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“  Sesungguhnya  segala  puji  hanyalah  milik 
Allah.  Kami  memuji,  memohon  pertolongan, 
memohon  ampun  kepadanya,  dan  berlindung 
kepada  Allah  dari  keburukan  jiwa  dan 
kejelekan  perbuatan  yang  kami  lakukan. 
Barangsiapa  yang  Allah  beri  petunjuk,  tidak 
ada  yang  bisa  menyesatkannya,  dan 
barangsiapa  yang  Allah  sesatkan,  tidak  akan 
ada  yang  bisa  memberinya  petunjuk.  Aku 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang 
haq  kecuali  Allah  satu-satunya,  tidak  ada 
sekutu  bagiNya,  dan  aku  bersaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  dan  utusannya  “ 

Ammaa  ba’du  : 
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Segala  pujian  hanya  milik  Allah,  semoga 
sholawat  dan  salam  senantiasa  tercurah  pada 
Nabi  Muhammad,  keluarga,  para  Sahabat,  dan 
seluruh  pengikutnya  sampai  hari  kiamat.  Tiada 
daya  dan  upaya  kecuali  karena  pertolongan 
Allah.  Buku  di  hadapan  anda  bisa  tersaji  atas 
idzin  dan  pertolongan  Allah.  Jika  tidak  karena 
petunjuk,  pertolongan,  dan  kemudahan 
dariNya,  keinginan  penulis  tidak  akan 
berwujud  menjadi  kenyataan. 

Pembaca  sekalian,  semoga  Allah 
melimpahkan  rahmatNya  pada  kita  semua. . . 

Penulisan  buku  ini  sebenarnya 
dilatarbelakangi  oleh  peristiwa  sholat  ‘2 
bahasa’  yang  kemunculannya  cukup 
menggemparkan.  Niatan  dari  penggagasnya 
adalah  agar  kaum  muslimin  khususnya  di 
Indonesia  bisa  paham  dengan  apa  yang  dibaca 
dalam  sholatnya.  Sebuah  keinginan  yang  baik 
sebenarnya,  namun  tidak  ditopang  dengan 
realisasi  yang  berpedoman  pada  batasan- 
batasan  syar’i  yang  telah  ditetapkan. 

Sebuah  pendekatan  yang  dilakukan 
seharusnya  adalah  upaya  memahami  makna 
bacaan  sholat  dengan  tidak  menambah- 
nambahi  lafadz  yang  sudah  digariskan  oleh 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
dengan  terjemahannya,  yang  merupakan 
‘ucapan  manusia’  yang  tidak  masuk  dalam 
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kategori  takbir,  tasbih,  dan  qiro’aatul  Qur’aan 
yang  diperkenankan  ada  dalam  bacaan  sholat. 
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“  Dari  Mu’awiyah  bin  al-Hakam  As-Sulamy 
beliau  berkata  :  ‘Pada  suatu  hari  aku  sholat 
bersama  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  ketika  salah  seorang  dari  jamaah 
sholat  tersebut  bersin,  aku  mengucapkan  : 
‘Y arhamukallaah’  (semoga  Allah  merahmatimu’) . 
Tiba-tiba  jamaah  sholat  yang  lain  memandang 
ke  arahku.  Kemudian  aku  berkata  :  ‘Celaka, 


5 


mengapa  kalian  memandangiku’ .  Para  jamaah 
sholat  tersebut  kemudian  memukulkan  tangan 
ke  paha  mereka  dengan  tujuan  supaya  aku 
diam,  maka  aku  diam.  Tatkala  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaiihi  wasallam  menyelesaikan 
sholat,  (aku  memberi  jaminan)  dengan  ayah  dan 
ibuku  (sebuah  ungkapan  takjub,pen)  aku  belum 
pernah  mendapati  guru  yang  lebih  baik 
pengajarannya  dari  beliau  sebelum  maupun 
sesudahnya.  Demi  Allah,  beliau  tidak 
merendahkan  aku,  memukul,  maupun 
mencelaku,  namun  beliau  berkata 
‘Sesungguhnya  sholat  ini  tidak  boleh  ada 
ucapan  manusia  padanya,  yang  ada 
hanyalah  tasbih,  takbir,  dan  bacaan  Al- 
Qur>an”(H.R  Ahmad,  Muslim,  AnNasaa’i) 

Maka  timbullah  keinginan  dalam  benak 
penulis  untuk  mewujudkan  sebuah  tulisan 
yang  menjelaskan  makna  bacaan  sholat  dari 
takbir  sampai  salam  secara  komprehensif. 
Makna  bacaan  sholat  tersebut  bukanlah  hasil 
rekaan  atau  ra’yu  (logika  akal  pikiran)  penulis 
semata,  namun  diupayakan  senantiasa  sesuai 
dengan  pemaknaan  dari  para  Ulama’  ahlul 
hadits  yang  memang  merekalah  yang 
berkompeten  dan  paling  ‘alim,  serta  paling 
berhak  dalam  men syarah  (menjelaskan  dan 
menafsirkan)  hadits-hadits  Nabi. 

Namun,  setelah  sekian  tahun  sejak 
tahun  2006,  baru  tahun  2011  buku  tersebut 
bisa  terwujud  di  hadapan  pembaca  sekalian. 
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Tiada  daya  dan  kekuatan  kecuali  atas 
pertolongan  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
semata. 

Alhamdulillah,  penulis  banyak  terbantu 
dengan  adanya  software-software  (program 
komputer)  yang  berisi  database  kitab-kitab 
klasik  para  ‘Ulama  sehingga  sangat 
memudahkan  proses  pencarian  berdasarkan 
keyword  (kata  kunci)  tertentu.  Software¬ 
software  tersebut  banyak  yang  dikemas  dalam 
bentuk  kepingan  CD  (Compact  Disc)  .  Demikian 
pula,  pencarian  -pencarian  fräse  atau  kalimat 
tertentu  dalam  ayat,  hadits,  atsar,  maupun 
perkataan  para  ‘Ulama  terdahulu  juga  sudah 
semakin  mudah  dilakukan  melalui  internet. 
Pada  daftar  rujukan,  pembaca  dapat  melihat 
sumber  literatur  yang  berasal  dari  software- 
software  tersebut  diberi  kode  :  (CD). 

Bagaimanapun,  secara  tidak  langsung  hal  ini 
juga  memperlihatkan  salah  satu  dari 
sedemikian  banyak  keterbatasan  penulis, 
khususnya  keterbatasan  pustaka  yang  dimiliki. 
Bisa  dilihat  dalam  daftar  rujukan,  dari  total  29 
buah  hanya  13  buah  (sekitar  45%)  yang  berasal 
dari  kitab  tercetak,  sedangkan  sisanya 
bersumber  dari  literatur  yang  dikemas  dalam 
keping  Compact  Disc.  Namun,  dalam  kemasan 
CD  tersebut  masih  tetap  bisa  ditelusuri 
keabsahan  dan  ketepatan  penukilannya  karena 
masing-masing  menyertakan  daftar  rujukan 
yang  diambil  (judul  kitab,  nama  pengarang, 
penerbit,  tahun  cetakan,  jumlah  juz  dan 
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halaman).  Pada  awal-awal  penulisan  buku  ini 
Software  yang  penulis  gunakan  adalah  Alfiyah, 
namun  menjelang  diterbitkan,  penulis  banyak 
dimudahkan  dengan  adanya  Maktabah 
Syamilah. 

Pada  setiap  bagian  sholat,  terdapat 
keragaman  bacaan  yang  disunnahkan.  Dalam 
iftitah  ada  lebih  dari  satu  macam  bacaan, 
demikian  pula  pada  ruku’,  sujud,  dan  seluruh 
bagian  yang  lain. 

Penulis  berupaya  mengumpulkan 
bacaan-bacaan  yang  disyariatkan  tersebut 
berdasarkan  hadits-hadits  yang  shohih,  yang 
mayoritas  diambil  dari  kitab  Sifatu  Sholaatin 
Nabi  karya  Syaikh  Muhammad  Nashiruddin  al- 
Albaany.  Kitab  Nailul  Authar  karya  al-Imam 
Asy-Syaukani  juga  dijadikan  rujukan  dalam 
pengambilan  hadits  shohih  berkenaan  dengan 
bacaan  dalam  sholat. 

Sedangkan  penjelasan-penjelasan 

(syarh)  hadits  tersebut  sebagian  penulis 
ambilkan  dari  kitab  asy-Syarhul  Mumti’  ‘alaa 
Zaadil  Mustaqni’  karya  Syaikh  Muhammad  Ibn 
Sholih  al-TJtsaimin,  Subulus  Salaam  syarh 
Buluughil  Maraam  karya  al-Imam  As-Shon- 
‘aany  dan  Nailul  Authar  karya  al-Imam  Asy- 
Syaukani.  Jika  tidak  terdapat  penjelasan  dalam 
kitab-kitab  tersebut,  penulis  berusaha 
menelusurinya  berdasarkan  periwayat  hadits. 


Bila  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  al-Imam 
AlBukhari,  dicarikan  penjelasannya  dalam 
Fathul  Baari  karya  al-Hafldz  Ibnu  Hajar  al- 
‘Asqolaany.  Jika  terdapat  dalam  Shohih 
Muslim,  maka  dengan  Syarhun  Nawaawi  ‘alaa 
Shohiihi  Muslim  karya  al-Imam  AnNawawi. 
Untuk  Sunan  At-Tirmidzi,  dengan  Tuhfatul 
Ahwadzi,  Sunan  Abi  Dawud  dengan  ‘Aunul 
Ma’bud,  dan  Muwattho’  Imam  Maalik  dengan 
At-Tamhiid  karya  al-Imam  Ibnu  Abdil  Barr  dan 
al-Istidzkaar. 

Penjelasan  terhadap  makna  suatu 
bacaan  sholat  sering  kali  harus  diperluas 
sehingga  mencakup  hampir  seluruh  dimensi  : 
aqidah,  akhlaq,  fiqh,  manhaj,  dan  sebagainya. 
Penjelasan  tersebut  diperkuat  dengan  ayat- 
ayat,  hadits -hadits,  perkataan  Sahabat  Nabi, 
maupun  penjelasan  para  ‘Ulama  ahlul  hadits 
setelahnya.  Untuk  penafsiran  suatu  ayat, 
penulis  berusaha  menyajikan  penjelasan  dari 
para  mufassiriin  yang  mu’tabar  (telah  diakui 
kapabilitas  keilmuannya) ,  seperti  al-Imam  At- 
Thobary,  Al-Qurthuby,  Ibnu  Katsir,  As- 
Suyuuthy  (untuk  beberapa  penafsiran  yang 
tidak  berkaitan  dengan  asmaa’  dan  Sifat  Allah 
Azza  wa  Jalla),  maupun  Syaikh  Abdurrahman 
As-Sa’di  dengan  Taisiir  Kariimir  Rahman- nya. 

Sedangkan  dalam  hadits,  jika 
disebutkan  dalam  Shahih  al-Bukhari  dan 
Muslim,  tidak  diperlukan  penjelasan  derajat 
hadits  karena  mayoritas  ‘Ulama’  ahlul  hadits 
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telah  bersepakat  dengan  keshahihannya.  Jika 
disebutkan  bahwa  hadits  itu  diriwayatkan  oleh 
al-Bukhari  maupun  Muslim  tanpa  penyebutan 
keterangan  tambahan  setelahnya,  hal  itu 
menunjukkan  bahwa  hadits  tersebut 
termaktub  dalam  kitab  Shahih  keduanya. 

Apabila  hadits  yang  disebutkan  dalam 
buku  ini  tidak  terdapat  dalam  Shahih  al- 
Bukhari  maupun  Muslim,  penulis  berupaya 
mencari  penjelasan  dari  para  ‘Ulama  ahlul 
hadits  tentang  derajat  keshahihannya,  apakah 
shahih,  hasan,  atau  dhoif .  Penjelasan  tersebut 
sebagian  didapatkan  dari  keterangan  al-Hafidz 
Ibnu  Hajar  al-Asqolaany  dalam  kitab-kitab 
beliau  seperti  Bulughul  Maraam,  Fathul  Baari, 
Talkhiisul  Habiir,  dan  yang  semisalnya. 
Sebagian  penjelasan  lain  dikemukakan  oleh  al- 
Haitsamy  dalam  kitab  Majma-uz  Zawaa-id,  atau 
oleh  Ibnu  Rajab  al-Hanbaly  dalam  Jaami’ul 
Uluum  wal  Hikaam,  maupun  penjelasan  dari 
ahlul-hadits  yang  lain  seperti  al-Imaam  Ibnu 
Daqiiqil  ‘Ied,  Imam  Ahmad  Ibn  Hanbal  dan 
semisalnya.  Tidak  sedikit  pula  kami  sebutkan 
keterangan  dari  Syaikh  Muhammad 
Nashiruddin  al-Albaany  dalam  kitab-kitab 
beliau.  Alhamdulillah,  yang  cukup 
memudahkan  adalah  :  dalam  kitab  Tafsir  Ibnu 
Katsir  yang  penulis  miliki  terdapat  tahqiiq  dari 
Haani  al-Hajj  yang  mendasarkan  tahqiiqnya 
tersebut  pada  penjelasan  Syaikh  Muhammad 
Nashiruddin  al-Albaany.  Tidak  jarang  pula 
penulis  sekedar  mencukupkan  keterangan 


10 


‘shohih’  ataupun  ‘hasan  shohih’  dari  AtTirmidzi, 
atau  penshahihan  dari  Ibnu  Hibban,  Ibnu 
Khuzaimah,  dan  al-Haakim  jika  hadits  tersebut 
terdapat  dalam  kitab-kitab  al-Hafidz  Ibnu  Hajar 
atau  disebutkan  dalam  Nailul  Authar-nya  al- 
Imam  asy-Syaukaani,  namun  tidak  didapati 
adanya  kritik  atau  sanggahan  dari  kedua 
Ulama’  ahlul  hadits  tersebut. 

Demikianlah  metode  yang  penulis 
terapkan  dalam  tulisan  ini.  Bagaimanapun, 
berbagai  ketidaksempurnaan  dan  kekurangan 
akan  dominan  mewarnai  tulisan  ini,  karena 
disusun  oleh  ‘tempatnya  salah  dan  kekhilafan’. 
Semakin  dalam  pembaca  mengkaji  tulisan  ini, 
akan  semakin  terungkaplah  kekurangan- 
kekurangan  tersebut.  Masukan-masukan 
berharga  dari  pembaca,  terutama  para 
asaatidzah  (Ustadz-ustadz  /  guru)  sangat 
penulis  harapkan. 

Penulis  pernah  menunjukkan  draft  buku 
ini  kepada  al-Ustadz  Usamah  Faishol  Mahri,  Le 
-hafidhahullah-  dan  beliau  memberikan  koreksi 
dan  masukan-masukan  yang  sangat  bernilai. 
Semoga  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
membalas  dengan  kebaikan.  Dulu  sempat 
terpikir  untuk  menyerahkan  draft  ini  sebanyak 
tiga  kali  koreksian  kepada  beliau,  namun 
karena  keterbatasan  yang  ada  hal  tersebut 
tidak  bisa  terlaksana. 
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Ungkapan  terima  kasih  -dalam  balutan 
kasih  sayang  dan  penghormatan-  penulis 
haturkan  untuk  ibunda  Mintarsih  dan 
ayahanda  Sudirman  Rais,  SH, MM  tercinta. 
Dua  sosok  yang  begitu  kokoh  dan  tegar,  sarat 
pengorbanan,  dedikasi,  dan  pengabdian  yang 
tinggi  pada  Ilahi,  di  setiap  tempaan  dan 
tarbiyah  yang  menghantarkan  nanda  sampai 
pada  fase  yang  penuh  nikmat  dari  Allah  ini. 
Semoga  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
senantiasa  melimpahkan  rahmat,  hidayah,  dan 
ampunan-Nya  pada  beliau  berdua. 

Istri  serta  kedua  kakak  penulis,  dengan 
segala  kontribusinya  yang  sangat  bernilai,  serta 
segenap  pihak  yang  berperan  dalam 
penyusunan  tulisan  ini,  semoga  Allah 
Subhaanahu  Wa  Ta’ala  memberikan  balasan 
yang  jauh  lebih  baik  dan  senantiasa 
melimpahkan  rahmat-Nya  pada  kita  semua. 

Semoga  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
menjadikan  tulisan  ini  sebagai  amal  sholih 
penulis  yang  ditujukan  ikhlas  untuk 
menggapai  ridla-Nya. 

Kraksaan  Probolinggo,  Juli  2011 


Abu  Utsman  Kharisman 
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TIPS  RINGKAS  UNTUK  KHUSYU’  DALAM 
SHOLAT 


Pembahasan-pembahasan  berikutnya 
yang  akan  anda  ikuti  adalah  penjelasan  detail 
tentang  makna  bacaan-bacaan  dalam  sholat. 
Setiap  bacaan  akan  memiliki  “rasa”  tersendiri. 
“Rasa”  itulah  yang  sebenarnya  harus 
dihadirkan  dalam  setiap  sholat.  Sebagian 
Ulama’  Salaf  menyatakan  bahwa  setiap  ibadah 
harus  diiringi  dengan  perasaan:  (i)  cinta 

dengan  pengagungan,  (ii)  takut,  dan  (iii) 
berharap  kepada  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala. 

Pada  saat  disebutkan  tentang  Nama 
dan  Sifat-Sifat  Allah  serta  keagunganNya, 
dalam  diri  kita  harus  timbul  perasaan 
mengagungkan.  Jika  disebutkan  tentang 
kebaikan-kebaikan,  Keadilan-keadilan  dan 
kasih  sayang  Allah,  dalam  diri  kita  mestinya 
timbul  perasaan  cinta  kepada  Allah.  Cinta  yang 
berpadu  dengan  pengagungan  tertinggi. 
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Perasaan  takut  kepada  Allah  muncul 
jika  kita  membaca  bacaan-bacaan  tentang 
ancaman  adzab  Allah  yang  pedih,  atau  Sifat 
Allah  Yang  Maha  Perkasa  Lagi  Maha  Kuat, 
bahwa  Allah  Penguasa  satu-satunya,  dan 
seluruhnya  kecil  di  hadapanNya,  dan  makna- 
makna  semisalnya.  Perasaan  takut  juga 
muncul  jika  kita  membaca  pengakuan  atas 
dosa  kita  dan  kedhaliman  yang  telah  kita 
lakukan. 

Bila  kita  membaca  bacaan-bacaan  yang 
menyebutkan  rahmat  Allah,  pemberian 
ampunan,  dan  penerimaan  taubat  kepada 
suatu  kaum  tertentu,  atau  Allah  memberi 
hidayah  kepada  kaum  tertentu,  harusnya 
dalam  diri  kita  timbul  perasaan  berharap. 

Perasaan-perasaan  tersebut  akan  tetap 
terpelihara  dan  mudah  dihadirkan  setiap 
sholat  jika  kita  melakukan  hal-hal  sebagai 
berikut: 

(i)  Memahami  makna  bacaan  yang  kita  baca. 
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InsyaAllah  buku  ini  akan  menuntun  anda 
untuk  memahami  bacaan  dalam  sholat. 

Sesungguhnya  kadar  pahala  kita  dalam 
sholat  sangat  ditentukan  oleh  seberapa  persen 
kita  ingat  kepada  Allah,  menghadirkan  hati, 
menghayati  ucapan  dan  gerakan  dalam  sholat. 
Sahabat  Nabi  Ammar  bin  Yasir  menyatakan: 


AjC.  bs  AjbbLsa  *■ .  ^  j  V 


Tidaklah  cLicatat  (sebagai  pahala)  dalam 
sholat  seseorang  ketika  ia  lalai 

(diriwayatkan  oleh  Ibnul  Mubarak  dalam  az- 
Zuhud  no  riwayat  1300) 

(ii)  Banyak  berdzikir  kepada  Allah 

Kadang  orang  sulit  untuk  mengingat  Allah 
dalam  sholat,  karena  ia  tidak  terbiasa.  Ia 
terbiasa  lalai  dari  mengingat  Allah.  Pada 
saat  datang  waktu  sholat,  maka  ia  baru 
berjuang  mengingat  Allah.  Bagi  orang  yang 
banyak  berdzikir,  baik  di  luar  maupun  di 
dalam  sholat,  ketika  datang  panggilan 
sholat,  lebih  mudah  baginya  untuk  menata 
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hati  menghadap  Allah  karena  ia  telah 
terbiasa  dengan  dzikir,  sedangkan  sholat 
pada  hakikatnya  adalah  untuk  mengingat 
(berdzikir)  kepada  Allah. 

a^LLa.11 

“...Dan  tunaikanlah  sholat  untuk 
mengingatKu. ..(Q.S  Thaha:  14) 

(iii)  Menjadikan  dunia  di  tangan  kita,  bukan  di 
hati  kita. 

Seorang  menjadikan  “dunia”  di  tangannya  jika 
ia  jadikan  seluruh  aktifitas  kehidupannya  - 
seperti  bekerja  untuk  menghidupi  keluarga- 
sebagai  sarana  untuk  beribadah  kepada  Allah. 
Jika  ia  menjadikan  ibadah  kepada  Allah 
sebagai  tujuan  utama,  jika  ia  yakin  bahwa  ia 
akan  bertemu  dengan  Allah  dan  dikembalikan 
kepadaNya,  maka  ia  tidak  akan  mudah  larut 
memikirkan  urusan  dunia.  Sebaliknya,  jika 
dunia  telah  merasuk  dalam  hatinya,  atau 
bahkan  menjadi  prioritas  utama,  jika  ia  temui 
permasalahan-permasalahan  terkait  pekerjaan 
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menjadikan  ia  susah  tidur,  selalu  memikirkan 
hal  itu  setiap  waktu,  termasuk  ketika  ia 
berada  dalam  sholat,  pikiran-pikiran  itu  akan 
menyesaki  hati  dan  otaknya. 


(jjaujLaJI  V)  ö5lLä allj  j.jL^a.ll-1 

"  "  j  '  '  ' 

üj^-I)  5^]  ffO  (45) 


(46) 

Dan  minta  tolonglah  (kepada  Allah)  dengan 
sabar  dan  sholat,  sesungguhnga  itu  adalah 
berat  kecuali  bagi  orang  gang  khusgu’.  Yaitu 
orang-orang  gang  gakin  bahwa  mereka  akan 
bertemu  dengan  Rabb  mereka  dan  bahwa 
mereka  akan  kembali  kepadaNga  (Q-S 
alBaqoroh: 45-46) 


(iv)  Selalu  meningkatkan  ilmu  yang  bermanfaat 
Semakin  seseorang  berilmu,  semakin  tinggi 
perasaan  takutnya  kepada  Allah.  Perasaan 
takut  yang  diiringi  pengetahuan  tentang 
pengagungan  Dzat  yang  ditakuti.  Semakin 
bertambah  keilmuan  seseorang,  semakin  kokoh 
ketauhidannya  terhadap  Allah.  Hai  itu  akan 
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semakin  membuatnya  khusyu’  di  dalam  sholat. 
Ilmu  yang  bermanfaat  hanya  bisa  didapatkan 
jika  bersumber  dari  AlQuran  dan  as-Sunnah 
yang  shahihah  dengan  pemahaman  para 
Sahabat  Nabi  ridlwaanuüahi  ‘alaihim  ‘ajmain. 

pLalaJI  oJsUc.  (j ja  Lajl 

...orang-orang  yang  takut  (khosy-gah)  kepada 
Allah  hanyalah  orang-orang  yang  berilmu  (Q.S 
Faathir:  28). 

(v)  Menghayati  dan  meyakini  bahwa  setiap  kita 
berdzikir  (  di  dalam  atau  di  luar  sholat),  kita 
sedang  berdialog  dengan  Allah.  Allah 
menjawab  bacaan  kita  dengan  jawaban 
yang  sesuai  (H.R  atTirmidzi  no  3352).  Iringi 
juga  dengan  keyakinan  bahwa  Allah 
senantiasa  melihat  gerak-gerik  kita  dalam 
sholat  (Q.S  asy-Syu’araa’:2 19-220). 

(vi)  Meminta  tolong  kepada  Allah  agar  kita  bisa 
mempersembahkan  ibadah  yang  terbaik 
kepadaNya,  kemudian  bertawakkal 
(berserah  diri)  hanya  kepada  Allah. 
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Salah  satu  doa  yang  diajarkan  oleh  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  adalah: 

dL-ihc.  (Jjoäj  ^ic.1 

Ya  Allah  tolonglah  saya  untuk  mengingatMu, 
bersyukur  kepadaMu,  dan  mempersembahkan 
ibadah  yang  (ter)baik  untukMu  (H.R  Abu 
Dawud,  anNasaai,  Ahmad). 

Permohonan  tolong  kepada  Allah  ini  bisa 
jadi  adalah  bagian  terpenting,  karena  tanpa 
pertolongan  Allah,  kita  tidak  akan  bisa  khusyu’ 
dalam  sholat.  Termasuk  bentuk  permohonan 
pertolongan  dalam  hal  ini  adalah  berlindung 
dari  godaan  syaitan  yang  akan  selalu  berusaha 
mengganggu  dalam  sholat. 
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TAKBIR  DAN  DOA  IFTITAH 


Takbiratul  Ihram 


Membaca  kalimat  : 


Rangkaian  ibadah  sholat  dimulai  dengan 
takbir  1  dan  diakhiri  dengan  salam.  Pada  setiap 
pergantian  gerakan  sholat  juga  dipisahkan 
dengan  bacaan  takbir. 


Hendaknya  kita  berupaya  melafadzkan 
bacaan  takbir  itu  secara  benar  dan  tidak 
melakukan  kesalahan.  Ada  beberapa  kesalahan 
pengucapan  lafadz  takbir  yang  bisa  merubah 
makna  dan  terhitung  sebagai  kesalahan  fatal. 
Di  antaranya  adalah  menambahkan  huruf 
hamzah  al-istifhaam  di  awal  lafdzhul  jalaalah  : 


sehingga  dibaca  panjang  di  awal,  menjadi 


:  Attl.  Atau,  memasukkan  hamzah  al-istifham 
itu  di  awal  lafadz  :  ‘akbar’,  sehingga  dibaca  : 


Aih'  ( Allaahu  Aakbar).  Kalau  ini 

diucapkan,  yang  seharusnya  berarti  :  “  Allah 
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Yang  Terbesar”  (sebuah  pernyataan  secara 
yakin)  menjadi  sebuah  pertanyaan  :  “Apakah 
Allah  besar  ?  Ini  menunjukkan  keraguan  dan 
merupakan  kekufuran  dalam  bentuk  ucapan. 
Demikian  juga  kesalahan  dalam 

o  c 

memanjangkan  bacaan  huruf  ba’  pada  : 

menjadi  mengakibatkan  perubahan 

makna  dari  “  Yang  Terbesar”  menjadi  “Gendang 
/  bedug  ”  (bisa  dilihat  penjelasan  Asy-Syaikh 
Masyhur  Hasan  Salmaan  dalam  kitabnya  :  al- 
Qoulul  Mubiin  fii  akhtoo-il  Musholliin  hal  228 
terbitan  Daaru  Ibnil  Qoyyim  tahun  1993 
M/  14 13  H). 

Kesalahan  yang  lain  adalah  ketika 
seseorang  membaca  huruf  laam  (J)  pada  lafadz 

Üd  dengan  tipis  (tarqiiq)  (lihat  Qowaaid  Tajwid 

karya  AlQoori  hal  82).  Bacaan  semacam  ini 
mirip  dengan  yang  diucapkan  orang  nashrani 
dengan  menyebut  tuhan  A-lah. 

Makna  takbir  tersebut  adalah  “  Allah 
adalah  yang  ter-Besar,  ter-Agung  di  atas  segala 
sesuatu  Sebagaimana  dijelaskan  oleh  Syaikh 
Al-Utsaimin  dalam  kitab  beliau  Syarhul  Mumti’ 
:  “  Maknanya  adalah  :  bahwasanya  Allah  Ta’ala 
ter-Besar  dari  segala  sesuatu  dalam  hal 
DzatNya,  Nama-namaNya,  dan  Sifat-sifatNya. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  firmanNya  : 
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AiJaJä  IxIaä.  öj4Ü  Jja.  üil  Ijjiä  ^°J 

(67  •  A Ilojj  t " A Jjja <a  diljLttjail'j 


“  Dan  tidaklah  mereka  (orang-orang  musyrik) 
mengagungkan  Allah  dengan  sebenar-benamya 
pengagungan  padahal  bumi  seluruhnya  dalam 
genggamanNya  pada  hari  kiamat  dan  langit- 
langit  dilipat  dengan  Tangan  KananNya2  “  (Q.S. 
AzZumar :  67) 


Uli  t  -  g.  UalnSI  j  ->jj 

:  «.Lni'il  ^  (jjlc.ll  Ü!  llc.jl.lltj  (jIä.  (JjI 

(104 


“  Pada  hari  dimana  Kami  lipat  langit 

sebagaimana  terlipatnya  lembaran  kitab, 

sebagaimana  Kami  mulai  awal  mula 

penciptaan,  seperti  itulah  Kami  akan 

mengembalikan.  Suatu  janji  dari  Kami,  pasti 
akan  Kami  laksanakan  “(Q.S  AlAnbiyaa’:  104) 


( 37  : 
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“  Dan  Dialah  Yang  memiliki  Kebesaran 
(kekuasaan)  di  langit  dan  bumi  dan  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana  “(Q.S 
AUaatsigah  :37  )  3 

Dari  makna  tersebut  jika  kita 
terjemahkan  lafadz  takbir  menjadi  :  “  Allah 
Maha  Besar  ”,  kata  “Maha”  tersebut  harus 
diartikan  sebagai  Yang  ter-  atau  Paling,  bukan 
diartikan  sebagai  ‘sangat’  atau  ‘amat’.  Ketika 
kita  kumandangkan  lafadz  tersebut  dengan 
lisan  kita,  hendaknya  kita  kumandangkan  pula 
dalam  hati  kita  bahwa  Allahlah  yang  terBesar 
di  atas  segala-galanya  dalam  DzatNya,  Nama- 
namaNya  (seluruh  Nama-namaNya  adalah  yang 
terbaik  dan  termulya),  serta  Sifat-sifatNya 
(memiliki  kesempurnaan  yang  tertinggi  dan 
tidak  ada  kekurangan  sedikitpun).  Kita  hayati 
ucapan  tersebut  dalam  takbiratul  ihraam  (di 
permulaan)  maupun  takbir-takbir  lainnya 
ketika  berpindah  dari  satu  gerakan  sholat  ke 
gerakan  berikutnya. 
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DOA  ISTIFTAH 


Setelah  takbiratul  ihraam,  selanjutnya 
kita  disunnahkan  membaca  Do’a  iftitah/ 
istiftah  yang  diajarkan  oleh  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘Alahi  wa  sallam.  Banyak  bacaan 
do’a  iftitah  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang 
shohih.  Disunnahkan  untuk  membaca  salah 
satu  dari  doa  tersebut  dan  para  Ulama’ 
menjelaskan  bahwa  yang  terbaik  adalah  kita 
berganti-ganti  membacanya  pada  setiap  sholat, 
sehingga  tidak  hanya  terpaku  pada  satu 
macam  bacaan  iftitah  pada  setiap  sholat  kita. 
Dalam  satu  sholat  kita  menggunakan  satu 
macam  bacaan,  kemudian  pada  sholat 
berikutnya  menggunakan  macam  bacaan  yang 
lain.  Hai  tersebut  akan  lebih  tepat  dan  sesuai 
dengan  Sunnah  Nabi  serta  akan  lebih 
memudahkan  kita  mengamalkan  seluruh 
bacaan-bacaan  yang  dituntunkan  oleh  beliau. 
Namun,  jika  dia  tidak  mampu  menghapalnya 
kecuali  hanya  satu  saja  dan  selalu  membaca 
satu  macam  tersebut  pada  setiap  sholat,  maka 
hal  itu  tidaklah  mengapa.  Di  antara  bacaan- 
bacan  iftitah  yang  diajarkan  oleh  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘Alahi  wa  sallam  adalah  : 

1)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  Hadits  Al- 
Bukhari-Muslim  dari  Sahabat  Abu  Hurairah  4: 
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CjIoU  X&  (JJJj  ^  Sc.U  fp' 

^  &  0°o° 

La£  ^UUai.  {ja  ^jki  111  L—J^k-allj  (J^uIaH 

ppi  fiiii  ^1  ü-  L^Vi  M^l!  Js 

o  OJj  o 

c-LalLj  ^gUUaa.  (_j-«a 


“  Ya  Allah  jauhkanlah  antara  aku  dengan  dosa- 
dosaku  sebagaimana  Engkau  menjauhkan 
antara  barat  dengan  timur.  Ya  Allah  bersihkan 
aku  dari  dosa-dosaku  sebagaimana 
terbersihkannga  baju  putih  dari  noda  (gang 
mengenainga).  Ya  Allah  cucilah  diriku  dari  dosa- 
dosaku  dengan  air,  salju,  dan  embun  “ 
(disebutkan  dalam  hadits  gang  diriwagatkan 
oleh  Imam  Al-Bukhari  dan  Muslim  dalam 
Shahihnga  dari  Sahabat  Abu  Hurairah). 

Makna  secara  umum  : 

Kita  memohon  kepada  Allah  supaya  Ia 
jauhkan  kita  dari  perbuatan-perbuatan  dosa 
sebagaimana  Ia  menjauhkan  antara  timur  dan 
barat  yang  tidak  akan  berkumpul  selamanya. 
Jika  sampai  kita  terjerumus  ke  dalam  dosa, 
kita  mohon  ampunanNya  dan  mohon 
dibersihkan  dari  dosa-dosa  tersebut 
sebagaimana  bersihnya  pakaian  yang  putih 
dari  noda.  Kemudian  kita  memohon  kepada 
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Allah  supaya  Ia  membersihkan  diri  kita  dari 
bekas  dosa  tersebut  agar  benar-benar  bersih 
dan  suci  dengan  kiasan  penggunaan  air,  salju, 
dan  embun.  Air  untuk  membersihkan, 
sedangkan  dinginnya  salju  dan  embun 
merupakan  kiasan  untuk  menghilangkan 
pengaruh  api  neraka  ( AnNaar j  yang  panas 
membakar  5.  Imam  AlKhottoby  mengatakan  :  “ 
Penyebutan  salju  dan  embun  sebagai  bentuk 
penguatan  (akan  semakin  bersih  hasilnga  jika 
air  ditambah  dengan  salju  dan  embun,-  pent.) 
karena  keduanga  (salju  dan  embun)  tidak 
tersentuh/ dijamah  oleh  tangan-tangan” .  Ibnu 
Daqiiqil  ‘Ied  berkata  :  “  Pengibaratan  semacam 
itu  menunjukkan  pembersihan  yang  sempuma. 
Karena  baju  yang  dicuci  berkali-kali  dengan  3 
unsur  tersebut  (air,  salju,  dan  embun)  akan 
mengalami  kebersihan  yang  sempuma  “  6 

Rincian  Makna  : 


Ya  Allah  jauhkanlah 


antara  diriku  dengan  dosa-dosaku  -  Jjjj  ^ 

sebagaimana  Engkau  jauhkan  =  dhhc-lj 


antara  timur  dengan  barat 
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Ya  Allah  bersihkanlah  aku  —  LS^J  J4ÜI 
dari  dosa-dosaku  = 
sebagaimana  terbersihkannya  = 

pakaian  putih=  <— JjiiH 


dari  noda  — 


(j-a 


Ya  Allah  cucilah  diriku 


dari  dosa-dosaku  = 


dengan  air,  salju,  dan  embun 


o  o&  o 

-ijjllj  c-LalLj 


2).  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Umar 
bin  al-Khottob  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
dalam  Shohihnya,  dan  dari  Aisyah 
diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  serta  dari  Anas 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  AdDaaruquthni  7: 
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sj's  S13 


“  Maha  Suci  Engkau  Ya  Allah  dan  (bersamaan 
dengan  itu)  dku  memujiMu  dan  sungguh  banyak 
barokah  gang  terkandung  pada  NamaMu,  dan 
Maha  Tinggi  KeagunganMu,  dan  tidak  ada 
sesembahan  gang  haq  selainMu  “ 

Makna  secara  umum  : 

Kita  mensucikan  Allah  dari  segala  aib 
dan  kekurangan.  Allah  tersucikan  dan  amat 
jauh  dari  segala  kekurangan-kekurangan,  dan 
kita  puji  Ia  karena  memiliki  segala  Sifat-Sifat 
kesempurnaan  dan  Perbuatan-perbuatan 
kebaikan,  kemudian  kita  tetapkan  dan  yakini 
bahwa  pada  Nama  Allah  terkandung  barokah 
(kebaikan  yang  banyak)  yang  melimpah,  serta 
kita  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan 
yang  haq  untuk  diibadahi  selain  Allah.  Hanya 
Allahlah  satu-satunya  Ilaah  (sesembahan)  yang 
benar  (haq),  tidak  kita  sekutukan  Ia  dengan 
apapun  dalam  ibadah. 

Rincian  Makna  : 

Maha  Suci  Engkau  Ya  Allah  = 
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dan  (aku)  memujiMu 


lil'uk  U 


dan  Maha  Suci  NamaMu 


dan  Maha  Tinggi  KeagunganMu  = 

dan  tidak  ada  sesembahan  =  <11  Vj 

yang  haq  selainMu 

Penjelasan  : 

Pada  bacaan  ini  terkandung  pensucian, 
pujian,  pengagungan,  pengesaan  Allah. 

a)  Pensucian  (kalimat  tasbih) 

Ketika  kita  membaca  :  3  kita 

sucikan  Allah  dari  segala  hal  yang  tidak  pantas 
dinisbatkan  kepada  Allah,  Sang  Pemilik  segala 
Kesempurnaan.  Kita  sucikan  Ia  dari  segala 
sifat-sifat  kekurangan  seperti  lemah,  lupa, 
lalai,  ngantuk,  tidur,  capek,  tuli,  dan  segala 
macam  aib  dan  kekurangan  yang  bisa  dijumpai 
pada  makhluk,  sebagaimana  Allah  sendiri 
mensucikan  diriNya  dalam  KalamNya  yang 
mulia  : 
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^3  %  CliljUttjaiSI  ^3  (j-a  iill  (jlfi  t-aj 

(44  :  >4  l*)Vi 

“  Dan  tidak  ada  suatu  pun  bagi  Allah  gang 
dapat  melemahkanNya  di  langit  maupun  di 
bumi  “(Q.S  Faathir  :  44) 

(64  :  fj>a  )  \jL«j  <klj)  (jli  Uj 

“  Dan  sekali-kali  Tuhanmu  tidak  akan  lupa 
...”( Q.S  Mary  am  :  64) 

(74  ’  )ü3^aje4  <^a£'  4Sll  j 

“Dan  Allah  sekali-kali  tidak  lalai  dari  apa  gang 
kalian  perbuat  “(Q.S  AlBaqoroh  :  74) 

(255:  ^jj  aIuj  oiäAj  V 


“  Dan  tidaklah  menghinggapiNya  ngantuk 
maupun  tidur  (Q.S  AlBaqoroh  :  255) 


AÜjuj  ^3  1  «ag  *1  n  Ijaj  !}  dllljLojuiII  Ijaik  4slj 

(38  •  t_3  )  (j?  ^l>2a  Laj 


“  Dan  sungguh  telah  Kami  ciptakan  langit-langit 
dan  bumi  dan  di  antara  keduanya  dalam  enam 
hari  dan  tidaklah  menghinggapi  Kami  perasaan 
capek  “  (Q.S  Qoof :  38) 

Dan  sabda  Rasulullaah  shollallaahu  ‘alaihi  wa 
sallam  kepada  para  Sahabatnya  ketika  beliau 
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memberi  nasehat  kapada  para  Sahabat  yang 
meninggikan  suara  ketika  berdoa: 

Ijt-La-m  QjC..£j  Lajl  lajlc-Vj  V 

% 

üiva 


“Sesungguhnya  kalian  tidak  berdoa  kepada 
Dzat  yang  tuli  atau  tiada,  sesungguhnya  kalian 
berdoa  kepada  Yang  Maha  Mendengar  lagi 
dekat  dan  Maha  mengabulkan  doa  “  (H.R  Al- 
Bukhari,  Ibnu  Hibban  dalam  Shahihnya  dan 
Abu  Dawud  dalam  Sunannya) 

Kita  juga  mensucikan  Allah  dari  segala 
tindakan,  persangkaan  dan  anggapan  yang 
mengada-ada  dari  orang-orang  musyrikin, 
Yahudi,  dan  Nasrani.  Allah  Subhaanahu  Wa 
Ta’ala  berfirman  : 


UaC.  <Äl  Ajj 


“Apakah  mereka  memiliki  sesembahan  selain 
Allah  ?  Maha  Suci  Allah  dari  apa  yang  mereka 
persekutukan  “  (Q.S  Faathir  :  43) 


v—IÄA!  Ijj  aJ]  (j-a  AjLa  (jtii  l-aj  -llj  »läkjl  1-a 

(jl  n  >1  (jiax j  Je  i  JL  Ujj  Ajj  (_J£ 

(91  •  Q_jj-aj-a]^ 
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“Sekali  -kali  Allah  tidak  mengangkat  anak  dan 
tidak  ada  bersamanya  Ilaah  (sesembahan  gang 
haq),  jika  ada  Ilaah  lain  selainNga,  maka  setiap 
Ilaah  tersebut  akan  bersama  ciptaannga 
masing-masing  dan  akan  saling  mengalahkan 
satu  sama  lain.  Maha  Suci  Allah  dari  apa 
yang  mereka  sifatkan  “(Q.S  Al-Mu’minuun:91) 

Allah  juga  Maha  Suci  dari  anggapan  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  yang  menyatakan 
bahwa  Ia  memiliki  anak  dan  istri,  sebagaimana 
dalam  FirmanNya  : 


dhMj  ÜjI  (jjl  dlJllj 

(JjÜ  UlaJ  ikllj  jiül  (jjl 

(30:  AjjjII)  cP'  iül  qa  ljji£ 


“  Orang-orang  yahudi  berkata  :  Uzair  adalah 
anak  Allah  dan  orang-orang  nashrani  berkata  : 
al-Masih  adalah  anak  Allah.  Itu  adalah  ucapan 
mereka  dengan  mulut-mulut  mereka  menyamai 
perkataan  orang-orang  kafir  sebelumnya.  Allah 
melaknat  mereka.  Bagaimana  mereka  bisa 
dipalingkan  (dari  al-haq)?(Q.S  AtTaubah  :30) 

(101  •  aJ  -Jj  jJj  aJ 


“  Pantaskah  bagiNya  memiliki  anak  padahal  ia 
tidak  memiliki  istri  ?”(Q.S  AlAn-aam  :  101) 
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Allah  Maha  Suci  dan  kita  sucikan  Allah  dengan 
bacaan  tasbih  itu  dari  segala  kekurangan 
secara  mutlak. 


Lsj  aJJ  ^ LojiJ! 


“Maha  Suci  Tuhanmu  Yang  mempunyai 
Keperkasaan  dari  apa  gang  mereka  katakan. 
Dan  keselamatan  atas  para  Rasul  Dan  segala 
puji  bagi  Allah  Tuhan  seluruh  alam”(Q.S 
AshShooffaat :  180-182). 

Kumandangkanlah  makna  pensucian  ini  dalam 
hati  anda  ketika  membaca  bacaan  tasbih,  baik 
dalam  doa  iftitah  ini  maupun  bacaan-bacaan 
tasbih  lain  di  dalam  maupun  di  luar  sholat. 

b)  Pujian  (kalimat  tahmid) 

Setelah  kita  sucikan  Allah  dari  segala 
hal  yang  tidak  boleh  dinisbatkan  kepadaNya, 
kita  puji  Ia  Sang  Pemilik  Segala  Kesempurnaan 

dengan  ucapan  :  (dan  aku  memujiMu). 

Kita  memujiNya  karena  kesempurnaan  yang 
menyeluruh  pada  Nama,  Sifat,  dan 
PerbuatanNya.  PerbuatanNya  senantiasa 
berada  dalam  orbit  keadilan  dan  kebaikan 
(ihsaan)  serta  keutamaan/ kelebihan  (fadl) 
yang  diberikan  kepada  hambaNya.  Ia  Maha 
Adil,  tidak  sedikitpun  berbuat  dzhalim  pada 
hambaNya.  Seorang  hamba  tidak  akan  diadzab 
karena  perbuatan  yang  tidak  dilakukannya, 
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masing-masing  mendapat  balasan  sesuai 
dengan  perbuatannya.  Maka  bagi  hamba  yang 
berdosa  Allah  sikapi  ia  dengan  keadilan  : 

(40  J  ^ ' «a  A 4 >  >1  A -u >  11 

“  Dan  balasan  keburukan  adalah  sama 
(sebanding)  dengan  keburukan  yang  diperbuat  “ 
(Q.S  AsySyuura  :  40) 

Tidak  Allah  tambahi  balasan  bagi  orang  yang 
berbuat  dosa  lebih  dari  yang  ia  perbuat.  Tapi, 
untuk  orang  yang  berbuat  kebaikan,  Allah 
lipatgandakan  balasan  kebaikan  baginya, 
sebagai  bentuk  rahmat  dan  karunia  serta 
keutamaan  yang  diberikan  Allah  bagi  hamba- 
hambaNya  yang  beriman  : 

(l60  ’  Ala  AjjaiaJlj  ela.  (j-a 

“  Barangsiapa  yang  berbuat  kebaikan,  baginya 
mendapat  sepuluh  kali  lipat  (balasan)  “(Q.S 
AlAn-aam  :160) 

Dengan  kasih  sayang  (rahmat) -Nya  yang 
melampaui  dan  lebih  dominan  dari 
kemurkaanNya,  Ia  mudahkan  hambaNya 
untuk  mendapatkan  kebaikan  dan  jalan 
menuju  keridlaanNya.  Disebutkan  dalam 
sebuah  hadits  : 


aljuüj  4&I  JjjujJ  (jC-  (jC- 

4-^  ü]  ßßp  ß)  Iß 
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■‘UxuAJ  pl>  lillÄ  (jjj  CjUjUIj  djljlaaJI 
l^_J  ^A  jjlj  4_Lal^  Ajlttk  aAjc  <üil  lg_n£  1  g  J 
dil  hn*\  ^y!iiC.  oA 1c.  cJ^J  '-£-^aJt-3 

^»la  A  n>  ii  i  üjj  ^  i _ S»  >  A  AjLaxjjuj 

tgj  pA  (jlj  <Lal^  Ajjaia.  öAjC.  iili  1  lg_u£  1  g  \^n»  j 
^4_ilc.  JjälLa^  öAaJj  A ja x >i  illl  1^jj£  tgXaxä 


"  Dari  Sahabat  Ibnu  Abbas  dari  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wa  sallam  berdasarkan  apa 
yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhannya 
Tabaaroka  Wa  Ta’ala  (hadits  Qudsi) .  Rasulullah 
bersabda  :  Sesungguhnya  Allah  menetapkan 
(pencatatan)  kebaikan-kebaikan  dan  keburukan 
-  keburukan,  kemudian  menjelaskan  hal  itu  :  “ 
Barangsiapa  yang  memiliki  tekad  kuat  untuk 
melaksanakan  kebaikan  tetapi  tidak  jadi 
mengerjakannya  maka  Allah  catatkan  baginya 
satu  kebaikan  yang  sempuma,  jika  ia  bertekad 
kuat  dan  mengerjakannya  Allah  Azza  wa  Jalla 
catatkan  baginya  10  sampai  700  kali  lipat 
kebaikan  sampai  berlipat-lipat  banyaknya.  Jika 
ia  bertekad  mengerjakan  suatu  kejahatan, 
kemudian  ia  urungkan  (karena  takut  kepada 
Allah),  maka  Allah  akan  catat  baginya  satu 
kebaikan  secara  sempuma.  Jika  ia  bertekad 
mengerjakan  kejahatan  dan  ia  kerjakan,  maka 
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Allah  akan  catatkan  baginya  satu  kejahatan 
saja  “  (H.R  Al-Bukhari  -  Muslim) 


Subhaanallaah,  bagaimana  kita  tidak 
bersyukur  dan  memuji  Allah  atas  rahmat-Nya 
tersebut.  Sehingga  memang  sungguhlah 
keterlaluan  bagi  seorang  hamba  jika  dengan 
kemudahan-kemudahan  ini,  timbangan  amal 
keburukannya  masih  lebih  berat  dibanding 
timbangan  amal  kebaikannya  -semoga  Allah 
menjadikan  timbangan  amal  kebaikan  kita 
lebih  berat  dari  timbangan  amal  keburukan 
kita,  dan  semoga  Ia  mengampuni  dosa-dosa 
kita  dan  kaum  muslimin  seluruhnya 


Ü-aj  (8)  jLä  ikllljll  t " d*a*i 

Ijilil  Ujj  jjill  dlliA. 

(9-8  :  (9)  ÜSUL 


“  Maka  barangsiapa  gang  lebih  berat  timbangan 
(amal  kebajikannya),  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  yang  beruntung.  Dan  barangsiapa  yang 
ringan  timbangan  (amal  kebajikannya)  maka 
mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  rugi  dirinya 
disebabkan  karena  bersikap  dzholim  terhadap 
ayat-ayat  Kami  “(Q.S  Al-A’raaf:  8-9) 

Bahkan,  kalaupun  setara  bobot 
timbangan  tersebut,  hal  itu  sudah  merupakan 
kerugian  besar,  karena  demikian  besarnya 
peluang  yang  disediakan  Allah  untuk 
melipatgandakan  amal  kebajikan.  Sehingga 
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benarlah  ucapan  salah  seorang  Sahabat  Nabi 
yang  mulya,  Abdullah  Ibnu  Mas’ud  -semoga 
Allah  meridlainya-  :  “  Sesungguhnya  seorang 
hamba  jika  mengamalkan  satu  kebajikan 
tercatat  baginya  sepuluh  kali  lipat,  jika  dia 
mengamalkan  satu  keburukan  hanya  dicatat 
satu  saja.  Malta  binasalah  orang  yang 
(hitungan)  satu-satu  (keburukan)nya  ini 
mengalahkan  (hitungan)  sepuluh- 

sepuluhnya”8 

c.  Pengagungan 

Dalam  doa  iftitah  ini  terkandung 
pengagungan  terhadap  Allah  dalam  2  kalimat 

yang  diucapkan,  yaitu  .•  cil<unl  öjIjüj  camat 

berlimpah  barokah  yang  terkandung  dalam 
NamaMu)  dan  kalimat  : 

^Iäjj  (  dan  Maha  Tinggi  KeagunganMu). 

Artinya,  Nama  Allah  jika  disebut  akan 
mendatangkan  barokah  bagi  pembacanya,  dan 
ketinggian  keagungan  Allah  di  atas  seluruh 
keagungan  yang  ada. 

Sebagai  contoh,  jika  kita  menyebut 

Nama  Allah  dengan  mengucapkan  :  2ü!  ^ au 

pada  saat  hendak  menyembelih  hewan  kurban, 
maka  turunlah  barokah  Allah  pada  hewan 
sesembelihan  tersebut  dengan  menjadi  halal 
untuk  dimakan,  berbeda  dengan  sesembelihan 
yang  tidak  dibacakan  Nama  Allah  padanya 
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akan  menjadi  bangkai  yang  haram  untuk 
dimakan.  Jika  kita  mengucapkannya  sebelum 
makan,  maka  Allah  akan  memberikan  barokah 
sehingga  Syaitan  tidak  bisa  makan  bersama 
kita.  Jika  kita  membaca  sebelum  berwudlu’, 
maka  Allah  akan  memberkahi  kita  dengan 
menjadikan  wudlu’  kita  lebih  sempurna  dan 
sesuai  dengan  Sunnah  RasulNya.9 

Kita  tetapkan  pula  dengan  yakin  bahwa 
Maha  Tinggi  Keagungan  Allah,  dan  paling  tinggi 
di  atas  keagungan  apapun  yang  ada.  Di  dunia, 
banyak  raja  dan  penguasa  yang  diagungkan, 
banyak  pula  materi  yang  diagungkan,  tapi 
Allah  adalah  yang  jauh  paling  tinggi  dalam  hal 
keagunganNya  dibandingkan  itu  semua. 

d.  Pengesaan  (  Mentauhidkan  Allah) 

Doa  iftitah  ini  mengandung  tauhidullah 

dalam  kalimat  :  aJ]  Yj  (dan  tidak  ada 

sesembahan  yang  haq  selain  Engkau).  Allah 
bukanlah  satu-satunya  sesembahan,  karena 
dalam  kenyataan  memang  ada  banyak  hal  yang 
disembah  selain  Allah.  Ada  berhala,  api, 
matahari,  dan  sebagainya  yang  disembah 
selain  Allah.  Sehingga  ada  banyak 
sesembahan,  namun  yang  haq  untuk  disembah 
dan  diibadahi  dengan  diiringi  puncak 
perasaan  tunduk,  merendahkan  diri, 
mengagungkan,  dan  mencintai,  hanyalah  Allah 
Subhaanahu  wa  Ta’ala  semata,  sedangkan 
yang  lain  adalah  sesembahan-sesembahan 
yang  batil. 
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^  J»  #  0  -**  0  „  0ß  0.  i  *-ß  1  35  f  "  4*  • 

^A  ^  j  9C»  >Aj  U-o  lg  ^  1)  ^A  aü  I  ^jLj  L-jJ^ 

(ö2  i  0äJI  )  (JlaUli 


“  Yang  demikian  itu  adalah  karena  hanya 
Allahlah  satu-satunya  (sesembahan)  yang  haq, 
adapun  yang  mereka  sembah  selainNya  adalah 
batil  “(Q.S  AlHajj:62) 

3).  Bacaan  berdasarkan  hadits  dari  Sahabat 
Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  Muslim  dalam 
Shahihnya,  AtTirmidzi  dan  AnNasaa’i  dalam 
Sunannya,  Ahmad  dalam  Musnadnya  10: 


“  Allah  terBesar,  aku  mengagungkanNya,  dan 
segala  puji  bagi  Allah  dengan  pujian  yang 
banyak,  dan  Maha  Suci  Allah  pagi  dan  sore  hari 


Keutamaan  membaca  doa  ini  : 

Dalam  hadits  tersebut  dikisahkan  bahwa  ketika 
salah  seorang  Sahabat  membaca  bacaan 
tersebut  dengan  keras  dalam  sholat,  dan  ketika 
selesai  sholat  Rasulullah  bersabda  :  “  Aku 
takjub  dengan  kalimat  yang  dibacanya,  karena 
dengan  kalimat  itu  dibukalah  pintu-pintu  langit 
Sahabat  Ibnu  Umar-sang  perawi  hadits  ini- 
mengatakan  :  “  Aku  kemudian  tidak  pernah 
meninggalkan  membaca  doa  iftitah  tersebut 
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sejak  aku  mendengar  Rasulullah  mengucapkan 
(ketakjuban)  hal  itu  “  (  H.  R  Muslim  dalam 
kitaabussholaah  Bab  ‘Maa  Yuqoolu  bayna 
takbiirotil  ihroom  wal  qiroo’ah’  nomor  601 ) 


Rincian  Makna  : 

_ *  -M  i 

Allahlah  yang  terBesar  di  atas  segalanya 

aku  bertakbir  mengagungkanNya  =  /£* 


dan  segala  puji  bagi  Allah  =  l 

dengan  pujian  yang  berlimpah 

dan  Maha  Suci  Allah  =  kh  I  jK  u xj 


di  waktu  pagi  dan  sore  hari 


Penjelasan  : 

Dalam  doa  ini  terkandung  takbir, 
tahmid,  dan  tasbih.  Disebutkan  pula  dalam 
doa  tersebut  bahwa  Maha  Suci  Allah  di  waktu 
pagi  dan  sore  hari.  Di  sini  bukan  berarti  Allah 
Maha  Suci  hanya  pada  kedua  waktu  itu  saja 
dan  tidak  pada  waktu  selainnya.  Seperti  telah 
dijelaskan  pada  doa  sebelumnya  bahwa  Allah 
Maha  Suci  atas  segala  kekurangan  dan  dalam 
setiap  keadaan.  Namun,  Allah  memerintahkan 
kita  untuk  lebih  memperhatikan  waktu  pagi 
dan  sore  hari  untuk  bertasbih  mensucikanNya 
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karena  padanya  terdapat  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  yang  nampak  jelas  dari 
pergantian  keadaan  gelap  ke  terang  dan 
sebaliknya.  Tasbih  kepada  Allah  di  waktu- 
waktu  tersebut  semakin  ditunjang  dengan 
lapangnya  waktu,  dan  manusia  mayoritas  tidak 
tersibukkan  dengan  keperluan-keperluan 
hidupnya.  Sebagaimana  firmanNya  : 


, 

OJ)  u 


(41)  \jß  \£yjh\  Ijjijl  Ijial  jjjSl 
(42-41  :  c-j]>VI)  (42) 


“Wahai  orang-orang  yang  beriman,  banyaklah 
berdzikir  kepada  Allah.  Dan  sucikanlah  Ia 
(bertasbihlah)  pada  waktu  pagi  dan  sore  hari 
(Q.S  AlAhzaab  :  41-42) 

Asy  Syaikh  Abdurrahman  bin  AsSa’di  dalam 
tafsirnya  menjelaskan  : 

*  »  *  *'  -  k* 

o  n>ij  >ü^alj 

“(maksudnya)  pada  waktu  permulaan  siang  dan 
akhimya.  (Perintah  bertasbih  pada  saat-saat  itu) 
adalah  karena  keutamaan  dan  kemulyaannya 
dan  kemudahan  beramal  pada  saat  itu  “ 


V- 


u») 


UJ- 


"  0  *  o  J1  0  ». 
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“  Maka  Maha  Suci  Allah  ketika  kalian  berada  di 
waktu  sore  dan  ketika  kalian  berada  di  waktu 
pagi  “  (Q.S  ArRuum  :  1 7) 

Imam  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  menjelaskan 
:  “Ini  adalah  tasbih  (pensucian)  Allah  untuk 
diriNya  Yang  Mulya  dan  petunjuk  kepada 
hamba-hambaNya  untuk  bertasbih  dan 
memujiNya  di  waktu  -  waktu  ‘pergantian’  yang 
menunjukkan  atas  kesempurnaan  dan 
keagungan  kekuasaanNya  pada  saat  sore  hari 
yaitu  menjelang  datangnya  malam  dengan 
kegelapannya  dan  ketika  pagi  hari  menjelang 
bersinamya  siang  karena  cahaya  “ 

AlAbhary  menjelaskan  bahwa  pada  waktu  itu 
Malaikat  siang  dan  Malaikat  malam 
berkumpul11 

Imam  Ibnu  Katsir  menjelaskan  :  “Pada  setiap 
hamba  Allah  (manusia)  terdapat  Malaikat  yang 
bergantian  menjaga  pada  malam  dan  siang 
hari.  Menjaganya  dari  hal  -  hal  buruk  yang  bisa 
menimpanya.  Sebagaimana  juga  ada  malaikat 
yang  bergantian  bertugas  mencatat  amalan- 
amalannya  baik  dan  buruk,  Malaikat  pada 
waktu  malam  dan  Malaikat  pada  waktu  siang. 
Dua  malaikat  ada  di  kanan  dan  kiri  mencatat 
amalan.  Yang  sebelah  kanan  mencatat  amal 
kebajikan,  sedangkan  yang  sebelah  kiri 
mencatat  amal  keburukan.  Dua  malaikat  yang 
lain  menjaganya  Satu  di  belakang  dan  satu  di 
depan.  Sehingga  ada  empat  Malaikat  di  siang 
hari  dan  empat  Malaikat  di  malam  hari  saling 


44 


bergantian  menjaga  dan  mencatat. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  Shohih  : 


1  k II  ö^Ll^aj  ^aL&]l  0^ LLa  <^3  An  jj 


3Aj  ^llua  ^3  IjjU  cjj^' 
-k&ljjjij  (jjL-iaj  ->Aj  ->aU£jj  /jUyä..ia  ^jUc.  yiSjj 


“  Saling  bergantian  terhadap  kalian  para 
Malaikat  malam  dan  Malaikat  siang.  Mereka 
berkumpul  di  sholat  fajar  dan  sholat  ‘asr 
kemudian  Malaikat  gang  menginap(melewati 
malam)  bersama  kalian  naik  ke  atas  (langit) 
kemudian  Tuhan  kalian  bertanya,  padahal  Dia 
lebih  tahu  tentang  keadaan  mereka 
‘Bagaimana  kalian  tinggalkan  hamba- 
hambaKu?’  Malaikat-malaikat  tersebut 
menjawab  :’kami  tinggalkan  mereka  dalam 
keadaan  sholat,  dan  kami  mendatangi  mereka 
dalam  keadaan  sholat’  (H.R  AlBukhari  - 
Muslim)  12 

Disunnahkan  pula  membaca  dzikir-dzikir  gang 
disyari’atkan  Rasul  pada  saat  pagi  dan  petang. 

4).  Bacaan  do’a  iftitah  berdasarkan  hadits  Anas 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shohihnya, 
Abu  Dawud  dalam  Sunannya,  Ahmad  dalam 
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Musnadnya,  dan  Ibnu  Khuzaimah  dalam 
Shohihnya: 

“Segala  puji  bagi  Allah  dengan  pujian  yang 
banyak,  baik,  dan  diberkahi  padanya  “13 

Keutamaan  Membaca  Doa  ini  : 

Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda:  “  Sungguh  aku  telah  melihat  12 
Malaikat  yang  saling  berebut  untuk  mengangkat 
(kalimat)  tersebut  (ke  langit)  "  .  Dijelaskan  oleh 
para  Ulama’  bahwa  karena  demikian  mulyanya 
ucapan  itu  para  Malaikat  berebut  untuk 
mencatat  dan  mengangkatnya  ke  langit  untuk 
ditunjukkan  kepada  Allah  14 

Rincian  Makna  : 

_  b  *  o  '  t  j 

Segala  pujian  hanyalah  milik  Allah  —  AU 

dengan  pujian  yang  banyak  = 

(pujian)  yang  baik  =  lulL 
(pujian)  yang  diberi  tambahan  kebaikan  = 

padanya 

Penjelasan  : 

Kita  memuji  Allah  karena  seluruh 
kebaikan  bersumber  dari  kebaikan,  fadhilah, 
rahmatNya.  Segala  pujian  bermuara  kepada 


46 


Allah  semata,  Sang  Pemilik  Segala 

Kesempurnaan  dalam  Dzat,  Sifat,  dan 
PerbuatanNya.  Sesungguhnya  sekalipun  kita 
menghimpun  seluruh  pujian  yang  bisa 
diucapkan  oleh  seluruh  makhluk  kepada  Allah, 
hal  itu  masih  tidak  akan  bisa  mencukupi 
pujian  yang  pantas  bagi  Allah.  Kita  juga  tidak 
akan  bisa  merangkai  kalimat  pujian  yang 
mencakup  keseluruhan  kesempurnaan  pujian 
tersebut.  Namun,  kita  memujiNya  sesuai 

dengan  cara  dan  lafadz  pujian  yang 
dituntunkan  oleh  UtusanNya.  Salah  satunya 
adalah  dengan  doa  iftitah  yang  bisa  kita  baca 
dalam  sholat  ini.  Dalam  doa  ini  terkandung 
pujian  kepada  Allah  dengan  pujian  yang 
banyak  lagi  baik  serta  berlimpah  tambahan 
kebaikan  pujian  tersebut.  Makna  kalimat 

dijelaskan  oleh  Ibnu  Hajar  15  adalah 

:  ‘tambahan  kebaikan’.  Sebagaimana  dalam 
ayat  AlQuran  disebutkan  : 

•••  yr^'u  cj «j 

(io  :  (4l)cjL-aä  /s.v> 
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"  Dan  Dialah  (Allah)  yang  menjadikan  gunung 
di  atasnya  (bumi)  dan  memberikan  tambahan 
kebaikan  padanya  “(Q.S  Haamim  AsSajdah/ 
Fusshilat  (41)  ayat  10) 

5).  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ali 
bin  Abi  Tholib  diriwayatkan  oleh  Muslim,  Abu 
Dawud,AtTirmidzi,  AnNasaa’i,  AdDaarimi, 
AlBaihaqi,  AdDaaruquthni,  Ibnu  Khuzaimah 
dan  Ibnu  Hibban  : 


C4lj  sSlUl  Jl  ^  ll)  fLj  Alle. 

Ül  Ixj  lall*.  (jiajVlj  d-l'jliajüJI 

ü]  C>° 

|  „  o 

djjxl  (klSÄjj  AJ  c^ljjjoi  V  (jJ-olUtil  i_Jj  *ÜJ 

cbl!  VI  aJI  V  %4l  cbil  fpi  jUL^I  Ul) 

^jjju  dll3jJC.Ij  d'ulh  liljuc.  ülj  dlnl 

VI  CjJ^I  v  4jI  yrri  J-  J) 

V]  lg  n.'.^V  ^  (JpbkVi  (jlua-V  ^jJ-IAIj  dlül 

VI 

j3'j  ^  *4  jAxjujj 


0»*  -  ®T 
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“Aku  hadapkan  wajahku  kepada  Pencipta  langit 
dan  bumi  secara  lurus  kepada  agama  gang  haq 
dan  aku  bukanlah  bagian  dari  orang-orang  gang 
berbuat  sgirik.  Sesungguhnga  sholatku,  ibadah, 
hidup,  dan  matiku  hangalah  milik  Allah  Tuhan 
Penguasa  seluruh  alam  gang  tidak  ada  sekutu 
bagiNga  dan  untuk  itulah  aku  diperintah,  dan 
aku  termasuk  bagian  dari  orang-orang  muslim. 
Ya  Allah,  Engkaulah  Raja  (Penguasa)  gang  tidak 
ada  sesembahan  gang  haq  kecuali  Engkau. 
Engkaulah  Tuhanku  dan  aku  adalah  hambaMu. 
Aku  telah  berbuat  dzholim  pada  diriku  sendiri, 
dan  aku  mengakui  dosaku,  karena  itu 
ampunilah  dosa-dosaku  seluruhnga  karena 
tidak  ada  gang  bisa  mengampuni  dosa  kecuali 
Engkau.  Dan  tunjukilah  aku  pada  akhlaq- 
akhlaq  gang  baik.  Tidak  ada  gang  bisa 
menunjuki  pada  kebaikan  akhlaq  kecuali 
Engkau.  Dan  palingkanlah  aku  dari  akhlaq 
gang  buruk,  tidak  ada  gang  bisa  memalingkan 
aku  daringa  kecuali  Engkau.  Aku  akan 
berusaha  tetap  dalam  ketaatan  kepadaMu  dan 
memperjuangkan  perintahMu.  Kebaikan 
seluruhnga  ada  di  Kedua  TanganMu,  dan 
keburukan  tidaklah  dinisbatkan  kepadaMu.  Aku 
senantiasa  berlindung  padaMu  dan  memohon 
taufiq  kepadaMu.  Engkaulah  sumber  dan 
penentu  keberkahan  gang  melimpah  dan 
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Engkaulah  Yang  Maha  Tinggi.  Aku  memohon 
ampun  dan  bertaubat  kepadaMu” 

Rincian  Makna  : 

_  ,  0  ,  ■*..  0  S  , 
aku  hadapkan  — 

waj  ahku  /  tujukan  ibadahku 

kepada  Yang  =  cbljULJI  jlaä 

Menciptakan  langit  dan  bumi 

secara  lurus  = 

dan  aku  bukanlah  =  (jjfijjUUI  Ul  Uaj 

termasuk  orang  musyrik 

sesungguhnya  sholatku  =  ü] 

dan  ibadah/  sesembelihanku  =  u£*y 
dan  hidupku  = 

dan  kematianku  = 

0  "  °  0  & 

untuk  Allah  Tuhan  seluruh  =  jLUUUI  Ujj 

alam 
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tidak  ada  sekutu  bagiNya  — 

dan  untuk  itulah  aku  =  dj^o! 

diperintah 

o  $ 

dan  aku  termasuk  orang  =  qa  Ulj 

muslim 

ö5 

Ya  Allah  =  ^4-^! 

9-  0  0"£ 

Engkaulah  Raja  (Penguasa)  =  du! 

tidak  ada  sesembahan  yang  =  du!  V]  Aj]  V 

benar  kecuali  Engkau 

£  ^  ^  of 

Engkaulah  Tuhanku  =  dul 

dan  aku  adalah  hambaMu  =  <ildc.  U!j 

_  t.  oft. 

aku  telah  mendzholimi  diri  -  c  l*Ua 

sendiri 


dan  aku  mengakui  dosaku  —  (°s_üd  diäjjc-lj 


maka  ampunilah  aku 


J  j£ü 


51 


(ampunilah)  dosa-dosaku 


^4^ 

seluruhnya 

ßi  o  '  $ 

sesungguhnya  tidak  ada  =  jAij  V  Aj] 

yang  bisa  mengampuni  dosa 

o  ^  ^ 

kecuali  Engkau  =  V] 

dan  tunjukilah  aku  = 

^  q  ^  o  ^ 

kepada  kebaikan  akhlaq  = 

tidak  ada  yang  bisa  =  ^ 

menunjukkan  pada  kebaikannya 

$  ^ 

kecuali  Engkau  =  V ] 

_  2-  0  •  °  p 

palingkanlah  dariku  —  c_ajj^alj 

keburukannya  =  l  g  *  n 

*  •  °  -  V,f 

tidak  ada  yang  bisa  =  * 

memalingkan  dari  aku 

keburukannya  =  l  g  V)  *  n 
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kecuali  Engkau  =  Elul  V ] 

aku  tetap  dalam  ketaatan  kepadaMu= 

dan  memperjuangkan  = 

(tercapainya)  perintahMu 

dan  kebaikan  =  ^ 

seluruhnya  ada  di  Kedua  TanganMu 

dan  keburukan  tidaklah  =  >U!i 

dinisbatkan  padaMu 

aku  berlindung  kepadaMu  =  <iL  Ul 

dan  memohon  tauflq  kepadaMu  =  m 

% 

0  __ 

Engkaulah  sumber  dan  penentu  = 

keberkahan  yang  melimpah 

dan  Engkaulah  Yang  Maha  Tinggi  =  ClnltxJj 

_  >■  -  °,  *  o  f 

aku  memohon  ampunan  — 

kepadaMu 
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dan  aku  bertaubat  kepadaMu 


**  £ 


Penjelasan  : 

Maha  Suci  Allah  dan  segala  puji  bagiNya 
yang  telah  mengajarkan  lafadz  doa  mulya  ini 
melalui  lisan  RasulNya.  Sungguh  kita  sangat 
butuh  dengan  kandungan  yang  terdapat  dalam 
doa  iftitah  ini.  Doa  ini  mengandung  beberapa 
hal  penting  : 

1.  Penetapan  tauhid  bagi  Allah. 

Allahlah  Pencipta,  Pengatur,  dan 
Penguasa  seluruh  alam  semesta  karena  itu 
hanya  Dialah  satu-satunya  Dzat  yang  berhak 
diibadahi  dengan  sebenar-benarnya.  Ibadah 
dari  seorang  hamba  haruslah  murni  untukNya, 
tidak  dibagi  dengan  yang  selainnya.  Bahkan 
hidup  dan  mati  seorang  hamba  harusnya 
dipasrahkan  dan  dipersembahkan  untukNya 
semata.  Semoga  kalimat  yang  sudah  kita 
pahami  maknanya  ini  benar-benar  kita  hayati 
dalam  bacaan  sholat  kemudian  Allah 
memberikan  taufiq  kepada  kita  untuk 
melaksanakan  dalam  kehidupan  sehari-hari 
secara  istiqomah  sampai  Ia  tentukan  saat 
perjumpaan  kita  denganNya  dalam  keadaan 
tidak  menyelisihi  ‘ikrar’  ini. 

2.  Pengakuan  bahwa  Dialah  Tuhan  kita  dan 
kitaiah  hambaNya,  seperti  dalam  pernyataan  : 

^  ul 13  Jä 
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“Engkaulah  Tuhanku  dan  aku  adalah 

hambaMu” 

Pembaca  sekalian,  -semoga  Allah  senantiasa 
menganugerahkan  kepada  kita  RahmatNya- 
sesungguhnya  predikat  yang  sangat  mulya  bagi 
seorang  manusia  adalah  ketika  ia  berhasil 
menjalankan  kedudukannya  sebagai  hamba 

Allah  dengan  sebenar-benarnya. 

Predikat  sebagai  ‘hamba  Allah’  adalah 
predikat  yang  sangat  mulya.  Bahkan,  dengan 
kemulyaan  tersebut  Allah  Subhaanahu  Wa 
Ta’ala  setiap  kali  hendak  menunjukkan 
ketinggian  kedudukan  Rasulullah  Muhammad 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  dan  melakukan 
pembelaan  terhadap  beliau  senantiasa 

menyebut  beliau  sebagai  ‘hamba’-Nya. 
Contohnya  pada  ayat  : 

a-llaj  (jIajxm 

I  W  i  ,}a\\ 

“Maha  Sud  (Allah)  Yang  telah  memperjalankan 
hamba-Nya  pada  suatu  malam  dari  Masjidil 
Haram  ke  Masjidil  Aqsha. . .  ”(Q.  S  Al-Israa’:  1 ) 

Bagaimanapun  hidup  seseorang,  pastilah  ia 
memilih  menjadi  seorang  hamba.  Sebagaimana 
dijelaskan  hal  ini  oleh  seorang  ulama’  besar, 
Ibnul  Qoyyim  al-Jauziyyah  dalam  bait-bait 
syairnya.  Memang  benar  ucapan  beliau, 
seorang  manusia  memang  memiliki  pilihan. 
Namun,  dia  tidak  akan  bisa  beranjak  dari 
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predikat  sebagai  hamba.  Jika  dia  tidak  mau 
menjadi  hamba  Allah,  -  disadari  atau  tidak  - 
pasti  dia  memilih  menjadi  hamba  dan  budak 
bagi  yang  lain,  paling  tidak  bagi  hawa  nafsu 
dan  syaitan. 

Jadi,  sekalipun  seseorang  mengaku 
bahwa  dirinya  adalah  suatu  pribadi  yang 
bebas,  independen,  serta  tidak  terikat  dengan 
berbagai  macam  aturan,  sebenarnya  dia  telah 
memilih  untuk  tidak  menjadi  hamba  Allah.  Dia 
lari  dan  berupaya  keluar  dari  ikatan  syariat 
dan  ingin  bebas,  namun  sebenarnya  dia  telah 
memilih  menjadi  budak  yang  lain,  yaitu  hawa 
nafsu  dan  syaitan.  Ia  sesungguhnya  telah 
menghamba  dan  menyembah  hawa  nafsunya. 
Sebagaimana  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
berfirman  : 


sIjA 


“  Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang-orang 
yang  telah  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai 
sesembahan  “  (Q.S  AlFurqon  :  43) 

Seseorang  bisa  jadi  menghamba  kepada 
syaitan  dengan  mengikuti  bisikan-bisikan 
perintahnya  dan  meninggalkan  aturan-aturan 
syariat  dari  Allah.  Allah  Subhaanahu  wa  ta’ala 
telah  memberikan  bimbingan  kepada  kita  dan 
mengingatkan  agar  tidak  ‘menyembah’  syaitan 
dalam  firmanNya  : 
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“Bukankah  Aku  telah  mengambil  perjanjian  dari 
kalian  wahai  anak  Adam  agar  kalian  tidak 
menyembah  syaitan  sesungguhnya  ia  adalah 
musuh  yang  nyata  bagimu  “  (Q.S  Yaasin  :  60) 

Syaitan  akan  senantiasa  mengajak  manusia 
untuk  mensekutukan  Allah  dan  melakukan 
pelanggaran  terhadap  syariat  -  syariat  Allah. 
Seseorang  yang  berbuat  syirik  dengan 
menyembah  berhala  dan  makhluk-makhluk 
lain  selain  menyembah  kepada  Allah, 
sesungguhnya  ia  telah  menghamba  kepada 
syaitan  dengan  mengikuti  perintah  syaitan 
tersebut.  Nabi  Ibrahim  ‘alaihissalam  pernah 
mengajak  ayahnya  untuk  beribadah  hanya 
kepada  Allah  dan  meninggalkan  sikap 
menyembah  berhala-berhala,  yang  itu  juga 
berarti  menghamba  kepada  syaitan  dalam 
ucapan  bebau  yang  diabadikan  dalam  AlQuran 

(jtii  llA (jj  (jUaJjoill  Aikj  S?  dlul  Ij 

**  , 


“  Wahai  ayahandaku,  janganlah  engkau 
menyembah  syaitan,  sesungguhnya  syaitan 


sangat  durhaka  kepada  ArRahmaan  “  (Q.S 
Mary  am  :  44) 

Ibnu  Katsir  menjelaskan  dalam  tafsirnya  :  “ 
artinya  jang aniah  mentaatinya  untuk  beribadah 
kepada  berhala-berhala 

Setiap  manusia  sebenarnya  dilahirkan 
dalam  keadaan  fitrah,  dan  berdasarkan  fitrah 
tersebut  ia  mengetahui  bahwa  ia  memiliki 
Tuhan  Penguasa  segalanya  dan  satu-satunya 
yang  berhak  dia  sembah  dan  hanya  kepadaNya 
ia  menghamba.  Setiap  orang  dilahirkan  dalam 
keadaan  demikian.  Namun,  dalam 
perkembangan  hidupnya,  walaupun  ia  tidak 
bisa  sepenuhnya  memungkiri  kebenaran 
nuraninya  tersebut,  seringkali  kesombongan 
dan  kecongkakan  menjadikan  ia  tidak  mau 
terang-terangan  mengakui  Allah  sebagai  satu- 
satunya  Tuhan  sekaligus  satu-satunya 
sesembahan.  Bahkan,  Fir’aun  yang  mengaku 
sebagai  ‘Tuhan  Yang  Paling  Tinggi’,  sebenarnya 
dalam  hatinya  masih  mengakui  dakwah  Nabi 
Musa  bahwa  Allah  adalah  Tuhan  semesta  alam 
dan  hanya  kepadaNya  semua  ibadah  seorang 
hamba  wajib  dipersembahkan.  Allah 
Subhaanahu  WaTa’ala  mengkhabarkan  kepada 
kita  bahwa  Fir  ’aun  dalam  hatinya  sebenarnya 
mengakui,  namun  kesombongannyalah  yang 
menghambatnya  : 
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“Dan  mereka  menentangnya,  padahal  hati 
mereka  mengakuinya,  (tetapi  karena)  dzholim 
dan  sombong  “(Q.S  AnNaml :  14) 

Bahkan,  Fir’aun  yang  menyebut  dirinya  Tuhan 
tersebut  sangat  tidak  percaya  diri  dan  masih 
membutuhkan  dzat  tempat  bergantung  dan 
berlindung  saat  tertimpa  kekalutan-kekalutan 
hatinya. 

Al-Hasan  AlBashri  mengatakan  :  “Fir’aun 
memiliki  sesembahan  tersendiri  yang  ia 
menyembahnya  di  saat  sendirian  Dalam 
riwayat  lain,  bebau  menyatakan  :  “Fir’aun 
memiliki  sebuah  mutiara  yang  dikalungkan  di 
lehernya,  yang  ia  senantiasa  bersujud  pada 
mutiara  tersebut  “16.  Maka  tempat  bergantung 
kita  dan  sesembahan  kita  satu-satunya  adalah 
Allah  semata  ,  yang  dalam  bacaan  iftitah  ini 

kita  mengikrarkannya  dalam  ucapan  :  Ujj 

(dan  aku  adalah  hambaMu  -Yaa  Allah  -). 

Kita  seharusnya  memilih  untuk  hanya  menjadi 
hamba  Allah  semata  serta  berupaya 
semaksimal  mungkin  mewujudkan  diri  kita 
sebagai  seorang  yang  benar-benar  menjadi 
hamba  Allah.  Untuk  memurnikan  ke-hambaan 
kita  kepadaNya,  kita  menghamba  kepada  Allah 
dengan  perasaan  tunduk,  cinta,  dan 


pengagungan,  bukan  dengan  perasaan 
terpaksa. 

3.  Pengakuan  bahwa  kita  telah  mendzholimi 
diri  kita  sendiri  dengan  berbuat  dosa  serta 
mengharap  ampunan  dari  Allah  karena  kita 
yakin  Dialah  satu-satunya  yang  bisa 
mengampuni  dosa. 

Ungkapan  tersebut  terdapat  dalam 
lafadz  : 


4-;  0  t  0  *  *  0  **  1  ®Yt* 

&  V)  44&I  Ä  V  a1] 


“Aku  telah  mendzholimi  diri  sendiri  dan  aku 
mengakui  perbuatan  dosaku,  maka  ampunilah 
dosa-dosaku  seluruhnya.  Sesungguhnya  tidak 
ada  yang  bisa  mengampuni  dosa  kecuali 
Engkau  “ 

Sungguh  indah  sekali  bimbingan  Allah  bagi 
orang  yang  berdosa  untuk  meminta  ampunan 
kepadaNya  semata,  dengan  pengakuan  bahwa 
ia  telah  mendzholimi  diri  sendiri  dengan 
perbuatan  dosa  tersebut.  Sebagaimana  Allah 
mengajarkan  kepada  Nabi  Adam  kalimat 
taubat,  yang  di  dalamnya  terkandung 
pengakuan  bahwa  ia  telah  mendzholimi  diri 
sendiri,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
AlQuran  : 


60 


“  Mereka  berdua  (Adam  dan  Hawa’)  berkata  : 
‘Wahai  Tuhan  kami,  sesungguhnya  kami  telah 
mendzholimi  diri  kami ,  jika  Engkau  tidak 
mengampuni  dan  memberi  rahmat  kepada  kami, 
niscaya  kami  akan  termasuk  orang-orang  yang 
merugi  “  (Q.S  Al- A’raaf :  23) 

Pengakuan  dosa  seorang  hamba  yang  dosanya 
terkait  antara  dirinya  dengan  Allah  memang 
hanya  disampaikan  kepada  Allah,  tidak  kepada 
makhluk  lain,  bahkan  disyariatkan  untuk 
dirahasiakan.  Jika  kita  telah  melakukan 
perbuatan  dosa  yang  itu  bukan  merupakan 
dosa  kita  kepada  sesama  manusia,  maka  kita 
harus  menyembunyikan  dan  tidak 
memberitahukan  kepada  orang  lain  bahwa  kita 
telah  melakukan  perbuatan  dosa  tersebut. 
Berkaitan  dengan  hal  ini  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  : 


(j!  ojAUJJII  (jx  (jlj  (jjjAUsJa.il  V]  (J£ 

"  J  ■"  “  ' 

Aül  öjJjuj  Uäj  bUaC-  J^IU  (J^jll  (Ja*-) 

JjU  Jaj  lj£j  ÄkjUll  (. “ A (jblä  U  Jjija 

>%'  5.  |  S—-  r  •  -At'  *  «  *,  >3*  - 

Ajc.  aUI  ^jjjuj  i s  wik  j  ^  n  i j  Ajj  öjjjaj 
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“  Semua  ummatku  cLimaafkan  kecuali  al- 
Mujaahiriin,  yaitu  seseorang  gang  berbuat  dosa 
pada  malam  hari  kemudian  pada  pagi  haringa  - 
padahal  Allah  telah  menutupi  aibnga  itu  -  dia 
berkata  :  ‘Wahai  fulan,  tadi  malam  aku  berbuat 
ini  dan  itu.  Padahal  malam  haringa  Allah  telah 
menutup  aibnga,  pada  pagi  haringa  ia 
membuka  penutup  aib  dari  Allah  untuknga 
tersebut  “(H.R  Al-Bukhari-Muslim  dalam 
Shahihnga) 

Imam  AsSuyuthi  menjelaskan  :  Al  Mujaahirin 
adalah  seseorang  yang  menampakkan 
perbuatan  kemaksiatannya  dan  menceritakan 
kepada  orang  lain  17 

Berbeda  dengan  orang-orang  Nashrani 
yang  meyakini  adanya  pengakuan  dosa  di 
hadapan  para  pendeta  dan  mereka 
berkeyakinan  pula  bahwa  dengan  pengakuan 
dosa  tersebut  dosa  mereka  akan  terampuni, 
kaum  muslimin  hanya  meyakini  Allahiah  satu- 
satunya  yang  bisa  mengampuni  dosa. 18 

4.  Permohonan  petunjuk  kepada  akhlaq- 
akhlaq  yang  baik  dan  mohon  dijauhkan  dari 
akhlaq-akhlaq  yang  buruk,  disertai  keyakinan 
bahwa  hanya  Allah  saja  yang  bisa  memberi 
taufiq  dan  memalingkan  dari  hal  -  hal  yang 
demikian.  Hal  ini  terkandung  dalam  ucapan  : 

dliji  Sn  l <_ s4&  ^  (jina-V  ^äIj 

-f  *  ^  iß  ß  ß.  ""  ^ß  ß  o 

d±jl  V]  ^  ~'r-  L  V  *1  ^ 
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“Dan  tunjukilah  aku  pada  akhlaq-akhlaq  yang 
baik.  Tidak  ada  yang  bisa  menunjuki  pada 
kebaikan  akhlaq  kecuali  Engkau.  Dan 
palingkanlah  aku  dari  akhlaq  yang  buruk,  tidak 
ada  yang  bisa  memalingkan  aku  darinya 
kecuali  Engkau  “ 


Allah  Subhaanahu  WaTa’ala  menjadikan 
akhlaq  yang  baik  termasuk  bagian  dari 
ketaqwaan  seseorang.  Sebagaimana  disebutkan 
dalam  ayatNya  : 


:  cb^  J'  )o^  iß  üiM) 


(134-133 


“  (Surga  itu)  disediakan  bagi  orang  yang 
bartaqwa.  Yaitu  orang  yang  menginfaqkan 
hartanya  di  waktu  lapang  dan  kesempitan  dan 
yang  mampu  menahan  marah  serta  bersikap 
pemaaf  kepada  manusia  “(Q.S  Ali  Imraan  :  133- 
134) 

Keutamaan  akhlaq  yang  baik  banyak 
disebutkan  oleh  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  dalam  hadits  beliau  : 


liü 


UÄ.I 


üUjI  ßs\ 
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“  Mukmin  yang  paling  sempuma  imannya 
adalah  yang  paling  baik  akhlaqnya  “  (H.R 
Ahmad,  Abu  Dawud,  AtTirmidzi,  dan 
dishahihkan  oleh  Ibnu  Hibban). 


“  Sesungguhnya  seorang  mukmin  dengan 
kebaikan  akhlaqnya  bisa  mencapai  derajat 
orang-orang  yang  (banyak)  berpuasa  dan 
(banyak)  melakukan  qiyamullail  “  (H.R  Ahmad, 
Abu  Dawud,  dan  dishohihkan  oleh  Ibnu  Hibban) 


“(Hai)  yang  paling  banyak  memasukkan  orang 
ke  dalam  surga  adalah  taqwa  kepada  Allah  dan 
akhlaq  yang  baik  “(H.R  Ahmad,  AtTirmidzi,  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  oleh  AlHaakim  dan  Ibnu 
Hibban) 


<a.l-v  (jxl  ^  Cluj 


“  Aku  menjamin  rumah  di  surga  yang  tertinggi 
bagi  orang  yang  baik  akhlaqnya” (H.R  Abu 
Dawud  dan  AtThobrooni  dan  dihasankan  oleh 
AtTirmidzi) 

Para  Ulama’  Salaf  mendefinisikan  akhlaq  yang 
baik,  di  antaranya  : 

Al-Hasan  al-Bashri  mengatakan  :  “  Akhlaq  yang 
baik  adalah  dermawan,  banyak  memberi 
bantuan,  dan  bersikap  ihtimaal  (memaafkan)19 . 
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AsySya’bi  menjelaskan  :  “  Akhlaq  yang  baik 
adalah  suka  memberi  pertolongan  dan  bemnuka 
manis  “ 

Ibnul  Mubaarok  mengatakan  :  “  Akhlaq  yang 
baik  adalah  bermuka  manis,  suka  memberi 
bantuan  (ma’ruf) ,  dan  menahan  diri  untuk  tidak 
mengganggu/  menyakiti  orang  lain  “  20 . 

Dalam  hadits  disebutkan  : 


lio.ll!  (j-a  (j-aj-a  (je.  (_yaäo  (j-a 

(_ysj  cÄlaLia]l  i_jj£  (j-a  Aic. 

jiluj  jpäj  djokV  \j  lljAll  ^3  4-ilc.  *üj|  jjaiJ  ^)joi*Ja 
jjc.  iulj  t-ü-ill  ^gi  Ualu^> 

S-  ß  *  " 

4_ikl  jjC.  ^^3  AjäJI  jl£  Uä  AoaJI 


“  Barangsiapa  yang  menghilangkan  kesusahan 
seorang  mukmin  di  dunia,  Allah  akan  hilangkan 
kesusahannya  nanti  pada  yaumul  qiyaamah, 
dan  barangsiapa  yang  memberikan  kemudahan 
pada  seseorang  yang  kesulitan,  Allah  akan 
memberikan  kemudahan  baginya  di  dunia  dan 
di  akhirat.  Barangsiapa  yang  menutupi  aib 
saudaranya  muslim,  Allah  akan  menutup 
aibnya  di  dunia  dan  di  akhirat.  Allah  akan 
menolong  hambaNya  jika  hamba  tersebut 
menolong  saudaranya  “  (H.R.  Muslim  ) 
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(jl  Ijliuj  ^ya  /jjiill  V 

(jjüa  4_2l^J 


“  Janganlah  sedikitpun  meremehkan  kebaikan 
walaupun  itu  sekedar  berwajah  manis  (berseri- 
seri)  pada  saudaramu  “(H.R  Muslim) 


ö^Jj  j-a  öj-öILiaSI  ^Jjuj  (j-a  a Ia jaaII 


“  Seorang  muslim  (sejati)  adalah  gang  muslim 
lain  selamat  dari  tangan  dan  lisannga  (tidak 
mengakiti)  (H.R  Al-Bukhari-Muslim) 


“Demi  Allah  tidaklah  beriman,  Demi  Allah 
tidaklah  beriman,  Demi  Allah  tidaklah  beriman. 
Para  Sahabat  bertanga  :  siapa  wahai 
Rasulullah?  Rasul  bersabda  :  orang  gang 
tetangganga  tidak  aman  dari  gangguannga  “ 
(H.R  Al-Bukhari-Muslim) 

Salah  satu  hal  yang  memudahkan  seseorang 
berakhlaq  mulia  adalah  hendaknya  seseorang 
ikhlas  karena  Allah  semata  ketika 
mengamalkan  akhlaq  mulia.  Ia  berakhlaq  baik 
bukan  untuk  tujuan  dipuji  manusia,  atau  agar 
manusia  membalas  kebaikannya  dengan 
kebaikan.  Ia  berupaya  untuk  menjalankan 
akhlaq  mulia  adalah  semata-mata  mengharap 
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keutamaan-keutamaan  dari  Allah  berupa 
kesempurnaan  iman,  kecintaan  Allah,  beratnya 
timbangan  amal  kebaikan,  dan  dekatnya 
kedudukan  dengan  Rasulullah  nanti  di  surga, 
serta  keutamaan-keutamaan  semacam  itu. 
Karena  itu,  ia  tidak  akan  merasa  menyesal  jika 
perbuatan  akhlaq  baiknya  tidak  dibalas  dengan 
kebaikan  oleh  orang  lain. 


Kami  memberikan  makanan  ini  kepada  kalian 
hanyalah  untuk  (mengharap)  Wajah  Allah,  kami 
tidak  menginginkan  balasan  atau  ucapan  pujian 
dari  kalian  (Q.S  al-Insaan:9) 


5.  Pernyataan  bahwa  kita  akan  berusaha 
senantiasa  dalam  ketaatan  kepada  Allah  dan 
berupaya  memperjuangkan  terlaksananya 
perintahNya,  sebagaimana  dalam  lafadz  : 


“  Aku  akan  berusaha  tetap  dalam  ketaatan 
kepadaMu  dan  memperjuangkan 

(terlaksananya)  perintahMu  “ 

Hai  ini  semakna  dengan  lafadz  yang  diucapkan 
jika  kita  membaca  sayyidul  istighfar  : 


U!j. 


“...Aku  akan  senantiasa  berusaha  memenuhi 
perjanjian  denganMu  semaksimal  mungkin  yang 
aku  bisa..”(H.R  AlBukhari) 
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6.  Pernyataan  bahwa  kebaikan  seluruhnya 
bersumber  dari  Allah,  sedangkan  keburukan 
tidaklah  dinisbatkan  kepadaNya,dalam  lafadz 

dlllj  j^A\j  jlkJlj 

“  Kebaikan  seluruhnya  ada  di  Kedua 
TanganMu,  dan  keburukan  tidaklah  dinisbatkan 
kepadaMu  “ 

Imam  AnNawawi  menjelaskan  makna  kalimat 
ini  :  “  Al  Khottoby  dan  (ulama)  yang  lain 
menyatakan  :  dalam  kalimat  ini  terkandung 
adab  dalam  memuji  Allah,  yaitu  dengan 
menisbatkan  seluruh  kebaikan-kebaikan 
berasal  darinya,  sedangkan  kejelekan  tidak 
dinisbatkan  kepadanya,  sebagai  bentuk  adab 
(kepada  Allah).  Adapun  perkataan  : 

dllll  (Jiul  wajib  ditafsirkan,  karena 

berdasarkan  madzhab  ahlul  haq  sesungguhnya 
segala  sesuatu  yang  terjadi  berdasarkan 
perbuatan  Allah  dan  ciptaanNya  semuanya, 
baik  ataupun  buruk  .  Karena  itu  wajib 
ditafsirkan.  Dalam  hal  ini  ada  5  perkataan  dari 
para  ulama’  tentang  tafsir  perkataan  ini : 

1.  ‘Keburukan  (kejahatan)  tidaklah  bisa 
digunakan  untuk  bertaqorrub  kepadaMu’, 
penafsiran  ini  disebutkan  oleh  al-Kholil 
bin  Ahmad,  Nadhr  bin  Syumail,  Ishaq  bin 
Rahuyah,  Yahya  bin  Ma’iin,  Abu  Bakr  bin 
Khuzaimah,  dan  al-Azhary. 
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2.  ‘Tidaklah  keburukan  dinisbatkan 
kepadaMu  dalam  penyebutan  tersendiri’. 
Sehingga  tidaklah  boleh  dikatakan  : 
Wahai  Pencipta  monget  dan  babi,  atau 
Wahai  Tuhannga  kejahatan,  dan  gang 
semisalnga  walaupun  tetap  digakini 
bahwa  Allahlah  Pencipta  segala  sesuatu 
dan  Tuhan  segala  sesuatu  sehingga 
keburukan  juga  masuk  dalam 
keumumannga.  Penafsiran  ini  disebutkan 
oleh  AsgSgaikh  Abu  Hamid  dari  al- 
Muzani. 

3.  ‘Keburukan  (kejahatan)  tidaklah  naik 
menujuMu,  sesungguhnga  gang  naik 
kepadaMu  adalah  kalimat  gang  baik  dan 
amal  Sholih  21 

4.  Keburukan  tidaklah  berarti  buruk  jika 
dinisbatkan  kepadaMu,  karena 
sesungguhnga  Engkau  menciptakannga 
sesuai  hikmah  gang  sempurna, 
keburukan  itu  hanyalah  jika  dinisbatkan 
kepada para  makhluk’ 

5.  Pendapat  al-Khottobg  :seperti  ucapan 
seseorang  :  Fulaan  ilaa  banii  fulaan  , 
gang  artinya  jika  ia  memilihnya  22 
(artinya,  Allah  tidak  memilihkan 
keburukan  bagi  hambaNya,-pen.) 
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BACAAN  TA’AWWUDZ,  ALFATIHAH, 
dan  AYAT-AYAT  DALAM  ALQURAN 


Ta’awwudz  (Minta  perlindungan 
kepada  Allah  dari  syaitan) 

Setelah  membaca  doa  iftitah, 
selanjutnya  disunnahkan  membaca  ta’awwudz 
karena  setelah  itu  kita  akan  membaca 
AlFatihah  yang  merupakan  bagian  dari 
AlQuran.  Allah  Subhaanahu  WaTa’ala 
berflrman  : 


^  ^02^11  (jUaJjuill  (jx  ÜjIj  AxJ.mll  Q\ß\  djljiä  lÄll 


(98: 


“  Jika  engkau  hendak  membaca  AlQuran,  maka 
berlindunglah  kepada  Allah  dari  syaitan  yang 
terkutuk  “  (Q.S  AnNahl :  98) 

Bacaan  taawwudz  yang  dituntunkan  di 
antaranya  : 

o"  '♦O55  -  '  •  ? 


“Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  syaitan  yang 
terkutuk  “ 

Dijelaskan  oleh  Imam  al-Qurthuby  dalam 
tafsirnya  (1/86)  bahwa  ucapan  ini  adalah 
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ucapan  yang  disepakati  jumhur  para  Ulama’ 
karena  sesuai  dengan  yang  disebutkan  dalam 
Al-Quran  (AnNahl  :98).  Sebagaimana  juga 
pendapat  Ibnu  Juraij  dari  Atho’  (kitab  al- 
Muhalla  (3/250),  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Hanifah 
serta  Ibnul  Mundzir  (kitab  al-Mughni  (1  /283)) 


qm  (jllajliJI  (j-a  all  Lj  ijC.1  ^2 

A  1 Q  ^ 


“  Aku  berlindung  kepada  Allah  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  dari  syaitan 
yang  terkutuk  dari  bisikan  was-wasnya, 
tiupannya,  dan  ludahnya  “23 

<Üjj  4Ä3JJ  jjllajllil  ^j-a  aülj  ijC-l  (3 

“  Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  syaitan 
yang  terkutuk  dari  bisikan  was-wasnya, 
tiupannya,  dan  ludahnya”  (H.R  atThoyaalisy, 
alBaihaqy) 

Kita  boleh  hertaawwudz  dengan  salah  satu 
dari  ketiga  bacaan  tersebut. 

Rincian  Makna  : 

Makna  yang  dirinci  ini  adalah  untuk  bacaan 
taawwudz  yang  kedua  : 

aku  berlindung  kepada  Allah  I 

Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  fcjj* 

Mengetahui 
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dari  syaitan  yang  terkutuk  L ^  L>? 

•  °  1  2 

dari  bisikan  was-wasnya  /kegilaannya  =  L>“? 

0  ^ 

(dan  dari)  tiupannya  ^  Vj 

0  ^ 

(dan  dari)  ludahnya 

Penjelasan  : 

Kita  berlindung  kepada  Allah  dari 
syaitan  dari  bisikan  was-wasnya  (ajJaA  qa)  , 

o  _  #  o  _ 

dari  tiupannya  (AAijj),  dari  ludahnya  (Ajibj). 

Dijelaskan  oleh  para  Ulama’  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  tiupannya  di  sini  adalah 
perasaan  takabbur  yang  akan  dihembuskan 
pada  seseorang,  sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  ludahnya  adalah  syair  yaitu  syaitan 
membisikkan  syair-syair  yang  berupa  cacian/ 
kesyirikan  24- 

Dalam  taawudz  ini  kita  berlindung  dari 
3  hal  yang  ditimbulkan  syaithan,  yaitu  : 

(i)  Hamz  (Dorongan/  tusukan) 

Hamz  adalah  was-was  yang  senantiasa 
dihembuskan  syaithan  menyebabkan 
seseorang  ragu  dalam  berbuat  kebaikan 
atau  ragu  dalam  hal-hal  yang  diwajibkan 
yakin  padanya.  Demikian  juga 
menyebabkan  ragu  dan  mengakibatkan 
lupa  dalam  sholat,  semacam  ragu  berapa 
rakaat  yang  sudah  dikerjakan,  dsb.  Bisa 
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juga  keraguan  terhadap  janji-janji  Allah  dan 
Rasul-Nya. 

Hamz  juga  diartikan  oleh  sebagian  Ulama’ 
sebagai  kegilaan  yg  ditimbulkan  syaithan, 
seperti  keadaan  orang-orang  yang 
kerasukan  jin.  Pada  saat  itu  seseorang  bisa 
berada  di  luar  kesadaran  dan  tidak  berakal. 

(ii)  Nafkh  (tiupan) 

Tiupan  tersebut  berupa  kesombongan 
dalam  diri  seseorang  dan  menganggap 
rendah  orang  lain 

(iii)  Nafts  (ludah) 

Ludah  dari  syaithan  diartikan  oleh  sebagian 
para  Ulama’  sebagai  syair-syair.  Bisa  berupa 
syair-syair  yang  bisa  menimbulkan 
permusuhan  antara  seseorang  dengan 
saudaranya,  atau  syair-syair  yang 
mengandung  kesyirikan,  dan  segala  bentuk 
syair  tercela  yang  melalaikan  dari  dzikir 
kepada  Allah.  Setiap  penyair  atau  pujangga 
yang  tidak  beriman  dan  beramal  sholih  pasti 
akan  banyak  terpengaruh  dengan  syaithan 
(seperti  dalam  alQuran  surat  as-Syu’araa’ 
ayat  221-227).  Sebagian  Ulama’  mengartikan 
nafts  ini  sebagai  sihir,  sebagaimana  lafadz 
anNaffaatsaat  dalam  surat  al-Falaq  ayat  ke-4. 

Membaca  AlFatihah 

Pada  saat  membaca  AlFatihah  inilah 
sebenarnya  esensi  dari  dialog  dengan  Allah. 
Karena  disebutkan  dalam  sebuah  hadits  Qudsi 
bahwa  setiap  ayat  yang  dibaca  seseorang  dari 
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AlFatihah  mendapat  jawaban  langsung  dari 
Allah,  sehingga  terjadi  dialog  antara  hamba 
dengan  Allah.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits  qudsi  tersebut  : 


^iiLsaj  dixlxä 

äl  jlxlUil  L*j  ä  ■uül  Jüi  llta  jL 


illl  ^^>51  (j-a^)ll  (Jlä  Ijlj 

Jla  (jjill  lilllx  JIÜ  lilj  (_$£p. 

(Jll  Ijl!  (J\\  (_Kaji  oj-a  (Jllj  ^.lILa 


<jjJj  (_5^J  ÜA  3^  (j^Ludj  lilljlj  Jukj  (illjj 

~  ^a"1-  --^i'  Ij^äI  (Jlä  Ijli I  (JUjj  Ix 

-»  ß  o  0  o  ^  q"  o't  0  *  ' 

Y$  <_JjjJaka]l  J±.  ^gjlc.  £  llxjül  (jjÄll  Jal^xia 

jL  u  iäa  jui 


“  Aku  membagi  AsSholaah  (AlFatihah)  antara 
Aku  dengan  hambaKu  menjadi  2  bagian  dan 
bagi  hambaKu  ia  mendapatkan  gang  ia  minta. 
Jika  seorang  hamba  mengucap  : 

(jlxllil!  l_i j  Allah  berfirman  :  ‘  HambaKu 

telah  memujiKu’.  Jika  seorang  hamba 

mengucapkan  :  ü-a^'  ,  Allah  berfirman  :  ‘ 

HambaKu  telah  memujiKu.  Jika  hambaKu 
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mengucapkan  :  dllL«  ,  Allah  berflrman  : 

‘HambaKu  telah  mengagungkan  Aku  ’,  dan 
kemudian  Ia  berkata  selanjutnya  :  “HambaKu 
telah  menyerahkan  (urusannya)  padaKu.  Jika 
seorang  hamba  mengatakan  : 


LUjI)  Lud  dlÜ]  5  Allah  menjawab  :  Ini 

adalah  antara  diriKu  dan  hambaKu,  hambaKu 
akan  mendapatkan  yang  ia  minta.  Jika  seorang 
hamba  mengatakan  : 


^jlc.  dLaajl  (jjÜI  -lal 


.lajjLa.il  IjA&I 
^jlilLall  'jj  -jlc-  t_JjjJax^il 


Allah  menjawab  :  Ini  adalah  untuk  hambaKu, 
dan  baginya  apa  yang  ia  minta  (H.R  Muslim, 
Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  dalam 
Shohihnya,  AtTirmidzi  dalam  Sunannya) 

Allah  menjawab  ucapan  seseorang  dengan 
kalimat :  “hambaKu  telah  memujiKu”  pada  saat 
diucapkan  Lj)  &  Lud!  dan  ^jll  oAjll.  Dua 

kalimat  tersebut  mengandung  pujian  bagi  Allah, 
namun  ada  sedikit  perbedaan.  Pada  kalimat 
gang  pertama  :  JjJUlt  CO  (  segala  puji  bagi 

Allah)  pujian  bagi  Allah  karena  kebaikan 
perbuatan,  sedangkan  pada  kalimat  gang 
kedua  :  ^ß  J^ß  (Yang  Maha  Pengasih  lagi 
Maha  Pengagang)  selain  mengandung  pujian 
karena  kebaikan  perbuatan  juga  karena 
kesempumaan  SifatNga  25 
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Para  Ulama’  berbeda  pendapat  tentang 
apakah  basmalah  termasuk  dalam  surat  Al 
Fatihah  atau  tidak.  Hai  yang  menjadi 
kesepakatan  adalah  bahwa  basmalah 
(bismillaahirrohmaanirohiim)  merupakan 

bagian  dari  salah  satu  ayat  surat  AnNaml, 
yaitu  ketika  Nabi  Sulaiman  mengirim  surat 
pada  Ratu  Balqis,  di  dalamnya  terkandung 
basmalah.  Hai  ini  terdapat  dalam  Surat 
AnNaml  ayat  30  : 


o-kjll  iil  ^  a!\j  jUX 


Artinya  :  “  Dan  sesungguhnya  (surat  itu) 

berasal  dari  Sulaiman  dan  sesungguhnya 
(terdapat  tulisan)  Dengan  Nama  Allah  Yang 
Maha  Pengasih  Lagi  Maha  Penyayang. 


Sebagian  Ulama’  menyatakan  bahwa  basmalah 
hanyalah  merupakan  bagian  permulaan  tiap 
surat  sebagai  pemisah  antar  surat,  kecuali 
surat  AtTaubah.  Dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  ia  merupakan  pemisah  antar  surat 
adalah  hadits  : 


aÜI  <Ul!  (Jjjujj  (jl  Lfric.  Aill  0^  CA' 

<j1c-  ojjUI  (JLafl  i_i V  (jlS  AjIc. 


Dari  Ibnu  Abbas  Radliyallaahu  ‘anhuma 
bahwasanya  Rasulullah  Shollallaahu 

‘alaihi  wa  sallam  sebelumnya  tidak 
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mengetahui  pemisah  antar  surat  (dalam 
AlQuran )  sampai  (Allah)  turunkan  atas 
beliau  bismillaahirrohmaanirrohiim’  (H.R 
Abu  Dawud  dalam  Sunannya,  dan  Ibnu 
Katsir  menyebutkan  dalam  tafsimya 
bahwa  sanad  hadits  ini  shohih) 

Hadits  Qudsi  tersebut  di  atas  juga 
dijadikan  dalil  oleh  para  Ulama’  yang 
berpendapat  bahwa  bacaan  basmalah 
(bismillaahirrohmaanirrohiim)  bukanlah 

termasuk  dari  AlFatihah.  Nampak  dari  hadits 
qudsi  di  atas  bahwa  permulaan  bacaan 
tersebut  (dialog  antara  pembaca  AlFatihah 
dengan  Allah)  adalah:  bukan 

dimulai  dengan  basmalah. 

Namun,  walaupun  seandainya  kita 
mengikuti  pendapat  ulama’  yang  menyatakan 
bahwa  basmalah  bukan  termasuk  AlFatihah, 
dalam  sholat  sebelum  membacanya  tetap  kita 
baca  basmalah,  karena  Rasulullah  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  juga  membaca  basmalah 
dalam  sholat.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits  Nu’aim  al-Mujmiri  ketika  menerangkan 
sholat  Abu  Hurairah  : 


4Ül  Aoc.  *&)l  öjjjA  elj tj  dluL^a 

illl  i  W  >  >1  (Jjäjj  (Jlij  (JlaS 

ijj  (Jjäjj  cJü  ijil 
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N  J:  ^  ^  f  0  £  JJ  0  S>  i M 

Aul  kS~X  g  \  x  a)j  ^jl  b  JüJ  ^»jaiSJ  ^AjüJ 

55  ^  ^  öJ 

all  aj  4  llc-  <äis  I  ^.ll^-a 


“Aku  sholat  di  belakang  Abu  Hurairah  -  semoga 
Allah  meridlainya-  dia  membaca 
bismillaahirrohmaanirrohiim  kemudian 

membaca  Ummul  Qur’an  (AlFatihah)  sampai 
pada  bacaan  :  Yj  ,  kemudian 

mengucapkan  :  Aamiin,  orang-orang  (makmum) 
juga  mengucapkan  :  Aamiin,  kemudian  setiap 
akan  sujud  membaca  :  Allaahu  akbar,  ketika 
bangkit  dari  duduk  membaca  :  Allaahu  akbar, 
dan  ketika  selesai  salam  beliau  berkata  :  “  Demi 
Dzat  Yang  jiwaku  berada  di  TanganNya, 
sesungguhnya  aku  paling  menyerupai  sholatnya 
dengan  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  dibandingkan  kalian  “  (H.R  AnNasaa’i 
dan  Ibnu  Khuzaimah) 

Rincian  Makna  : 


^aakjll  Uli  ^ 

Dengan  Nama  Allah  =  alh 


Yang  Maha  Pengasih  = 

Yang  Maha  Penyayang  = 
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Lr,  a  > 

Segala  pujian  —  .IasJI 
untuk  Allah  —  AÜ 
Tuhan  (Pencipta,  Penguasa,  Pengatur)  —  i-A) 
seluruh  alam  semesta  —  (jiaJUJI 


Segala  pujian  hanyalah  milik  Allah  dan 
hanya  pantas  dikembalikan  kepada  Allah, 
Pemilik  segala  Sifat  kesempurnaan.  Allah 
terpuji  pada  seluruh  Sifat  dan  seluruh 
perbuatanNya.  IA  dipuji  dalam  segenap 
keadaan.  Sebagaimana  Rasululullah 

senantiasa  memuji  Allah  baik  dalam  keadaan 
gembira  atau  susah.  Disebutkan  dalam  hadits  : 

j&i  ilij  djbJiLaii  iz  azaz  a 

s  "  "  ’  "  **  " 

ju  <js  &  ju*i  j’i  UjL 

“  Dari  ‘Aisyah  Ummul  Mu’minin  -  semoga  Allah 
meridlai  beliau  -  beliau  berkata  :  Adalah 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  jika 
ditimpa  keadaan  gang  mengenangkan,  beliau 


(jl£  ClilUä  1 Lgic. 
(Jll  ÖJjalJ  jJaSTl  i 


A\  ->l  AjoüIc.  (jC. 

Gl  I Gl  Alle.  iiil  \ls->  jjgjill 
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berkata  :  CjI^JLLJI  (Segala  puji 

bagi  Allah  gang  dengan  kenikmatan  (darijNya 
kebaikan-kebaikan  menjadi  sempuma). 

Sedangkan  jika  beliau  ditimpa  sesuatu  gang 
tidak  disenanginga,  beliau  mengucapkan  : 

(Segala  puji  bagi  Allah  dalam  segenap 
keadaan)”(H.R  Al-Hakim  dalam  Al- 
Mustadraknya  dan  Ibnu  Majah  dalam 
Sunannya). 

Allah  dipuji  dalam  seluruh  tahapan 
kehidupan,  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat. 
Sebagaimana  dalam  FirmanNya  : 

£L1\  a]j  Jjj\  J  aJ  >  V]  *J]  V  2il 

$ 

“  Dan  Dialah  Allah  Yang  tidak  ada  sesembahan 
yang  haq  kecuali  Dia,  bagiNya  pujian  di  dunia 
dan  di  akhirat,  dan  hanya  milikNyalah 
keputusan  hukum,  dan  kepadaNya  kalian 
semua  akan  dikembalikan  “(Q.S  Al-Qoshos  : 
70) 

Allah  adalah  :  jldUJI  djJ  >  yaitu 

Pencipta,  Penguasa,  dan  Pengatur  bagi  seluruh 
semesta  alam,  segala  sesuatu  yang  ada  di  bumi 
dan  di  langit  serta  di  antara  keduanya,  di  masa 
dulu,  saat  ini,  dan  untuk  keseluruhan  waktu. 
Sebagaimana  juga  Allah  berfirman  dalam  ayat 
yang  lain  ketika  menceritakan  percakapan 
antara  Fir’aun  dan  Nabi  Musa  : 
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j  Clllj-alaJI  L_Jj  (_]ll  .  t_Jj  Laj  (jj&jä  (_)lä 

(jliäji  'JjjS  (jj  Ua^JJJ  Us 

“  Berkata  Fir’aun  :  Apakah  cy-<JL*JI  <—ij  itu? 
(Musa)  berkata  :  Tuhan  seluruh  langit-langit  dan 
bumi  dan  gang  ada  di  antara  keduanga,  jika 
kalian  memang  meyakininya  “(Q.S  Asy- 
Syu’araa  :  23) 


Kata  dan  <4^*  dalam  bahasa 

Indonesia  sering  diartikan  :  Yang  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Penyayang.  Terjemahan  ini 
tidaklah  salah,  karena  memang  dalam  bahasa 
Arab  keduanya  memiliki  makna  :  ajAjII ji  (Yang 
Memiliki  Sifat  ‘rahmat’).  Sifat  ‘rahmat’  tersebut 
bisa  diartikan  kasih  sayang  sehingga 
penggunaan  ‘Maha  Pengasih’  sinonim  dengan 
‘Maha  Penyayang’.  Namun,  sebenarnya  di 
dalam  dua  kata  ini  terkandung  makna  yang 
lebih  khusus,  mendalam,  dan  memiliki 
karakteristik  masing-masing. 

Syaikh  Muhammad  bin  Sholih  al- 
Utsaimin  menjelaskan  bahwa  :  artinya 

adalah  Yang  Memiliki  rahmat  yang  luas’, 
sedangkan  adalah  Yang  Mampu 

menjadikan  rahmat  /  kasih  sayangNya 
sampai/  menjangkau  hambaNya’.  Sebagian 

ulama’  menyatakan  bahwa  :  artinya 

Allah  memiliki  rahmat  yang  berlaku  umum 
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untuk  seluruh  makhluk  tanpa  terkecuali, 

sedangkan  artinya  Allah  memiliki  rahmat 

yang  diberikan  khusus  bagi  orang  yang 
beriman  saja.  Namun,  pendapat  ini 
terbantahkan  dengan  surat  AlHajj  ayat  65  : 

ül  (jl 

“Sesungguhnya  Allah  terhadap  manusia  adalah 
sangat  pengasih  lagi  penyayang  “(Q.S  AlHajj  : 
65) 

Dalam  ayat  ini  Allah  menyebutkan  NamaNya 
dalam  bentuk  :  untuk  menyebutkan  kasih 

sayangNya  pada  seluruh  manusia  secara 
umum,  bukan  hanya  orang  yang  beriman  saja. 
Sehingga  penafsiran  yang  lebih  tepat  untuk 
dua  Nama  Allah  tersebut  adalah  seperti  yang 
dijelaskan  oleh  Syaikh  al-Utsaimin  di  atas. 

Allah  memiliki  sifat  rahmat  yang  luas,  yang 
meliputi  segala  sesuatu  sebagaimana  dalam 
firmanNya  : 

“  Dan  rahmatKu  meliputi  segala  sesuatu”  (Q.S 
Al-A’raaf :  156) 

Allah  Subhaanahu  WaTa’ala  adalah 
Yang  Paling  bersifat  rahmat/  kasih  sayang  di 
antara  segala  sesuatu  yang  memiliki  kasih 
sayang  (rahmat).  Jika  seluruh  kasih  sayang 
makhluk  dikumpulkan,  sedikitpun  tidak  bisa 
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mendekati  besarnya  kasih  sayang  (rahmat) 
Allah.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
flrmanNya  : 


“  Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  penjaga  dan 
Dia  adalah  Yang  paling  Penyayang  di  antara 
seluruh  penyayang  “  (Q.S  Yusuf : 6 4) 

Kasih  sayang  Allah  kepada  hambaNya 
sangat  besar  dan  melebihi  kasih  sayang 
seorang  ibu  kepada  anak  yang  sangat 
dicintainya.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
sebuah  hadits  Al-Bukhari-Muslim  ketika 
datang  salah  seorang  wanita  sedang  mencari- 
cari  anaknya  di  hadapan  Rasul  dan  para 
Sahabatnya,  setelah  terus  berupaya  mencari 
akhirnya  ia  berhasil  menemukan  anaknya. 
Didekapnya  anak  tersebut  dengan  begitu  erat 
dan  penuh  kasih  sayang  seakan-akan  tidak 
akan  dilepaskannya  lagi  selama-lamanya. 
Ketika  menyaksikan  hal  itu  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  : 


(j!  V  Uia  jllll  ^  ü'Sa,  (jJjjjl 

All  (Jisä  V 


“  Apakah  kalian  menyangka  wanita  itu  (tega) 
melemparkan  anaknya  ke  api  ?  Para  Sahabat 
menjawab  :  Tidak  akan,  jika  dia  memiliki 
kemampuan  untuk  tidak  melemparkannya. 
Rasul  bersabda  :  “Sungguh-sungguh  Allah  jauh 
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lebih  sayang  kepada  hamba-hambaNya 
dibandingkan  kasih  sayang  wanita  itu  kepada 
anaknya”(H.R  Al-Bukhari-Muslim) 

Dengan  kasih  sayangNya  pula  Allah 
mengampuni  orang-orang  berdosa  yang  mohon 
ampunanNya  dengan  sebenar-benarnya  taubat. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  ayatNya  : 


kJjjoj  (J*aC.  qa  AjI  f&JJ  i— 

jJjäc.  4jll  qa  l_iIj  jjj  Xi 


“  Dialah  Allah  Yang  Mewajibkan  bagi  DiriNya 
Sendiri  untuk  bersikap  rahmat.  Barangsiapa  di 
antara  kalian  yang  beramal  keburukan  dengan 
kejahilan  kemudian  bertaubat  setelahnya  dan 
berbuat  baik,  maka  sesungguhnya  Dia  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  “(Q.S  Al- 
An’aam  :  54) 

AsySyaikh  Muhammad  bin  Sholih  al-Utsaimin 
menjelaskan  makna  ayat  ini  :  “Tidaklah  Allah 
menutup  ayat  dengan  kalimat  ini  kecuali  orang- 
orang  yang  bertaubat  akan  mendapatkan 
ampunan  dan  rahmat.  Ini  adalah  termasuk 
rahmatNya  yang  Ia  wajibkan  untuk  DiriNya 
sendiri.  Padahal  sebenamya  sudah  merupakan 
keadilan  kalau  seseorang  berdosa  diadzab 
sesuai  dengan  dosanya,  dan  dibalas  sesuai 
dengan  perbuatan  baiknya.  (Misalkan),  kalau 
seandainya  seseorang  melakukan  perbuatan 
dosa  selama  50  hari,  kemudian  bertaubat  dan 
berbuat  baik  50  hari,  sudah  termasuk  adil  kalau 
seandainya  Allah  mengadzabnya  untuk  yang 
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50  hari  dan  memberinya  pahala  untuk  yang  50 
hari.  Tetapi  Allah  Azza  Wa  Jalla  mewajibkan 
DiriNya  sendiri  untuk  bersikap  rahmat.  (Maka 
dengan  itu)  seluruh  dosa  yang  dilakukan 
selama  50  hari  bisa  dihilangkan  hanya  sesaat 
(dengan  taubat).  Kemudian  Allah  tambah  : 

% 

(70:  d-lUlaa.  ^üjI  Jajj  liliijU 

“  Maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
Allah  ganti  keburukan-keburukannya  dengan 
kebaikan  -  kebaikan  “(Q.S  AlFurqon  :  70) 

Seluruh  keburukan-keburukan  sebelumnya 
menjadi  kebaikan-kebaikan,  karena  setiap 
kebaikan  tersebut  adalah  taubat  dan  setiap 
taubat  akan  mendapatkan  pahala  27 

Sungguh  kita  sangat  mengharapkan 
rahmat  Allah.  Kita  sangat  butuh  pada 
rahmatNya  melampaui  segala  sesuatu.  Kita 
tidak  bisa  mengandalkan  amalan-amalan  kita 
semata  tanpa  rahmat  Allah  untuk  mencapai 
kenikmatan  hakiki  yang  Allah  sediakan  bagi 
hamba-hambaNya  yang  beriman.  Sebagaimana 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 


*llll  (JjjojJ  U  dlil  Vj  IjHjä  l.lk.1 

(jt  IjJalc.  \j  aLo  aSjI  (jl  V]  bl  V}  (Jll 

jjlj  4jaJj.il  *llll  (^jl  (_J-a*JI 
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Sesungguhnya  tidak  ada  amalan 
seseorangpun  gang  bisa  memasukkan 
seseorang  ke  dalam  surga.  Para  Sahabat 
bertanya  :  ‘Apakah  termasuk  anda  juga  wahai 
Rasulullah?’  Rasul  menjawab:  Tidak  juga  saya, 
kecuali  Allah  telah  melimpahkan 
rahmatNya  padaku.  Ketahuilah  bahwasanya 
amalan  yang  paling  dicintai  Allah  adalah  yang 
paling  istiqomah  walaupun  sedikit  “(H.R 
AlBukhari-Muslim,  lafadz  hadits  Muslim) 

Benar,  kita  tidak  bisa  mengandalkan 
amalan  kita  semata  untuk  masuk  surga.  Kita 
membutuhkan  rahmat  Allah. 


Jika  ada  pertanyaan,  bagaimana  dengan 
ayat-ayat  dalam  AlQuran  yang  menjelaskan 
bahwa  seorang  masuk  surga  disebabkan  oleh 
amalannya.  Seperti  dalam  firman  Allah  : 


2  ^  o  ^  jj 

ijjjLäkj  Laj  lAjiiijjl  dllij 


“  Dan  itu  adalah  surga  yang  diwariskan  kepada 
kalian  disebabkan  apa  yang  kalian  amalkan 
“(Q.S  AzZukhruf :  72) 

dan  firman  Allah  : 


Ujj  AdaJI 


“  Keselamatan  atas  kalian,  masuklah  ke  dalam 
surga  disebabkan  apa  -  apa  yang  kalian 
amalkan  “(AnNahl  :32) 
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AlHafidz  Ibnu  Hajar  menukil  perkataan  Ibnul 
Jauzi  28:  “  ada  4  jawaban  tentang  masalah  ini : 

1.  Taufiq  (petunjuk)  dari  Allah  supaya 
seseorang  mengamalkan  sesuatu  adalah 
merupakan  rahmat  Allah.  Kalau  tidak 
karena  rahmat  Allah  terdahulu,  maka 
tidaklah  akan  tercapai  iman  dan 
ketaatan  gang  dengan  itu  bisa  dicapai 
keselamatan. 

2.  Bahwasanya  seorang  hamba  (budak) 
yang  beramal  untuk  Tuannya  adalah 
merupakan  hak  dari  Tuannya.  Kalau 
seandainya  Tuan  tersebut  memberikan 
ganjaran/  balasan,  maka  itu  adalah 
fadhilah  (kelebihan)  yang  diberikannya. 

3.  Terdapat  dalam  beberapa  hadits  bahwa 
masuknya  seseorang  ke  dalam  surga 
adalah  karena  rahmat  Allah,  sedangkan 
perbedaan-perbedaan  derajat  dalam 
surga  dicapai  sesuai  kadar  amalan. 

4.  Amalan-amalan  ketaatan  yang  dilakukan 

seorang  hamba  terjadi  pada  masa  yang 
singkat  (di  dunia)  sedangkan  balasan 
dengan  surga, pen.)  adalah  kekal.  Maka 
balasan  yang  kekal  untuk  sesuatu  yang 
fana  (tidak  kekal)  adalah  merupakan 
suatu  fadhilah  (kelebihan)  bukanlah 
suatu  balasan  yang  sebanding. 

Demikian  besarnya  rahmat  Allah  sehingga 
kita  tidak  boleh  putus  asa  dari  rahmatNya. 
Allah  adalah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Pengasih  kepada  hambaNya.  Namun,  jangan 
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sampai  kemudian  kita  terjerumus  kepada  sikap 
yang  lain  ketika  memahami  hal  ini.  Jangan 
sampai  kemudian  kita  menggampangkan 
untuk  berbuat  dosa  dengan  anggapan  nanti 
kita  bisa  bertaubat  dan  diampuniNya.  Sikap 
semacam  adalah  merasa  aman  dari  Makar 
(adzab)  Allah,  dan  termasuk  dosa  besar. 
Sebagaimana  putus  asa  dari  rahmat  Allah 
adalah  dosa  besar,  demikian  pula  merasa 
aman  dari  adzab  Allah  adalah  juga  dosa  besar. 
Hai  ini  sesuai  dengan  hadits  : 

£  o  ^  ^  £  o 

sb-j)  ^  £JJ  L>°  lhUSIj  aÜI  4-oLj  qm 

(  (jW'  ^  J 

“Dari  Ibnu  Mas’ud  :  (termasuk)  dosa  yang  paling 
besar  adalah  Syirik  ( mensekutukan )  Allah, 
merasa  aman  dari  makar  (adzab)  Allah,  dan 
putus  asa  dari  rahmat  Allah  “(H.R  AtThobrony 
dan  Abdurrozzaq  dan  sanad  hadits  ini  shohih 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  AlHaitsaimi  dalam 
Majma’uz  Zawaaid) 

Betapa  indahnya  susunan  kalimat- 
kalimat  dalam  AlQuran  yang  Allah  susun 
supaya  manusia  tidak  putus  asa  dari  rahmat 
Allah  sekaligus  tidak  merasa  aman  dari  adzab 
Allah.  Banyak  susunan  dalam  AlQuran  yang 
jika  Allah  menyebutkan  bahwa  Ia  adalah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Pengasih,  selanjutnya  Ia 
berikan  ancaman  bahwa  adzabNya  sangat 
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pedih.  Demikian  pula  sebaliknya.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  AlQuran  : 


ja  üb  (49 )  jjüJi  0  ^Uc.  ü-fj 

(50)  sjiSüi 


“  Khabarkan  kepada  hamba-hambaKu  bahwa 
Aku  adalah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyagang.  Dan  bahwasanya  adzabKu  sangat 
pedih  “  (Q.S  Al-Hijr) 

“  Sesungguhnya  Tuhanmu  sangat  cepat 
adzabNya,  dan  sesungguhnya  Ia  adalah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  “(Q-S 
AlAn’aam  :  165) 

Demikian  pula  Allah  memuji  orang-orang  yang 
menyembah  dengan  memadukan  perasaan 
takut  dari  adzabNya  dan  berharap 
mendapatkan  rahmat,  pahala,  ampunanNya  : 


IjAjj  CliljlaJI  ^  IjilS 

ÜJJLilli  lil 


“Sesungguhnya  mereka  dulunya  senantiasa 
bersegera  dalam  kebaikan  dan  menyembah 
Kami  dengan  perasaan  berharap  dan  takut 
dan  mereka  merasa  tunduk  (takut)  kepada 
Kami”(Q.  S  Al-Anbiyaa’:21 ) 
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Yang  Memiliki  —  dlJU 


Hari  Pembalasan  —  (jjiSI 

Dalam  ayat  ini  ada  dua  bacaan  yang 
diperbolehkan  karena  sama-sama  berasal  dari 

riwayat  yang  shohih,  yaitu  boleh  dibaca  :  dUld  , 


boleh  juga  dibaca  :  dbd  ,  sebagaimana  hal  ini 
dijelaskan  oleh  Imam  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
bebau.  Jika  dibaca  :  dILa  artinya  adalah  Yang 

Menguasai/  Merajai.  Sedangkan  kata  : 

artinya  adalah  ‘pembalasan’  atau 
‘penghitungan/  hisab  Sebagaimana  makna 
semacam  ini  terdapat  dalam  ayat  yang  lain  : 


“Pada  hari  itu  Allah  sempurnakan 
perhitungan/ pembalasan  bagi  mereka  secara 
haq”(Q.S  AnNuur :  25) 

Sehingga  arti  dari  ayat  ini  adalah  : 
Allahlah  Yang  Memiliki  dan  Menguasai  secara 
mutlak  hari  pembalasan  (yaumul  qiyaamah). 
Pada  hari  itu  tidak  ada  lagi  yang  memiliki 
kekuasaan  kecuali  Allah.  Sebagaimana  dalam 
hadits  disebutkan  : 
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dUi  til  Jjt  AJuxuj  pLaldl  aüI 

(jjffiVji  (jjl  Qjjljaji  (jj|  (jiajVi  dljli  (jj| 


“  (Pada  hari  kiamat)  Allah  menggenggam  bumi 
dan  melipat  langit  dengan  Tangan  KananNya, 
kemudian  berseru  :  “Akulah  Raja.  Mana  raja- 
raja  di  bumi?  Mana  orang-orang  gang  sombong? 
Mana  orang-orang  gang  takabbur?  “(H.R 
AlBukhari-Muslim) 

Dalam  ayat  yang  lain  Allah  berfirman  : 

o  o  "  0  1  -  o  *■  £  0  ,  *  0  0 

^Jc.  Usjj  (jlSj  Jjkll  -A-ajJ  tiüJall 


“  Kekuasaan  pada  hari  itu  hanyalah  milik 
ArRahmaan  dan  itu  adalah  hari  dimana  bagi 
orang-orang  kafir  terasa  sulit”(Q.S  AlFurqoon: 
26) 

Pada  hari  itu  tidak  ada  yang  berani 
berbicara  kecuali  yang  diijinkan  Allah, 
sebagaimana  dalam  FirmanNya  : 


“  Pada  hari  di  mana  berdiri  manusia  dan  para 
Malaikat  bershaf-shaf  tidak  ada  gang  berbicara 
kecuali  gang  diijinkan  ArRahmaan,  dan  tidaklah 
berbicara  kecuali  ucapan  gang  benar”  (Q.S 
AnNabaa’ :  38) 

LuiÄÄ  'jj  dlljji-saV)  t"l»  nAj. . . 
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“  Dan  suara-suara  (pada  hari  itu)  tunduk 
(hening)  di  hadapan  ArRahmaan,  tidak  ada 
gang  terdengar  kecuali  suara  kaki  diletakkan 
“(Q.SThoha  :108) 


hanya  kepadaMu  kami  menyembah 


Attj  dlljl 


dan  hanya  kepadaMu  kami  meminta 
pertolongan 


(jjajjoi.)  dlulj 


Bacaan  :  dlü]  harus  dibaca  dengan 

tasgdid  pada  huruf  :  t_s  (ya’)  yang  artinya  : 

‘hanya  kepadaMu’,  jika  tidak  ada  tasydid  pada 
huruf  ya’  maka  akibatnya  akan  fatal  karena 
artinya  sangat  berbeda.  Kalau  kita  membaca 
tanpa  tasydid  artinya  adalah  :  ‘kepada 
matahariMu’,  sehingga  kalau  kita  membaca  : 

dlUI 

*  **$ 

Artinya  adalah  ‘kepada  matahariMu  kami 
menyembah’. 

Ini  adalah  ucapan  kesyirikan,  karena  kita 
menyatakan  menyembah  matahari.  Sehingga 
harus  diperhatikan  benar,  bacaan  pada  ayat 
ini  pada  huruf  ya’  harus  di  tasydid. 
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Dalam  ayat  ini  terkandung  pernyataan 
dari  kita  bahwa  hanya  kepada  Allahiah  kita 
menyembah,  sehingga  hanya  kepadaNya 
seluruh  peribadatan  kita  persembahkan.  Hai 
ini  sesuai  dengan  perintah  Allah  dalam  ayat 
yang  lain  : 


u_Jj  4A1  (jj  Ja 

(163)  yj.all.uJaH  Jjl  Ul)  Clj^al  UllÄjj  dUj-d  V  (162) 


“  Katakanlah  (Muhammad):  sesungguhnya 
sholatku,  ibadahku,  hidup  dan  matiku  untuk 
Allah  Tuhan  semesta  alam.  Tidak  ada  sekutu 
bagiNya,  karena  itulah  aku  diperintahkan  dan 
aku  adalah  muslim  yang  paling  awal  “(Q.S 
AlAn’aam  :  1 62-1 63) 

Seorang  muslim  hanyalah  menyerahkan 
ibadahnya  kepada  Allah  semata,  tidak  dibagi 
dengan  yang  selainNya.  Berbeda  dengan  orang- 
orang  musyrikin  yang  selain  mereka 
menyembah  Allah,  mereka  juga  menyembah 
berhala-berhala.  Mereka  berdoa  kepada  Allah, 
namun  menjadikan  berhala-berhala  tersebut 
sebagai  perantara  (wasilah)  supaya  bisa 
mendekatkan  diri  mereka  kepada  Allah  dan 
supaya  berhala-berhala  tersebut  bisa 
memberikan  syafaat  di  sisi  Allah.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  AlQuran  : 


Aül  UjjJjiLj]  V)  -kAAjkj  Us  $.U])I  <G).l  yuä  Ij-läJll  yjlülj 

(3: 
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“  Dan  orang-orang  gang  menjadikan  selain 
Allah  sebagai  wali-wali  (penolong),  (mereka 
mengatakan)  :  ‘kami  tidaklah  menyembah 
mereka  kecuali  supaya  mendekatkan  diri  kami 
kepada  Allah’  (Q.S  AzZumar  :  3) 


ß  ß  "*  % "  y  *,  0>  -  y  »  \  ^  i/t  .  ®  0  -*  -*  o  ^  _ 

J.fln  Zj  J  y  La  4il!  (jjj  jj 


(18  •  All  Aic. Ujlxiäi 


“  Dan  mereka  menyembah  selain  Allah  apa-apa 
yang  tidak  mampu  memudharatkan  ataupun 
memberi  manfaat,  dan  mereka  berkata  :  ‘  Ini 
adalah  pemberi-pemberi  syafaat  kami  di  sisi 
Allah’  “  (Q.S  Yunus  :  18) 

Sahabat  Nabi  yang  mulya,  Abdullah  Ibnu 
Abbas  ketika  menjelaskan  firman  Allah  : 

(hyu  %  Icljia  %  lAj  Q&  %  üß  V  I 

(23: 

”  (Kaum  Nuh  yang  kafir)  berkata  :  ‘Janganlah 
kalian  tinggalkan  sesembahan-sesembahan 
kalian,  dan  janganlah  kalian  tinggalkan  Wadd, 
Suwaa’,  Yaghuts,  dan  Nasr  “(Q.S  Nuh  :  23) 

Ibnu  Abbas  berkata  :  “  Ini  (Wadd, 
Suwaa’,  Yaghuts,  dan  Nasr)  adalah  nama- 
nama  orang-orang  sholih  dari  kaum  Nuh  yang 
ketika  mereka  meninggal,  syaitan 
membisikkan  kepada  mereka  :  ‘hendaknya 
kalian  membuat  patung  di  tempat  dulu  mereka 
bermajelis  dan  berilah  nama  sesuai  dengan 
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nama-nama  mereka’,  kemudian  kaum  tersebut 
mengerjakan  bisikan  syaitan  itu.  Pada  awalnya 
patung-patung  itu  tidak  disembah,  namun 
lama-kelamaan  ketika  kaum  pembuat  patung 
tadi  meninggal  dan  ilmu  (syariat)  dilupakan, 
patung-patung  itu  disembah  “(  Diriwayatkan 
oleh  Imam  alBukhari  dalam  Shahihnya  dalam 
Kitab  atTafsir  bab  surat  Nuh) 

Berdoa  Langsung  Kepada  Allah 

Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
memerintahkan  hambaNya  untuk  memohon 
dan  berdoa  secara  langsung  padaNya  tanpa 
perantara  29 .  Sebagaimana  firmanNya  : 

l.ik.1  All  Ijc-Jli  blä  Aj  ^.LuiaII  (jlj 

“Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  adalah 
(hanya)  milik  Allah,  maka  janganlah  kalian 
berdoa  kepada  Allah  (dengan  menyertakan) 
suatu  apapun  bersamaNya  “(Q.S  AUin  :  18) 

i  j,  j,  ^ 

lij  ,^5-pl-^l  öjC-i  C_±ia.l  L-JJjij  ^gjc.  (^Jlldc.  lillLuj  lilj 

“  Dan  jika  hamba-hambaKu  bertanya  tentang 
Aku,  maka  sesungguhnya  Aku  dekat.  Aku  akan 
kabulkan  doa  orang  yang  berdoa  “  (Q.S 
AlBaqoroh  :  186) 

Ada  sebuah  faidah  yang  disampaikan 
Syaikh  Abdurrazzaq  bin  Abdil  Muhsin  alBadr 
alAbbad  bahwa  para  Ulama’  menyatakan: 
setiap  ayat  dalam  alQur’an  yang  terkait  dengan 
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pertanyaan-pertanyaan  terkait  syariat/ 
hukum,  Allah  selalu  memerintahkan  kepada 

NabiNya  :  katakanlah . namun  khusus  untuk 

pertanyaan  tentang  Allah,  dan  bagaimana 
berdoa  kepada  Allah,  Nabi  tidak  diperintahkan 
dengan:  katakanlah... 

Silakan  disimak  beberapa  contoh  ayat 
berikut: 


jj  0  2  >  o  >  >  's« 

(JjjuII  duälj-a  (Ja  (je.  dljjllLiJ 


”Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  bulat 
sabit,  katakanlah  bulan  sabit  itu  adalah 
tanda-tanda  waktu  bagi  manusia  dan  (bagi 
ibadah)  haji....(Q.S  alBaqoroh:  189). 


(jjdlljila  (j-a  La  (Ja  (jjaäjj  ILLs 

J-UxJt  (jjj  (jjSLauJlj  (jjjJÜ'J  lj 


”Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  apa 
gang  mereka  infaqkan,  katakanlah  bahwa 
apa  gang  kalian  infaqkan  dari  kebaikan  adalah 
untuk  kedua  orang  tua,  karib  kerabat,  anak- 
anak  yatim,  orang-orang  miskin,  dan  Ibnu 
Sabil....(Q.S  alBaqoroh:2 1 5) 

<ja  Jlia  (3  (je-  dhjllLi: 

Mereka  bertanya  kepadamu  tentang 
berperang  di  bulan  al-haram,  katakanlah 
bahwa  berperang  di  dalamnga  adalah  dosa 
besar...(Q.S  alBaqoroh:  21  7). 
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"  i  0  *  O  °  °  ., 

jjj£  p]  1  (Ja  ^jou-ullj  ^aJJI  (je.  tJjjJlLij 

Ja  (jjä4n  liLa  Lagjtt'i  (j-a  La^ajjj  (jjllll 

"  Z  ' 

jaiJI 


Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamr 
dan  judi,  katakanlah  bahwa  di  dalam 
keduanya  terdapat  dosa  besar  dan  manfaat- 
manfaat  bagi  manusia,  sedangkan  dosa 
keduanya  adalah  lebih  besar  dibandingkan 
manfaatnya,  dan  mereka  bertanya 
kepadamu  tentang  apa  yang  mereka  infaqkan 
katakanlah:  yang  lebih  dari  keperluan  (Q.S 
alBaqoroh:  219) 


Jall  (Jä.1  Ja  J^.1  lili  Jljjiljau 


Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  apa 
yang  dihalalkan  untuk  mereka,  katakanlah: 
dihalalkan  bagi  kalian  yang  baik-baik....(Q.S 
alMaidah:4) 

Je.  J.jalc.  Lajl  Ja  IäILJJs  (jbl  Ae.  IUI  (je. 

>  Vj  tgljj  v 

Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  hari 
kiamat  kapan  terjadinya.  Katakanlah: 
sesungguhnya  pengetahuan  tentang  kiamat  itu 
adalah  pada  sisi  Tuhanku,  tidak  ada 
seorangpun  yang  dapat  menjelaskan  waktu 
kedatangannya  selain  Dia. . .  ” 
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4JJ  (je.  ikljjiLoij 

Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  harta 
rampasan  perang,  Katakanlah  bahwa  harta 
rampasan  perang  itu  untuk  Allah  dan 
RasulNya.  ..(Q.S  al-Anfaal:  1 ). 

’ü  *  '  o  "  ^5  ^  0  >  o  ^  ^  i « 

^  »lliull  IjJjÜC-lä  jA  (Jä  (je. 

(_paJÄ-all 

Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang 
haidh,  katakanlah:  Haidh  itu  adalah  kotoran. 
Oleh  sebab  itu  hendaknya  kamu  menjauhkan 
diri  dari  wanita  di  waktu  haidh.  ..(Q.S 
alBaqoroh:222) 

Setiap  ada  pertanyaan  dari  kaum 
muslimin  kepada  Nabi  tentang  hukum  atau 
tata  cara  dalam  syariat  Allah  menjawab  dengan 
firmanNya:  katakanlah. . .Hai  itu  menunjukkan 
bahwa  seorang  muslim  tidak  bisa  menjalankan 
syariat  Allah  tanpa  perantaraan  bimbingan  dan 
tuntunan  dari  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam.  Mereka  tidak  bisa  membuat  inovasi 
sendiri  dalam  ibadah. 

Namun,  ketika  pertanyaan  dari  kaum 
muslimin  adalah  tentang  Allah  dan  bagaimana 
cara  berdoa  kepada  Allah,  Allah  tidak 
menyatakan:  katakanlah. . .  .hal  ini 

menunjukkan  bahwa  berdoa  kepada  Allah 
adalah  langsung  (tanpa  perantara)  karena 
Allah  Maha  Dekat  dengan  hambaNya. 
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“  Dan  jika  hamba-hambaKu  bertanya 
tentang  Aku,  maka  sesungguhnya  Aku  dekat. 
Aku  akan  kabulkan  doa  orang  gang  berdoa  “ 
(Q.S  AlBaqoroh  :  186) 

Lanjutan  Penjelasan  AlFatihah.... 

Dalam  ayat  ini  (surat  alFatihah)  kita 
juga  menyatakan  bahwa  hanya  kepada  Allah 
kita  meminta  pertolongan,  dalam  ucapan  : 

Meminta  tolong  hanya  kepada 
Allah  juga  sesuai  dengan  Hadits  Nabi  ketika 
beliau  memberi  nasehat  kepada  Sahabat  Ibnu 
Abbas  yang  masih  kecil,  dalam  sabda  beliau  : 

(jatlujli  cLüijuojl  lilj  iiil  Jini  ciJUj  lil 

“  ...  Jika  engkau  meminta  maka  mintalah 
kepada  Allah,  dan  jika  engkau  minta  tolong, 
minta  tolonglah  hanya  kepada  Allah  “(H.R 
Ahmad,  AlHakim,  Ibnu  Hibban,  atTirmidzi,  dan 
beliau  menyatakan  bahwa  hadits  tersebut 
Kasan  shohih) 

Dijelaskan  oleh  para  Ulama’  bahwa 
hanya  kepada  Allahlah  kita  minta  tolong  untuk 
hal-hal  yang  memang  hanya  Allah  yang  bisa 
melakukannya  seperti  :  rizqi,  kesembuhan, 
jodoh,  keselamatan,  dan  yang  semisalnya. 
Meminta  kepada  selain  Allah  hal-hal  yang 


hanya  Allah  saja  yang  mampu  melakukannya 
adalah  termasuk  kesyirikan. 

Adapun  meminta  tolong  kepada  seseorang 
yang  mampu  untuk  melakukannya  sebagai 
bentuk  taawun  (tolong  menolong)  adalah 
termasuk  hal  yang  diperbolehkan,  karena  Allah 
memerintahkan  : 

(2  :  SjjUll)  ...jljlkJlj 

“  Dan  tolong  menolonglah  kalian  dalam 
kebajikan  dan  ketaqwaan,  janganlah  kalian 
tolong  menolong  dalam  dosa  dan  permusuhan  “ 
(Q.S  AlMaidah  :  2) 

Dalam  hadits  juga  disebutkan  : 

tg.jlc-  £3jj  jl  tfcjlc-  J-akjä  Ü 

“  Dan  engkau  membantu  seseorang  untuk  naik 
ke  atas  kendaraannya  dan  membawakan 
barang  baginya  adalah  termasuk  shodaqoh  “ 
(H.R  alBukhari) 

Namun,  meskipun  kita  meminta  tolong 
kepada  manusia  untuk  memenuhi  sebagian 
kebutuhan  kita,  yang  harus  kita  tanamkan 
dalam  hati  kita  tetaplah  keyakinan  yang  kuat 
bahwa  pada  hakikatnya  Allahlah  yang 
menolong  kita  dan  menjadikan  kita 
mendapatkan  manfaat,  sedangkan  manusia 
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tersebut  hanyalah  sebagai  sebab  (yang 
diijinkan)  saja.  Kita  sandarkan  hati  kita 
sepenuhnya  kepada  Allah,  dan  kita 
bertawakkal  semata  kepada  Allah.  Tawakkal 
adalah  ibadah  hati  dan  merupakan  syarat 
keimanan.  Allah  Subhaanahu  wa  Ta’ala 
berfirman  : 


(23  •  (jj  A)j| 


“  Dan  hendaknya  hanya  kepada  Allah  sajalah 
kalian  bertawakkal  jika  kalian  benar-benar 
beriman  “(AlMaaidah  :  23) 

AsySyaikh  Abdurrahman  bin  Nashir  AsSa’di 
menjelaskan  dalam  tafsirnya  :  “(ayat  ini) 
menunjukkan  wajibnya  tawakkal,  dan  kadar 
tawakkal  tersebut  tergantung  kadar  keimanan 
seorang  hamba  “ 

AsySyaikh  al-Utsaimin  menjelaskan 
dalam  kitab  Al-Qoulul  Mufiid  :  “  ayat  ini 

menunjukkan  bahwa  hilangnya  kesempumaan 
iman  adalah  dengan  hilangnya  tawakkal 
kepada  Allah,  bahkan  jika  penyandaran  diri 
sepenuhnya  (secara  mutlak)  kepada  selain  Allah 
bisa  tergolong  syirik  akbar  yang  menghilangkan 
keimanan  secara  keseluruhan” 

Beliau  menjelaskan  definisi  tawakkal: 
“Tawakkal  adalah  bersandar  kepada  Allah 
Subhaanahu  waTa’ala  dalam  upaya  mencapai 
sesuatu  yang  diinginkan  dan  mencegah  dari 
sesuatu  yang  tidak  disenangi  (ditakuti),  diikuti 
perasaan  percaya  (yakin)  secara  penuh  (kepada 
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Allah)  dengan  mengerjakan  sebab-sebab  yang 
diijinkan” 

Mengerjakan  sebab-sebab  yang  diijinkan 
untuk  mencapai  suatu  tujuan  adalah 
merupakan  tuntunan  Rasulullah.  Tidaklah 
dikatakan  bertawakkal  seseorang  yang 
menyandarkan  diri  sepenuhnya  kepada  Allah 
untuk  mencapai  sesuatu  namun  dia  tidak 
melakukan  sebab-sebab  yang  diijinkan. 
Rasulullah  senantiasa  membawa  bekal  ketika 
bepergian,  dan  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  Ibnu  Majah 
bahwa  beliau  ketika  keluar  untuk  perang  Uhud 
menggunakan  2  baju  besi.  Ketika  beliau  pergi 
berhijrah,  beliau  mengupah  seseorang  sebagai 
penunjuk  jalan,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
AlBukhari  dalam  shahihnya.  Semua  beliau 
lakukan  dengan  melakukan  sebab-sebab  yang 
diijinkan  oleh  Allah,  dengan  menyandarkan 
sepenuhnya  keberhasilan  itu  pada  Allah. 

Allah  dengan  HikmahNya  telah 
menjadikan  segala  sesuatu  terjadi  dengan 
sebab-sebab.  Sebab-sebab  yang  bisa 
menghantarkan  pada  sesuatu  dan  diijinkan 
oleh  Allah  terkelompokkan  menjadi  2  hal, 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  para  ulama’  : 

1 .  Penyebab  secara  qodari. 

Penyebab  yang  diketahui  secara  ilmiah 
dengan  percobaan-percobaan  yang  valid 
sebelumnya  bahwa  hal  itu  memang  bisa 
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menjadi  penyebab  terjadinya  sesuatu.  Contoh  : 
obat-obatan  medis  secara  kimiawi  dengan  dosis 
tertentu  dan  aturan  penggunaan  tertentu  bisa 
menjadi  sebab  kesembuhan  pada  penyakit- 
penyakit  tertentu,  demikian  juga  kacamata 
minus  bagi  penderita  rabun  jauh,  dan  sebab  - 
sebab  yang  lain.  Secara  sederhana,  makan  bisa 
menyebabkan  kenyang,  tidur  bisa 
menghilangkan  kantuk,  dan  semisalnya. 

2.  Penyebab  secara  syar’i. 

Penyebab  yang  dalam  aturan  syariat 
(AlQuran  dan  AlHadits  yang  shohih)  memang 
bisa  menjadikan  tercapainya  sesuatu. 
Misalkan,  membaca  AlFatihah  bisa  menjadi 
sebab  tercapainya  kesembuhan  bagi  penderita 
sakit,  karena  memang  disebutkan  demikian 
keutamaannya  dalam  hadits  yang  shohih. 
Demikian  juga  dengan  meminum  air  zam-zam, 
madu,  habbatus  saudaa’  (jinten  hitam),  dan 
semisalnya. 

Para  Ulama’  menjelaskan  bahwa 
menjadikan  sesuatu  sebagai  sebab,  padahal 
Allah  tidak  menjadikan  hal  itu  sebagai  sebab, 
baik  syar’i  ataupun  qodarii,  maka  dia  telah 
menjadikan  sesuatu  itu  sebagai  sekutu  bagi 
Allah  (berbuat  syirik).  Sebagaimana  orang- 
orang  musyrikin  yang  telah  menjadikan 
berhala-berhala  yang  mereka  sembah  sebagai 
sebab/ perantara  untuk  mendekatkan  diri 
mereka  pada  Allah,  padahal  Allah  tidak 
menjadikan  sesuatu  makhlukpun  sebagai 
sebab  syar’i  ataupun  sebab  qodarii  untuk 
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dijadikan  perantara  tercapainya  doa/  ibadah 
hambaNya.  Firman  Allah  tentang  hal  itu  dalam 
surat  AzZumar  ayat  3  telah  disebutkan  dalam 
penjelasan  terdahulu. 

Demikian  juga  seseorang  yang  memakai 
jimat  untuk  tujuan  keselamatan,  kemudahan 
rezeki,  kesembuhan,  dan  sebagainya  biasanya 
mereka  beralasan  bahwa  mereka  tetap 
berkeyakinan  bahwa  Allahlah  saja  yang 
menentukan  tercapainya  tujuan  itu  semua, 
mereka  hanya  meyakini  bahwa  jimat  dan  yang 
semisalnya  hanyalah  sebagai  sebab  saja. 
Sehingga  mereka  beranggapan  bahwa  mereka 
tidak  berbuat  syirik.  Padahal  sesungguhnya 
keyakinan  bahwa  jimat  tersebut  adalah  sebagai 
sebab,  padahal  Allah  tidak  menjadikan  itu 
sebagai  sebab  syar’i  maupun  qodarii  adalah 
termasuk  perbuatan  syirik,  bahkan  secara 
tegas  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 

(  j  (jjij  CS* 

Barangsiapa  yang  menggantungkan 
tamiimah,  maka  dia  telah  berbuat  syirik  “  (H.R 
Ahmad  dan  dishahihkan  oleh  Syaikh  ALAlbani 
dalam  Shahiihul  Jaami’) 

Makna  tamiimah  dijelaskan  oleh  para 
Ulama’  di  antaranya  Abut  Thoyyib  dalam  kitab 
Aunul  MaTaud  :  sesuatu  yang  digantungkan 
pada  anak  kecil  dengan  tujuan  untuk 
menghindari  penyakit  akibat  ‘ain  (akibat 
pandangan  mata  hasad,pen.) 
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Dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  : 

<jlj  JS  j  ujiö  (jlü  Qi  ;  Ic.  jaQo  >jSc.  QjI  üil  ijc.  Qe 

“  Dari  Abdillah  bin  ‘Ukaim  secara  marfu’  (dari 
Rasulullah)  :  ‘Barangsiapa  yang 

menggantungkan  sesuatu  (jimat  dan 
semisalnya),  maka  akan  diserahkan  kepada 
sesuatu  itu  ‘  (H.R  Ahmad  dan  AtTirmidzi 
dihasankan  oleh  Syaikh  al-Albaany) 

Dijelaskan  oleh  para  Ulama’,  makna  :  ‘akan 
diserahkan  kepada  sesuatu  itu  ‘  artinya  Allah 
tidak  menolongnya  dan  membiarkannya. 


^ 1\  LljLall  ÜdAl  > 

tunjukilah  kami  =  I 

jalan  yang  lurus  = 

Dalam  ayat  ini  kita  memohon  hidayah 
(petunjuk)  kepada  Allah.  Dijelaskan  oleh  para 
Ulama’  bahwa  hidayah  terbagi  menjadi  dua  : 

a.  Hidayah  yang  berarti  penjelasan  / 

keterangan. 

Pemberian  hidayah  (petunjuk)  ini  bisa 
dilakukan  oleh  manusia  siapa  saja,  terlebih 
Rasululullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
yang  disebut  oleh  Allah  : 

(52:  -uailüx  2aj^a  liß lj 
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“  Dan  sesungguhnya  engkau  (wahai 
Muhammad)  adalah  benar-benar  pemberi 
petunjuk  menuju  jalan  gang  lurus  “(Q.S 
AsySyuura  :52). 

Syaikh  Abdurrahman  bin  Nashir  AsSa’di 
menjelaskan  :  “engkau  menjelaskan  kepada 
manusia,  menerangi  jalan  tersebut, 
menganjurkan  manusia  untuk  mengikuti 
jalan  itu,  mencegah  dari  jalan  selainnya,  dan 
memberikan  peringatan  bagi  manusia  (untuk 
menghindari  jalan  selainnya)”. 

b.  Hidayah  yang  berarti  taufiq. 

Hanya  Allah  saja  yang  mampu  memberikan 
hidayah  semacam  ini  pada  hamba-hamba 
yang  dikehendakiNya.  Allahlah  yang 
menggerakkan  hati  seorang  hamba 
sehingga  dia  menerima  kebenaran.  Tidak 
ada  seorangpun  yang  mampu  memberikan 
hidayah  semacam  ini  kepada  orang  lain, 
bahkan  termasuk  Rasulullah  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  tidak  mampu  memberikan 
hidayah  taufiq  kepada  paman  beliau,  Abu 
Thalib  agar  mengucapkan  kalimat  Laa 
ilaaha  illallaah  sebelum  ajal  menjemputnya. 
Ketika  paman  beliau  tersebut  meninggal 
dalam  keadaan  kafir,  Rasulullah  sedih 
sehingga  kemudian  Allah  turunkan  ayat  : 


j&j  eljujj  j-a 
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“Sesungguhnya  engkau  tidak  bisa  memberi 
hidayah  kepada  orang  yang  engkau  cintai 
(sekalipun)  akan  tetapi  Allahlah  yang 
memberi  hidayah  kepada  orang-orang  yang 
dikehendakinya.  Dan  Dia  lebih  tahu 
siapakah  (yang  berhak)  mendapatkan 
petunjuk”  (Q.S  AlQoshos  :  52) 

Maka  dalam  doa  yang  terkandung  pada  ayat 
ini  kita  mengharapkan  dua  macam  petunjuk 
itu  dari  Allah.  Kita  mengharapkan  agar  Ia 
memberikan  penjelasan  kepada  kita 
bagaimanakah  dan  ke  arah  manakah  jalan 
yang  lurus  tersebut  dengan  dianugerahkannya 
ilmu  syariat  AlQuran  dan  Sunnah  dengan 
pemahaman  para  Sahabat  Nabi.  Selain  itu  yang 
lebih  penting  lagi  kita  memohon  kepada  Allah 
taufiq  agar  kita  bisa  mengamalkan  ilmu  yang 
telah  kita  miliki  itu  untuk  berjalan  di  atas  jalan 
yang  lurus  tersebut. 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan  : 


AjIc.  Alll  il)  (Jjjaj  111  -lai  (jj  *Ull  JUC-  (je. 

j,  Ö  ^  l  >  o  ^  5  ^  J5 

(jC-UajJaä.  Jfak  *illl  (Jjjjoi  13a  (jliä  Uai.  Usjj 
JIjjj  <_]£  ^^Ic.  (J±ui  Jla  ojLuli  (je.  UajirVj  4J ilxu 
IjlA  jjij  :  AjV)  sAA  lj)ä  tgjJI  hj juj  IfrLa 

aIiujj  (je.  (jjjäjä  Ij»  jn  Yj  ojjujll  UuiüluJa 

(l53:fbüSn) 
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“  Dari  Sahabat  Abdullah  bin  Mas’ud  :  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  pemah 
menggambar  garis  untuk  kami  pada  suatu  hari 
kemudian  berkata  :  ‘Ini  adalah  jalan  Allah’. 
Kemudian  beliau  membuat  garis-garis  di 
sebelah  kanan  dan  sebelah  kiri  garis  tadi 
kemudian  bersabda  Ini  adalah  jalan-jalan, 
gang  pada  setiap  jalan  tersebut  ada  syaitan 
gang  mengeru/  mengajak  kepada  jalan  itu, 
kemudian  beliau  membaca  agat : 


IjjLi’n  Vj  aj»  nU  La iVujjx  jjlj 

(153:^1*jVI)  (je- 


“  Dan  ini  sesungguhnga  adalah  jalanKu  gang 
lurus  maka  ikutilah  ia,  janganlah  mengikuti 
jalan-jalan(gang  lain),  karena  kalian  akan 
berpecah  belah  dari  jalanNga  “  (Q.S  AlAn’aam  : 
153)(H.R  AtTirmidzi,  Ibnu  Majah,  AlHakim,  Ibnu 
Hibban,AtTirmidzi,  dan  beliau  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  shohih) 

Lüsjtil  (jjjJl  Jaljj-aa 

(gaitu)  jalannga  orang-orang  gang  =  0^'  ^ 
Engkau  beri  nikmat  kepada  mereka  =  ffjSä 

Dalam  bacaan  ini  kita  memohon 
ditunjukkan  ke  jalan  orang-orang  yang  Allah 
beri  nikmat.  Siapakah  orang-orang  yang  Allah 
beri  nikmat  tersebut  ?  Imam  AlQurthuby 
menjelaskan  bahwa  jumhur  mufassirin 
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berpendapat  bahwa  ayat  ini  ditafsirkan  dengan 
ayat  yang  lain  : 


(j-a  iÜl  (jjÜI  dllljÜ  AJjI  ^JaJ  (j-«J 

6».  \  ,  ,»  s  J,  __  1#  „  "  ,0Äs 

Ikäj  dhljl  (j  i  n~\j  ^jkJL^altj  » 


(69:  #luüll) 


“  Dan  barangsiapa  yang  mentaati  Allah  dan 
Rasul,  maka  mereka  ini  akan  (dikumpulkan) 
bersama  orang-orang  yang  Allah  beri  nikmat 
dari  kalangan  para  Nabi,  AsShiddiiqiin, 
Asysyuhada’,  dan  Asshoolihiin.  Mereka  ini 
adalah  sebaik-baiknya  teman  kembali  “  (Q.S 
AnNisaa’:69) 

Sehingga,  orang-orang  yang  Allah  beri  nikmat 
yang  kita  seharusnya  menginginkan  mengikuti 
jalan  mereka  adalah  : 

1.  Para  Nabi,  yang  Allah  mulyakan  mereka 
dengan  wahyu. 

2.  Para  Shiddiiqiin  (orang-orang  yang  jujur  dan 
membenarkan  risalah  Nabi). 

Imam  AsSuyuuthi  menjelaskan  bahwa  yang 
dimaksud  AsShiddiiqiin  adalah  para 
Sahabat  Nabi  yang  mereka  menunjukkan 
ketinggian  sifat  shidq  (kejujuran)  dan 
tashdiiq  (membenarkan  ajaran  Nabi 
berdasarkan  wahyu  dari  Allah).  Penjelasan 
ini  terdapat  dalam  tafsir  Jalalain.  Mereka 
jujur  dalam  keimanan,  tidaklah  lisan  dan 
amalan  mereka  menyelisihi  apa  yang  ada 
dalam  hati,  tidak  sama  dengan  keadaan 
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orang-orang  munafiq.  Mereka  terdepan 
dalam  membenarkan  khabar  dari 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alahi  wasallam. 
Mereka  adalah  murid  langsung  Rasul  yang 
senantiasa  dalam  bimbingan  beliau.  Jika 
mereka  menghadapi  suatu  permasalahan 
dalam  Dien,  mereka  bertanya  pada  Rasul, 
dan  Rasul  senantiasa  membimbing  mereka, 
meluruskan  aqidah,  amalan,  ataupun 
ucapan  yang  salah.  Merekalah  yang  Allah 
pilih  untuk  mendampingi  RasulNya, 
membela  dan  berjuang  bersama  beliau. 
Para  Sahabat  Nabi  dan  orang-orang  yang 
mengikuti  jalan  mereka  ,  adalah  orang- 
orang  yang  ridla  kepada  Allah,  dan 
Allahpun  ridla  kepada  mereka  sebagaimana 
dalam  firmanNya  : 


-tg.iC.  iül 

jjill  dlh  lil  tgjS  jh  'iV'lV’A"'  dlllk 

(100  ' 


“  Dan  orang-orang  yang  terdahulu  dari 
kalangan  Muhajirin  dan  Anshor,  dan  orang  - 
orang  yang  mengikuti  mereka  dengan  baik, 
Allah  ridla  kepada  mereka  dan  merekapun 
ridla  kepada  Allah.Dan  Allah  sediakan  bagi 
mereka  surga-surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai  -sungai,  mereka  kekal  di 
dalamnya.  Yang  demikian  itu  adalah 
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keberuntungan  yang  besar  “  (Q.S  AtTaubah  : 

100) 

Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 


bs  hAJ  J^.1  Jbs  jjAjl  ^jb.1  (jl  Ijlä  jjdJUiJ  V 

(  j  (_gjbkJI  alj^  <äb_üj  Vj  'kA^b.l  .bi  jilj 


“  Janganlah  kalian  mencela  Sahabatku,  kalau 
seandainya  salah  seorang  dari  kalian  berinfaq 
sebesar  bukit  Uhud  emas  tidak  akan  bisa 
menyamai  (pahala)  satu  mud  (  2  genggam 
tangan)  infaq  mereka,  (bahkan)  tidak  pula 
setengahnya  “(H.R  AlBukhari-Muslim) 

Di  antara  para  Sahabat  Nabi  tersebut  banyak 
yang  mengikuti  peristiwa  Bai’atur  Ridlwaan, 
padahal  Allah  telah  menyatakan 
keridlaanNya  atas  orang-orang  yang 
mengikuti  Baiat  tersebut.  Allah  berfirman  : 


dhjxjbj  jj  (je  ill  1 


Ja! 


(18  : 


“  Sungguh  Allah  telah  ridla  kepada  kaum 
mukmin  yang  membaiat  engkau  di  bawah 
sebuah pohon  “(Q.S  AlFath  :  18) 

Dalam  sebuah  riwayat  dari  Sahabat  Jabir 
yang  disebutkan  dalam  Shahihain  (Shohih 
AlBukhari  dan  Muslim)  bahwa  jumlah 
Sahabat  yang  berbaiat  pada  waktu  itu  adalah 
1500-an  orang. 
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Para  Sahabat  Nabi  banyak  pula  yang 
mengikuti  perang  Badr,  jumlahnya  sekitar 
300-an  orang.  Orang-orang  yang  mengikuti 
perang  Badr  ini  mendapatkan  keutamaan 
diampuni  dosa-dosanya  oleh  Allah.  Dalam 
sebuah  hadits  disebutkan  bahwa  Rasulullah 
bersabda  kepada  Umar  bin  Khottob  : 


jii  (JaI  Jj'iA.i.i  Uä  (jj^j  (jl  ajjI  (_J*1  ULj.1i  Laj 
j  oljy)  ^1  dijäc.  las  ^.Tujü  Us  ljlac.1  Jüä 


“  Tidakkah  engkau  tahu  bahwa  Allah  telah 
menegaskan  pada  Ahlu  Badr  (kaum  mukminin 
gang  ikut  perang  Badr)  dan  berfirman  :  “ 
Berbuatlah  sekehendak  kalian  karena  sungguh 
kalian  telah  diampuni  “  (H.R  AlBukhari-Muslim) 

Perintah  mengikuti  jalan  yang  dilalui  Rasul 
dan  para  Sahabatnya  sebagai  satu-satunya 
jalan  keselamatan  dalam  Dien  dipertegas 
dengan  hadits  : 


Jl  ^  o  ^  Ä  0  0  o  <  A  ^  o  ^  0  J- 

tijpa jj  aL,  ^  litpäl  cgjj  ü] 

s  s  ü,  *s  „  „  -  ,  ä 

Ai.  VI  jUll  ALa  ClDU  ^Jc. 

Ajic.  Ul  La  (Jll  La  Jjiä 


“  Sesungguhnya  Bani  Israil  terpecah  menjadi  71 
golongan  dan  akan  terpecah  umatku  menjadi  73 
golongan  seluruhnya  di  neraka  kecuali  satu. 
Ketika  ditanyakan  :  Siapakah  satu  golongan 
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yang  selamat  itu  PRasulullah  Shollallaahu  ‘alahi 
wasallam  bersabda  :  (golongan  yang  berjalan  di 
atas  jalan)  aku  dan  para  Sahabatku  saat  ini  (H.R 
AtTirmidzi  dan  AlHakim,  Imam  AlLaalikaai 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  tsabit  (bisa 
digunakan  sebagai  hujjah),  Imam  AlMubarakfury 
menyatakan  bahwa  AtTirmidzi 

menghasankannya  karena  memiliki  beberapa 
penguat) 

Dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  : 


“Sebaik-baik  manusia  adalah  pada  masa 
kurunku  (generasiku),  kemudian  yang 
setelahnya,  kemudian  yang  setelahnya  “(H.R 
AlBukhari-Muslim) 

Imam  AlMubarakfury  menjelaskan  30  :  “ 
(Nabi  menyatakan):  ‘Sebaik-baiknya  manusia 
adalah  kurunku’  artinya  :  orang-orang  yang 
mendapati  aku  masih  hidup  dan  beriman 
denganku,  yaitu  para  Sahabatku,  ‘kemudian 
yang  setelahnya’  artinya  :  yang  mendekati 
mereka  dalam  urutan  kurun  (generasi) 
berikutnya  atau  yang  mengikuti  mereka  dalam 
keimanan  dan  keyakinan  yaitu  para  Tabi’in,  dan 
(perkataan  bebau  selanjutnya)  :  ‘kemudian  yang 
setelahnya’  adalah  Atbaa’ut  Taabi’iin.  Makna 
hadits  ini  menunjukkan  bahwa  para  Sahabat, 
Tabi’in,  dan  yang  mengikut  Tabi’in  setelahnya, 
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mereka  ini  adalah  3  kurun  (generasi)  yang  paling 
utama...  “ 

(Selanjutnya  beliau  menukil  perkataan  Imam 
AsSuyuthi)  :  “  AsSuyuuthi  berkata  :  ‘  yang  benar 
dalam  masalah  ini  suatu  kurun  tidaklah 
dibatasi  dengan  ukuran  waktu  tertentu.  Kurun 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alahi  wasallam  adalah 
masa  kehidupan  para  Sahabat  Nabi  yang 
rentang  waktunya  adalah  sejak  diutusnya  beliau 
(Nabi  Muhammad)  sampai  meninggalnya 
Sahabat  yang  terakhir  31  yaitu  120  tahun, 
sedangkan  kurun  Tabi’in  antara  70-100  tahun, 
dan  kurun  Atbaa’ut  Taabi’in  adalah  kurang 
lebih  220-an  tahun 

Ketiga  kurun  tersebut  (Sahabat  Nabi,  Taabi’iin, 
Atbaaut  Taabi’iin)  disebut  juga  dengan  Salafus 
Shoolih  (  para  pendahulu  yang  sholih). 

Semakin  jauh  dari  masa  3  generasi 
utama  ini  (Sahabat  Nabi,  Tabi’in,  Atbaa’ut 
Tabiin)  semakin  berkuranglah  ilmu,  amal  sholih, 
dan  pemahaman  Dien  yang  benar.  Setiap  zaman 
datang  keadaannya  lebih  buruk  dari  keadaan 
sebelumnya.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
sebuah  hadits  : 


o'  ^  "  O  ^ ^ 0 ^  0  0  £ 

La  UjSjlä  dllUs  jjj  (jjjl  UjjI  Jla  (jc- 

Vj  ^  Isik..))  ÜJ^ 

^j-a  <jk-ajj  ^7)  Ijah  4j-a  jdü  a^kj 

aljj)  ^ 


114 


“  Dari  Zubair  bin  ‘Adi  ia  berkata  :  ‘Kami 
mendatangi  Anas  bin  Malik  kemudian  kami 
mengadukan  keadaan  orang-orang  dalam 
menghadapi  (perlakuan)  Hajjjaj,  kemudian  Anas 
berkata  :  “Bersabarlah  kalian,  karena  tidaklah 
datang  pada  kalian  suatu  zaman,  kecuali 
yang  setelahnya  lebih  buruk  keadaannya, 
sampai  kalian  bertemu  dengan  Tuhan  kalian. 
Saya  mendengar  hal  ini  dari  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alahi  wasallam  “  (H.R 
AlBukhari) 

Dalam  sebuah  atsar,  Sahabat  Ibnu 
Mas’ud  berkata  : 


<ils  öß  D""“  3^-J  ^  ^ 

Vj  qm  ^jc.1  diuJ  Äc-lldl  ^su 

qm  Uaic.  3ll  jAj  SM  ^jlc-  V 

QjZm\  f-Laixl!  L—lÜ  lill  <llä  ^.m^im 

üjfa  j  dlli  JlLtä  jSaäII  qC. 


“Tidaklah  datang  suatu  hari  kecuali 
keadaannya  lebih  buruk  dari  keadaan 
sebelumnya  sampai  hari  kiamat.  Bukan 
maksudku  kemewahan  hidup  duniawi  (yang 
berkurang)  atau  dalam  hal  manfaat  (duniawai), 
tetapi  tidaklah  datang  kepada  kalian  hari 
kecuali  hari  tersebut  lebih  sedikit  ilmu  (Dien) 
padanya  dibandingkan  sebelumnya.  Ketika 
Ulama’  telah  pergi,  maka  manusia  menjadi 
sama  keadaanya,  mereka  tidaklah 
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menganjurkan  kepada  hal-hal  gang  ma’ruf  ( 
amar  ma’ruf)  dan  tidak  pula  mencegah  dari  hal- 
hal  gang  munkar  (nahi  munkar),  maka  pada 
saat  itu  mereka  binasa  “ 


Dalam  atsar  yang  lain,  Masruuq  (seorang 
Taabi’in)  32  berkata: 


V  J\  cß>  V)  CpJ  V 

lilA.  V  jaJ  'k£jUaic. 

.  t  -  ai°-  <  o* 

üj^  fj3 


“Tidaklah  akan  datang  kepada  kalian  suatu 
zaman  kecuali  keadaannga  lebih  buruk  dari 
sebelumnga.  Maksudku  bukanlah  pemimpin 
(pada  waktu  sebelumnga)  lebih  baik  dari 
pemimpin  (setelahnga)  dan  tidak  pula  suatu 
tahun  lebih  baik  dari  tahun  (setelahnga),  akan 
tetapi  para  Ulama’  dan  para  Fuqohaa’ 
meninggal  kemudian  tidaklah  didapati 
pengganti,  kemudian  datang  kaum  gang 
berfatwa  tanpa  ilmu”  33 

Saudaraku  kaum  muslimin,  semoga 
Allah  memberikan  hidayah  kepada  kita  semua. 
Karena  itulah  merujuk  pada  pemahaman  3 
generasi  terbaik/  Salafus  Sholih  itu  adalah 
suatu  keharusan.  Mungkin  seluruh  kaum 
muslimin  sepakat  bahwa  kita  harus  kembali 
pada  AlQuran  dan  AsSunnah,  namun  tidak 
semuanya  yang  mengajak  pada  memahami 
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AlQuran  dan  AsSunnah  itu  dengan 

pemahaman  Salafus  Sholih,  khususnya  para 
Sahabat  Nabi  -ridlwaanullaahi  ‘alahim 
‘ajma’iin-.  Ketika  landasan  hukumnya  sudah 
benar,  yaitu  AlQuran  dan  AsSunnah  tapi 
dalam  hal  memahami  kedua  sumber  hukum 
tersebut  tidak  dengan  kaidah  yang 

seharusnya,  tetapi  malah  dikembalikan 
kepada  kebebasan  berfikir  (liberal)  dan 
independensi  penafsiran  masing-masing 
individu,  maka  yang  terjadi  adalah 

penyimpangan-penyimpangan  dalam  hal 
aqidah,  ibadah,  dan  segala  hal  yang  berkaitan 
dengan  Dienul  Islam. 

Banyak  orang  yang  merasa  mampu 
untuk  menafsirkan  AlQuran  dengan  logika  dan 
akal  pikirnya  semata,  kemudian  mereka 
menyatakan  :  ‘Kalau  para  Sahabat  Nabi  bisa 
menafsirkan  AlQuran,  mengapa  kita  tidak  ?’. 
Subhaanallaah.  Jelas  berbeda  para  Sahabat 
Nabi  dengan  orang-orang  setelahnya. 

Berikut  ini  kami  paparkan  beberapa 
argumen  yang  menunjukkan  bahwa  para 
Sahabat  Nabi  tidak  bisa  disamakan  dengan 
keadaan  orang-orang  yang  setelahnya 
terutama  dalam  hal  memahami  dan 
menafsirkan  Kalam  Ilahi  (AlQuran)  : 

a.  Para  Sahabat  Nabi,  dengan  kebaikan  akhlaq 
dan  adab  mereka,  tidak  berani  menafsirkan 
AlQuran  dengan  akal  pikiran  /  logika 
semata,  karena  memang  ada  larangan  yang 
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keras  dari  Rasulullaah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  : 


aljj)  jllll  o-iatLa  IjJüllä  (jljiÜI  (js^  (Jl^  LH 


(-jla jjl\ 


“ Barangsiapa  yang  berbicara  tentang  (ayat) 
AlQuran  dengan  ra’yu  (akal  pikiran/ logikajnya, 
maka  hendaknya  persiapkanlah  tempat 
duduknya  di  neraka  “(H.R  atTirmidzi  dan  beliau 
berkata  bahwa  hadits  ini  hasan) 

Rasul  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
memberikan  bimbingan  dalam  memahami 
alQur’an: 


x  ^  /  x  jl  0  ^  ^  x  0  jl 

‘Lalle.  ö  phdi  >■  Laj  l  I  r_S  <1x1  ^Lalc.  La 


“Apa  yang  kalian  ketahui  dari  (alQur’an),  maka 
ucapkanlah  (berbicaralah  dengan  pemahaman 
itu),  sedangkan  yang  tidak  kalian  ketahui  maka 
serahkan  kepada  yang  mengetahui  (H.R  Ahmad 
dan  dinyatakan  oleh  Ibnu  Muflih  dalam  kitab 
alFuru’  bahwa  isnadnyajayyid  (baik)). 


Diriwayatkan  bahwa  Abu  Bakar  AsShiddiq  - 
radliyallaahu  ‘anhu- pernah  berkata  : 


UaJ  xüll  ^  Cllä  lil  aUaxx 


v 
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“  Bumi  mana  yang  bisa  melindungiku, 
dan  langit  mana  yang  bisa  menaungiku,  jika 
aku  berkata  tentang  Kitabullah  tanpa  ilmu  ?”  34 

Sehingga  penafsiran  dari  para  Sahabat 
itu  adalah  penjelasan  yang  mereka  dapatkan 
langsung  dari  Rasul  atau  dari  penjelasan 
Sahabat  yang  lain,  atau  karena  pemahaman 
mereka  yang  mendalam  tentang  lafadz-lafadz 
bahasa  Arab  dalam  alQur’an,  bukan  karena 
akal  pikiran  mereka  semata. 

b.  Di  antara  para  Sahabat  Nabi  tersebut  ada 

yang  memang  didoakan  oleh  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  secara 
khusus  agar  Allah  menganugerahkan  ilmu 
tafsir  kepadanya,  seperti  Ibnu  Abbas  yang 
didoakan  Rasulullah  : 

4xlc.j  ^gä  4.^3  ^4-^ 

“  Yaa  Allah,  jadikanlah  ia  faqih  (paham) 
dalam  ilmu  Dien,  dan  ajarkan  kepadanya 
tafsir  ( AlQuran )  “(H.R  AlHaakim  dan  Ibnu 
Hibban  dalam  Shahihnya) 

c.  Ayat-ayat  AlQuran  banyak  yang  turun 
berkaitan  dengan  keadaan  seorang 
Sahabat. 

Seperti  ayat  ifk  ,  tentang  tuduhan  bahwa 
‘Aisyah  -radliyallaahu  ‘anha-  telah 
melakukan  perbuatan  keji,  maka  Allah 
turunkan  ayat  surat  AnNuur  ayat  11-26 
yang  menjelaskan  bahwa  bebau  suci  dari 
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segala  tuduhan  orang-orang  munafiq 
tersebut. 

Demikian  juga  dengan  surat  Ataubah  ayat 
118  yang  diturunkan  Allah  berkaitan 
dengan  ampunan  dosa  bagi  3  orang 
Sahabat  Nabi  yang  tidak  ikut  berperang 
dalam  perang  Tabuk  tanpa  udzur, 
kemudian  mereka  bertaubat. 

Surat  Luqmaan  ayat  15  turun  berkaitan 
dengan  Sa’ad  bin  Maalik  yang  sangat 
berbakti  kepada  ibunya.  Ketika  ia  masuk 
Islam,  ibunya  selalu  berusaha  mengajaknya 
keluar  dari  Islam,  dan  kemudian 
menyuruhnya  memilih,  apakah  ia  keluar 
dari  Islam,  ataukah  Ibunya  tidak  akan 
makan  dan  minum.  Saat  ibunya  sudah 
sangat  lemah  karena  tidak  makan  dan 
minum,  ia  berkata  :  “  Wahai  ibuku,  kalau 
seandainya  ibu  memiliki  100  nyawa  dan 
lepas  satu  persatu,  aku  tidak  akan  mau 
meninggalkan  Islam,  jika  ibu  mau 
makanlah,  jika  tidak  silakan.  Kemudian 
ibunya  kembali  makan  karena  dia  merasa 
tidak  bisa  menggoyahkan  keteguhan  aqidah 
anaknya. 

Masih  sangat  banyak  lagi  ayat-ayat  yang 
turun  berkaitan  dengan  keadaan  Sahabat 
Nabi.  Ayat-ayat  yang  turun  sebagai  jawaban 
atas  pertanyaan  salah  seorang  Sahabat 
juga  sangat  banyak,  di  antaranya  : 
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Ketika  para  Sahabat  yang  bertanya,  “ 
Wahai  Rasulullah,  apakah  Tuhan  kita 
sangat  dekat  sehingga  kita  berbisik 
padaNya  (dalam  berdoa,pen)  ataukah  Ia 
jauh,  sehingga  kita  harus  berteriak  ?”. 
Maka  Allah  turunkan  ayat  ke  1 86  dari  surat 
AlBaqoroh  : 

“  Jika  hambaKu  bertanya  tentang  Aku, 
maka  sesungguhnya  Aku  dekat  ...”(Q.S 
AlBaqoroh  :  186) 


d. 


Banyak  di  antara  Sahabat  yang  mengetahui 
secara  langsung  sebab  turunnya  ayat, 
penjelasan  tentang  ayat  itu,  dsb,  seperti 
Sahabat  Ibnu  Mas’ud,  beliau  berkata  : 


Ulj  SM  ClJjp  Us  OJAC.  *Üj  V 


UUa-all  <11ju 


4U| 


1— iIjSa 


“  Demi  Yang  tidak  ada  sesembahan  yang 
haq  kecuali  Dia,  tidaklah  turun  suatu  ayat 
dari  Kitabullah  kecuali  aku  yang  paling  tahu 
kepada  siapa  diturunkan  dan  di  mana 
diturunkan,  kalau  aku  mendapati  ada 
seseorang  yang  lebih  tahu  tantang  aku 
(dalam  hal  itu)  aku  mendatanginya  (untuk 
mengambil  ilmu  darinya)  “(disebutkan  dalam 
Muqoddimah  Tafsir  Ibnu  Katsir) 

e.  Para  Sahabat  Nabi  telah  mendapat  jaminan 
keridlaan  dari  Allah  sebagaimana  dalam 
surat  AtTaubah  ayat  100  dan  ayat-ayat 
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yang  lain,  berbeda  dengan  orang-orang 
setelahnya  yang  tidak  ada  jaminan 
keridlaan  Allah  kepadanya,  kecuali  jika 
mereka  mengikuti  jalan  para  Sahabat  Nabi 
dalam  berlslam.  Allah  Subhaanahu  Wa 
Ta’ala  menjamin,  jika  kita  beriman 
sebagaimana  berimannya  para  Sahabat 
Nabi,  maka  pasti  kita  akan  mendapatkan 
petunjuk.  Sebagaimana  dalam  firmanNya  : 

4-1  -Aval  La  (jLaJ  (jll 

“  Jika  mereka  beriman  seperti  imannya 
kalian,  pastilah  mereka  akan  mendapatkan 
petunjuk...  “(Q.S  ALBaqoroh  :  137) 

f.  Rasulullah  telah  menjamin  bahwa  jalannya 

golongan  yang  selamat  adalah  karena 
mengikuti  jalan  Rasul  dan  para 
Sahabatnya,  sesuai  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  AtTirmidzi  tentang 

terpecahnya  umat  Nabi  Muhammad 
menjadi  73  golongan  seperti  yang  telah 
dikemukakan  di  atas. 

g.  Kekeliruan  para  Sahabat  dalam  memahami 
suatu  ayat  Al-Quran  tidak  dibiarkan  begitu 
saja  oleh  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam.  Ketika  mereka  keliru  dalam 
memahami  suatu  ayat,  Rasulullah  akan 
meluruskan  pemahamannya.  Sebagai 
contoh,  disebutkan  dalam  sebuah  hadits 
dari  Sahabat  Ibnu  Mas’ud  : 
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dlli  {  ^Däü  ^jUsjl  IjjouL  }  CAjl  lü 

V  IjjI  IjJllj  'Jjojj  AjIc.  aAII  ^glLa  <UI  <_Jjjojj  L_lla_Lal  ^Ic. 
J)A  Quj]  ^lulj  AjIc.  ^lll  ^gll^a  <111  (Jjjujj  (Jlijä  4-LuäJ  ^HaJ 

dJjjjjj  V  U  }  <ÜjV  (jUs^l  (_)lä  jA  liÜ]  (jjiiaJ  Ui£ 


{  j^Uöc.  jÜJöl  dljiüll  (jj  aIILj 

“Ketika  turun  ayat  al-Quran  :  ‘  Orang-orang 
gang  beriman  gang  tidak  mencampuri  imannga 
dengan  kedzaliman  (mereka  itu  adalah  gang 
mendapatkan  keamanan  dan  mendapatkan 
hidagah)’[Q.S  Al-An-‘aam  :  82)  ,  para  Sahabat 
Nabi  resah  dan  berkata  :  ‘Siapa  diantara  kita 
gang  tidak  pernah  mendzalimi  diringa  sendin’. 
Maka  kemudian  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bersabda  :”  (Makna  agat  tersebut) 
tidaklah  seperti  gang  kalian  persangkakan  itu, 
sesungguhnga  maknanga  adalah  sebagaimana 
gang  dikatakan  Luqman  kepada  anaknga 
Wahai  anakku,  janganlah  engkau 
mensekutukan  Allah,  karena  sesungguhnga 
kesgirikan  adalah  kedzaliman  gang 

terbesar”[Q.S  Luqman  :13]  (H.R  Muslim) 


Para  Ulama’  menjelaskan  makna  hadits 
tersebut.  Ketika  turun  al-Quran  surat  al-An- 
aam  :  82,  para  Sahabat  Nabi  resah.  Ayat 
tersebut  menyatakan  bahwa  orang  beriman 
yang  tidak  mencampuri  keimanannya  dengan 
kedzaliman  akan  mendapatkan  keamanan  dan 
hidayah.  Para  Sahabat  menyangka  kedzaliman 
yang  dimaksud  ayat  ini  adalah  perbuatan  dosa 
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apapun,  baik  kecil  maupun  besar.  Mereka 
mengira  akan  sulit  mencapai  keadaan  yang 
disebutkan  dalam  ayat  itu  karena  tidak  ada 
yang  bisa  selamat  dari  kedzaliman,  yaitu  dosa. 
Namun  kemudian  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wa  sallam  menjelaskan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  ‘kedzaliman’  pada  ayat 
tersebut  adalah  kesyirikan. 

Contoh  yang  lain,  yang  menunjukkan 
bahwa  kekeliruan  pemahaman  para  Sahabat 
diluruskan  oleh  Rasulullah  adalah 
sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  : 

>  _  o  ^  ^  j;  q  '  -  o 

JalaJ!  ■&]  (jjjjj  Cjjj  UJ  (_]ls  (_ £4c.  (je- 

qm  11  qm  qmz±2$\ 

Vläc-j  (jJIsluI  Vläc.  *•" '~n‘i  aiil 

&l  J\;s>  qm  (Jjlll  1  mq j  i _ ä^)&! 

qsi iÜj  j  (Jjlll  jl 3^  bajj  q^OlIqxI  dlillüj  (jj  4_jic. 

jtgiJI 

“  Dari  Sahabat  Adi  bin  Hatim  beliau  berkata 
:“Ketika  turun  ayat  Alqur’an  :  (  yang  artinya  ): 
...”  (teruslah  makan  dan  minum)  sampai 
nampak  dengan  jelas  bagi  kalian  benang  putih 
atas  benang  hitam  dari  fajar”,  Adi  bin  Hatim 
bertanya  kepada  Rasulullah  :  ‘Wahai 

Rasulullah  sesungguhnya  saya  telah  membuat 
2  ikat  (benang)  di  bawah  bantalku  :  satu  ikat 
berwama  putih  dan  satu  ikat  berwarna  hitam 
sehingga  dengan  itu  aku  bisa  membedakan 
malam  dengan  siang’.  Maka  Rasulullah 
bersabda  :  “Kalau  demikian,  nantinya  tidurmu 
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akan  sangat  panjang.  Sesungguhnya  gang 
dimaksud  adalah  hitamnya  malam  dan 
putihnya  siang  (H.R  Muslim) 

Dari  penjelasan  ini,  nampaklah  bahwa 
tidaklah  cukup  kita  mengatakan  :  ‘kembali 
kepada  AlQuran  dan  AsSunnah’  saja,  namun 
yang  lebih  tepat  :  ‘kembali  kepada  AlQuran  dan 
AsSunnah  dengan  pemahaman  SalafusSholih, 
terutama  para  Sahabat  Nabi’.  Para  Sahabat 
Nabi  adalah  para  Shiddiiqiin  yang  utama  dan 
terdepan,  yang  kita  ingin  mengikuti  jalan 
mereka,  dan  mereka  termasuk  orang-orang  yang 
Allah  beri  nikmat. 

3.  AsySyuhadaa’. 

Ibnu  Jarir  AtThobari  menjelaskan  dalam 
tafsirnya  :  “  AsySyuhadaa’  adalah  bentuk 
jama’  dari  syahiid  yaitu  orang-orang  yang 
terbunuh  di  jalan  Allah.  Dinamakan  demikian 
karena  mereka  mempersaksikan  al-haq 
(kebenaran)  di  sisi  Allah  sampai  mereka 
terbunuh. 

4.  Shoolihiin  (orang-orang  Sholih) 

Ibnu  Jarir  AtThobari  menjelaskan  dalam 
tafsirnya  :  “  Asshoolihiin  adalah  bentuk  jama’ 
dari  Shoolih  (baik)  yaitu  semua  orang  yang 
baik  keadaan  lahir  dan  batinnya  “ 

AsySyaikh  Muhammad  bin  Sholih  al- 
Utsaimin  menjelaskan  bahwa  AshShoolihiin 
adalah  setiap  orang  yang  benar-benar 
memenuhi  hak  Allah  dan  hak  hamba  Allah 
(memperbaiki  hubungan  dengan  Allah  dan 
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dengan  hamba  Allah  yang  lain).  Para  Nabi, 
Shiddiiqiin,  dan  Syuhaadaa’  adalah 

termasuk  AsShoolihin  (bahkan  pada 
tingkatan  yang  tinggi),  namun  disebutkan 
secara  khusus  kelompok  AsSholihiin  setelah 
ketiga  kelompok  tersebut,  untuk 

memasukkan  orang-orang  yang  tidak  masuk 
dalam  ketiga  kategori  tersebut  dan 
tingkatannya  di  bawah  mereka  35 

Maka  keempat  jenis  inilah  (para  Nabi, 
Shiddiiqiin,  Syuhaadaa’,  dan  Shoolihiin)  yang 
kita  senantiasa  berdoa  supaya  Allah  tunjukkan 
ke  jalan  yang  telah  mereka  lalui  sehingga  Allah 
beri  nikmat  kepada  mereka.  Bukannya  jalan 
orang-orang  yang  Allah  sebut  dalam  lafadz 
selanjutnya  : 

jjJLiJall  Vj  Ägjlc.  l— a\\  jjc- 

bukannya  (jalan)  — 

orang-orang  yang  dimurkai  —  S- J 


tidak  pula  (jalan)  orang-orang  yang  sesat  — 


Dalam  hadits  disebutkan  : 

“Sesungguhnya  (orang-orang  yang  )  dimurkai 
adalah  Yahudi  dan  sesungguhnya  orang-orang 
yang  sesat  adalah  Nashrani  “  (H.R  Ahmad  dan 


126 


atThobarony  dan  dinyatakan  oleh  alHaitsamy 
bahwa  para  perawinya  adalah  para  perawi 
dalam  as-Shohih,  selain  Abbad  bin  Hubaisy  yang 
tsiqoh). 

Ibnu  Katsir  menjelaskan  dalam  tafsirnya  : 

. .  sesungguhnya  jalan  yang  ditempuh  oleh  orang 
yang  beriman  adalah  mengandung  ilmu  tentang 
al-Haq  dan  amal  (berilmu  tentang  syariat 
kemudian  mengamalkan  ilmu  tersebut,pen) 
sedangkan  Yahudi  tidak  melakukan  amal,  dan 
Nashrani  tidak  berilmu.  Karena  itu  kemurkaan 
(Allah)  untuk  orang-orang  Yahudi  dan  kesesatan 
untuk  orang-orang  Nashrani.  Karena  barangsiapa 
yang  berilmu  tapi  tidak  mengamalkan  ilmunya 
berhak  mendapatkan  kemurkaan,  berbeda 
dengan  orang  yang  tidak  berilmu.  Sedangkan 
Nashrani  berupaya  untuk  mencapai  sesuatu 
tetapi  mereka  tidak  mendapatkan  petunjuk 
menuju  jalan  itu  karena  mereka  tidak  mendatangi 
sesuatu  pada  pintunya,  yaitu  mengikuti  al-Haq, 
sehingga  mereka  sesat.  Baik  Yahudi  maupun 
Nashrani  sebenarnya  mereka  adalah  (sama- 
sama)  sesat  dan  mendapatkan  kemurkaan, 
namun  keadaan  dimurkai  lebih  khusus  bagi 
Yahudi,  seperti  dalam  firman  Allah: 

AjIc.  (.  -  jjJaC-j  iül  ■‘ÜkJ  (j-a 

“(yaitu)  orang  yang  Allah  laknat  dan  Allah  murka 
padanya  “ 
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Sedangkan  orang  -orang  Nashrani  memiliki 
kekhususan  dalam  hal  kesesatan,  sebagaimana 
firman  Allah  : 


(J  n  mll  (je.  Jjä  i  l^Lda  .13 


“  mereka  telah  sesat  sebelumnya  dan  mereka 
menyesatkan  banyak  orang  dan  mereka  sesat 
darijalan  yang  lurus  “ 

Maka  kita  berdoa  kepada  Allah  dengan 
mengucapkan  lafadz  ini  agar  tidak  menjadi 
kedua  golongan  itu  :  dimurkai  dan  sesat.  Para 
Ulama’  menjelaskan  bahwa  siapapun  dari  umat 
ini  yang  berilmu  Dien  tapi  tidak  mengamalkan 
ilmunya,  berarti  telah  menyerupai  orang-orang 
Yahudi  yang  dimurkai,  sebaliknya  yang  tidak 
berilmu,  sehingga  ia  beramal  tanpa  ilmu,  maka 
mereka  menyerupai  orang-orang  Nashrani. 
Semoga  Allah  menjadikan  kita  berilmu  dengan 
syariat-syariatNya  yang  tertuang  dalam  AlQuran 
dan  AsSunnah  dengan  pemahaman  para 
Sahabat  Nabi,  kemudian  Allah  berikan  taufiq 
kepada  kita  semua  untuk  beramal  dengan  ilmu 
itu  secara  ikhlas  karena  Allah  semata. 

Mengucapkan  :  ‘Aamiin’  (setelah  membaca 
AlFatihah) 

Disunnahkan  membaca  :  Aamiin’ 
setelah  menyelesaikan  bacaan  AlFatihah.  Arti 
bacaan  :  Aamiin’  adalah  :  “  Yaa  Allah 

kabulkanlah  ”.  Dalil  disunnahkannya 
membaca  :  Aamiin’  setelah  membaca 

AlFatihah  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
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Imam  Ahmad,  Abu  Dawud,  AtTirmidzi  dari  Wail 
bin  Hujr,  beliau  berkata  : 


L.  &LA. JüJ 


S Ij  ^jlc-  L-ljjJak-all  V^ä  -lAjaij  <jlc.  AJj|  ^.Is-ta 

Aijs^a  Ais  (jj-al 


“  Saya  mendengar  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  membaca  : 


Vj  i^.j-Sc-  L-ljs.-i-aa.isSI 


Kemudian  membaca  :  ‘Aamiin’,  dengan 

memanjangkan  suaranya  “  (H.R  Abu  Dawud, 
AtTirmidzi,  AnNasaa’i,  dan  Ibnu  Majah,  dan 
disebutkan  oleh  Syaikh  AlAlbani  dalam  Shohih 
Ibn  Maajah) 

Makmum  membaca  :  ‘Aamiin’  ketika 
Imam  menyelesaikan  bacaan  :  ylSlliaSI  V)  ,  sesuai 
dengan  Sabda  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 


(j-Ual  IjljäS  Vj  —  ^»lisVI  _  (JSs  lilj 

^  ^Is-OsO  ö  Ijj^  AU  I 

“Jika  (Imam)  (selesai)  membaca  Vj  ,  maka 

ucapkanlah  :  Aamiin’,  niscaya  Allah  akan 
mengabulkan  doa  kalian  (H.R  Muslim) 

Dijelaskan  oleh  Asy-Syaikh  Al-Albaany 
bahwa  bacaan  ‘aamiin’  makmum  adalah  segera 
setelah  imam  mengucapkan  ‘aamin’.  Seseorang 
yang  membaca  :  “  Aamiin  “  tepat  bersamaan 
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dengan  bacaan  :  “  Aamiin  “  para  Malaikat  yang 
mengaminkan  bacaan  Imam,  maka  dosa- 
dosanya  akan  diampuni.  Sesuai  dengan  hadits  : 


J5  %  ^  |  o 

oljj)  qa  -kJiaj  La  <1  ^)äc.  UiAI.1^.1  Cliaäljä 

^  Q  i  n  A 


“  Jika  salah  seorang  dari  kalian  menngucapkan 
:  “Aamiin”  dalam  sholatnya  dan  Malaikat  di 
langit  mengucapkan  :  “Aamiin”,  kemudian  saling 
tepat  (bersamaan)  satu  dengan  yang  lain,  maka 
akan  diampuni  dosanya  yang  telah  lalu  36  “  (H.R 
Muslim) 

Membaca  surat  lain  dalam  AlQuran  setelah 
AlFatihah 

Setelah  selesai  membaca  AlFatihah, 
kemudian  hendaknya  membaca  surat  lain  yang 
mudah  baginya  dari  AlQuran.  Tambahan 
membaca  surat  yang  lain  ini  pada  2  rokaat 
pertama.  Disebutkan  dalam  sebuah  hadits  : 

£o  S  ^  £  £  £ 

4_Ac.  AüI  (jl  (jC. 

o  o  £  „  |  O  i 

LS*J  Ü^J^' 

O  J,  0  i  o 

^Axji a  j  sbj)  ^4  yjjjAVI 

“  Dari  Abi  Qotaadah  :  ‘bahwasanya  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  pada  waktu 
sholat  Dzhuhur  membaca  AlFatihah  dan  2  surat 
pada  2  rokaat  pertama,  dan  pada  2  rokaat  yang 
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terakhir  membaca  AlFatihah  (saja)  (H.R 
alBukhari-Muslim) 

Lebih  diutamakan  kita  membaca  satu 
surat  secara  penuh  sebagaimana  mayoritas 
sholat  yang  dicontohkan  Nabi,  namun 
adakalanya  bebau  setelah  AlFatihah  membaca 
satu  atau  beberapa  ayat  saja,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  sebuah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dalam 
Shohihnya  dari  Sahabat  Ibnu  Abbas  bahwa 
bebau  sewaktu  sholat  Sunnah  sebelum  fajar 
pernah  membaca  ayat  ke  136  dari  surat 
AlBaqoroh  pada  rokaat  pertama  dan  ayat  ke  64 
dari  surat  Ab  Imran  pada  rokaat  kedua. 
Demikian  juga  bebau  pernah  menyelesaikan 
surat  AlMukminun  dalam  2  rokaat  (membaca 
beberapa  ayat  pada  rokaat  pertama  kemudian 
melanjutkan  sampai  menyelesaikan  surat  pada 
rokaat  kedua)  sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits  dari  Abdillah  bin  asSaa-ib  yang 
diriwayatkan  oleh  AlBukhari  dan  Muslim. 
Bagaimanapun,  hendaknya  kita  memilih 
bagian  dari  AlQuran  yang  mudah  bagi  kita, 
sesuai  dengan  firman  Allah  : 

(20  :  . . .  ü!3^'  Ö?  ^  . . 

“  Bacalah  yang  mudah  dari  AlQuran  “(Q.S 
AlMuzammil) 
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MENGAGUNGKAN  ALLAH  DALAM  RU  KU’ 


Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 


IJjxläxS  ball  jl  \jS\j  Q\ß\  tjäl  (jl  i  ^j)j 

aljj)  4j3 


“  Sesungguhnya  aku  dilarang  untuk  membaca 
(ayat)  AlQuran  pada  waktu  ruku’  dan  sujud. 
Adapun  pada  waktu  ruku’  agungkanlah  Tuhan  “ 
(H.R  Muslim) 

Dalam  ruku’  kita  mengagungkan  Allah  dalam 
bentuk  perbuatan  (menundukkan  tubuh)  dan 
ucapan  (lafadz  bacaan  ruku’) 

Bacaan  -  bacaan  dalam  ruku’  yang 
disyariatkan  : 

1).  Bacaan  dalam  hadits  Hudzaifah  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dalam 
Shohihnya  : 

Is Jj  (j lablu 

“  Maha  Suci  Tuhanku  yang  Maha  Agung  “ 

Jumlah  bacaan  minimal  adalah  satu  kali 
sesuai  dengan  hadits  Hudzaifah  tersebut. 
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Adapun  hadits  yang  menyebutkan  batasan 
minimal  3  kali,  yaitu  : 


(jl  jjjl  (je.  Aluc.  (ji  All  Juc  j>j  (jjc. 

^3  (JIä3  'kS^kl  lil  Jla  'Jjujj  <llj  A-llc.  Üll  ^.iLta 
dllij  4c.jSj  Cljb^o  ClDU  ^alaxll  (jl n «  <c.j£j 

ClDlj  Jc.^\  j  (jl-2fc.°ijai  a.^3uai  (Jllä  AaJoi  lilj  aU.il 
(_^iajillj  .ijU  ^il  aljj)  aU.il  dllij  a  ■ij’N  m  .iiä  dlljx 

^<^.Us  (jjlj 


“  Dari  ‘Aun  bin  Abdillah  bin  ‘Utbah  dari  Ibnu 
Mas’ud  bahwasanya  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bersabda  :  “  Jika  ruku’  salah  seorang 
dari  kalian  kemudian  mengucapkan  dalam 
ruku’nya  :  Subhaana  robbiyal  ‘adzhiim  tiga  kali 
maka  telah  sempurnalah  ruku’nya  dan  itulah 
(bacaan)  terpendek.  Dan  jika  sujud  salah 
seorang  di  antara  kalian  kemudian 
mengucapkan  dalam  sujudnya  :  Subhaana 
robbiyal  a’la  tiga  kali  maka  telah  sempurnalah 
sujudnya  dan  itu  adalah  (bacaan)  terpendek  “ 
(H.R  Abu  Dawud,  At-Tirmidzi,  dan  Ibnu  Majah) 

Dijelaskan  oleh  para  ulama’  bahwa 
hadits  ini  adalah  hadits  dhoif  38  (mursal) 
karena  sanadnya  terputus.  Di  antaranya  Abu 
Dawud  yang  mentakhrij  hadits  tersebut 
menyatakan  bahwa  ‘Aun  (bin  Abdillah  bin 
‘Utbah)  tidak  pernah  bertemu  dengan  Ibnu 
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Mas’ud,  AlBukhary  menyatakan  bahwa  hadits 
ini  mursal  dan  sanadnya  tidak  bersambung. 

Imam  AsySyaukani  menyatakan  :  “  Tidak  ada 
dalil  yang  membatasi  kesempumaan  tasbih  itu 
dengan  batasan  tertentu.  Tetapi  yang  mesti 
dilakukan  adalah  memperbanyak  tasbih, 
disesuaikan  dengan  panjangnya  sholat  tanpa 
membatasi pada  jumlah  tertentu”  39 

2)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim, 
Ahmad,  Abu  Dawud,  dan  AnNasaa’i  40: 

^  j  j  jja 

“  Maha  Suci  dan  Maha  Bersih  Tuhannya 
Malaikat  dan  Ruh  (Jibril)  “ 

Rincian  Makna  : 


*  j , 

Maha  Suci  = 

7  o  Ji 

Maha  Bersih  =  <_>“ 

Tuhannya  Malaikat  =  iIj J 

dan  (Tuhannya)  Ruh  (Jibril)=  £  j 

Penjelasan  : 


1«  o  &  * 

Makna  :  £ jp*  adalah  yang  terlepas  dari 
segala  kekurangan  dan  sekutu  (serikat)serta 
segala  hal  yang  tidak  layak  terdapat  dalam 
Sifat  Ilahiyyah.  (Sedangkan)  adalah  yang 
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terbersihkan  dari  segala  hal  yang  tidak  layak 
(dinisbatkan)  kepada  Sang  Pencipta  41 

Ibnu  Katsir  menukil  perkataan  Ibnu  Jarir 
dalam  tafsirnya  :  “  Ibnu  Jarir  berkata  :  ‘ 

&  t 

AtTaqdiis  (bacaan  :  )  adalah  pengagungan 


dan  pembersihan.  Sebagaimana  ucapan  : 


* 


Jjjia  mempunyai  makna  : 


bagiNya,  sedangkan  ucapan 
pengagungan  dan  pembersihan  42 


pensucian 


Makna  adalah  Jibril  sebagai 

Malaikat  yang  termulya  dan  tertinggi 
kedudukannya  dibandingkan  seluruh  Malaikat 
yang  lain  seluruhnya.  Sebagaimana  sebagian 
para  mufassirin  menjelaskan  bahwa  yang  turun 
pada  Lailatul  Qodar  adalah  Malaikat  dan  Ar- 
Ruuh,  yaitu  Jibril  : 


(4  :  gib  tgjä  ^jjll  j  lJ jjj 


“  Para  Malaikat  dan  arRuuh  (Jibril)  turun  pada 
waktu  itu  atas  idzin  Tuhan  mereka  ...”(Q.S 
AlQodar :  4) 

Walaupun  Jibril  adalah  termasuk 
Malaikat  juga  namun  karena  keutamaan  yang 
ada  padanya  ia  disebutkan  tersendiri.  Dalam 
lafadz  doa  yang  lain  Rasulullah  juga  memohon 
kepada  Allah  dengan  menyebutkan  Allah 


135 


sebagai  Tuhan  Jibril,  Mikail,  dan  Isrofil. 
Sebagaimana  lafadz  doa  iftitah  pada  sholat 
malam  (qiyaamul  lail)  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  : 


(Jjlll  (j-a  lij  JE 

CjljUUl  Ja li  cJjjliläJ 

4_iä  Vjjls  Uj2  (ÜjIjC-  JJ  Cn) 
p  Uiü  (ÜjI  liljjL  jpJI  ‘kJ  t  aViAl 

(  a'jj)  b&A  ^1 


“  Adalah  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  jika  melakukan  qiyaamul  lail  (sholat 
malam)  beriftitah  dalam  sholatnya  (dengan 
bacaari)  :  Allaahumma  Robba  Jibrooil  wa 
Miikaail  wa  Isroofiil  Faathiros  samaawaati  wal 
ardl  ‘aalimal  ghoibi  wasysyahaadah  anta 
tahkumu  bayna  ‘ibaadika  fiimaa  kaanuu  fiihi 
yakhtalifuuna.  Ihdinii  limaakhtulifa  fiihi  minal 
haqqi  bi-idznika  innaka  tahdii  man  tasyaa-u  ila 
shiroothim  mustaqiim  (Wahai  Allah  Tuhannya 
Jibril,  Mikail  dan  Isrofil,  Sang  Pencipta  Langit 
dan  bumi,  Yang  Maha  Mengetahui  yang  ghoib 
dan  nyata,  Engkaulah  Yang  Menentukan  hukum 
di  antara  hambaMu  dalam  hal-hal  yang  mereka 
perselisihkan.  Tunjukilah  aku  kebenaran  atas 
idzinMu  dari  hal-hal  yang  diperselisihkan. 
Sesungguhnya  Engkau  Pemberi  petunjuk 
kepada  orang-orang  yang  Engkau  kehendaki 
menujujalan  yang  lurus  )  (H.R  Muslim) 
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Maka  dalam  salah  satu  bacaan  ruku’  ini 
kita  mensucikan  Allah,  membersihkan  dari 
segala  hal  yang  tidak  pantas  untuknya, 
sekaligus  kita  agungkan  Ia,  dan  kita  sebut  Ia 
sebagai  Tuhan  (Yang  Menciptakan  dan 
Memiliki  Kekuasaan  secara  penuh)  atas 
seluruh  para  Malaikat,  yang  salah  satu  di 
antara  Malaikat  yang  paling  mulya  dan  paling 
utama  adalah  Jibril.  Bacaan  ini  selain 
disyariatkan  dalam  ruku’ juga  dalam  sujud. 

3)  Bacaan  ruku’  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  alBukhari  dan 
Muslim  : 

^  jic.1  ^4^  dlhkaJj  Ljü j  •Lg-lll  djjhsJilu 

“Maha  Suci  Engkau  Yaa  Allah  Tuhan  kami  dan 
kami  memujiMu,  Yaa  Allah  ampunilah  aku  “ 

Rincian  Makna  : 

Maha  Suci  Engkau  =  dfilk  n« 
Yaa  Allah  = 

Wahai  Tuhan  kami  =  j 
dan  kami  memujiMu  =  dl'ü-yij 
Yaa  Allah  ampunilah  aku  =  ^ 

Penjelasan  : 

Lafadz  hadits  secara  lengkap  tentang  bacaan 
ini: 
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jiifLl  (ALij  AjIc.  iill  ^gll^a  Aül  jjl£  CllSll  4_uijle.  ^jC. 

dl-lkkjj  Ujj  dÜlaU-m  fl^j'N  nlj  Ac.j4j  l]j4j 

ül3^'  Üj^-ä  yr^  J*=3 


“  Dari  ‘Aisyah  beliau  berkata  :  ‘Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  memperbanyak 
membaca  dalam  ruku’  dan  sujudnya 
Subhaanakallaahumma  robbanaa  wabihamdika 
Allaahummaghfirlii  ‘  sebagai  implementasi 
penafsiran  AlQuran  “  (H.R  AlBukhari-Muslim) 

Dijelaskan  oleh  para  Ulama’  bahwa  ayat 
AlQuran  yang  ditafsirkan  dengan  bacaan  ini 
oleh  Nabi  adalah  ayat-ayat  dalam  surat 
AnNashr. 

Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  yang 
lain  : 


(jl  Jlk J  o^iLLäa  'lLojj  <1Ij  A-llc.  iill  ^.iLo  Us 

S?]  (3  —  1  Aül  jy^aÄ  lih  4jIc. 

. . .  dhUylm  44^  <Jj4 


“  Tidaklah  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wa  aalihi 
wasallam  sholat  setelah  turunnya  (Surat 
AnNashr:  1-3)  kecuali  membaca  (di  dalam  ruku’ 
dan  sujudnya  )  :  Subhaanakallaahumma 

Robbanaa  wabihamdika  Allaahummaghfirlii  “43 

Dalam  hal  ini  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  melaksanakan  perintah  Allah  dalam 
ayat  AnNashr  yaitu  : 
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(3  •  . . .  ejää'udj  liJjj  ^aluä 


“  Maka  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu 
dan  mohonlah  ampunan  kepadaNya  ...”(Q.S 
AnNashr  :3) 

Sahabat  Ibnu  Abbas  menyatakan  bahwa 
turunnya  surat  AnNashr  tersebut  sebagai 
pertanda  bahwa  ajal  Rasulullah  sudah  dekat 
dan  memang  beliau  kemudian  meninggal  pada 
tahun  yang  sama  dengan  diturunkannya  surat 
AnNashr  tersebut.  Dengan  terjadinya  Fathu 
Makkah  (penaklukan  kota  Mekkah  secara 
damai  oleh  kaum  muslimin  yang  dipimpin 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam), 
maka  tugas  beliau  sebagai  penyampai  risalah 
sudah  hampir  berakhir  demikian  juga  dengan 
masa  hidup  beliau  di  dunia,  sehingga 
kemudian  beliau  diperintahkan  untuk  selalu 
memperbanyak  membaca  tasbih  dengan 
memuji  Allah  serta  ber-istighfar  kepadaNya. 
Sejak  turunnya  ayat  tersebut  beliau  selalu 
membaca  bacaan  ini  dalam  ruku’  dan  sujud 
beliau,  dan  bacaan  ini  dituntunkan  untuk 
dibaca  ummatnya  dalam  ruku’  dan  sujud 
sebagaimana  bacaan-bacaan  lain  yang 
diajarkan  oleh  beliau  -semoga  sholawat  dan 
salam  senantiasa  tercurah  pada  beliau, 
keluarga  dan  segenap  keturunan  beliau  yang 
sholih,  para  Sahabat,  serta  seluruh  kaum 
muslimin  yang  terus  konsisten  menjalankan 
Sunnah-Sunnah  beliau  sampai  hari  kiamat  -. 
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4)  Bacaan  dalam  ruku’  dan  sujud  yang 
disebutkan  dalam  hadits  ‘Auf  bin  Malik 
alAsyja’i  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud, 
AnNasaa’i,  dan  Ahmad  57 : 

AJsläxJlj;  Cllj^SiLaltj  ClljjjjkJI 

“  Maha  Suci  (Allah)  Yang  memiliki  kemampuan 
untuk  menundukkan,  kepemilikan  dan 
kekuasaan  yang  mutlak,  kekuasaan,  dan 
keagungan  “ 

Rincian  Makna  : 

Maha  Suci  = 

Yang  memiliki  =  l 

Kemampuan  untuk  menundukkan  =  HjAM 
dan  kepemilikan  dan  kepenguasaan  mutlak  = 

dan  Kekuasaan  = 
dan  Keagungan  = 

Penjelasan  : 

Makna  :  dl i jjikll  adalah  kekuasaan  dan 
kemampuan  penuh  untuk  memaksa  dan 
mengalahkan,  sebagaimana  dijelaskan  makna 
ini  dalam  kitab  Aunul  Ma’bud  karya  Abut 
Thoygib  Syamsul  haq  al-Adzhiim  Aabadii.  Allah 
Subhaanahu  wa  Ta’ala  memiliki  kekuasaan  dan 
kemampuan  secara  mutlak  untuk  memaksa 
seluruh  hambaNya  untuk  tunduk  pada 
kekuasaanNya,  sebagaimana  dalam  firmanNya  : 
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(l8  '  o-iUc.  (jjä  jaIsJI  jAJ 

“  Dan  Dialah  Allah  Yang  memiliki  kekuasaan 
untuk  memaksa/  menundukkan  hamba- 
hambaNya  “(Q.S  AlAn’aam  :18) 

Imam  Ibnu  Katsir  menjelaskan  dalam  tafsirnya  : 
“Dialah  Allah  yang  leher-leher  (hamba)  tunduk 
padaNya,  para  pembangkang  pun  tunduk 
padaNya,  dan  wajah-wajah  tunduk  padaNya, 
dan  segala  sesuatu  di  bawah  kekuasaanNya, 
dan  seluruh  makhluk  (berupaya)  mendekat 
kepadaNya,  dan  merendahkan  diri  pada 
Keagungan  Kemulyaan  dan  KebesaranNya,  pada 
Keagungan  dan  KetinggianNya,  dan 
KekuasaanNya  atas  segala  sesuatu  ...” 

Allahlah  yang  Maha  Berkehendak  atas 
segala  sesuatu.  Tidak  ada  yang  bisa 
menghalangi  terjadinya  takdir  Allah.  Allahlah 
yang  berkuasa  dan  Maha  Mampu  untuk 
memaksakan  terjadinya  segala  sesuatu  atas 
Kekuasaan  dan  kehendakNya.  Tidak  ada  yang 
bisa  menghindar  dari  sakit,  kematian,  dan 
segala  takdir  yang  Allah  tetapkan  baginya.  Tidak 
ada  yang  bisa  menghindar  ketika  Allah  paksa 
seluruh  manusia  dibangkitkan  dan  berkumpul 
di  padang  mahsyar.  Tidak  ada  yang  bisa 
menghalangi  ketika  Allah  memaksa  matahari 
terbit  dari  arah  barat  pada  hari  kiamat. 
Sebaliknya,  tidak  ada  satupun  yang  bisa 
memaksa  Allah.  Dalam  sebuah  hadits 
disebutkan  : 
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ü]  ü]  J  lAjsj  V 

(  aljj)  dJZ^a  V  4j\1  <ULuia1I  ^ja-il  dliui 


“  Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  berdoa  : 
Yaa  Allah  ampuni  aku  jika  Engkau 
menghendakinga,  Yaa  Allah  rahmatilah  Aku  jika 
Engkau  menghendakinga.  Hendaknga  dia 
meminta  dengan  sungguh-sungguh  (kemauan 
gang  kuat),  karena  sesungguhnga  tidak  ada 
gang  memaksa  Allah  “(H.R  AlBukhari) 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  menjelaskan 
dalam  alQoulul  Mufiid  bahwa  tidak  boleh 
se  seorang  berdoa  dengan  menyatakan  ampuni 
dan  rahmati  aku  jika  engkau  kehendaki  ,  jika 
Engkau  kehendaki  jangan  ampuni  dan  rahmati 
aku.  Seakan-akan  orang  yang  berdoa  itu 
menyatakan  :  ‘aku  tidak  memaksamu,  jika 
Engkau  mau  ampuni  aku,  jika  tidak  jangan 
ampuni’  karena  seseorang  tersebut  merasa 
bahwa  permintaannya  adalah  permintaan  yang 
sulit  dan  berat  untuk  dipenuhi  Allah  padahal 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  berat  dan  sulit 
bagi  Allah,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits  tersebut  dengan  lafadz  yang 
diriwayatkan  Muslim  : 

al-laC-l  4JkiäL*jj  S !  Aül  (jll 


“  ...  karena  sesungguhnga  tidak  ada  sesuatu 
pun  gang  besar  bagi  Allah  untuk  diberikan  “ 
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Bahkan,  berbeda  dengan  makhluk  yang  tidak 
senang  jika  banyak  diminta,  Allah  justru 
murka  pada  hamba  yang  tidak  pernah 
meminta  (berdoa)  kepadaNya.  Dalam  sebuah 
hadits  disebutkan  : 


JLü.1  flljj)  AjIc.  i—uiaju  Üll  JlLiJ  ^  (j-* 

^4^.  La 

“Barangsiapa  yang  tidak  meminta  kepada 
Allah,  Allah  murka  padanya  “(H.R  Ahmad, 
AtTirmidzi,  dan  Ibnu  Majah  dan  dishahihkan 
oleh  alHakim,  disepakati  oleh  AdzDzahabi  dan 
dihasankan  oleh  ALAlbani  dalam  Shahih 
Adaabul  Mufrad) 

Namun,  walaupun  Allah  memiliki 
kekuasaan  mutlak  untuk  memaksa  segala 
sesuatu  agar  tunduk  di  bawah  takdirNya, 
dalam  hal  syariat  yang  berkaitan  dengan 
perintah  dan  larangan  Allah,  Dia  sekali-kali 
tidak  pernah  memaksa  hamba-hambaNya 
untuk  menjalankan  perintah-perintahNya  dan 
menjauhi  larangan-laranganNya.  Ia  berikan 
pilihan  bagi  hambaNya,  bagi  yang  mengikuti 
perintah  dan  aturanNya  Ia  sediakan  balasan 
baik  yang  berlipat,  sedangkan  bagi  yang  tidak 
mau  mengikuti  Ia  sediakan  nanti  di  akhirat 
adzab  yang  sangat  pedih.  Allah  Subhaanahu 
WaTa’ala  berfirman  : 
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1»,3<uh  sU1xä3  (j-a  (jLuij^M  Uälä.  ul 

ü]  (3)  )jj&  Ulj  I£l2i  U]  JLUl  iUjjA  ü]  (1)  131^ 
Wl  (4)  IjJJUU  J  jbli-l  J  (_Jjubl-u  yJjälSIl  Ujuc.1 

(4-3: 

“Sesungguhnya  Kami  menciptakan  manusia 
dari  air  mani  gang  bercampur  kemudian  Kami 
uji  dia,  dan  Kami  jadikan  dia  bisa  mendengar 
dan  melihat.  Sesungguhnya  Kami  memberikan 
penjelasan  kepadanya  ke  arah  jalan  (yang 
lurus),  bisa  jadi  dia  bersyukur  bisa  jadi  dia 
kufur.  Kami  sediakan  bagi  orang-orang  kafir 
rantai-rantai,  belenggu,  dan  api  yang  menyala 
dan  panas  membakar  “  (Q.S  AUnsaan  :3-4) 

(10  :  4JI)  oli-iAj 

“  Dan  Kami  beri  penjelasan  pada  dua  jalan  “ 
(Q.S  AlBalad  :10) 

Dijelaskan  oleh  Sahabat  Ibnu  Mas’ud  bahwa 
yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  Allah 
Subhaanahu  WaTa’ala  memberikan  penjelasan 
jalan  kebaikan  dan  jalan  keburukan.  Dalam 
ayat  yang  lain  Allah  berfirman  : 

(8:  IaIjsuj 

“  Maka  Dia  (Allah)  mengilhamkan  (menjelaskan) 
kepada  jiwa  manusia  perbuatan  fajir  (durhaka) 
dan  ketaqwaan  (Q.S  Asy Sy ams  :8) 
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Sahabat  Ibnu  Abbas  menjelaskan  ayat  ini  : 
Allah  menjelaskan  pada  jiwa  (manusia) 
kebaikan  dan  keburukan.  Dalam  ayat  yang  lain 
disebutkan  : 


\j\  ja%la  pl2u  (j-aj  hi  (Jäj 

IjjUu  IjjjjUjaU  (jl \j  ialA.1  IjIj  \jJÜC.I 

Cllf-ljajj  t—jjykÜl  öjaL^ll  (_gj3ü  pUsJ 

(29  :  U^l) 


“  Dan  katakanlah  :  Al-Haq  itu  (berasal)  dari 
Tukan  kalian.  Barangsiapa  yang  ingin  beriman 
maka  hendaknya  beriman,  barangsiapa  yang 
menghendaki  kufur,  maka  silakan  kufur.  Kami 
sediakan  bagi  orang-orang  dzholim  (kafir 
kepada  Allah,  Rasul,  dan  KitabNya)  neraka 
yang  temboknya  mengepung  mereka.  Jika 
mereka  meminta  (air),  mereka  akan  diberi  air 
sangat  panas  yang  (hawanya)  bisa 
memanggang  kulit  wajah.  Itulah  minuman  yang 
sangat  buruk,  dan  neraka  adalah  seburuk- 
buruk  tempat  menetap  “(Q.S  AlKahfi :  29) 

Hai  ini  perlu  diperjelas  sebagai  bantahan 
bagi  kaum  Jabriyyah  yang  berkeyakinan  bahwa 
manusia  tidak  memiliki  pilihan  sama  sekali. 
Semuanya  yang  menggerakkan  hanyalah  Allah, 
manusia  hanyalah  pelaksana  mutlak,  sehingga 
mereka  beranggapan  bahwa  orang-orang  yang 
berdosa  sekalipun  sesungguhnya  bukan 
karena  kesalahan  diri  mereka  pribadi,  tetapi 
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karena  Allah  pada  hakikatnya  yang 
menggerakkan  mereka,  dan  manusia  tersebut 
tidak  ada  pilihan  dan  kemampuan  untuk 
menghindari  dosa  itu.  Subhaanallah,  Maha 
Suci  Allah  dari  persangkaan  mereka.  Ayat-ayat 
di  atas  sesungguhnya  telah  cukup  jelas 
membantah  hal  itu.  Bahwa  manusia  juga 
memiliki  pilihan  untuk  memilih  jalan  kebaikan 
atau  keburukan.  Mereka  juga  memiliki 
kehendak,  walaupun  kehendak  mereka  di 
bawah  kehendak  Allah  Subhaanahu  WaTa’ala, 
dan  Allah  sekali-kali  tidaklah  berbuat  dzholim 
terhadap  hambaNya. 

ß  o 

Makna  :  dis. adalah  kepemilikan 
dan  kepenguasaan  secara  mutlak  lahir  dan 
batin.  Segala  sesuatu  dimiliki  dan  dikuasai 
oleh  Allah  secara  mutlak.  Sebagaimana  dalam 
firmanNya  : 

(284!  SjäJI)...  (jüaj^l  Laj  uulj^äjoill  La 

“Hanya  milik  Allah  sajalah  segala  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumi  “(Q.S  AlBaqoroh  :284) 

Bahkan  kita  semuanyapun  adalah  milikNya 
dan  kepadaNyalah  kita  akan  dikembalikan. 
Sebuah  ungkapan  istirja’  yang  dituntunkan 
Nabi,  dan  seharusnya  kita  hayati  dan  resapi 
secara  mendalam  : 


üjM)  Aull  Ul  j  AJJ  uj 

“  Sesungguhnya  kami  adalah  milik  Allah,  dan 
kepadaNyalah  kami  akan  dikembalikan  “ 
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Sebuah  keutamaan  yang  besar  bagi 
orang  yang  mengucapkan  dan  menghayatinya 
ketika  tertimpa  musibah.  Rasulullah 

Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  : 


Ülj  All  üj  }  4AII  ojjh\  Us  ^Luba  ba 

(J  tlüiij  JL Lwai  ^  ^ 

l^La  4j]|  < _ äl^.1 


“  Tidaklah  seorang  hamba  tertimpa  musibah 
kemucLian  dia  berkata  :  Innaa  lillaahi  wa 
innaa  ilaihi  rooji’uun,  Allaahumma’jumii 
fii  mushiibatii  wa  akhlißii  khoyron  minhaa 

“(  Sesungguhnya  kami  adalah  milik  Allah  dan 
kepadaNyalah  kami  akan  dikembalikan.  Yaa 
Allah  berikanlah  aku  pahala  atas  musibahku  ini 
dan  beri  ganti  aku  dengan  yang  lebih  baik  ), 
kecuali  Allah  akan  memberi  pahala  atas 
musibahnya  itu  dan  akan  menggantikan  yang 
lebih  baik  baginya  “  (H.R  Muslim  dari  Ummu 
Salamah,  salah  seorang  istri  Nabi) 


Makna  :  e.bjj£ll  adalah  kekuasaan, 

sebagaimana  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
berflrman  : 

djljbäjuill  ^9 

(37  ;  4jjUJI) 

“  Dan  bagi  Allahlah  al-kibriyaa’  (kekuasaan)  di 
langit  dan  bumi,  dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa 
lagiMaha  Bijaksana  “(Q.S  AUaatsiyah  :37) 
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Mujahid  (salah  seorang  taabi’iin)  menjelaskan 

makna  e-UjlSlI  :  kekuasaan,  yaitu  Dialah  Yang 

Maha  Agung  dan  teragungkan,  gang  segala 
sesuatu  tunduk  di  hadapanNya,  dan  sangat 
butuh  kepadaNya. 

Makna  lain  dari  adalah 

keangkuhan  atau  kesombongan.  Allmam 
AlQurthuby  menyatakan  :  adalah  sifat 

yangjika  (dinisbatkan)  pada  Allah  adalah  suatu 
hal  yang  terpuji,  jika  (dinisbatkan)  pada 
makhluk  adalah  sifat  yang  tercela  44 

Hanya  Allahlah  memang  yang  berhak 
dan  pantas  untuk  sombong  karena  Dialah 
Yang  TerBesar  di  atas  segala-galanya,  Dialah 
pula  Yang  Maha  Berkuasa  atas  segala-galanya, 
Dia  tidak  butuh  pada  apa  dan  siapapun, 
sedangkan  segala  sesuatu  sangat  butuh 
kepadaNya.  Dalam  sebuah  hadits  Qudsi 
disebutkan  : 


o''  ^  0  0  ^  ^  0  '  \  >  jl 

(^Lui^  oljj)  (jjU  ul  Dg  '-a 


“  Allah  Ta’ala  berfirman  :  Keagungan  adalah 
sarungKu  dan  Kesombongan  adalah 
selendangKu.  Barangsiapa  yang  mengambil 
salah  satu  dari  keduanya,  Aku  letakkan  ia  di 
nerakaKu  (AnNaar)  (H.R  Muslim) 
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Imam  AlQurthuby  menjelaskan  :  “ 

bukanlah  yang  dimaksud  (sarung  dan 
selendang)  adalah  pakaian  yang  bisa  dirasakan 
(hakiki),  akan  tetapi  untuk  menepatkan 
(perasaan  bahasa)  bahwa  sarung  dan 
selendang  memang  biasa  digunakan  sebagai 
pengibaratan  dalam  (bahasa)  Arab  (untuk 
menyatakan)  keagungan  dan  kesombongan 
Tperkataan  beliau  dinukil  dalam  kitab  Tuhfatul 
Ahwadzi  karya  AlMubarakfury  juz  7  hal  197 
cetakan  Daarul  Kutub  al-Ilmiyyah  Beirut) 

AsSuyuuthi,  Abdul  Ghoni,  dan  Fakhrul 
Hasan  adDahlawi  menjelaskan  dalam  kitab 
syarh  Sunan  Ibn  Maajah  (1/308)  :  “  Disebutkan 
dalam  kitab  anNihaayah,  (maksud  hadits  Qudsi 
tersebut)  Allah  memberikan  permisalan  bahwa 
hanya  Dialah  satu-satunya  yang  pantas 
memiliki  Sifat  Keagungan  dan  Kesombongan, 
bukan  seperti  sifat-sifat  lain  yang  bisa  jadi 
dimiliki  yang  lain  seperti  (sifat)  rahmat  dan 
kedermawanan,  sebagaimana  tidak  mungkin 
seseorang  memakai  bersama  sarung  dan 
selendang  orang  lain  “ 

Sifat  sombong  memang  tidak  boleh  ada 
pada  makhluk  bahkan  bisa  menghalangi 
seseorang  masuk  surga  (AUannah), 
sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  : 

'Jjojj  Ajic.  ijj|  (jC-  (jJ  (je- 


(Jjllll  JoxC-j  JjiJI  i— La_i  JIa^.  illl  (jj 

“  Dari  Sahabat  Ibnu  Mas’ud  dari  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam,  beliau  bersabda  : 
‘  Tidak  masuk  surga  seseorang  gang  di  hatinya 
ada  sebesar  dzarrah  kesombongan.  Salah 
seorang  laki-laki  berkata  :  Sesungguhnga  ada 
seseorang  gang  suka  memakai  pakaian  dan 
sandal  gang  bagus.  Rasul  mengatakan  : 
Sesungguhnga  Allah  Indah  dan  mencintai 
keindahan.  Sombong  adalah  menolak 
kebenaran  dan  meremehkan  manusia  “(H.R 
Muslim) 

Seseorang  seringkali  bersikap  sombong 
dengan  menolak  kebenaran  yang  disampaikan 
oleh  saudaranya  sesama  muslim  ketika  ia 
dinasehati,  semata-mata  merasa  dirinya  lebih 
berilmu  dan  orang  yang  memberinya  nasehat 
masih  di  bawahnya  dalam  hal  keilmuan, 
sehingga  kemudian  ia  meremehkannya,  dan 
tidak  mau  menerima  nasehat  tersebut.  Padahal 
nasehat  yang  disampaikan  adalah  nasehat 
yang  bersumber  dari  AlQuran  dan  AsSunnah 
shohihah  dengan  pemahaman  para  Sahabat 
Nabi. 


Sikap  yang  seharusnya  dilakukan  jika 
ada  seseorang  yang  menegur  kita  dan 
menyatakan  bahwa  yang  kita  lakukan  salah, 
hendaknya  kita  berdiskusi  dengan  dia  dengan 
cara  yang  baik  dan  didasari  niat  ikhlas  untuk 


mencari  kebenaran.  Jika  kita  berselisih 
pendapat  tentang  suatu  permasalahan  dalam 
Dien  ini  hendaknya  kita  menjalankan  perintah 
Allah  : 


ü]  Ad'  iJl  Up 

(59  ;  pLuiili)  5bjij  jja.  Jib  Alb 


“  Jika  kalian  berselisih  pendapat  tentang  suatu 
hal,  maka  kembalikanlah  kepada  Allah  dan 
RasulNya  jika  kalian  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir,  gang  demikian  ini  lebih  baik  dan 
lebih  baik  (pula)  akibatnya  “  (Q.S  AnNisaa’:59) 

Jika  ternyata  yang  kita  lakukan  selama 
ini  tidak  ada  dasarnya  sama  sekali  dari 
AlQuran  dan  AsSunnah  yang  shohih, 
sedangkan  saudara  kita  yang  berdiskusi 
dengan  kita  ternyata  berlandaskan  dalil  yang 
kuat,  maka  hendaknya  kita  berupaya 
menundukkan  hawa  nafsu  kita  -  yang 
senantiasa  mengajak  untuk  menolak 
kebenaran  -  untuk  menerima  dan  mengubah 
sikap  kita  sebelumnya.  Allah  Subhaanahu  wa 
Ta’ala  berfirman  : 


ijl  All  lil 

(_Jjba  illl  (jAj  ^A_)bl 

(36  :  m!>VI)  YXj* 


“Tidak  boleh  bagi  orang  mukmin  laki-laki 
maupun  wanita  jika  Allah  dan  RasulNya  telah 
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menetapkan  suatu  perintah,  kemucLian  masih 
ada  pilihan  dalam  urusannya.  Barangsiapa 
yang  bermaksiat  kepada  Allah  dan  RasulNya, 
maka  telah  sesat  dengan  kesesatan  yang  nyata 
“(Q.S  AlAhzab  :36) 

AsySyaikh  As-Sa’di  menjelaskan  dalam 
tafsirnya  bahwa  jika  Allah  dan  RasulNya  telah 
jelas  menetapkan  suatu  perintah,  maka  tidak 
ada  pilihan  baginya  untuk  (boleh)  mengerjakan 
atau  (boleh)  tidak  mengerjakan. 

Dalam  ayat  yang  lain  disebutkan  : 


V  -d  (Vfr'u.1  jxu  Uslä  dljjaSisj  (jjlajj  V  JJ 

C-Luiill}  LaoLaU  Uds 

(65: 


“  Maka  Tidaklah,  Demi  TuhanMu,  tidaklah 
mereka  beriman  sampai  menjadikan  engkau 
(wahai  Muhammad)  sebagai  hakim  atas  hal-hal 
yang  mereka  perselisihkan,  kemudian  mereka 
tidak  mendapati  di  dalam  diri  mereka  sempit 
dada  atas  apa  yang  engkau  putuskan,  dan 
mereka  menerima  dengan  penuh 
penerimaan“(Q.S  AnNisaa’: 6 5) 

Demikianlah  seharusnya  kewajiban 
seorang  mukmin,  jika  telah  datang  dalil  yang 
jelas  dari  AlQuran  dan  hadits  yang  shohih, 
hendaknya  ia  terima  dengan  lapang  dada  dan 
mengerjakan  hal  yang  diperintahkan. 
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Namun,  yang  sangat  disayangkan, 
seringkali  terjadi  jika  seseorang  dinasehati 
bahwa  apa  yang  dilakukan  adalah  terlarang 
secara  syariat,  kemudian  dijelaskan  dalil-dalil 
yang  tegas  dari  AlQuran  dan  AsSunnah  yang 
shohihah,  ia  tetap  pada  pendiriannya  dengan 
alasan  :  “  ini  adalah  kebiasaan  dan  tradisi  yang 
telah  kuat  mengakar  dan  dilakukan  secara 
turun  temurun  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
mencela  sikap  orang-orang  musyrikin  dan  para 
penentang  dakwah  Rasul  yang  ketika  datang 
perintah  dan  larangan  dari  Rasul  tersebut 
mereka  tidak  mau  mentaatinya  dengan  alasan 
nenek  moyang  mereka  telah  mewariskan  tradisi 
itu  secara  turun  temurun.  Dalam  hal  ini  Allah 
Subhaanahu  WaTa’ala  berfirman  : 


AjIc.  UlaH  Us  ajj!  Ijkiil  (JjS  !i!j 

Ijlli  yjlakj  V  jl  Ue-Ul 

(170: 


“  Dan  jika  dikatakan  kepada  mereka  :  ‘Ikutilah 
apa  yang  telah  Allah  turunkan.  Mereka 
mengatakan  :  ‘kami  mengikuti  apa-apa  yang 
kami  dapati  dari  ayah-ayah  kami  (sebelumnya). 
(Allah  berfirman)  :  Apakah  (mereka  akan  tetap 
mengikuti)  walaupun  ayah-ayah  mereka  tidak 
memahami  sesuatu  dan  tidak  mendapatkan 
petunjuk  ?”(Q.S  AlBaqoroh  :170) 
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AjIc.  Uikj  Us  £-i±j  Jj  Ua  (_Jjä  lilj 

jjLaal|  L-jIÜ  ^AjC.,11  (jUaJjüaH  (jlfa  Uplji 

(21  : 


“  Dan  jika  dikatakan  kepada  mereka  :  ‘Ikutilah 
apa  yang  Allah  turunkan  .  Mereka  mengatakan  : 
‘kami  mengikuti  apa-apa  yang  kami  dapati  dari 
ayah-ayah  kami’.  (Allah  herfirman):’Apakah 
mereka  akan  tetap  (mengikuti)  meskipun  syaitan 
mengajak  mereka  menuju  adzab  yang  pedih 
?”(Q.S  Luqmaan  :  21) 

Semoga  Allah  Subhaanahu  wa  Ta’ala 
memberikan  hidayah  kepada  kita  semua  agar 
terjauhkan  dari  sikap  sombong, 
menganugerahkan  kepada  kita  sikap  tawadlu’, 
dan  memberikan  taufiq  dan  bimbinganNya 
kepada  kita  agar  senantiasa  mau  beramal 
sholih  atau  meninggalkan  suatu  amalan  sholih 
semata-mata  karena  berlandaskan  dalil  dari 
KitabNya  dan  Sunnah  RasulNya  yang  mulya. 

5)  Bacaan  ruku’  yang  disebutkan  dalam  hadits 
‘Ali  bin  Abi  Tholib  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  ,  Abu  Dawud,  AtTirmidzi,  dan  Ahmad: 


2Ü  d-Loluil  liÜj  i“  h<ai  liLj  dllk£j  rill 

^  0  ^  ^ 

4b^r-J  ls*^ 


“Yaa  Allah,  untukMu  aku  ruku’  dan  kepadaMu 
aku  beriman  dan  kepadaMu  aku  menyerahkan 
diriku.  Tunduk  kepadaMu  pendengaranku, 


154 


penglihatanku,  otakku,  tulangku,  dan  urat 
syarafku” 

Rincian  Makna  : 


Yaa  Allah  — 

untukMu  aku  ruku  =  c  J  ^3 

■J.  »  T  -  . 

dan  kepadaMu  aku  beriman  =  d_uil  <_ Uj 

_  1.  o  < »  |  -n  <  - 

dan  kepadaMu  aku  menyerahkan  diriku  —  1 — i— Uj 
tunduk  kepadaMu  =  ^  (*  d~ 

o  o  " 

pendengaranku  — 

o  ^  ^  , 

dan  penglihatanku  =  L S 

?  .  - 

dan  otakku  — 

o 

dan  tulangku  =  ls^3 
dan  uratku  =  ^  .u-oc.  j 

Penjelasan  : 

Dalam  bacaan  ini  kita  agungkan 
Allah  dan  kita  nyatakan  bahwa  kita  ruku’ 
untukNya  semata.  Kita  beriman  kepadaNya 
dan  kita  pasrahkan  diri  kita  padaNya. 

Ibnul  Malik  menjelaskan  bahwa  kita 
tundukkan  pendengaran  dan  penglihatan 
kepada  Allah  artinya  kita  jadikan  2  indera 
itu  tenang  di  hadapanNya,  sehingga 
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tidaklah  mendengar  kecuali  dariNya,  dan 
tidaklah  melihat  kecuali  karena  Allah  dan 
kepadaNya  (kepada  yang  disyariatkan 
Allah, pen).  Pengkhususan  penyebutan  2 
indera  ini  adalah  karena  mayoritas 
penyakit-penyakit  (hati)  bersumber  darinya, 
sehingga  jika  keduanya  tunduk  (kepada 
Allah),  maka  akan  meminimalkan  (atau 
bahkan  meniadakan)  perasaan  was-was. 
Dijelaskan  oleh  Ibnu  Ruslan  bahwa 
disebutkan  pula  (ketundukan)  otak,  karena 
inti  segala  sesuatu  adalah  ‘otak’. 
Sedangkan  penyebutan  tulang  dan  urat, 
adalah  untuk  pernyataan  bahwa  tidaklah 
tulang-tulang  dan  urat-urat  kita  tegak  dan 
bergerak  kecuali  karena  Allah  dan  untuk 
menjalankan  ketaatan  kepadaNya  45 
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BACAAN  BANGKIT  DARI  RUKU’  DAN  I’TIDAL 


Ucapan  :  öA^k.  i^yA  Aill 

Artinya  :  “  Allah  Mengabulkan  (pujian)  orang- 
orang  gang  memujiNya”. 

Penjelasan  : 

Tidak  seperti  perpindahan  antar  gerakan 
lain  dalam  sholat  yang  berupa  bacaan  takbir, 
ketika  bangkit  dari  ruku’,  kita  diSunnahkan 
untuk  membaca  lafadz  tersebut.  Dalilnya 
adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 
oleh  AlBukhari  dan  Muslim  : 

y-a  iL-^3  ^43^  (JÄ  oJLak.  Alll  (Jjij  *  * 


“  ...  kemudian  beliau  mengucapkan 

Sami’allaahu  liman  hamidah  ketika  mengangkat 
tulang  punggungnya  dari  ruku’  (H.R  AlBukhari- 
Muslim) 

Dijelaskan  oleh  Asy-Syaikh  Ibnu 
Utsaimin  bahwa  makna  :  adalah  Allah 

mengabulkan’  karena  fi’il  (kata  kerja)  :  ^ 
diikuti  dengan  huruf  lam  (  J  ).  Sehingga  dalam 
hal  ini  artinya  tidak  hanya  sekedar 
‘mendengar’,  tapi  juga  ‘mengabulkan’  karena 
kalau  hanya  sekedar  ‘mendengar’,  Allah 
mendengar  orang-orang  yang  memuji  maupun 
yang  tidak  memujiNya.  Sedangkan  makna  : 
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adalah  memuji  Allah  (mensifatiNya  dengan 
Sifat-sifat  Kesempurnaan)  diiringi  dengan 
perasaan  cinta  dan  pengagungan.  Jadi,  tidak 
sekedar  memuji,  namun  harus  diiringi  dengan 
perasaan  cinta  dan  pengagungan. 

Jika  timbul  pertanyaan  :  mengapa 
diartikan  ‘mengabulkan’  padahal  seseorang 
hamba  tersebut  memujiNya  bukan  berdoa 
kepadaNya?  Maka  jawabannya  adalah  :  karena 
sesungguhnya  seseorang  yang  memuji  Allah, 
sesungguhnya  ia  secara  lisaanul  haal  telah 
berdoa  kepadaNya,  karena  ia  memuji  Allah 
dengan  mengharapkan  pahala  dariNya.  Maka 
jika  dia  mengharapkan  pahala  dari  Allah,  maka 
pujian  kepadaNya  dalam  bentuk  tahmid,  dzikir, 
dan  takbir  mengandung  doa,  karena  tidaklah 
dia  memuji  Allah  kecuali  karena 
mengharapkan  pahala.  Sehingga  makna 
mengabulkan  sesuai  dengan  hal  tersebut  46 

Dijelaskan  oleh  para  Ulama’  bahwa  doa 
terbagi  menjadi  2  : 

1 .  Doa  yang  berarti  permintaan 

2.  Doa  yang  berarti  ibadah. 

Memuji  Allah  adalah  termasuk  ibadah 
sehingga  termasuk  juga  doa.  Allah  akan 
mengabulkan  doa  orang-orang  yang  berdoa 
kepadanya  baik  doa  itu  berupa  permintaan 
dengan  memberikan  apa  yang  diminta,  dan 
mengabulkan  orang-orang  yang  berdoa  ibadah 
dengan  memberikan  pahala  kepadanya. 
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I’tidal  (Berdiri  tegak  setelah  bangkit  dari 
ruku’) 

Terdapat  beberapa  bacaan  yang 
dituntunkan  Nabi  ketika  I’tidal,  yaitu  : 

1)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah,  Anas  bin  Malik  diriwayatkan  oleh 
AlBukhari  dan  hadits  Abu  Sa’id  AlKhudiy 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  47 : 

“  Wahai  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu  Iah 
(segala)  pujian  “ 

2)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 

Hurairah,  Anas  bin  Malik,  yang 

diriwayatkan  oleh  Muslim  48: 

-LaaJ°l  ikÜ  j  Ijjj 

“  Wahai  Tuhan  kami  kabulkanlah  dan 
(hanya)  untukMu  (segala)  pujian  “ 

Dijelaskan  oleh  Ibnu  Daqiiqil  Ied  :  “  seakan- 
akan  penetapan  huruf  wau  (  j  ) 
menunjukkan  makna  tambahan  sehingga 
maknanya  :  ‘  “Wahai  Tuhan  kami 
kabulkanlah,  dan  untukMu  Iah  (segenap) 
pujian”  sehingga  (bacaan  ini)  mengandung 
makna  doa  dan  makna  pengkhabaran  “ 

3)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  AlBukhari 
dan  Muslim  49: 
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Jli  lij 

“  Yaa  Allah  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu 
Iah  (segala)  pujian  “ 

4)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  lafadz  yang 
lain  yang  diriwayatkan  oleh  AlBukhari  50: 

“  Yaa  Allah  Tuhan  kami  kabulkanlah,  dan 
(hanya)  untukMu  Iah  (segala)  pujian  “ 

5)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Rifa’ah  bin  Raafi’  AzZuroqiy  yang 
diriwayatkan  oleh  AlBukhari  51  : 

LllL  \jx&  -Laa-fl  ikÜj  Ijjj 


“  Wahai  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu  Iah 
(segala)  pujian  yang  banyak,  baik,  dan 
diberkahi  padanya  “(lihat  penjelasan  untuk 
lafadz  yang  hampir  serupa  pada  salah  satu 
bacaan  iftitah) 

6)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Abdillah  Ibn  Abi  Aufa  yang  diriwayatkan 
Muslim  52: 


(j-ajSn  £(LS-aj  djIjUajaJI  ikÜ  Ujj  ^111 

"  o  ••  •  \  ''  \  ^ 

aXJ  p  ^5-^  * _ LbuJ  Lö  p 
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“  Yaa  Allah  Tuhan  kami  (hanya)  untukMu  Iah 
(segala)  puji  sepenuh  langit  dan  sepenuh 


bumi  dan  sepenuh  segala  sesuatu  sesuai 
KehendakMu  setelahnya  “ 

Penjelasan  : 

Al-Muthohhir  menjelaskan  :  “  Ini  adalah 
permisalan  dan  pendekatan  (makna),  karena 
ucapan/kalimat  (pujian)  tidak  bisa  diukur 
dalam  bentuk  takaran-takaran  dan  tidak 
pula  dapat  dimuat  oleh  tempat-tempat 
penampung.  Hanyalah  yang  dimaksud 
adalah  (untuk  menunjukkan)  banyaknya 
jumlah  (berlimpah)  sehingga  kalau 
seandainya  dirupakan  dalam  suatu 
wujud/ bentuk  yang  bisa  memenuhi  suatu 
tempat,  akan  mencapai  segala  sesuatu  yang 
memenuhi  langit  dan  bumi.  (Sedangkan 
makna)  : 

-ikj  du  ui  La 

(artinya):  (yang  memenuhi)  lebih  dari  itu  atau 
(memenuhi)  di  antara  keduanya  (langit  dan 
bumi),  dan  yang  memenuhi  selainnya  seperti 
‘Arsy,  al-Kursi,di  bawah  tanah  ...(dan  yang 
lainnya  yang  hanya  Allah  saja  yang 
mengetahuinya)  “ 

At-Tuurbusytii  menjelaskan  :  “  (makna 
kalimat)  : 


(“  dan  memenuhi  segala  sesuatu  sesuai 
KehendakMu. . .  ”) 
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“  Ini  menunjukkan  pengakuan  kelemahan 
(hamba)  sehingga  tidak  mampu  sepenuhnya 
bisa  menunaikan  pujian  (gang  sempuma 
bagi  Allah)  setelah  upaya  (maksimal),  karena 
ia  telah  memuji  Allah  dengan  pujian  yang 
memenuhi  langit  dan  bumi.  Ini  adalah 
puncak  (pujian)  (yang  bisa  diungkapkan), 
kemudian  ketika  meningkat  dan  semakin 
tinggi,  ia  serahkan  (pujian  itu)  sesuai 
dengan  Kehendak  Allah,  karena  memang 
tidak  ada  akhir/  batas  pujian  (bagi  Allah)”53 

Memang  tidak  mungkin  tercakup  pada 
ucapan  manusia  seluruh  pujian  untuk  Allah. 
Asy-Syaikh  Muhammad  Ihn  Sholih  al- 
‘Utsaimin  menjelaskan:  “  Allah  Subhaanahu 
WaTa’ala  terpuji  atas  segala  makhluk  yang 
diciptakanNya,  dan  atas  segala  perbuatan  yang 
dilakukanNya,  dan  Allahlah  (yang  paling 
berhak)  mendapatkan  pujian.  Dan  telah 
diketahui  bahwa  langit  dan  bumi  serta  isinya 
seluruhnya  adalah  makhlukNya,  sehingga 
pujian  memenuhi  langit  dan  bumi. . .  ”54 

Rasulullah  akan  diberi  ilham  pujian  - 
pujian  untuk  Allah  yang  tidak  pernah 
diucapkan  oleh  seorangpun  sebelum  beliau 
sebagaimana  dalam  sebuah  hadits  tentang 
Syafaatul  ‘Udzhma  (ketika  manusia  memohon 
syafaat  kepada  Nabi  Muhammad  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  pada  yaumul  qiyaamah): 
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^jäc.  aLjjLM  All  Jjjujj  dül  LaaJa  L  jjljäjä  ... 

SM  LLj  ^1  IÜ  ^ÄluI  jiij  Lsj  dliii  qa  La  LÜ  iiil 

I^-Lj  £ita  (_>j*JI  ^jilä  JjLajL  Ajä  jpj  La  ^1  p 

O^LaUjs  qa  c5-iL^Lj  jic.  Llll  ^Ljäj  je. 

(jlla  jiL.1  A.-Lia.i  p  LiL  aLSc.  aLnll 


...”  Maka  manusia  berkata  :  ‘Wahai  Muhammad, 
engkau  adalah  utusan  Allah  dan  penutup  para 
Nabi.  Allah  telah  mengampuni  dosa-dosamu 
gang  telah  lalu  maupun  gang  akan  datang. 
Mintalah  sgafaat  untuk  kami  kepada  Tuhanmu. 
Tidakkah  engkau  melihat  keadaan  kami  gang 
seperti  ini?’(Kemudian  Rasulullah  menyatakan): 
Kemudian  aku  pergi  menuju  bawah  Arsy  dan 
sujud  kepada  Tuhanku  Azza  Wa  Jalla 
kemudian  Allah  membukakan  kepadaku 
dan  mengilhamkan  kepadaku  pujian- 
pujian  yang  baik  untukNya  yang  tidak 
pernah  dibukakan  untuk  orang-orang 
sebelumku”(H.R  AlBukhari  dan  Muslim) 

7)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abi 
Sa’id  al-Khudry  yang  diriwayatkan  Muslim 

55- 


La  dbljLajoJI  £(J-a  JLaLJI  iLü  LLj 

La  JjaJ  ")L  (_}äI  -Lu  j)-a  dlii-Li 
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f-uuM  ui  ^u  v  fpi  ^  &  ukj  SUii  j’i 

UJ!  tklla  K  I i  «  ä'i  i  }Jj  Cl i»  Ul  Vj 

“  Wahai  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu  Iah 
segala  pujian  sepenuh  langit  dan  bumi  dan 
sepenuh  segala  sesuatu  sesuai  KehendakMu 
setelahnya.  (Engkaulah)  Pemilik  pujian  dan 
Keagungan,  (suatu  ucapan)  gang  paling 
berhak  diucapkan  seorang  hamba:  dan  kami 
seluruhnya  adalah  hambaMu.  Yaa  Allah, 
tidak  ada  satupun  penghalang  gang  bisa 
menghalangi  dari  apa  gang  Engkau  beri, 
dan  tidak  ada  suatupun  pemberi  gang  bisa 
memberikan  apapun  gang  Engkau  halangi 
dan  tidaklah  ada  gang  bermanfaat  kecuali 
amalan  sholeh  untuk  taat  kepadaMu  dan 
segala  gang  bisa  mendekatkan  kepadaMu  “ 

Penjelasan  : 

Penjelasan  sebagian  lafadz  di  awal 
sudah  dikupas  sebelumnya.  Dalam  tambahan 
lafadz  ini  kita  mengakui  bahwa  Allahiah  yang 
berhak  mendapatkan  pujian  dan  keagungan. 
Kita  mengakui  sepenuhnya  bahwa  kita  adalah 
hamba  Allah,  kemudian  kita  yakini 
sepenuhnya  kekuasaan  Allah  atas  seluruh 
makhluk  yang  jika  Ia  berkehendak  untuk 
memberi  suatu  manfaat  kepada  seseorang, 
tidak  ada  satu  kekuatan  pun  yang  bisa 
menghalangi  tersampaikannya  pemberian 
Allah  itu.  Sebaliknya,  jika  Allah  halangi 
sesuatu  sampai  pada  seseorang,  maka  tidak 
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akan  ada  satupun  kekuatan  yang  bisa 
menyampaikannya  pada  seseorang  tersebut. 
Hai  ini  nampak  jelas  pada  lafadz  : 

v"  1»  'ia  La!  V}  v"  jafc  I  Ia]  £_jIa  V 


“Yaa  Allah,  tidak  ada  satupun 
penghalang  gang  bisa  menghalangi  dari  apa 
yang  Engkau  beri,  dan  tidak  ada  suatupun 
pemberi  yang  bisa  memberikan  apapun  yang 
Engkau  halangi” 

Dalam  sebuah  hadits  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  pernah 
memberikan  pengajaran  yang  begitu  agung 
kepada  Sahabat  Ibnu  Abbas,  yang  masih  belia 
saat  itu  : 


0-l^j  All  iaLJ  tiüaä^J  All  CIiIaIS  A.\a  Ic- I  ^jl  .blc-U 

pc-lj  Äjli  düxlujl  lilj  Äj|  jLll  CllllA  lil  dlÄlaA 

£  „  |  0  £ 

VI  dlja.äi.1  dljjxiii  (jl  CIixaLi^.1^]  AaVI  (jl 

f-(°sAiü  dljjjAaj  (jl  I^JtAi-^ljlj  dll  Aül  -iä  f-(°sAA 

C'.lä.>j  ^VlsVI  ClAtSj  dlllc-  Üll  -iä  VI  dljjjAaj 


“  Wahai  anak,  aku  akan  mengajarimu 
beberapa  kalimat :  ‘Jagalah  Allah,  niscaya  Allah 
akan  menjagamu.  Jagalah  Allah  niscaya 
engkau  akan  mendapati  Ia  ada  di  hadapanmu. 
Jika  engkau  meminta,  maka  mintalah 


165 


kepadaNya.  Jika  engkau  memohon  pertolongan, 
mohonlah  pertolongan  kepadaNya.  Ketahuilah, 
bahwa  kalau  seandainya  seluruh  umat 
berkumpul  untuk  memberikan  suatu 
manfaat  kepadamu,  tidak  akan  sampai 
manfaat  itu  kepadamu  kecuali  jika  Allah 
tetapkan  sampai  kepadamu.  Dan  jika 
seluruh  umat  berkumpul  untuk 
menimbulkan  mudharat  kepadamu,  tidak 
akan  bisa  memudharatkanmu  sesuatupun 
kecuali  jika  Allah  tetapkan  sesuatu  bisa 
memudharatkanmu.  Telah  diangkat  pena,  dan 
telah  kering  lembaran-lembaran  “(H.R  Ahmad, 
Abu  Ya’la,  AlHaakim,  dan  atTirmidzi,  beliau 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shohih) 

Makna  kalimat  : 


-ikll  lilla  .iaJI  I  j  V) 

“Tidaklah  bermanfaat  kekayaan 
(duniawi)  bagi  pemiliknya,  karena  kekayaan  itu 
berasal  dariMu.  Hanyalah  yang  bermanfaat 
amalan  sholih  dan  segala  upaya  untuk 
mendekatkan  diri  kepadaMu  (sesuai  dengan 
yang  Engkau  ndZcuj(dijelaskan  oleh  AlHafidz 
dalam  Fathul  Baari  (2/332),  AnNawaawi  dalam 
syarh  Shohiih  Muslim  (4/ 1 96/Abut  Thoyyib 
dalam  Aunul  Ma’bud  (3/59)). 

Allah  Subhaanahu  WaTa’ala  berfirman  : 

ufti  suüi  (jjjjiij  M 

uljJ  dljj  .ÜC.  jji. 
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“  Harta  dan  anak-anak  adalah  perhiasan 
kehidupan  dunia,  sedangkan  amalan-amalan 
sholih  adalah  lebih  baik  balasannya  dan  lebih 
(pantas)  untuk  diangankan  “  (Q.S  AlKahfi :  46) 

(■  -  jläJ  illl  Ja  V]  (jjjj  'fj  V 

“  Pada  hari  gang  tidak  bermanfaat  waktu  itu 
harta  maupun  anak,  kecuali  gang  datang 
menghadap  Allah  dengan  hati  gang  selamat 
(dari  sgirik  dan  kemunafiqan)  “(Q-S 
AsgSgu’araa’ :  88-89) 

Sebagian  ulama’  menukilkan 

periwayatan  dengan  lafadz  lain  : 

dlLs  .i^JI  |js  ^sjj  V) 

dengan  bacaan  :  (huruf  jim  dikasroh),  yang 

diartikan  :  al-ijtihaad  (upaya).  Sehingga 
maknanya  adalah  :  ‘tidaklah  bermanfaat 
semata-mata  amalan  sholih  seseorang,  gang 
bisa  mengelamatkan  dia  (selain  dengan 
amalannga)  kecuali  harus  dengan  fadhilah  dan 
rahmat  dari  Allah’.  Pendapat  demikian 
dikemukakan  oleh  AsySyaibaani  dan 
dirajihkan  oleh  AsSuyuuthi  dalam  sgarh 

asSuguuthi  li  sunaan  an-Nasaai  (2/ 1 99)  namun 
dilemahkan  oleh  al-Imam  al-Qurthuby) 
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MERASAKAN  KEDEKATAN  ALLAH 


DALAM  SUJUD 


Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 

e-lc-lll  IjJ&tä  jAj  Ajj  (jjSj  La 

“  Paling  dekatnya  seorang  hamba  kepada  Allah 
adalah  pada  waktu  dia  sujud,  maka 
perbany aklah  doa  (pada  saat  itu)  “(H.R  Muslim 
dari  Abu  Hurairah) 

Beberapa  lafadz  bacaan  dalam  sujud 
yang  disyariatkan  oleh  Nabi  adalah  : 

1)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Hudzaifah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
Muslim,  dan  AnNasaa’i  56: 

Isi) 

“Maha  Suci  Tuhanku  yang  Maha  (Paling)  Tinggi 

(( 


Sebagaimana  dijelaskan  pada  bacaan 
ruku’  sebelumnya,  tidak  ada  batasan  jumlah 
bilangan  mengucapkannya,  namun 

disesuaikan  dengan  panjang/lamanya  sujud. 

Penjelasan  : 
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Dalam  bacaan  ini  kita  nyatakan  bahwa 
Allah  adalah  Yang  Paling  Tinggi  di  atas  segala- 
galanya.  Dialah  Yang  Tertinggi  dalam  Dzat 
maupun  SifatNya.  Tidak  ada  yang  lebih  tinggi 
dari  Allah  dalam  dzat  maupun  SifatNya. 

Sifat  Allah  berada  pada  puncak 
kesempurnaan  yang  tidak  ada  kekurangan, 
cela,  maupun  aib  sedikitpun.  Dalam  AlQuran 
disebutkan  : 


...  Dan  bagi  Allahiah  permisalan  (sifat)  yang 
tertinggi,  dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana  “(Q.S  AnNahl  :60) 

Dalam  hal  dzat,  Allah  adalah  yang 
tertinggi  di  atas  segala-galanya.  Lafadz  bacaan 
dalam  sujud  ini  sebagai  salah  satu  dalil  dari 
AsSunnah  merupakan  salah  satu  jawaban  atas 
sebuah  pertanyaan  :  ‘di  manakah  Allah  ?’.  Jika 
pertanyaan  ini  ditanyakan  kepada  kebanyakan 
kaum  muslimin,  jangan  heran  jika  kita 
mendapati  beragam  jawaban.  Ada  yang 
menyatakan  :  ‘Allah  ada  di  mana-mana’  atau  ‘ 
Allah  ada  di  hati  tiap  manusia’. 

Jika  Allah  ada  di  mana-mana  berarti 
Allah  ada  di  masjid,  di  rumah  kita,  di  pasar,  di 
jalan-jalan  yang  becek,  atau  bahkan  lebih 
parah  lagi  akan  berada  di  tempat-tempat  yang 
manusia  sendiri  merasa  tidak  layak  berada  di 
tempat  itu  !  Jika  Allah  berada  di  hati  manusia 
maka  Allah  akan  berkumpul  dengan  makhluk 
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yang  manusia  sendiri  akan  lari  darinya. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  atsar  Sahabat 
Ibnu  Abbas  bahwa  syaitan  mendekam  dalam 
hati  manusia  yang  lalai.  Beliau  berkata  : 

illl 

“  Syaitan  mendekam  dalam  hati  anak  Adam. 
Jika  anak  Adam  tersebut  lupa  (berdzikir)  dan 
lalai  dia  akan  menimbulkan  perasaan  was-was, 
jika  anak  Adam  tersebut  mengingat  Allah 
(berdzikir)  ia  akan  menghilang”( perkataan  Ibnu 
Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dalam  Mushonnafiiya(7  / 135),  Ibnu  Jarir 
AtThobary  dalam  tafsirnya  (30/355),  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/576)) 

Maha  Suci  Allah  atas  segala 
persangkaan  yang  tidak  berdasar  tersebut. 
Maha  Tinggi  Allah  dari  segala  penisbatan  yang 
tidak  layak  bagiNya.  Pemahaman-pemahaman 
yang  keliru  semacam  ini  akan  menimbulkan 
I’tiqad  dan  aqidah  yang  keliru  pula.  Padahal 
kekeliruan  dalam  masalah  aqidah  bisa 
berakibat  fatal.  Seseorang  yang  yakin  bahwa 
Allah  ada  di  hati  setiap  manusia  bisa  jadi  akan 
merasa  bahwa  Allah  telah  menyatu  dalam 
jasadnya.  Hai  ini  akan  menggiring  seseorang 
pada  aqidah  wihdatul  wujud/  ‘manunggaling 
kawula  lan  gusti’  yang  sudah  disepakati  oleh 
para  Ulama’  sebagai  aqidah  kufur. 
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Secara  fitrah  manusia  meyakini  bahwa 
Allah  berada  di  puncak  ketinggian.  Seseorang 
yang  berdoa  akan  menengadahkan  tangannya 
menghadap  langit.  Memang  demikianlah  dalil- 
dalil  dalam  AlQuran  maupun  al-Hadits  yang 
shohih  menjelaskannya.  Allah  Subhaanahu 
Wata’ala  berfirman  : 


i _ 1  (jl  pLaldl  ^3  ^ULal 


“Apakah  kalian  merasa  aman  dari  Yang  Di  Atas 
Langit  (Allah)  untuk  menimpakan  adzab 
kepada  kalian  dengan  menimbun  kalian 
dengan  tanah  (bumi)?”(Q.S.  AlMulk  :  16) 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan  : 


Jli  AjjIAJI  liliij  a-Lk.  UU  Ail  AjjUt-«  ^jc. 

e-Laldl  ^3  Clllll  AÜl  jjjl  Alle.  aSjI  -L-^a  All  (Jjjojj  tgJ 

ALsjU  tgjla  tg.a'ic. I  (Jll  All  Jjluj  Clül  ÄJIl  Ul  (j A  (_)H 


“Dari  Mu’awiyah  bin  al-Hakam  bahwasanya  dia 
mendatangi  Rasulullah  dengan  membawa 
seorang  budak  wanita  hitam.  Kemudian 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bertanya  pada  budak  wanita  tersebut:’  Di  mana 
Allah?’  Budak  itu  menjawab/Di  atas  langit’  . 
Rasul  bertanya  lagi,’Siapakah  aku?’  Budak  itu 
menjawab/Engkau  adalah  utusan  Allah’.  Maka 
Rasul  berkata: ’Merdekakanlah  ia  karena  ia 
adalah  mukminah  (wanita  beriman)’(H.R 
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Ahmad,  Muslim,  Abu  Dawud,  AnNasaai,  Malik, 
dan  AsySyafi’i) 

Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  juga 
pernah  bersabda  ketika  membagikan  harta 
rampasan  perang  dan  sebagian  kaum  merasa 
tidak  puas  dengan  pembagian  itu: 


SM 

Lkllha 


“Tidakkah  kalian  mempercayai  aku,  padahal 
aku  adalah  kepercayaan  dari  Yang  Ada  Di  Atas 
Langit  ?.  Datang  kepadaku  khobar  (wahyu)  dari 
langit  setiap  pagi  dan  sore”  (H.R. 
Bukhari, Muslim,  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Hibban,AtTirmidzi,AdDaarimi,  Abu  Dawud, 
Ibnu  Majah) 

Para  Ulama’  menjelaskan  bahwa  Allah 
berada  di  atas  langit  dan  Dialah  Yang  tertinggi 
di  atas  segala-galanya  sesuai  dengan  dalil-dalil 
di  atas  termasuk  hadits  bacaan  sujud  ini. 
Namun,  Allah  sangat  dekat  dengan  hambaNya 
dalam  arti  Dia  Maha  Melihat,  Maha 
Mendengar,  Maha  Mengetahui  seluruh  gerak  - 
gerik  hambaNya,  bahkan  yang  sekedar  terbesit 
dalam  benak  dan  terlintas  dalam  pikirannya.  Ia 
senantiasa  bersama  kita  karena  kita 
senantiasa  dalam  pengawasanNya,  dan  di 
bawah  KekuasaanNya.  Untuk  orang-orang 
yang  beriman  dan  bertaqwa  kebersamaan  dan 
kedekatan  Allah  ini  memiliki  arti  tambahan 
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dan  lebih  khusus  yaitu  Allah  juga  senantiasa 
menolong,  membimbing,  dan  memberikan 
taufiq  kepada  mereka.  Penjelasan  para  Ulama’ 
ini  berlandaskan  dalil-dalil  di  antaranya  : 


L-JjÜI  *U-aäj  La  Clk'lj  (JjLuijVI  l'/iW 

(jla.  ^j-a 


“Dan  sungguh  Kami  telah  menciptakan  manusia 
dan  Kami  Maha  Mengetahui  segala  gang 
terbesit  dalam  jiwanya,  dan  Kami  lebih  dekat 
kepadanya  dibandingkan  urat  lehemya”(Q.S 
Qoof:  1 6) 


lil  p  llll  ajc-L  1—ua.l  t-jjjiä  j-jll  (ic.  c.  dÜLu  lilj 
'  s*-  *  *  **  "  $ 

IjjiajjJj  Ij  nVinnh  (jl&L 


“  Dan  jika  hambaKu  bertanya  kepadamu 
tentang  Aku,  maka  sesungguhnya  Aku  dekat. 

Aku  akan  mengabulkan  do’a  orang  yang 
berdo’a  jika  ia  meminta  kepadaKu.  Maka 
hendaknya  mereka  memenuhi  seruanKu  dan 
beriman  kepadaKu  supaya  mereka 
mendapatkan  petunjuk  “(Q.S.  AlBaqoroh  :186) 

(_gj!Loj|  eLI  ^3  ^_pajVL;  dlljjLaldl  (3^- 

Laj  IgAa  Laj  ^cL  La  'Jkj  (jjjjtll 


“Dialah  Allah  Yang  Menciptakan  langit  dan  bumi 
dalam  6  hari  kemudian  Ia  beristiwa’  di  atas 
‘Arsy.  Dia  Mengetahui  segala  sesuatu  gang 
masuk  ke  dalam  bumi,  segala  sesuatu  gang 
keluar  dari  bumi,  segala  sesuatu  gang  turun 
dari  langit,  segala  sesuatu  gang  naik  ke  langit. 
Dan  Dia  selalu  bersama  kalian  di  manapun 
kalian  berada,  dan  Allah  Maha  Melihat 
segala  sesuatu  yang  kalian  lakukan”  (Q.S 
AlHadiid  :  4) 

Janganlah  kita  lengah,  lalai  dan 
menyangka  ada  di  antara  aktivitas  kita  yang 
tidak  diketahui  Allah.  Jika  kita  melakukan 
perbincangan  rahasia  sekalipun  dengan 
beberapa  orang  tertentu,  ketahuilah 
sesungguhnya  bukan  hanya  orang-orang 
tertentu  itu  saja  yang  tahu,  tapi  juga  Allah. 
Sebagaimana  tersebut  dalam  ayatNya  yang 
mulia  : 


QjSLi  La  ^_pajVI  Laj  CllljjLaldl  ^3  La  illl  (jl  jß  ^ll 

^-ui^Lui  JjA  V]  Vj  ^£jtjl_)  JjA  V]  ^j-a 


'ßj  ljpl£  La  (jjl  ^gjt<a  jA  Vj  JpSI  V}  dllL  ^j-a  (__gj.il  V} 

ßo  <_J£j  j&l  (j]  ‘LalLall  IjlaC.  LaJ  Vfrlii] 

“Tidakkah  mereka  melihat  bahwa  Allah  Maha 
Mengetahui  segala  sesuatu  di  langit  dan  di 
bumi.  Tidaklah  ada  3  orang  gang  berbisik 
(berbincang)  kecuali  Dia-lah  yang  ke-empat,  dan 
tidak  pula  ada  5  orang  kecuali  Dialah  Yang  ke- 
enam,  tidaklah  kurang  atau  lebih  dari  itu 
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kecuali  Dia  selalu  bersama  mereka  di 
manapun  mereka  berada.  KemucLian  akan 
dikhabarkan  kepada  mereka  segala  sesuatu 
yang  telah  mereka  kerjakan  nanti  pada  hari 
kiamat.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
segala  sesuatu” (Q.  S  Al-Mujaadilah  :  7) 

Allah  Subhaanahu  WaTa’ala 

memberikan  ancaman  keras  kepada  orang- 
orang  munafiq  : 


jl  JjAj  C y*  ‘  ‘U  Xj  (JjjÜII  (j-a  QjaäAuU 

UaJ^a  qjYoju  LaJ  All  (jlS  J  Jjlill  (j-a  l-a  } ) 


“Mereka  bisa  bersembunyi  dari  manusia  namun 
tidak  bisa  bersembunyi  dari  Allah.  Dan  Dialah 
Allah  yang  bersama  mereka  ketika  mereka 
merahasiakan  ucapan-ucapan  yang  tidak 
diridlai.  Dan  adalah  Allah  ilmuNya  meliputi 
segala  yang  mereka  lakukan”(Q.S  AnNisaa’ 
:108) 

Bagaimana  bisa  kita  menghindar  dan 
bersembunyi  dari  Allah,  padahal  Dialah  Allah 
Yang  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu  : 


JjjYLall  (jjC-VI  ÄjjIA.  -Ja-i 


“Dialah  Allah  Yang  Mengetahui  mata  yang 
berkhianat  dan  segala  yang  tersembunyi  dalam 
dada”(Q.S  AlMu’min  :19) 
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Pendengaran  Allah  juga  meliputi  segala 
macam  dan  jenis  suara.  Bahkan,  salah  seorang 
wanita  paling  mulia,  dan  Ummahaatul  Mu’minin 
(Ibunda  kaum  beriman),  Aisyah  radliyallaahu 
‘anha  pernah  memberikan  persaksian  yang 
demikian  menakjubkan. 

Persaksian  tersebut  berkaitan  dengan 
firman  Allah: 


“Sungguh  Allah  telah  mendengar  perkataan 
seorang  wanita  yang  mendebatmu  tentang 
suaminya  dan  dia  mengadu  kepada  Allah,  dan 
Allah  Maha  Mendengar  percakapan  kalian 
berdua.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  Melihat”(Q.S  Al-Mujaadilah  :  1) 

Aisyah  radliyallaahu  ‘anha  berkata  : 
’Segala  puji  bagi  Allah  Yang  PendengaranNya 
meliputi  segala  macam  suara.  Sungguh  telah 
datang  al-Mujaadilah  (seorang  wanita  yang 
mendebat  dan  mengajak  diskusi)  kepada  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam.  Ia  berbicara  pada 
Nabi,  dan  aku  berada  di  samping  rumah.  Aku 
tidak  bisa  mendengar  (secara  jelas)  apa  yang 
mereka  perbincangkan.  Tapi  kemudian  Allah 
turunkan  :  ...surat  AlMujaadilah  sampai  akhir 
ayat.  (H.R  Ahmad,  AnNasaai,  dan  Ibnu  Maajah, 
disebutkan  oleh  Imam  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (8/27)  disebutkan  pula  dalam  kitab 
As-Shoohihul  Musnad  min  Asbaabin  Nuzuul). 
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Dalam  riwayat  yang  lain  Aisyah  berkata  : 
“Maha  Suci  (Allah)  Yang  Pendengarannga 
mampu  menjangkau  segala  sesuatu.  Aku 
mendengar  perkataan  Khoulah  binti  Tsa’labah 
dan  sebagian  ucapannga  tidak  terdengar 
olehku. . .  ” 

Subhaanallah....  kita  perhatikan, 

saudaraku  kaum  muslimin.... 

‘Aisyah,  istri  Rasul  yang  berada  di 
samping  rumah  dan  mendengar  sebagian 
perbincangan  tersebut  dalam  jarak  yang  cukup 
dekat,  ternyata  Allah  jauh  lebih  bisa 
mendengar  dari  ketinggian  DzatNya.  Bahkan, 
kemudian  Allah  turunkan  surat  AlMujaadilah, 
yang  menceritakan  kisah  perbincangan 
tersebut  secara  rinci  dan  menurunkan  hukum 
yang  harusnya  dilaksanakan  terkait  dengan 
masalah  yang  diperbincangkan  tersebut  secara 
gamblang,  mendetail,  dan  jelas. 

Demikianlah,  Allah  berada  pada  puncak 
ketinggian  yang  tidak  ada  yang  lebih  tinggi  dari 
Dia,  namun  Dia  sangat  dekat  dengan 
hambaNya.  Kita  rasakan  kedekatan  Allah 
dalam  sujud  ini  dengan  ungkapan  keyakinan 
melalui  lisan  dan  hati  kita  bahwa  Allah  adalah 
Yang  Tertinggi  dalam  Dzat  dan  SifatNya. 

2).  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  alBukhari  dan 
Muslim  : 


Jjäc-I  liljLokjj  Ijjj  -Ljjill  dhL-v-m 
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“Maha  Suci  Engkau  Yaa  Allah  Tuhan  kami  dan 
kami  memujiMu,  Yaa  Allah  ampunilah  aku  “ 

(Penjelasannya  bisa  anda  simak  kembali  pada 
bacaan  rukuj 

3).  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim, 
Ahmad,  Abu  Dawud,  dan  AnNasaa’i  40: 


A&U\  Lj 


“  Maha  Suci  dan  Maha  Bersih  Tuhannya 
Malaikat  dan  Ruh  (Jibril)  “ 

(Penjelasannya  bisa  anda  simak  kembali  pada 
bacaan  rukuj 

4) .  Bacaan  dalam  ruku’  dan  sujud  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Auf  bin  Malik 
alAsyja’i  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud, 
Ahmad,  dan  AnNasaa’i  57 : 

4  .ah» ]lj  j\  n  n 

“  Maha  Suci  (Allah)  Yang  memiliki  kemampuan 
untuk  menundukkan,  kepemilikan  dan 
kekuasaan  yang  mutlak,  kekuasaan,  dan 
keagungan” 

(Penjelasannya  bisa  anda  simak  kembali  pada 
bacaan  rukuj 

5)  Bacaan  sujud  berdasarkan  hadits  Ali  Bin  Abi 
Tholib  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  Ahmad, 
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AtTirmidzi,  Abu  Dawud,  AnNasaa’I,  Ibnu 
Majah58: 


lIlqIuj'  ikÜj  dl.lj.ai  tkll ij  dllda-ui  ikÜ 
ftl  ikljt jj  ou-aJj  4.» Ja. ui  JjjHj  AaLk 


“  Yaa  Allah,  (hanya)  kepadaMu  aku  sujud,  dan 
(hanya)  kepadaMu  aku  heriman,  dan  (hanya) 
kepadaMu  aku  menyerahkan  diriku.  Wajahku 
sujud  kepada  Yang  Menciptakannya,  dan 
membentuknya,  dan  Yang  membuka 
pendengaran  dan  penglihatannya.  Allahlah 
Penentu  dan  Sumber  segala  keberkahan  yang 
melimpah  dan  Ia  adalah  sebaik-baik  Pencipta  “ 

Rincian  makna  : 

Yaa  Allah  (hanya)  kepadaMu  aku  sujud  =  dll  ^111 

dan  (hanya)  kepadaMu  aku  beriman  =  AL  j 

dan  (hanya)  kepadaMu  aku  menyerahkan  diriku  =  dlALil  dllj 

wajahku  sujud  =  Ikb 

kepada  Yang  Menciptakannya  =  ka\L  ^111 
dan  Yang  Membentuknya  = 
dan  Yang  Membuka  pendengarannya  =  Jjuj 

dan  (Yang  Membuka)  penglihatannya  = 
Allahlah  Penentu  dan  sumber  keberkahan  =  kil  Ajld 
(Dia)  adalah  sebaik-baik  Pencipta  = 


179 


Penjelasan  : 

Kita  nyatakan  bahwa  hanya 
kepadaNyalah  kita  sujud  karena  ketundukan 
mutlak  kita  serahkan  kepadaNya  tidak  kepada 
yang  lain,  dan  memang  sujud  kepada  selain 
Allah  adalah  suatu  hal  yang  terlarang  dalam 
syariat  Islam.  Dalam  sebuah  hadits  disebutkan 


■la-ui  ^UÜI  QA  ilija  lü  Jli  ^ijl  lgi\  Al!  Juc. 

Clliil  (Jll  jllxi  U  |jlA  Us  <_)!!  'Jjojj  4jIc.  Ü! 

pAh j A '  z  i >■. v  rjj ' tu)  :y ^Ludl! 

fLj  <jlc-  iül  Al!  Jjjujj  (Jl!ä  dli  dlljl  (jl  ^g-mäj 
CljyaV  All  jjü  1-N j. « 1  ü'  !>'  ClüS  jl  ^j!  Ijjlxki  bl! 

V  o-iii  .~LakJa  (__paaj  .la-uU  jjl  ajyall 

l^kuaj  jJj  tg-ajj  Jp.  ^ia.  tgjj  lP*- 

^<a.La  jjj|  j  .luaa'  aljj)  4jtüj  I_u3 


“  Dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  beliau  berkata  : 
‘ketika  Mu’adz  (bin  Jabal)  datang  dari  Sy  am  ia 
langsung  sujud  pada  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  .  (  Melihat  hal  itu)  Rasulullah 

bertanya  :  Apa  yang  kau  lakukan  ini  wahai 
Mu’adz?  Mu’adz  berkata  :  Aku  telah 
mendatangi  Sy  am,  (dan  melihat)  penduduk  di 
sana  sujud  kepada  uskup-uskup  mereka  dan 
pemimpin-pemimpin  mereka.  Maka  timbul 
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keinginan  dalam  diriku  untuk  mengerjakan  hal 
ini  (sujud)  terhadapmu’ .  Rasulullah  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  bersabda  :  ‘Janganlah  kalian 
melakukannya’.  Kalau  seandainga  aku  (boleh) 
memerintahkan  kepada  sesoerang  (manusia) 
untuk  sujud  kepada  selain  Allah,  niscaya  aku 
akan  memerintahkan  wanita  untuk  sujud 
kepada  suaminya.  Demi  Dzat  Yang  jiwaku 
berada  di  tangannya,  tidaklah  seorang  wanita 
menunaikan  hak  Tuhannya  sampai  ia 
menunaikan  hak  suaminya.  Kalau  seandainya 
suaminya  meminta  dirinya,  meskipun  (saat  itu) 
dirinya  berada  di  atas  pelana  (kendaraan) 
hendaknya  ia  tidak  menghalanginya”(H.R 
Ahmad  dan  Ibnu  Majah,  al-Imam  Asy-Syaukani 
menyatakan  bahwa  sanad  hadits  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  sholih  (baik)) 

Kemudian  kita  nyatakan  bahwa  hanya 
kepada  Allahiah  kita  beriman.  Beriman  kepada 
Allah  hanya  bisa  tercapai  jika  dilakukan  pula 
sikap  mengkufuri  (tidak  beriman  kepada) 
thaghut  .  Hai  ini  sesuai  dengan  firman  Allah 
Subhaanahu  Wa  Ta’ala  : 


öjJjadlj  dlliixaml  .iSä  Aljlj  (j-ajdj  dl^C-Uallj  . . 

(256:  Ülj  IjjJ  ^iLaajl  V 


“  . . .Barangsiapa  yang  kufur  terhadap  thaghut 
(segala  sesuatu  yang  disembah  selain  Allah) 
dan  beriman  kepada  Allah,  maka  sungguh  ia 
telah  berpegang  teguh  dengan  tali  yang  kokoh, 
yang  tidak  terlepaskan.  Dan  Allah  adalah  Yang 
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Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  “(Q.S 
AlBaqoroh  :  256) 


IjjifLi  (jl  Ij^al  ^3  j  dlJjC.Ua]|  ^1  IjjJaSlkjj  (jt  jjjAjjj.  . . 


. . . 


“...Mereka  menginginkan  untuk  berhukum 
kepada  thaghut  padahal  mereka  diperintahkan 
untuk  mengkufurinya  ...”(Q.SAnNisaa’:60) 


Üil  IjAjc-I  (jl  a '  3^  (ji  Umj  Jsslj 

Cljjc.ÜaJI 


“  Dan  sungguh  telah  kami  utus  pada  setiap 
umat  Rasul,  supaya  (menyeru  ummatnya  agar) 
menyembah  Allah  (semata)  dan  menjauhi 
thaghut  “(Q.S  AnNahl  :36) 


Aül  IjjjUlj  (jl  Cljjc.ÜaJI  lj.m=J  jjjjülj 

(jjJLUjä  (_)jii]l  (jj^AlulJ  (jJ-^l  (17)  ^sllc-  _j2öjä  !_gjIiiJI 

(18)  ylÄ i  IjSjf  fA  Mjj  2ll  fAl^A  Q$\  Mj\  Al lall 


“  Dan  orang-orang  yang  menjauhi  thaghut 
(dengan  tidak)  beribadah  kepadanya,  dan 
mereka  kembali  (inabah)  kepada  Allah,  bagi 
mereka  kabar  gembira.  Berilah  kabar  gembira 
pada  hambaKu  yang  mendengarkan  ucapan 
dan  mengikutinya  dengan  baik.  Mereka  adalah 
orang-orang  yang  Allah  beri  hidayah  dan 
mereka  adalah  orang-orang  yang  berakal  “  (Q.S 
AzZumar :  17-18) 
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Ibnul  Qoyyim  al-Jauziyyah 

merangkumkan  penjelasan  para  ‘Ulama 
terdahulu  di  antaranya  dari  kalangan  para 
Sahabat  dan  tabi’in  dalam  mendefinisikan 
thaghut  :  “  segala  sesuatu  (makhluk)  gang 
diperlakukan  melampaui  batas  dalam  hal 
disembah(diibadahi),  diikuti,  dan  ditaati”59 

Segala  sesuatu  yang  disembah  selain 
Allah  (dalam  keadaan  ia  ridla)  adalah  thaghut 
Manusia  yang  dikultuskan  dan  diikuti  secara 
mutlak  walaupun  bertentangan  dengan 
AlQuran  dan  AsSunnah,  dan  dia  mengajak 
manusia  secara  terang-terangan  untuk 
mengikuti  penyimpangan  dari  AlQuran  dan  as- 
Sunnah,  sehingga  menghalalkan  yang 
diharamkan  Allah  dan  mengharamkan  yang 
dihalalkan  Allah,  maka  dia  termasuk  thaghut 

Hai  semacam  ini  serupa  dengan  yang 
disabdakan  Rasulullah  kepada  Sahabat  ‘Adi 
bin  Hatim  yang  dulunya  beragama  Nashrani. 
Suatu  ketika  Nabi  membacakan  padanya  ayat  : 


“  Mereka  menjadikan  pendeta-pendeta  dan 
rahib-rahib  mereka  sebagai  tuhan-tuhan  selain 
Allah  ...”(Q.S  AtTaubah  :31) 

‘Adi  bin  Hatim  heran  dan  berkata  :  ‘kami  (dulu) 
tidak  menyembah  mereka’.  Rasulullah  berkata 
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ÜjI  ^3^  ÜJ^HJ  ^  c>J' 


“  Bukankah  (ketika  pendeta  dan  rahib-rahib  itu) 
mengharamkan  apa  gang  dihalalkan  Allah, 
kalian  (ikut)  mengharamkannya,  dan  (ketika 
pendeta  dan  rahib-rahib  itu)  menghalalkan  gang 
diharamkan  Allah,  kalian  (ikut) 

menghalalkannya  ?” 

‘Adi  bin  Hatim  menjawab  :  Ya,  benar.  Rasul 
bersabda  : 


i 


“  maka  itulah  peribadatan  mereka  (kepada 
pendeta  dan  rahib-rahib  itu)”  (H.R  Ahmad 
,atTirmidzi  dan  beliau  menghasankannya). 

Maka  kita  mengikuti  Ulama’  sebagai 
pewaris  para  Nabi  ketika  mereka  benar-benar 
konsisten  dalam  menjalankan  AlQuran  dan 
AsSunnah.  Namun,  jika  mereka  justru 
mengajak  pada  penyimpangan  terhadap 
AlQuran  dan  Sunnah  Rasulillah  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  dan  memperkenalkan  ajaran- 
ajaran  baru  dalam  peribadatan  yang  tidak 
pernah  dikenal  oleh  Nabi  dan  para 
SahabatNya,  kita  tidak  diperbolehkan 
mengikutinya.  Hai  ini  disebabkan  kita  khawatir 
terjerumus  pada  sikap  menuhankan  mereka 
ketika  seluruh  yang  mereka  sampaikan  -tidak 
peduli  sesuai  atau  tidak  dengan  ajaran  Islam  - 
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kita  ikuti  sepenuhnya  tanpa  reserve,  bahkan 
mengalahkan  ketundukan  kita  pada  ajaran 
Allah  dan  Rasul-Nya. 

Seorang  pemimpin/  raja  yang 
memimpin  rakyatnya  dengan  menetapkan 
hukum  tidak  sesuai  dengan  aturan  dari  Allah 
dan  Rasul-Nya,  dalam  keadaan  dia  tahu 
adanya  penyimpangan  tersebut  dan  dia 
berkeyakinan  bahwa  hukum  yang  dia  buat 
lebih  baik  dari  hukum  Allah,  kemudian  dia 
memaksa  rakyatnya  untuk  mengikutinya  dan 
memberikan  hukuman  bagi  yang  tidak 
melaksanakannya,  dan  dia  mewajibkan  secara 
mutlak  bagi  rakyatnya  untuk  mengikuti 
seluruh  aturan-aturannya  walaupun 
bertentangan  dengan  AlQuran  dan  AsSunnah, 
maka  dia  bisa  dikategorikan  sebagai  thaghut. 

Sungguh  indah  teladan  dari  para 
Khulafa’ur  Rasyidin  (Abu  Bakr,  Umar,  Utsman, 
dan  ‘Ali  -r adlig allaahu  ‘anhum  ‘ajma’iin)  dan 
para  Sahabat  Nabi  yang  menjadi  pemimpin, 
mereka  senantiasa  berpesan  agar  ditegur  dan 
diingatkan  jika  dalam  pelaksanaan 
pemerintahannya  terjadi  penyimpangan 
terhadap  AlQuran  dan  Sunnah  Nabi.  Ketika 
terjadi  kekhilafan  dalam  pemerintahan  mereka 
dan  para  Sahabat  yang  lain  menasehati 
mereka  dengan  menyampaikan  hujjah  berupa 
firman  Allah  dan  Sabda  Rasulullah,  mereka 
adalah  orang-orang  pertama  yang  langsung 
sadar  ketika  diingatkan  dan  kembali  pada  jalur 
yang  Allah  tetapkan. Mereka  tidak  mengajak 
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rakyatnya  untuk  patuh  secara  mutlak  pada 
aturan-aturan  yang  mereka  buat,  namun 
aturan  yang  wajib  diikuti  adalah  aturan  yang 
tidak  bertentangan  dengan  aturan  Allah  dan 
Rasul-Nya. 

Sebagai  rakyat,  kita  wajib  mengikuti 
pemimpin-pemimpin  kita  (ulil  amri)  ketika 
mereka  memerintahkan  dalam  hal-hal  yang 
ma’ruf  dan  berguna  bagi  kemaslahatan  umat 
serta  tidak  bertentangan  dengan  aturan  Allah 
dan  RasulNya.  Allah  Subhaanabu  wa  Ta’ala 
berfirman  : 


^jlj  IjJtllalj  illl  Ijjtllal  Ijpxi  tgjh 

(jj  Alj|  'dcjbü  yli  -JLLa 

(59 


“  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah 
Allah  dan  taatilah  ar-Rasul  dan  pemimpin  (ulil 
amri)  di  antara  kalian.  Jika  kalian  berselisih 
pendapat  tentang  suatu  permasalahan,  maka 
kembalikanlah  kepada  Allah  ( AlQuran )  dan  ar- 
Rasul  (AsSunnah)  jika  kalian  memang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir.  Yang  demikian 
adalah  lebih  baik  dan  lebih  baik  (pula) 
akibatnya  “(Q.S  AnNisaa’: 59) 

Selanjutnya,  dalam  lafadz  bacaan  sujud 
ini  kita  menyatakan  : 
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“  dan  (hanya)  kepadaMu  aku  berserah  diri  “ 

Seharusnya  hanya  kepada  Allahlah  kita 
pasrahkan  hidup  kita,  karena  kita  yakin  hidup 
dan  mati  kita  adalah  untuk  Allah,  diri  kita 
adalah  milikNya,  dan  kepadaNya  kita  akan 
dikembalikan.  Kita  bertawakkal  kepadaNya 
dengan  mengupayakan  berbagai  hal  yang 
memang  Allah  jadikan  hal  itu  sebagai  sebab 
(syar’i  maupun  qodari  -bisa  disimak  kembali 
penjelasannya  pada  bagian  AlFatihah-j  untuk 
mencapai  hal  yang  kita  inginkan.  Namun, 
kaum  muslimin  masih  banyak  yang 
menjadikan  sesuatu  sebagai  sebab  padahal  hal 
itu  tidak  Allah  jadikan  sebagai  sebab  syar’i 
ataupun  qodari.  Hal  tersebut  bisa  menafikan 
kesempurnaan  iman  bahkan  iman  secara 
kesempurnaan. 

Banyak  di  antara  mereka  yang 
menggunakan  jimat,  susuk,  dan  yang 
semisalnya.  Banyak  pula  yang  menentukan 
keputusannya  untuk  melakukan  sesuatu  atau 
tidak  melakukan  sesuatu  secara  tathoyyur. 
Tathoyyur  adalah  menyandarkan  keputusan 
untuk  berbuat  atau  tidak  berbuat,  atau 
merasa  pesimis  atau  optimis  terhadap 
keberhasilan  sesuatu  berdasarkan  suatu 
kejadian,  perilaku  binatang,  waktu,  tempat, 
dan  semisalnya. 
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Tathoyyur  secara  bahasa  berasal  dari  at- 
Thoyr  yang  artinya  burung.  Hai  ini  sesuai 
dengan  kebiasaan  bangsa  arab  terdahulu  yang 
bersikap  pesimis  atau  optimis  untuk  berbuat 
sesuatu  dengan  cara  melepaskan  seekor 
burung  terbang  ke  udara.  Jika  burung  tadi 
terbang  menuju  tempat  tertentu  yang  dituju 
atau  ke  arah  kanan,  mereka  merasa  optimis 
untuk  melakukan  sesuatu,  jika  tidak,  mereka 
akan  pesimis  sehingga  mengurungkan  niatnya 
untuk  berbuat  60 . 

Kepercayaan  -kepercayaan  arab 
tersebut  dihapus  dengan  adanya  syariat  Islam 
yang  dibawa  oleh  para  Nabi,  dan  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  melarang  keras 
kepercayaan-kepercayaan  semacam  itu.  Dalam 
sebuah  hadits  disebutkan  : 


j  aljy)  ajila  V*.. 


“  ...tidak  ada  tathoyyur  (dalam  Islam),  tidak 
ada  (kepercayaan  kesialan  akibat)  burung 
Haamah,  dan  tidak  ada  (kepercayaan)  terhadap 
bulan  Shofar  61  “(H.R  AlBukhari-Muslim) 

Dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  : 


-lLojj  AjIc.  All!  ^.lLa  Ajj|  (Jjjujj  ijp-  All!  -iJC.  qC. 

(jSJj  S?!  bij  dljjJü  öjjiaJI  öjiaJI  öjaLiII  (Jll 

jj  All! 
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“  Dari  Sahabat  Abdullah  bin  Mas’ud  dari  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  :  at-Thiyaaroh 
(tathoyyur)  adalah  syirik,  at-Thiyaaroh  adalah 
syirik,  at-Thiyaaroh  adalah  syirik.  (Ibnu  Mas’ud 
menyatakan):  ‘Dan  itu  ada  pada  masing-masing 
kita  kecuali  Allah  telah  menggantikannya 
dengan  tawakkal’  “(H.R  Abu  Dawud,  Ibnu 
Majah,  al-Hakim,  at-Tirmidzi,  dan  beliau 
menshohihkannya,  dishahihkan  pula  oleh 
Syaikh  al-Albani  dalam  As-Shohiihah’) 

Termasuk  kebiasaan  Jahiliyyah 
sebelumnya  adalah  memutuskan  jadi  atau 
tidaknya  melakukan  sesuatu  dengan  meminta 
keputusan  (mengundi)  dengan  azlaam.  Allah 
Subhaanahu  wa  Ta’ala  turunkan  larangan 
melakukan  perbuatan  tersebut  dalam 
firmanNya  : 

:  SjSUI)...  äLi  $■>  (jlj.  .  . 

“  Dan  diharamkan  pula  bagi  kalian  mengundi 
dengan  azlaam.  Itu  semua  adalah 
kefasiqan. . .  ”(Q.  S  AlMaaidah  :3) 

Ibnu  Jarir  atThobaiy  menjelaskan  : 
“...yang  demikian  ini  adalah  karena  dulu  orang- 
orang  di  masa  Jahiliyyah  jika  salah  seorang 
dari  mereka  hendak  melakukan  bepergian, 
berperang,  atau  yang  semisalnya,  mereka 
memutar  gelas  yaitu  azlaam  dan  (di  bagian 
tertentu  pada  gelas  itu)  ada  tertulis  :  ‘Tuhanku 
melarangku’,  dan  di  bagian  lain  tertulis  : 
‘Tuhanku  memerintahkanku’ .  Jika  yang  keluar 
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adalah  tulisan  :’Tuhanku  memerintahkanku’ , 
maka  mereka  meneruskan  untuk  melakukan 
perbuatannya  bepergian,  berperang,  menikah, 
dan  gang  semisalnga,  sedangkan  jika  gang 
keluar  adalah  tulisan  :  ‘Tuhanku  melarangku’, 
maka  mereka  mengurungkan  niatnga” 

Dalam  Islam,  semua  keburukan  - 
keburukan  I’tiqad  dan  persangkaan  - 
persangkaan  itu  semua  diganti  dengan  yang 
jauh  lebih  baik  dan  seharusnya  dilakukan  oleh 
manusia  sebagai  hamba  Allah,  yaitu  sikap 
tawakkal  dan  keyakinan  Allah  akan 
memberikan  pilihan  yang  terbaik  dengan  cara 
melakukan  sholat  istikharah  dan  melakukan 
musyawarah  dengan  orang  -  orang  yang  sholih 
sebelum  menentukan  suatu  pilihan  62,  karena 
memang  cara  yang  demikian  inilah  yang  Allah 
perintahkan  kepada  kita  dan  2  hal  itu 
(istikharah  dan  musyawarah  dengan  orang- 
orang  sholih)  Allah  jadikan  sebagai  sebab  syar’i 
dan  qodari  untuk  tercapainya  kebaikan  bagi 
kita. 


Kemudian,  dalam  bacaan  sujud  ini  : 


AjuiLui  >  *°J  4jälä.  ~>J 


kita  nyatakan  dengan  penuh  pengagungan 
kepada  Allah  bahwa  kita  sujudkan  wajah  kita 
karenaNya,  dan  kita  nyatakan  bahwa  Dialah 
Yang  Menciptakan  wajah  kita,  membentuknya, 
dan  menjadikan  pendengaran  dan  penglihatan 
kita  berfungsi  dengan  baik,  sehingga 
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seharusnya  kita  fungsikan  pula  sesuai  dengan 
yang  Ia  perintahkan  -semoga  Allah 
memberikan  taufiq  dan  kekuatan  kepada  kita 
untuk  senantiasa  bisa  memanfaatkan 
penglihatan  dan  pendengaran  kita  untuk  hal- 
hal  yang  diridlaiNya,  dan  Ia  palingkan 
pendengaran  dan  penglihatan  kita  dari  hal-hal 
yang  dilarangNya 

Selanjutnya,  kita  nyatakan  : 

(jjkllAJI  (JjoäI  ijj|  dljljj 


bahwa  Allahlah  ‘Sebaik-baiknya  Pencipta’. 
Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama’  bahwa  Allahlah 
satu-satunya  Pencipta  secara  hakiki,  karena 
hanya  Dialah  yang  mampu  menjadikan 
sesuatu  ada  dari  keadaan  sebelumnya  tidak 
ada,  sedangkan  yang  lain  hanya  bisa 
mengubah  sesuatu  dari  suatu  bentuk  ke 
bentuk  yang  lain,  dan  dalam  hal  membentuk 
sesuatu  itupun  Allahlah  yang  terbaik  di  atas 
segala-galanya.  Sesuatu  yang  Allah  bentuk  dan 
rupakan  adalah  yang  paling  sempurna,  paling 
indah,  dan  paling  baik  dibandingkan  bentukan 
dan  rupa  yang  diupayakan  oleh  makhlukNya. 

6)  Bacaan  sujud  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Muslim,  Abu 
Dawud  : 


Ajjjblc. 


Vb 
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“  Yaa  Allah  ampunilah  dosaku  seluruhnya  : 
yang  sedikit  maupun  yang  banyak,  yang  awal 
sampai  yang  akhir,  yang  (dilakukan)  secara 
terang-terangan  ataupun  tersembunyi” 

Rincian  Makna  : 

Yaa  Allah  ampunilah  aku  =  ^ 
dosaku  seluruhnya  = 
yang  sedikit  maupun  yang  banyak  = 

yang  awal  sampai  yang  akhir  =  # jiij  <ljlj 
yang  terang-terangan  maupun  yang  tersembunyi  =  0  j  ‘‘AtP ^  J 

Penjelasan  : 

Segala  puji  untuk  Allah,  Maha  Suci  Ia, 
Yang  dengan  kebaikan  dan  rahmatNya  telah 
memberikan  kemudahan-kemudahan  bagi 
hambaNya  yang  senantiasa  berbuat  dosa 
untuk  menghapus  dosa-dosanya.  Sungguh 
sholat  merupakan  sarana  pelebur  dosa  seorang 
hamba  dengan  Allah  yang  sangat  Pemurah. 
Rasul  mengibaratkan  sholat  5  waktu  sebagai 
air  sungai  jernih  yang  lewat  di  depan  pintu 
rumah  seseorang  yang  digunakan  mandi  5  kali 
sehari,  sehingga  bersihlah  tubuh  seseorang 
tersebut  dari  kotoran,  daki-daki  yang  ada 
pada  tubuhnya. 

Sholat  memang  sarat  dengan 
permohonan  ampun  kepada  Allah  atas 
kesalahan-kesalahan  kita.  Dalam  doa  iftitah, 
dalam  bacaan  surat  yang  mengandung 
istighfar,  ruku’,  sujud,  duduk  di  antara  dua 
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sujud,  hampir  semuanya  berisi  doa-doa 
istighfar,  yang  salah  satunya  adalah  bacaan 
dalam  sujud  ini.  Dalam  doa  ini  kita  memohon 
ampun  kepada  Allah  atas  seluruh  dosa-dosa 
kita,  baik  yang  sedikit  ataupun  banyak,  awal 
dulu  sampai  akhir  hayat  kita,  yang  kita 
lakukan  secara  terang-terangan  maupun 
tersembunyi,  semuanya  kita  minta  kepada 
Allah  untuk  diampuni,  karena  kita  yakin 
bahwa  tidak  ada  yang  bisa  mengampuni  dosa 
kecuali  Allah,  dan  Dialah  yang  memerintahkan 
kepada  kita  untuk  banyak  beristighfar  sebagai 
salah  satu  amalan  ibadah  yang  diridlaiNya. 

7)  Bacaan  sujud  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Aisyah  yang  diriwayatkan  Muslim,  AtTirmidzi, 
Abu  Dawud,  Ahmad,  Ibnu  Majah,  AnNasaa’i  63: 


(j-a  tkJjlllfcAJj  ckllaa-iai  (klUjajJ  jjC-l  ^111 
Clijl  t-jlllc.  c-ljj  V  lilLa  idL  jjC-lj  iklijjSC. 


“Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada  ridla-Mu  dari  kemurkaanMu,  dan  (aku 
berlindung)  kepada  ampunanMu  dari  adzabMu, 
dan  (aku  berlindung)  kepadaMu  dariMu,  aku 
tidaklah  mampu  membatasi  pujian  untukMu 
sebagaimana  Engkau  puji  diriMu  sendiri  “ 

Rincian  Makna  : 

Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  berlindung  = 
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kepada  ridlaMu  dari  kemurkaanMu  —  dlhkm  (ja  dllka  jj 
dan  kepada  ampunanMu  dari  adzabMu  =  lällj jic.  (ja  dblalx^jj 

o  *  ß  Z 

dan  aku  berlindung  kepada  Mu  dari  Mu  =  '4lLa  db  ijc-l  j 

| 

aku  tidak  mampu  membatasi  =  V 

pujian  untuk  Mu  =  Jüü 

sebagaimana  Engkau  puji  =  ■— 4^' 
atas  diriMu  (sendiri)  = 


Penjelasan  : 

Allah  Subhaanahu  wa  Ta’ala  telah 
menggariskan  tujuan  hidup  manusia  adalah 
untuk  beribadah  kepadaNya.  Seseorang  yang 
beribadah  kepada  Allah  seharusnya  dimotivasi 
oleh  keinginan  mencapai  ridlaNya  dan 
menjauhi  kemurkaanNya. 

Seringkali  dalam  kehidupan  ini  kita 
dihadapkan  dengan  pilihan  yang  sulit  dan 
dilematis.  Di  satu  sisi,  kita  ingin  mengerjakan 
suatu  perbuatan  yang  memang  diperintahkan 
dan  diwajibkan  Allah  untuk  dikerjakan,  namun 
hal  itu  bertentangan  dengan  kebiasaan  dan 
adat  masyarakat  tertentu,  atau  aturan-aturan 
yang  dibuat  sendiri  oleh  manusia.  Atau  justru 
lebih  sering  lagi,  ada  aturan-aturan  yang 
dibuat  manusia  yang  bersinggungan  langsung 
dengan  kehidupan  kita  yang  sebenarnya  kita 
tahu  dengan  jelas  bahwa  hal  itu  dilarang  oleh 
Allah. 
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Ada  banyak  keadaan  di  mana  kita 
dihadapkan  pada  pilihan  sulit.  Akankah  kita 
mengharapkan  keridlaan  manusia  dengan 
mengorbankan  keridlaan  Allah,  atau 
sebaliknya  kita  pilih  keridlaan  Allah,  yang 
dengan  resikonya  kita  mengorbankan 
keridlaan  manusia,  bahkan  justru 
mengundang  sindiran,  celaan,  dan  cacian  dari 
mereka? 

Jika  me  mang  memungkinkan, 
seharusnya  kita  berupaya  untuk  senantiasa 
bergaul  akrab  dengan  sesama  manusia, 
khususnya  saudara  kita  sesama  muslim, 
menerapkan  akhlaqul  kariimah,  berbaur 
dengan  mereka  dalam  hal-hal  yang  tidak  ada 
unsur  kemaksiatan  di  dalamnya.  Mengajak 
pada  kebaikan  dan  mencegah  dari 
kemunkaran.  Itu  adalah  keadaan  yang  terbaik, 
saat  kita  diberi  kemampuan  oleh  Allah  untuk 
mampu  bersikap  secara  tepat  pada  saat  yang 
tepat.  Kita  masih  mampu  untuk  berkata  ‘tidak’ 
untuk  hal-hal  yang  kita  tidak  boleh  terlibat  di 
dalamnya,  bahkan  lebih  dari  itu  kita  masih 
mampu  untuk  mengajak  saudara  kita  muslim 
untuk  tidak  terjerumus  padanya.  Kita  mampu 
mewarnai  pergaulan  itu  dengan  baik,  bukan 
justru  kita  yang  diwarnai  dan  hanyut  dalam 
pergaulan  tersebut.  Suatu  kekuatan  yang  Allah 
anugerahkan  kepada  kita  baik  dengan  tangan 
maupun  lisan  untuk  beramar  ma’ruf  nahi 
munkar. 
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Kita  mampu  bersabar  ketika  saudara- 
saudara  kita  menyindir  dan  mengejek  kita 
untuk  hal-hal  yang  berhubungan  dengan 
pribadi  kita  sendiri  dan  bersikap  memafkan 
mereka.  Kita  bisa  bersabar  ketika  sebagian 
hak-hak  kita  diambil  tidak  secara  haq,  dan  kita 
pun  memaafkannya.  Pada  saat  lain,  ketika 
syariat  -  syariat  Allah  dan  Sunnah  RasulNya 
dijadikan  bahan  tertawaan,  cacian,  dan 
ledekan,  atau  ketika  nampak  jelas  kebanggan 
yang  ditunjukkan  di  hadapan  kita  saat  hal-hal 
yang  diharamkan  Allah  dilanggar,  kita 
seharusnya  mampu  bersikap  marah  semata- 
mata  karena  Allah. 

Ummul  Mu’minin  Aisyah  -radliyallaahu 
‘anha-  mengisahkan  kepada  kita  tauladan  dari 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  : 


iii  vi  jjAl  AjIc.  aSjI  ba 

Jbtjl  (jlfi  Uajl  (jlS  (jll  Uajl  (jSj  La  baAjjaial 

(jl  V]  ^Iujj  AjIc.  All!  All!  (Jjjaij  haj 

Lg-J  aJJ  All!  tilg-ili 


“  Tidaklah  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  memilih  di  antara  2  hal  kecuali  beliau 
ambil  yang  paling  mudah  di  antara  keduanya 
selama  tidak  ada  (unsur)  dosa.  Jika  ada(unsur) 
dosa,  beliau  adalah  manusia  yang  paling  jauh 
darinya.  Tidaklah  Rasulullah  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  membalas  (ketika  disakiti) 
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untuk  dirinya  sendiri,  namun  jika  hal-hal  yang 
diharamkan  Allah  dilanggar,  beliau  membalas 
untuk  Allah  Azza  wa  Jalla  “(H.R  AlBukhari- 
Muslim) 

Jika  kita  senantiasa  bisa  bersikap 
konsisten  seperti  yang  ditunjukkan  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  ini,  mampu 
bergaul  secara  luas  tanpa  mengorbankan 
prinsip-prinsip,  mampu  ‘mewarnai’  bukan 
‘diwarnai’,  bersikap  sabar  atas  gangguan 
terhadap  pribadi  kita,  menunjukkan  akhlaqul 
kariimah,  mengucapkan  kalimat-kalimat  yang 
baik,  amar  ma’ruf  nahi  munkar,  maka 
seharusnya  kita  tidak  boleh  menyendiri, 
memisahkan  diri  dari  masyarakat.  Justru 
dalam  kondisi  semacam  ini  kita  harus  berada 
di  tengah-tengah  mereka  secara  aktif  dengan 
upaya  menyebarkan  kemaslahatan  dan 
manfaat  bagi  sesama.  Dalam  hal  ini  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  : 


“  Seorang  mukmin  yang  bergaul  dengan 
manusia  dan  sabar  atas  gangguan  mereka 
mendapatkan  pahala  yang  lebih  besar 
dibandingkan  mukmin  yang  tidak  bergaul 
dengan  manusia  dan  tidak  bersabar  dari 
gangguan  mereka  “(H.R  Ahmad,  Ibnu  Majah,  al- 
Hafidz  menyatakan  bahwa  sanad  hadits  ini 
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hasan,  asy-Syaikh  Al-Albaani 

menshahihkannya  dalam  ‘Shahiihul  Jaami’) 

Al-Ahnaf  bin  Qoys  (salah  seorang  Tabi’i) 
menyatakan  : 


(j-a  CLlJjSUIj  Cjjfh ui'  (j-a  (Jjaäaäl 

pjldl  ^j-a 


“Mengucapkan  kalimat  yang  baik  lebih  baik 
dari  diam,  dan  diam  lebih  baik  dari  ucapan 
yang  sia-sia  dan  batil.  Duduk  bersama  orang 
sholih  lebih  baik  dari  menyendiri.  Menyendiri 
lebih  baik  dari  duduk  bersama  orang  yang  jahat 
“(ucapan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abdil  Baar 
dalam  kitab  At-Tamhiid’ juz  17  hal  447 ) 

Namun,  jika  kita  merasa  akan  tidak 
mampu  bersikap  tegar,  kuat,  dan  khawatir 
justru  kita  yang  terpengaruh  serta  hanyut 
dalam  kesalahan-kesalan  yang  dilegalkan, 
terjerumus  ke  dalam  prevalensi  (kelaziman) 
normatif  yang  seakan  -  akan  benar,  walaupun 
pada  dasarnya  salah  namun  terus  menerus 
dikesankan  benar,  maka  sebaiknya  kita 
memilih  menyendiri  (‘uzlah)  ,  berupaya 
menyelamatkan  diri  kita  sendiri.  Bukankah 
banyak  sekali  hal-hal  yang  sesungguhnya 
salah  dan  terlarang  dalam  syariat,  namun 
karena  kemudian  berhasil  dikesankan  baik 
sedemikian  rupa  sehingga  berhasil  menggiring 
opini  umum  untuk  bersama-sama  melakukan 
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pembenaran,  akhirnya  dianggap  sebagai  suatu 
kelaziman,  bahkan  kemudian  menjadi  norma 
baru  yang  diterima  masyarakat  tersebut  ? 

Kita  yang  mengetahui  bahwa 
sebenarnya  hal  tersebut  terlarang  dalam 
syari’at  harus  menghindarinya,  tidak 
mendukung,  dan  tidak  terlibat  di  dalamnya. 
Kita  tidak  boleh  terlibat  tolong  menolong  dalam 
hal  -  hal  yang  mengandung  dosa  padanya  : 

. . .  j  jsjVi  V).  • . 

“  ...dan  janganlah  kalian  tolong  menolong 
dalam  hal-hal  (yang  mengandung)  dosa  dan 
permusuhan  “(Q.S  AlMaaidah  :2) 

Jika  kemudian  orang-orang  marah  pada  kita 
karena  tidak  mau  terlibat  dalam  kelaziman 
yang  dibuat-buat,  dan  pembenaran  yang 
dipaksakan  tersebut,  semoga  kita  bisa 
meninggalkan  hal  itu  ikhlas  karena  Allah, 
mengharap  ridlaNya,  walaupun  mendapat 
murka  manusia.  Semoga  kita  mendapatkan 
kebaikan  seperti  yang  tersebut  dalam  sebuah 
hadits  : 


Jaa-uU  AÜl 

Üj|  Jaäjai  AÜl  JaajoU  L^ia j  4jc. 

4jIc.  Jaa-mlj  AjIc. 


“Barangsiapa  gang  mencari  keridlaan  Allah 
dengan  (risiko)  mendapat  kemurkaan  manusia, 
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maka  Allah  akan  meridlainya  dan  menjadikan 
manusia  nanti  ridla  padanya,  dan  barangsiapa 
yang  mencari  keridlaan  manusia  dengan 
sesuatu  yang  dimurkai  Allah,  Allah  akan  murka 
padanya  dan  akan  menjadikan  manusia  murka 
padanya  (H.R  Ibnu  Hibban  dalam  Shahihnya, 
AtTurmudzi  dalam  Sunannya,  AlHaitsami  dalam 
Mawaariduz  Dzhom’aan) 

Ridla  Allah  adalah  suatu  hal  yang  harus 
menjadi  prioritas  utama  kita  untuk  dicapai, 
dan  kemurkaan  Allah  seharusnya  menjadi 
urutan  terdepan  dalam  hidup  kita  untuk 
dijauhi.  Sungguh  mulya  teladan  manusia 
terbaik  -Rasulullah-  yang  mengajarkan  dalam 
bacaan  sujud  ini  kita  memohon  kepada  Allah  : 
“  Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada  keridlaanMu  dari  kemurkaanMu“ 

Kemudian,  kita  mengucapkan  dalam  doa 

ini  : 


dlbjac.  (jx  dLliladäjj 

“  Dan  aku  (berlindung)  kepada  pemberian  maaf 
dariMu  (ampunanMu)  dari  adzab(hukuman)Mu” 

Asy-Syaikh  al-‘Utsaimin  menjelaskan 
artinya  adalah  memaafkan  kesalahan- 
kesalahan  hambaNya.  Seringkali  (kata):  (j&i) 
(pemberian  maaf)  digunakan  terhadap 
perbuatan-perbuatan  meninggalkan  kewajiban, 
sedangkan  (kata)  :  (ampunan)  sering 

digunakan  terhadap  perbuatan  -  perbuatan 
melakukan  hal-hal  yang  dilarang. 
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Dijelaskan  pula  oleh  Asy-Syaikh  al- 
‘Utsaimin  bahwa  dalam  AlQuran  Allah 
Subhaanahu  Wa  Ta’ala  berfirman  : 

(149  :  e.Laü]l^  fy-is  ajjI  (jll. .. 

“  sesungguhnga  Allah  adalah  gang  Maha 
Pemaaf  lagi  Maha  Berkuasa” 

Dalam  ayat  ini  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
menggabungkan  sifat  ‘Pemaaf’  dengan  sifat 
‘Maha  Berkuasa’,  karena  Allah  Ta’ala  memang 
memaafkan  kesalahan-kesalahan  hambaNya 
dalam  keadaan  Ia  sangat  mampu  dan  sangat 
berkuasa  untuk  mengadzab/  memberi 
hukuman,  sehingga  Sifat  ‘Pemaaf  Allah  adalah 
sempurna. 

Berbeda  dengan  manusia  yang  mungkin 
memaafkan  kesalahan  orang  lain,  karena  dia 
memang  tidak  ada  pilihan  lain  kecuali 
memaafkannya.  Jika  tidak  dimaafkan,  dia 
khawatir  akan  ada  akibat-akibat  buruk  akan 
menimpanya.  Manusia  tersebut  dalam  posisi 
yang  lemah,  karena  dia  memang  masih 
membutuhkan  orang  lain.  Berbeda  dengan 
Allah  yang  sangat  tidak  butuh  dengan  segala 
sesuatu  sedangkan  segala  sesuatu  sangat 
butuh  kepadaNya.  Dia  Maha  Berkuasa  untuk 
memaafkan  atau  mengadzab  hambaNya,  dan 
jika  Dia  menghendaki  untuk  mengadzab 
seorang  hamba,  tidak  ada  yang  bisa 
menghalangi  dan  tidak  akan  ada  efek  -  efek 
buruk  bagiNya  setelahNya,  karena  semua 
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tunduk  di  bawah  KekuasaanNya.  Semoga  Allah 
Subhaanahu  Wa  Ta’ala  melindungi  kita  dari 
adzabNya  dengan  melimpahkan  pemberian 
maaf  dan  ampunanNya. 

Selanjutnya,  kita  menyatakan  dalam 
bacaan  sujud  ini  : 

“  Dan  aku  berlindung  kepadaMu  dari  Mu” 

Sesungguhnya  keselamatan  dan 
kebahagiaan  yang  hakiki  didapatkan  oleh 
orang-orang  yang  mendapatkan  keridlaan, 
pemberian  maaf,  dan  ampunan  dari  Allah, 
serta  terjauhkan  dari  kemurkaan  dan  adzab 
dari  Allah.  Sehingga,  tidak  ada  jalan  lain 
kecuali  lari  dari  Allah’  menuju  Allah’.  Tidak 
ada  jalan  untuk  selamat  dari  kemurkaan  dan 
adzab  Allah  kecuali  dengan  berlindung  kepada 
Allah  semata. 

Kemudian  dalam  bacaan  sujud  ini  kita 
nyatakan  bahwa  segenap  pujian  kembalinya 
hanya  kepada  Allah  semata,  dengan  pujian 
yang  sangat  berlimpah  nan  banyak,  namun 
kita  tidak  sanggup  menghitung  segenap  pujian 
bagi  Allah.  Hanya  Dialah  semata  yang 
Mengetahui  dan  mampu  secara  tepat  memuji 
Diri-Nya  sendiri. 
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BACAAN  DUDUK  DI  ANTARA  DUA  SUJUD 


Berbagai  lafadz  bacaan  yang 
disunnahkan  oleh  Nabi  dalam  berbagai  bagian 
gerakan  sholat  menunjukkan  begitu  kayanya 
ragam  yang  ada,  sehingga  sungguh  sayang 
sekali  jika  kita  tidak  memanfaatkan  semuanya. 
Memang  adalah  suatu  hal  yang  boleh 
dilakukan  jika  kita  memang  hanya  menghafal 
satu  macam  bacaan  pada  satu  gerakan  :  satu 
bacaan  iftitah,  satu  untuk  ruku’,  satu  untuk 
sujud,  dan  seterusnya.  Namun,  akan  terasa 
begitu  nikmat  sholat  kita  jika  kita  mampu 
mengamalkan  seluruh  bacaan  tersebut  secara 
bergantian  dan  dengan  penghayatan  yang 
mendalam  pada  saat  membacanya. 

Pada  saat  duduk  di  antara  2  sujud  ini, 
ada  beberapa  bacaan  yang  dituntunkan  oleh 
Nabi  Muhammad  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 


1)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  65: 

fP' 

“  Yaa  Allah  ampunilah  aku,  rahmatilah  aku, 
berikanlah  aku  ‘afiat  (kesehatan, 
keselamatan),berilah  aku  hidayah,  dan  berilah 
aku  rezeki” 

Rincian  Bacaan  : 
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ampunilah  aku  =  ^ 

dan  rahmatilah  aku  =  jtj 

dan  beri  aku  ‘afiat  (sehat  dan  selamat)  = 

dan  berilah  aku  hidayah  = 

dan  berilah  aku  rezeki  =  ^ j j'j 

2)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  65: 


^  03 


“  Tuhanku,  ampunilah  aku,  dan  berilah  aku 
rahmat,  dan  tamballah  kekuranganku,  dan 
berilah  aku  rezeqi,  dan  angkatlah  (derajat)ku  “ 

Tambahan  Rincian  Bacaan  : 


dan  tamballah  kekuranganku  =  jiälj 

dan  angkatlah  (derajat)ku  = 

3)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  AtTirmidzi  65: 


fP' 


“  Yaa  Allah  ampunilah  aku,  berilah  aku 
rahmat,  tamballah  kekuranganku,  berilah  aku 
petunjuk,  dan  berilah  aku  rezeki  “ 

4)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Maimunah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  66: 


.2.*  ■ 


isi) 
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“  Wahai  Tuhanku,  ampunilah  aku,  rahmatilah 
aku,  tamballah  kekuranganku,  angkatlah 
(derajat)  ku,  berilah  aku  rezeki,  dan  berilah  aku 
hidagah  “ 

5)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Hudzaifah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  Abu 
Dawud,  AnNasaa’i,  dan  Ibnu  Majah  67: 

“  Wahai  Tuhanku  ampunilah  aku,  wahai 
Tuhanku  ampunilah  aku  “ 

Penjelasan  : 

Secara  umum,  berbagai  lafadz  bacaan 
dalam  duduk  di  antara  2  sujud  ini 
mengandung  permohonan  kepada  Allah  : 

1 .  Ampunan  jic-l) 

2.  Rahmat  /  kasih  sayang 

3.  Hidayah 

4.  Ditutupi/ditambal  kekurangan  kita 

5.  Rezeki  ( 

6.  Mengangkat  derajat  kita  ( 

7.  ‘Afiat  (kesehatan  dan  keselamatan)  (^jä lc.j) 

Kita  memohon  ampunan  Allah  dengan 
harapan  ia  mengampuni  dosa-dosa  kita 
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seluruhnya,  dan  kita  juga  memohon  rahmat 
Allah.  Dijelaskan  oleh  Asy-Syaikh  al-‘Utsaimin 
bahwa  jika  disebutkan  dalam  satu  kalimat 
permohonan  rahmat  saja  (misalkan  kita  berdoa 

:  £111  :  ‘Yaa  Allah  rahmatilah  aku),  maka 

artinya  adalah  kita  memohon  supaya  Allah 
mengampuni  dosa  kita  yang  lampau  dan 
supaya  Allah  memberi  taufiq  kepada  kita  agar 
kita  tidak  melakukan  dosa  pada  masa  yang 
akan  datang.  Sedangkan  jika  permohonan 
rahmat  disertai  dengan  permohonan  maghfirah 
(ampunan),  misalkan  dalam  ucapan  doa  : 

£111  maka  maghfirah 

artinya  adalah  ampunan  terhadap  dosa-dosa 
yang  lalu,  sedangkan  rahmat  artinya  adalah 
penjagaan  dan  pemberian  taufiq  dari  Allah 
kepada  seseorang  agar  tidak  melakukan 
perbuatan  dosa  di  masa  mendatang.  Kita 
membutuhkan  rahmat  Allah  agar  tercapai  hal 
yang  kita  inginkan  yang  berupa  kebaikan,  dan 
agar  kita  terhindar  dari  segala  yang  kita  takuti 
dan  terlarang  oleh  Allah.68 

Dalam  doa  ini  kita  juga  memohon 
hidayah  kepadaNya,  karena  kita  yakin  bahwa 
barangsiapa  yang  Allah  beri  hidayah,  tidak  ada 
yang  bisa  menyesatkannya,  sebaliknya 
barangsiapa  yang  Allah  sesatkan,  tidak  ada 
yang  bisa  memberinya  hidayah. 
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«Uljl  (jJa  (Jlliaj  (jij  j^a  Ü) 

0>  o 

*üj.i  ^j-a 


“  dan  barangsiapa  gang  Allah  beri  hidayah, 
maka  dia  mendapatkan  hidayah,  dan 
barangsiapa  yang  Allah  sesatkan,  maka  tidak 
ada  penolong  selainNya  “(Q.S  Al-Israa’ :  97) 

Selanjutnya,  doa  ini  mengandung  pula 
lafadz  :  ,  yang  artinya  ‘  tamballah  / 

tutupilah  (kekuranganku)  Dijelaskan  oleh 
para  ‘Ulama  bahwa  asal  katanya  adalah  :  ( jiaJI) 

yang  artinya  menambal  tulang  yang 
patah/retak.  Hai  ini  dikiaskan  dengan 

kekurangan-kekurangan  yang  ada  pada  kita 
sebagai  manusia.  Seringkali  kita  kurang  dalam 
melaksanakan  kewajiban  atau  bahkan 
melampaui  batas  dengan  melaksanakan  yang 
dilarang  Allah,  maka  kita  berdoa  dengan 
harapan  semoga  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
senantiasa  membimbing,  menolong,  dan 
memberikan  taufiq  kepada  kita  untuk 
memperbanyak  amal  kebaikan  yang 

diridlaiNya,  sehingga  bisa  menambal 

kekurangan-kekurangan  tersebut.  Jika  kita 
telah  melakukan  dosa-dosa,  maka  diharapkan 
amal-amal  baik  tersebut  bisa  menghapusnya, 
sebagaimana  dalam  firman  Allah  : 

^  1  1  4 •  ) •  •  •  L— ^ *9' 41  diljluaJl  üj,,> 
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“  ...  Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  baik 
bisa  menghapus  kesalahan-kesalahan...”(Q.S 
Huud:  114) 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan  : 


JjjLk  J  4-miaJI  Ajjldl  £jj|  j  banifc  Üll 

*  f  jj 

(Jjoiä.  JjlLj  (jjull 


“Bertaqwalah  kepada  Allah  di  manapun  engkau 
berada,  dan  ikutkanlah  perbuatan  buruk  gang 
telah  engkau  lakukan  dengan  perbuatan  baik, 
nisacaya  bisa  menghapusnya,  dan  bergaullah 
dengan  manusia  dengan  akhlaq  yang  baik” 
(H.R  Ahmad  dihasankan  oleh  Asy-Syaikh 
AlAlbaani  dalam  ‘al-Misykaah’) 

Kekurangan  -  kekurangan  yang  ada 
pada  sholat  wajib,  juga  bisa  ditutupi  dengan 
sholat-sholat  nafilah/sunnah,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits  : 


4jij  4°iIc.  aiiI  jjjI  C '« -a i ii  cs“1^  (jc- 

öbi-Lall  Ä-aldaJI  Juki!  4_J  l - ü ubb-l  bs  (jj  ^Ibij 

jjll  (j-*  Jjä  Vlj 

<_Jxkl  -d  <C.jia j  (j-a  4_baJjÜI  CllLaSI 

dlli  (jLa  <jbajjkAll  Jbib'^M 


“  Dari  Abu  Hurairah  :  ‘Saya  mendengar 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wa  aalihi 
wasallam  bersabda  :  “  Sesungguhnya  yang 
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pertama  kali  dihitung  (dari  amalan  seorang 
hamba  adalah  sholat  lima  waktu.  Jika  ia 
menyempurnakannya,  maka  ditulis  sempurna. 
Jika  tidak,  Allah  berfirman  :  ‘Lihatlah,  apakah 
ia  memiliki  (sholat)  sunnah  (  nafilah),  jika  ada, 
maka  sholat  -  sholat  fardlu  tersebut 
disempurnakan  dari  sholat-sholat  sunnah 
tersebut,  kemudian  (demikianlah)  perhitungan 
tersebut  diberlakukan  pada  amalan-amalan 
ibadah  yang  lain  “(H.R  Ahmad,  Abu  Dawud, 
AtTirmidzi,  AnNasaa’i,  Ibnu  Majah  dan 
dishahihkan  oleh  Ibnul  Qoththon  dan  Syaikh 
AlAlbaany69) 

Dalam  bacaan  ini  juga  kita  memohon 
kepada  Allah  agar  Ia  melimpahkan  rezekiNya 

kepada  kita,  dalam  lafadz  :  (  . 

AbutThoyyib  Muhammad  Syamsul  Haq 
menjelaskan  :  “...(artinya:  berilah  aku  rizki) 
yang  halal,  thoyyib  (baik),  sehingga  mencukupi 
(dari  meminta-minta  kepada)  manusia, 
(rezekikan  kepadaku  pula)  taufiq,  penerimaan 
(terhadap  al-haq),  dan  husnul  khotimah  70 

Selanjutnya,  kita  memohon  agar  Allah 
mengangkat  derajat  kita  dengan  mengucapkan 

:  .  Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama’  bahwa 

jika  Allah  mengangkat  derajat  seseorang, 
berarti  Allah  mengangkat  derajatnya  dengan 
memberikan  kemulyaan  di  dunia  dan  di 
akhirat.  Diangkatnya  derajat  seseorang  di 
dunia  yang  terutama  adalah  dengan  ilmu  dan 
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segala  hal  yang  Allah  jadikan  manusia  mulya 
dengannya.  Demikian  juga  di  akhirat,  Allah 
akan  jadikan  dia  sebagai  sholihiin  dalam 
derajat  tinggi,  yang  bernikmat-nikmat  dengan 
limpahan  karunia  dari  Allah  dalam  surga  (al- 
Jannah).  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
mengangkat  derajat  orang-orang  yang 
dikehendakiNya,  dan  juga  peningkatan  derajat 
tersebut  sesuai  dengan  yang  dikehendakiNya. 
Allah  Subhaanahu  WaTa’ala  mengisahkan  Nabi 
Ibrahim  yang  termasuk  di  antara  hamba- 
hamba  yang  Allah  angkat  derajatnya  karena 
memurnikan  ketauhidannya  kepada  Allah 
semata  dan  berjuang  untuk  menjauhkan  diri 
dan  umatnya  dari  kesyirikan  : 


ja  dllkjJS  I&LjjüI  dÜjj 

ü] 


“  Itu  adalah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan 
kepada  Ibrahim  (untuk  disampaikan)  pada 
kaumnya.  Kami  mengangkat  orang-orang 
yang  Kami  kehendaki  beberapa  derajat. 

Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Mengetahui  “  (Q.S  Al-An’aam  :  83) 

al-Imam  Ibnu  Jarir  at-Thobary  menjelaskan 
dalam  tafsirnya  :  (Allah  menyatakan  bahwa) 

:  Itu  adalah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan 
kepada  Ibrahim  (untuk  disampaikan)  pada 
kaumnya,  sehingga  dengannya  Kami  angkat 
derajatnya  di  atas  mereka  (kaumnya),  dan 
Kami  mulyakan  dia  di  atas  mereka  di  dunia 
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dan  di  akhirat.  Di  dunia  Kami  berikan  padanya 
pahala,  sedangkan  di  akhirat  Kami  jadikan  ia 
termasuk  orang-orang  sholih” 

Asy-Syaikh  Abdurrahman  As-Sa’di 

menjelaskan  dalam  tafsirnya  :  “  (Allah 

Subhaanahu  Wa  Ta’ala  menyatakan  :  “Kami 
mengangkat  orang-orang  gang  Kami  kehendaki 
beberapa  derajat  (yaitu)  :  sebagaimana  Kami 
mengangkat  derajat  Ibrahim  ‘alaihissalaam  di 
dunia  dan  di  akhirat  (dengan  ilmu),  karena 
sesungguhnya  dengan  ilmu  Allah  angkat 
pemiliknya  di  atas  hamba-hamba  yang  lain 
beberapa  derajat,  khususnya  seorang  ‘alim 
yang  mengamalkan  ilmunya  dan  mengajarkan 
ilmunya,  maka  Allah  akan  jadikan  di  sebagai 
imam  (pemimpin)  bagi  manusia. . .  ” 


Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala  mengangkat 
orang-orang  yang  berilmu  (Dien)  beberapa 
derajat,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
firmanNya  : 


dllkji  'JaJI  IjJjl  (jjjülj  Ijj-al  (jjjül  i&l  £äjy 


“  Allah  mengangkat  orang-orang  yang  beriman 
di  antara  kalian  dan  orang-orang  yang  diberi 
‘ilmu  beberapa  derajat  “(Q.S  Al-Mujaadilah  :  11) 


Doa  di  antara  dua  sujud  ini  juga 


mengandung  permohonan 


Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama’  bahwa 
permohonan  ‘afiat  adalah  permohonan 
kesehatan  dan  keselamatan.  Keselamatan  di 
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dunia  dan  di  akhirat  dan  kesehatan  dalam 
segala  hal,  dalam  hal  jasmani  dan  rohani, 
kesehatan  badan  maupun  hati.  Permohonan 
ini  mengandung  permintaan  perlindungan  dari 
segala  hal  yang  tidak  baik. 

Demikianlah  penjelasan  tentang  bacaan- 
bacaan  pada  waktu  duduk  di  antara  dua 
sujud.  Setelah  gerakan  ini,  kita  kemudian 
sujud.  Setelah  bangkit  dari  sujud,  jika  kita 
masuk  pada  rokaat  selanjutnya,  kita  kembali 
membaca  AlFatihah  yang  tidak  lagi  didahului 
dengan  bacaan  iftitah,  ta’awwudz,  dan  tidak 
pula  memperbaharui  niat,  sebagaimana 
dicontohkan  oleh  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  dalam  hadits  Abu  Hurairah: 


o  *  -r  o  '  °  *  *  0 

dliLuU  klj  yj-ilUdl  l_JJ  A  -ikkll 


A\  A\  (Jjjojj  (jlS 

oljj) 


“  Adalah  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  jika  bangkit  ke  rokaat  kedua,  maka 
beliau  memulai  dengan  membaca 
“Alhamdulillaahi  robbil  ‘aalamiin’,  dan  tidak 
diam  sejenak  (sebelum  membacanya)(  H.R 
Muslim) 

Jika  tidak  masuk  pada  rokaat  selanjutnya, 
maka  kita  duduk  melakukan  tasyahhud, 
sebagaimana  akan  dijelaskan  berikutnya. 
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BACAAN  TASYAHHUD,  SHOLAWAT 
KEPADA  NABI,  DOA,  SERTA  SALAM 
SEBAGAI  PENUTUP  RANGKAIAN  SHOLAT 


Tasyahhud 

Bacaan  yang  disyariatkan  pada  waktu 
tasyahhud  adalah  : 


1) 


Bacaan  tasyahhud  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh 
Al-Bukhari,  Muslim,  Ahmad,  Abu  Dawud, 
AtTirmidzi,  AnNasaa’i,  dan  Ibnu  Majah  71 : 


AU 


dljlc.  dibaJallj  dsIjiUlj  A  diUaSll 

jUc.  l  jjlc-  'küldl  All! 

■Ix  kl  (jl  ..VgA.ülj  All!  V!  AJj  V  (jl 

*\c*  , ,  > > • - 


“  Keagungan  adalah  milik  Allah,  (persemhahan 
ibadah)  sholat  lima  waktu  dan  amal-amal 
sholih  adalah  hanya  untukNya.  Semoga 
keselamatan,  rahmat  Allah,  dan  keberkahan 
dariNya  senantiasa  tercurah  kepada  anda 
wahai  Nabi.  Semoga  keselamatan  senantiasa 
tercurah  kepada  kami  dan  kepada  seluruh 
hamba  Allah  yang  sholih.  Aku  bersaksi  tidak 
ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah  dan 
aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba 
dan  utusanNya  “ 
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Rincian  Makna  : 

Keagungan  adalah  milik  Allah  = 

sholat  lima  waktu  = 

dan  amal-amal  sholih  =  CjUILIIj, 

senantiasa  tercurah  pada  anda  =  p&il 

Semoga  keselamatan 

wahai  Nabi  =  'ü' 

rahmat  Allah,  dan  keberkahan  =  ^ 

dariNya 

Semoga  keselamatan  senantiasa  =  djic. 

tercurah  kepada  kami 

dan  kepada  seluruh  hamba  =  ^ 

Allah  yang  sholih 

Aku  bersaksi  =  ^-4' 

tidak  ada  sesembahan  yang  haq  =  &l  VI  -Ul  V  ji 

kecuali  Allah 

bahwa  Muhammad  adalah  =  ^  l^i  ql 

hambaNya 

dan  utusanNya  =  •d 

Penjelasan  : 

Dalam  bacaan  tasyahhud  ini  kita 
mengagungkan  Allah,  dan  kita  tetapkan  bahwa 
sholat  lima  waktu  dan  seluruh  ibadah  -ibadah 
yang  lain  seharusnya  hanyalah  ditujukan 
kepada  Allah,  karena  Ia  Iah  satu-satunya 
sesembahan  yang  haq.  Kemudian  kita  ucapkan 
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salam  untuk  Nabi  Muhammad  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  manusia  termulya,  dan  yang 
paling  dicintai  Allah.  Setelah  itu,  kita  memohon 
kepada  Allah  keselamatan  untuk  diri  kita 
sendiri  dan  seluruh  yang  hadir  sholat  pada 
waktu  itu,  termasuk  para  Malaikat.  Kemudian 
kita  mohonkan  pula  keselamatan  bagi  seluruh 
hamba  Allah  yang  sholih.  Kita  juga  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  untuk 
diibadahi  kecuali  hanya  Allah  semata,  dan  kita 
bersaksi  pula  bahwa  Muhammad  -shollallaahu 
‘alaihi  wasallam-  adalah  hamba  dan 
utusanNya. 

Makna  :  CiUaÜSI  adalah  keselamatan, 

atau  kekekalan,  atau  keagungan,  atau  selamat 
(suci)  dari  segala  macam  kekurangan  dan  aib 
atau  juga  bisa  berarti  kekuasaan.  Al-Muhibb 
atThobary  menyatakan  bahwa  bisa  jadi 
maknanya  mencakup  gabungan  seluruh 
makna  tersebut.  Al-Khottoby  dan  Al-Baghowy 
menyatakan  bahwa  bisa  bermakna  bermacam- 
macam  pengagungan. 

Makna  :  CiljlLall  adalah  sholat  5  waktu, 
sedangkan  makna  : 

dAilLJI  adalah  kalimat-kalimat  yang  baik, 

sebagian  ulama’  menyatakan  :  semua  amal 
ibadah.  Ada  juga  Ulama’  yang  berpendapat 

bahwa  Ciljaill  adalah  persembahan  ibadah 
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dalam  bentuk  ucapan,  sedangkan  CiljÜaSI 
ibadah  dalam  bentuk  amal  perbuatan,  dan 
diUjJaJI  adalah  ibadah-ibadah  dalam  bentuk 

harta  (infaq,  shodaqoh,  zakat,  dsb)  yang 
semuanya  dipersembahkan  hanya  untuk  Allah 
semata. 

Selanjutnya,  ucapan  :  pCJI  adalah 

permohonan  kepada  Allah  supaya  diberi 
keselamatan/dijauhkan  dari  berbagai  aib, 
bencana,  kekurangan,  dan  kerusakan. 
Permohonan  keselamatan  ini  ditujukan  kepada 
Allah  untuk  diberikan  kepada  Nabi 
Muhammad,  diri  kita  dan  saudara-saudara 
kita  kaum  muslimin  yang  sholat  pada  saat  itu 
bersama  kita,  dan  juga  para  Malaikat  yang 
menghadirinya,  serta  seluruh  hamba  Allah 
yang  sholih,  yang  masih  hidup  maupun  sudah 
meninggal,  yang  ada  di  langit  maupun  di  bumi. 

Permohonan  kita  dalam  doa  ini  : 


jjiJlLal)  A\  .iUc.  ,  dijelaskan  oleh  Nabi 

dalam  hadits  tersebut  : 


,0-'0  '  ' 

pLalull  AJJ  lAj>xu3  lil 


“  Sesungguhnya  jika  kalian  mengucapkannya, 
(kalian  telah  berdoa  mohon  keselamatan)  untuk 
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seluruh  hamba  Allah  yang  sholih  di  langit 
maupun  di  bumi  “  (H.R  AlBukhari) 

Berkata  atTirmidzi  :  “  Barangsiapa  yang  ingin 
mendapatkan  bagian  untuk  didoakan 
keselamatan  (oleh  orang  yang  sholat),  maka 
hendaknya  ia  menjadi  hamba  yang  sholeh,  jika 
tidak  maka  ia  tidak  akan  mendapatkan 
keutamaan  besar  tersebut  ”(Fathul  Baari 
(2/314)) 

Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama’  bahwa 
orang  yang  sholih  adalah  seseorang  yang 
menunaikan  hak-hak  Allah  dan  hak-hak 
hamba  Allah  terhadapnya,  dan  sholih  (baik) 
keadaan  lahir  (ucapan  dan  perbuatan), 
maupun  keadaan  batinnya  (keimanan, 
keikhlasan,  dsb).  Hendaknya  kita  menjadi 
orang  yang  sholih  agar  setiap  ada  orang  yang 
sholat  dan  mengucapkan  tasyahhud,  kita  juga 
termasuk  yang  didoakan  untuk  mendapatkan 
keselamatan. 

Dalam  bacaan  lafadz  ini  juga  terdapat 
persaksian  yang  agung  yaitu  kalimat  tauhid  : 

<uil  VI  All  V  dan  persaksian  bahwa  Nabi 

Muhammad  adalah  hamba  Allah  dan 
utusanNya.  Kalimat  persaksian  ini  (syahadat) 
adalah  rukun  pertama  dan  utama  dalam  Islam 
yang  seseorang  tidak  bisa  disebut  sebagai 
Muslim  jika  ia  tidak  mengucapkan  dan 
melaksanakan  konsekuensi  ucapan  tersebut. 
Karena  demikian  pentingnya  makna  syahadat 
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ini,  maka  penulis  merasa  perlu  untuk 
menjabarkannya  sesuai  dengan  penjelasan 
para  ‘Ulama’. 

Kalimat  :  V]  a!]  V  sering 

diterjemahkan  sebagai  :  “  Tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah  Hai  ini  perlu  diluruskan  agar 
tidak  menimbulkan  kerancuan  pemahaman 
bagi  kaum  muslimin.  Sesungguhnya 
terjemahan  yang  lebih  tepat  adalah  :  “  Tidak 
ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah 
sebagaimana  penjelasan  semacam  ini 
didapatkan  dalam  kitab-kitab  tafsir  yang 
merujuk  pada  penjelasan  para  Sahabat  Nabi 
seperti  Ibnu  Abbas  dan  yang  lainnya. 

Orang-orang  musyrikin  Quraisy  yang 
dihadapi  oleh  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  meyakini  bahwa  Tuhan  satu-satunya 
adalah  Allah.  Mereka  meyakini  seyakin- 
yakinnya  bahwa  Allahlah  satu-satunya 
Pencipta,  satu-satunya  yang  Menghidupkan 
dan  Mematikan  mereka,  satu-satunya 
Penguasa  dan  Pengatur  Alam  semesta,  satu- 
satunya  Yang  Mampu  Memberikan  rezeki  atau 
menghalangi  tersampaikannya  rezeki  bagi 
mereka.  Hai  ini  sesuai  dengan  firman  -firman 
Allah  berikut  ini  : 


(87 
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“  dan  jika  engkau  bertanya  kepada  mereka 
(orang-orang  musyrik  itu)  siapakah  yang 
menciptakan  mereka,  sungguh  dan  pasti 
mereka  akan  menjawab  :  Allah  !  Maka 
bagaimana  mereka  bisa  terpalingkan  (dari 
beribadah  kepadaNya  semata)”(Q.S  AzZukhruf : 
87) 

Ibnu  Katsir  menjelaskan  dalam  tafsirnya  : 
“...Mereka  mengakui  bahwa  satu-satunya 
Pencipta  segala  sesuatu  adalah  Allah  yang 
tidak  ada  sekutu  bersamanya  (dalam 
menciptakan  itu).  Bersamaan  dengan 
keyakinan  itu  mereka  menyembah  juga  selain 
Allah  yang  tidak  memiliki  kemampuan  dan 
kekuasaan  sedikitpun  “ 


ß  0  ^  5  5°  —  ß.  ß  ß  o  o  ß 

tilLaj  pl-alall  (j-a  (j-a  (Js 

(j-a  Clu-aJI  CllLaH  ^j-a  ÜAß  Ij 

ÖjSjj  btäl  <_]aä  (j-aj 


”Katakanlah  :  ”Siapakah  Yang  Memberikan 
rezeki  kepada  kalian  dari  langit  dan  bumi,  dan 
siapakah  Yang  Menguasai  pendengaran  dan 
penglihatan,  dan  siapakah  yang  mengeluarkan 
kehidupan  dari  kematian,  dan  siapakah  yang 
mengeluarkan  kematian  dari  kehidupan,  dan 
siapakah  yang  mengatur  urusan- 
urusanfseluruhnya  )  ?  Mereka  (orang-orang 

musyrik  itu)  pasti  akan  mengatakan  :  Allah  ! 
”(Q.S  Yunus  :  31) 
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Namun,  keyakinan  tersebut  tidak 
menghantarkan  orang-orang  musyrik  tersebut 
untuk  menjadikan  Allah  sebagai  satu-satunya 
sesembahan,  satu-satunya  tujuan  ibadah 
dengan  ketundukan,  pengagungan,  dan 
perasaan  cinta.  Kaum  musyrikin  beribadah 
kepada  Allah,  berdoa  kepadaNya,  melakukan 
tawaf  di  baitullah,  menyembelih  sesembelihan 
kurban  untuk  Allah,  namun  mereka  tidak 
menjadikan  ibadah  itu  semua  hanya  untuk 
Allah  semata.  Mereka  membagi  tujuan  ibadah 
mereka  untuk  Allah  dan  untuk  selain  Allah. 


Mereka  mempersembahkan  kurban 
berupa  hasil  pertanian  ataupun  ternak  untuk 
Allah  dan  juga  untuk  selain  Allah.  Hai  ini 
sebagaimana  disebutkan  Allah  Subhaanahu  wa 
Ta'ala  dalam  firmanNya  : 


Al  |jl&  Ij^Lää  ^»IxiVlj  Cb^kJI  jji  ULa  Al 

All  ^1  ^Aä  (jlS  LaS  IjlÄj 

}  0  —  }  -  ß,  ^ 

Öjk^L=>..i  La  f,llu  ^1  ^  Laj 


“  Dan  mereka  (kaum  musyrikin)  menjadikan 
untuk  Allah  bagian  dari  apa-apa  yang  Allah 
ciptakan  berupa  bijian-bijian  (tanaman)  dan 
hewan  ternak.  Mereka  berkata  :  “  Ini  untuk 
Allah  (dengan  persangkaan  mereka),  dan  ini 
untuk  sekutu-sekutu  kita.  Maka  apa  yang 
mereka  tujukan  untuk  sekutu-sekutu  mereka 
tidak  sampai  kepada  Allah,  sedangkan  yang 
diberikan  bagiannya  untuk  Allah  sampai 
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kepada  sekutu-sekutu  mereka  itu.  Sangat  buruk 
sekali  apa  gang  mereka  putuskan”(Q.S 
AlAnaam  136). 

Mereka  juga  berdoa  kepada  Allah,  tetapi 
dengan  perantaraan  berhala-berhala  dan 
patung-  patung  yang  mereka  yakini  mampu 
memberikan  syafaat  di  sisi  Allah.  Mereka 
meyakini  bahwa  berdoa  lewat  berhala-berhala 
tersebut  akan  lebih  mendekatkan  diri  mereka 
kepada  Allah.  Mereka  sebenarnya  tidak 
menjadikan  berhala  tersebut  sebagai  satu- 
satunya  tujuan  berdoa,  tujuan  utama  mereka 
adalah  Allah,  namun  mereka  jadikan  berhala 
tersebut  sebagai  wasilah  (perantara).  Hai  ini 
sesuai  dengan  yang  Allah  firmankan  dalam 
ayat-ayatNya  : 


AJj|  V]  ^AAjkj  La  a-Uljl  ^j-a  Ij.l-A'il  (jjLllj; 

(3: 


“  Dan  orang-orang  yang  menjadikan  selain 
Allah  sebagai  wali-wali  (penolong),  (mereka 
mengatakan)  :  ‘kami  tidaklah  menyembah 
mereka  kecuali  supaya  mendekatkan  diri  kami 
kepada  Allah’  (Q.S  AzZumar  :  3) 


o  ß.  ß  V  o*  "  V»  ®  0  *  0  "  „ 

xj  x  La  All  I  (jj  j  ^_j-a  jj 


( 1 8  •  ajj  I  .ilc.  UjUIlü 


“  Dan  mereka  menyembah  selain  Allah  apa-apa 
yang  tidak  mampu  memudharatkan  ataupun 
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memberi  manfaat,  dan  mereka  berkata  :  ‘  Ini 
adalah  pemberi-pemberi  syafaat  kami  di  sisi 
Allah’  “  (Q.S  Yunus  :  18) 

Padahal  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta'ala  sama 
sekali  tidak  ridla  jika  seorang  hamba  berdoa 
kepadaNya  dengan  menyertakan  suatu  apapun 
dalam  doanya  tersebut.  Allah  sama  sekali  tidak 
ridla  jika  disekutukan  dalam  doa  seorang 
hamba  : 


l.ik.1  ajj!  'Ai  aSj  (jlj 

“Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  adalah 
(hanya)  milik  Allah,  maka  janganlah  kalian 
berdoa  kepada  Allah  (dengan  menyertakan) 
suatu  apapun  bersamaNya  “(Q.S  AUin  :  18) 

Dijelaskan  oleh  para  'Ulama  bahwa  dalam  ayat 
ini  Allah  menggunakan  kata  :  (suatu 

apapun)  yang  merupakan  isim  nakirah  yang 
terletak  dalam  konteks  peniadaan,  sehingga 
berarti  umum  mencakup  segala  sesuatu  selain 
Allah.  Sehingga,  Allah  Subhaanahu  Wa  Taala 
sama  sekali  tidak  ridla  jika  disekutukan  dalam 
doa  seorang  hamba.  Apapun  dan  siapapun 
yang  dijadikan  sekutu  tersebut.  Baik  berupa 
Nabi  /para  Rasul,  Malaikat,  orang  -  orang 
sholih,  matahari,  bulan,  bintang  ,  batu,  pohon, 
patung,  ataupun  yang  lainnya.  Kita  tidak  boleh 
berdoa  ,  misalkan  :  "  Wahai  Malaikat  Jibril, 
dengan  kedekatanmu  kepada  Allah,  Yang  Ia 
telah  menjadikanmu  sebagai  Malaikat 
termulya,  sampaikanlah  permohonan  kami 
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kepada  Allah,  hilangkanlah  kesusahan  kami, 
berikanlah  kami  rizki".  Kalimat  ini  merupakan 
satu  contoh  kesyirikan  dan  menyelisihi  kalimat 
VI  dl  V.  Seluruh  ibadah  hanyalah 
diperuntukkan  Allah  semata,  tidak  dibagi 
dengan  selainNya,  tidaklah  Ia  disekutukan 
dengan  suatu  apapun  dalam  ibadah  apapun, 
dan  doa  adalah  termasuk  salah  satu  ibadah. 
Sebagaimana  hal  ini  dijelaskan  dalam  hadits  : 


AjIc.  ijj|  duuttJLii  (Jll  j)J  jjbaxjJI  (je. 

\ß  ö-llUxJI  jA  plelll  (Jjjäj 

-5  >  f  0  ___  8  0  i  JI  „  « 

(jj-iUe  (je.  (jjjj^i  i  «j  (jjill  (jj  -S) 


"  Dari  Sahabat  an-Nu'maan  bin  Basyiir  beliau 
berkata  :  '  Saya  mendengar  Nabi  Shollallaahu 
'alaihi  wasallam  bersabda  :  "  Doa  adalah 
ibadah  Kemudian  beliau  membaca  ayat  (Q.S 
Ghaafir  /dl  -Mu  'min  :  60)  (yang  artinya)  :  "  Dan 
Tuhan  kalian  telah  berkata  :  Berdoalah 
kepadaKu  niscaya  akan  Aku  kabulkan. 
Sesungguhnya  orang-  orang  yang  sombong 
(tidak  mau)  beribadah  kepadaKu,  akan  Aku 
masukkan  ke  dalam  Jahannam  dalam  keadaan 
hina  "(H.R  Ahmad,  Ibnu  Majah,  Abu  Dawud, 
AtTirmidzi,dan  beliau  menyatakan  bahwa 
hadits  ini  hasan  shohih,  dishohihkan  oleh 
Syaikh  Al-Albaany) 
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Kaum  musyrikin  -  yang  Rasulullah 
Shollallaahu  'alaihi  wasallam  diutus  kepada 
mereka  -  sangat  memahami  makna  kalimat  :  ”V 
üt  VI  dl.  Mereka  sadar  dan  tahu  betul  bahwa 
kalau  mereka  mengucapkannya,  mereka  harus 
melaksanakan  konsekuensinya.  Mereka  harus 
berdoa  hanya  kepada  Allah  semata, 
menyembelih  sesembelihan  kurban  hanya 
untuk  Allah  semata,  bertawakkal  hanya 
kepada  Allah  semata,  dan  seluruh  ibadah 
hanya  dipersembahkan  kepada  Allah  saja, 
tanpa  dibagi  dengan  selain  Allah.  Karena  itu, 
ketika  Rasulullah  mengajak  mereka  untuk 
mengucapkan  kalimat  tauhid  tersebut,  mereka 
menolak  meninggalkan  tradisi  kesyirikan  yang 
sudah  turun  temurun  tersebut.  Allah 
Subhaanahu  Wa  Ta’ala  mengisahkan  keadaan 
mereka  : 


lilA  (jjjjälSl)  Jllj  jJüüs  'LÄf.lk.  (jl  j-nC-j 

()  11a  <j]  fej  fei  ()  zM 


“  Mereka  merasa  heran  ketika  datang  sang 
pemberi  peringatan  dari  kalangan  mereka,  dan 
orang-orang  kafir  itu  mengatakan  :  Ini  adalah 
tukang  sihir  pendusta  Apakah  ia  akan 
menjadikan  sesembahan-sesembahan  itu 
hanya  satu  saja,  itu  adalah  suatu  hal  yang 
sangat  ajaib?”(Q.S  Shood  :  4-5). 

Mereka  takjub  dengan  ajaran  tauhid 
yang  seakan-akan  baru,  karena  sudah 
demikian  mengakarnya  kesyirikan  yang  sudah 
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ditradisikan  itu.  Sudah  merupakan  tradisi  dan 
kebiasaan  sebelumnya  untuk  menyembah 
Allah,  namun  juga  bersamaan  dengan 
penyembahan  kepada  berhala-berhala,  supaya 
lebih  bisa  mendekatkan  diri  mereka  kepada 
Allah.  Sehingga,  ketika  datang  ajaran  dari 
Allah  melalui  lisan  NabiNya  untuk  hanya 
beribadah  kepada  Allah  semata, 
mengembalikan  mereka  pada  ajaran  yang 
sudah  disampaikan  oleh  Rasul-rasul 
sebelumnya,  mereka  menolak  untuk 
meninggalkan  sesembahan-sesembahan  selain 
Allah. 


Sebagaimana  telah  dijelaskan 

sebelumnya  (perkataan  Sahabat  Nabi  -  Ibnu 
Abbas  dalam  menafsirkan  ayat  dalam  surat 
Nuh)  bahwa  kesyirikan  tersebut  awal  mulanya 
adalah  yang  terjadi  pada  kaum  Nuh,  yang 
mereka  menjadikan  orang-orang  sholih  yang 
sudah  meninggal  dalam  wujud  patung. 
Awalnya  hanya  untuk  dikenang,  namun 
kemudian  setelah  pergantian  generasi  patung- 
patung  itu  kemudian  juga  disembah,  dan 
dijadikan  sarana  dalam  doa  mereka.  Mereka 
merasa  telah  meminta  kepada  ruh  orang-orang 
sholih  tersebut  untuk  diteruskan  doanya 
kepada  Allah.  Kesyirikan  ini  terus  ditradisikan 
turun-temurun. 

Allah  mengutus  Rasu-rasulNya  untuk 
berdakwah  kepada  manusia  agar  kembali 
hanya  beribadah  kepada  Allah  Subhaanahu 
Wa  Ta’ala  semata.  Seluruh  dakwah  para  Rasul 
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intinya  dan  tujuan  utamanya  adalah  tauhid  : 
Laa  Ilaaha  illallaah,  walaupun  masing-masing 
obyek  dakwah  berbeda-beda.  Kaum  Nabi  Luth 
banyak  melakukan  kemaksiatan  dalam  bentuk 
perbuatan  liwath  (homoseksual),  kaum  Nabi 
Syu’aib  banyak  yang  melakukan  kecurangan 
dengan  mengurangi  timbangan  ketika 
berdagang.  Namun,  pada  setiap  kaum  dan 
setiap  manusia  misi  dakwah  para  Rasul  yang 
diemban  dari  Allah  adalah  tetap  sama,  bahwa 
yang  pertama  dan  utama  adalah  tauhid, 
menjadikan  Allah  sebagai  satu-satunya 
sesembahan.  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
berfirman  : 


lj.ll  i^lj  illl  (jl  Vjaj  ([gi  liut-l  Jälj 

AjIc.  diaa.  j-a  ^g.baj  iül  qa  ^Laä  ClljC-Uall 

Äjälc.  lIiÜ  IjjJäill  is^  ^S^lSal) 


“Dan  sungguh  telah  Kami  utus  pada  setiap 
umat  Rasul  untuk  (mengajak  mereka  ) 
mengembah  Allah  (semata)  dan  menjauhi 
thaghut.  Di  antara  mereka  ada  yang  Allah  beri 
petunjuk,  dan  di  antara  mereka  ada  yang  Allah 
tetapkan  padanya  kesesatan.  Maka  berjalanlah 
kalian  di  muka  bumi,  dan  lihatlah  bagaimana 
akibat  bagi  orang  -orang  yang  mendustakan 

Jika  kita  ingin  memurnikan  kalimat 
tauhid  dan  menjalankan  konsekuensinya, 
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maka  kita  harus  beribadah  kepada  Allah 
semata.  Kita  persembahkan  tawakkal,  khauf 
dan  khosyah  (takut  yang  bernilai  ibadah), 
nadzar,  doa,  sesembelihan  kurban,  inabah, 
taubat,  khusyu’,  pengharapan,  ‘istiaanah 
(permintaan  tolong),  permohonan 

perlindungan,  dan  seluruh  ibadah  yang 
dituntunkan  Rasul,  baik  yang  berupa  ucapan, 
perbuatan,  ataupun  amalan  hati,  semuanya 
harus  dipersembahkan  untuk  Allah  semata, 
dan  tidak  boleh  dipalingkan  atau  disekutukan 
dengan  makhluk-Nya. 

Hanya  dengan  tauhidlah  kejayaan  umat 
dalam  lingkup  individu  maupun  masyarakat 
dan  bangsa  akan  tercapai.  Hanya  dengan 
menjadikan  Allah  sebagai  satu-satunya  tujuan 
ibadah  dan  meninggalkan  segala  bentuk 
kesyirikanlah  umat  akan  mendapatkan 
kejayaan  serta  keberkahan  dalam  hidupnya  di 
dunia  dan  di  akhirat. 

Sebagai  sebuah  individu,  kemurnian 
kalimat  tauhid  :  Laa  ilaaha  illallaah  inilah  yang 
menentukan  apakah  ia  bisa  mereguk 
kenikmatan  hakiki  di  al-Jannah  ataukan  justru 
ia  terjerumus  pada  an-Naar.  Standar  utama 
dan  pertama  yang  menentukan  adalah  tauhid, 
bukan  amal  ibadah  yang  lain.  Dalam  hadits 
disebutkan  : 


i  dljjAi 


jllll 
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“  Barangsiapa  gang  bertemu  dengan  Allah 
(pada  hari  akhir)  tidak  mensekutukanNya 
dengan  suatu  apapun,  maka  ia  masuk  al- 
Jannah  (surga),  barangsiapa  gang 
mensekutukanNya  maka  ia  masuk  an-Naar 
(neraka)  “(H.R  Muslim) 


Benar,  bukanlah  amal  ibadah  lain 
apapun  yang  menjadi  penentu  pertama  kali. 
Semuanya  ditentukan  dengan  tauhid.  Apakah 
dia  mentauhidkan  Allah  ataukah 
mensekutukanNya.  Itu  dulu  yang  pertama. 
Jika  dia  mentauhidkan  Allah,  barulah  yang 
pertama  kali  dilihat  adalah  sholatnya, 
kemudian  baru  amal-amal  yang  lain. 


Jika  seseorang  mensekutukan  Allah 
(berbuat  syirik),  maka  bisa  jadi  amalnya  secara 
keseluruhan  akan  terhapus.  Seluruh  amal 
ibadah  yang  dia  upayakan  dengan  susah 
payah  pada  awalnya,  jika  kemudian  dia 
berbuat  syirik,  bisa  mengakibatkan  terhapus 
secara  keseluruhan.  Hai  ini  sesuai  dengan 
firman  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala  kepada 
Rasul-Nya  yang  mulya  : 


(65:  (j-a  JlUr- 


“  Dan  sungguh  telah  Aku  wahyukan  kepadamu 
dan  kepada  orang-orang  sebelummu  (bahwa) 
:jika  seandainya  engkau  berbuat  syirik,  niscaya 
akan  terhapus  amalanmu  dan  engkau  akan 
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termasuk  orang  yang  merugi  “(Q.S  AzZumar  : 
65) 

Seseorang  yang  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  membawa  dosa  besar  selain  syirik, 
tanpa  sempat  melakukan  taubat  dari 
perbuatan  dosa  besarnya  itu,  masih  bisa 
diharapkan  ia  mendapatkan  ampunan  Allah. 
Namun,  jika  seseorang  meninggal  dunia 
dengan  membawa  dosa  syirik  tanpa  sempat 
bertaubat  darinya,  maka  Allah  tidaklah 
mengampuni  dosa  syirik  tersebut.  Hai  ini 
sesuai  dengan  firman  Allah  Subhaanahu  Wa 
Ta’ala  : 


eLüii  /Aal  dlh 


“  Sesungguhnya  Allah  Subhaanahu  Wa  ta’ala 
tidaklah  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Ia 
(masih)  mengampuni  dosa-dosa  di  bawahnya 
bagi  siapa-siapa  yang  dikehendakiNya  “  (Q.S 
AnNisa’:  48) 

Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama  bahwa 
dosa  syirik  terbagi  menjadi  dua,  yaitu  syirik 
akbar  yang  bisa  mengeluarkan  seseorang  dari 
ke-Islamannya,  dan  syirik  asghar  yaitu  syirik 
kecil,  yang  belum  mengeluarkan  seseorang  dari 
ke-Islamannya,  seperti  riya’  (  beribadah  dalam 
rangka  supaya  dilihat  orang  lain)  dan 
bersumpah  atas  nama  selain  Allah  (tanpa 
terbesit  dalam  hatinya  bahwa  makhluk  yang 
disebutkan  dalam  sumpahnya  tersebut  lebih 
agung  dan  lebih  besar  dari  Allah).  Namun, 
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maskipun  termasuk  syirik  kecil,  dosanya 
masih  lebih  besar  dibandingkan  dengan  dosa 
besar  lain  selain  syirik,  dan  dikhawatirkan 
tidak  terampuni  oleh  Allah  jika  tidak  sempat 
bertaubat  darinya. 

Kejayaan  bagi  kaum  muslimin  di  dunia 
ini  juga  bisa  diraih  dengan  tauhid.  Dengan 
tauhidlah  kaum  muslimin  akan  mendapatkan 
kemulyaan  (izzah)  ,  ditakuti  oleh  musuh- 
musuhnya,  mendapatkan  keamanan, 
ketentraman,  dan  kesejahteraan  hakiki  di 
kehidupan  dunia  dan  akhirat.  Hai  ini  sesuai 
dengan  firman  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala  : 


1 


-  ^  ß  ß,  0  ß  ~  ^  0  s 

1  CllLklU-sall  I^LaC-j  -Jvix  (jjÄll  *Ül! 


^Ao JjS  (jjjJI  <— äiüojl  l-a£ 

^  Isi 


“  Allah  menjanjikan  kepada  orang-orang 
beriman  di  antara  kalian  dan  beramal  sholih, 
sungguh  -  sungguh  dan  pasti  Allah  akan 
menjadikan  mereka  pemimpin  di  muka  bumi 
sebagaimana  telah  menjadi  pemimpin  orang- 
orang  sebelum  mereka,  dan  sungguh-sungguh 
Allah  akan  mengokohkan  agama  mereka  gang 
Allah  ridlai,  dan  sungguh  Allah  akan 
menggantikan  perasaan  takut  mereka  dengan 
perasaan  aman,  (dengan  syarat)  :  mereka 
menyembah  kepadaKu,  dan  tidak 
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mensekutukan  Aku  dengan  suatu  apapun 

“(Q.S  AnNuur  : 5 5) 


dllljl  Ijunb  Ijpxl  (jjjül 


ÜJ-%-0 


“  orang-orang  gang  beriman  dan  gang  tidak 
mencampurkan  keimanannga  dengan 
kesgirikan,  maka  mereka  adalah  gang  akan 
mendapatkan  keamanan  dan  mereka  akan 
mendapatkan  petunjuk  “(Q.S  Al- An’ dam  :82) 

Demikianlah  ...  kejayaan  yang  kita 
idam-idamkan  ingin  kembali  kita  raih  hanya 
bisa  tercapai  jika  kita  bisa  memurnikan 
ketauhidan  kita  kepada  Allah,  dan  menjauhi 
segala  bentuk  kesyirikan.  Sehingga,  janganlah 
heran  ketika  saat  ini  kaum  muslimin  terpuruk 
justru  disebabkan  oleh  ulah  mereka  sendiri. 

Ketika  kesyirikan  di  seluruh  penjuru 
wilayah  kaum  muslimin  demikian  merebak, 
dibenarkan,  dan  malah  didukung,  sebaliknya 
justru  upaya  pemurnian  ketauhidan  dan 
pelarangan  dari  kesyrikan  dihalang-halangi 
dan  dicela,  sungguh  kita  telah  menghambat 
upaya  tercapainya  kejayaan  hakiki  tersebut. 
Kita  justru  semakin  memupuk  ketertinggalan 
dan  keterpurukan  kita,  semakin  menjadikan 
perasaan  takut  musuh-musuh  Islam 
tercerabut  dari  dadanya,  semakin  memporak 
porandakan  persatuan  kaum  muslimin.  Hanya 
dengan  tauhidlah  kita  bisa  bersatu,  dan  justru 
dengan  kesyirikanlah  kita  tercerai  berai, 
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berkelompok-kelompok,  terkotak-kotak  pada 
setiap  ‘sesembahan’-sesembahan  lain  yang 
diagungkan. 

Keinginan  mencapai  masyarakat  madani 
hanya  akan  berupa  mimpi  semata  jika 
kesyirikan-kesyirikan  masih  mewarnai 
kehidupan  masyarakat  kita.  Ketika  masih 
demikian  marak  penggunaan  jimat-jimat  yang 
dianggap  lazim  dan  dibenarkan,  ketika  masih 
demikian  banyak  sesajian-sesajian  dilarung 
dan  dipersembahkan  untuk  selain  Allah,  ketika 
doa-doa  tidak  hanya  ditujukan  bagi  Allah 
semata,  ketika  kepercayaan-kepercayaan 
kesialan  diikatkan  pada  tempat,  waktu,  dan 
situasi  tertentu  yang  tidak  pernah  berdasar 
pada  landasan  syar’i,  ketika  dukun-dukun 
yang  mengaku  bisa  melihat  hal-hal  yang  ghaib 
masih  demikian  digandrungi  dan  dipercaya 
ucapannya72,  ketika  pujian-pujian  terhadap 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  sudah 
demikian  melampaui  batas  sampai 
mengangkat  beliau  pada  taraf  Ilaahiyyah,  dan 
ketika  bermacam-macam  kesyirikan  yang  lain 
demikian  tumbuh  subur  di  negeri  kita,  dan 
kitapun  turut  andil  ‘menyuburkannya’, 
masihkah  kita  dengan  optimis  dan  yakin 
mengaku  sebagai  kaum  mukminin  yang 
berhak  mendapatkan  pertolonganNya  ?  Allah 
sekali-kali  tidak  akan  menyelisihi  janjiNya 
untuk  menolong  orang-orang  yang  beriman, 
sehingga  jika  pertolongan  itu  tidak  kunjung 
kita  rasakan,  maka  kitaiah  yang  seharusnya 
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bertanya  pada  diri  kita  apakah  kita  telah  layak 
dan  benar-benar  menjadi  orang  beriman? 

Ulk,  lü.  (jUj 


“  Dan  wajib  bagi  Kami  untuk  menolong  orang- 
orang  gang  beriman“  (Q.S  Ar-Ruum  :  47) 

Dakwah  pada  tauhid  adalah  dakwah 
yang  harus  mendapat  prioritas  utama  sebelum 
dakwah  tentang  hal-hal  yang  lain  karena  itulah 
inti  dakwah  para  Rasul  yang  diutus  Allah,  dan 
demikianlah  Rasulullah  memerintahkan  setiap 
juru  dakwah  untuk  memulainya,  sebagaiman 
ketika  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
mengutus  Mu’adz  untuk  berdakwah  ke  Yaman, 
beliau  menyatakan  : 


\jijc-  uil  <iii  (ji  u  [yj  iAfo 

dlljlUa  ^g.llc-  <111  (jl  'LÄ^jikll  Ulli 

öl£j  <111  (jl  'LÄi)^.ll  tjlLa  llll  'i^jlllj 

ls^-  ls* 


“  Maka  jadikanlah  pertama  kali  yang  engkau 
dakwahkan  adalah  supaya  mereka 
mentauhidkan  Allah  Ta’ala,  jika  mereka 
mengetahuinya,  maka  kabarkan  (kemudian) 
pada  mereka  bahwa  Allah  mewajibkan  bagi 
mereka  sholat  5  waktu  sehari  semalam.  Jika 
mereka  telah  (melakukan)  sholat,  kabarkan 
kepada  mereka  bahwa  Allah  mewajibkan  bagi 
mereka  zakat  maal  yang  diambil  dari  orang 
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kaya  untuk  diberikan  pada  fakir  miskin  di 
antara  mereka  “  (H.R  AlBukhari-Muslim) 

Hadits  Nabi  di  atas  menunjukkan  bahwa 
dakwah  yang  pertama  dan  utama  untuk 
disampaikan  adalah  tauhid  dan  menjauhi 
kesyirikan,  barulah  setelah  itu  ibadah  yang 
lain.  Tidaklah  benar  kita  memulai  materi 
dakwah  dari  hal-hal  yang  lain  dengan 
menunda  permasalahan  tauhid.  Banyak  yang 
mulai  dakwah  dari  sholat,  dengan  menunda 
atau  bahkan  tidak  memperhatikan  masalah 
tauhid.  Ada  pula  yang  demikian  mementingkan 
masalah  akhlaq,  namun  sama  sekali  tidak 
pernah  menyentuh  esensi  /  kebutuhan 
mendasar  umat  yaitu  tentang  tauhid.  Ada  pula 
yang  sangat  getol  memprioritaskan  masalah 
persatuan  umat,  dengan  menafikan  segala 
perbedaan  yang  ada,  dan  meninggalkan 
dakwah  tauhid  dengan  alasan  justru  akan 
memecah  belah  umat.  Ketahuilah,  jika  mereka 
memaksakan  persatuan  yang  tidak  di  atas 
landasan  tauhid,  sesungguhnya  mereka  hanya 
akan  membangun  persatuan  semu,  dan 
mereka  hanya  akan  menunda  terjadinya 
perpecahan  yang  jauh  lebih  dahsyat. 


“  Engkau  mengira  mereka  bersatu,  padahal  hati 
mereka  bercerai  berai”(Q.S  Al-Hasyr  :  14) 

Tidaklah  bisa  kita  menyatukan  hati 
kaum  muslimin,  kecuali  dengan  kaidah-kaidah 
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dan  cara  menyatukan  hati  yang  diajarkan 
Allah  kepada  RasulNya,  yang  kemudian  beliau 
terapkan  pada  para  sahabatnya,  sehingga 
kemudian  Allah  satukan  hati  mereka, 
bersatulah  kaum  ‘Aus  dan  Khazraj  yang  telah 
puluhan  tahun  terlibat  pertempuran  dengan 
kebencian  kesukuan  yang  diwariskan  turun 
temurun,  dan  diprediksikan  oleh  banyak  pihak 
tidak  akan  mungkin  bersatu  selamanya  : 

CllÜI  La  La  diaajl  jl  <-Allj 

~fs~'  jjjc-  ^-1j  '-All  2lil  (jSlj  ^-Jjjla  dÄ 

“  Dan  Allahlah  yang  menyatukan  hati  mereka. 
Kalau  seandainya  engkau  menginfaqkan  segala 
sesuatu  yang  ada  di  bumi  untuk  menyatukan 
mereka,  tidak  akan  bisa  engkau  menyatukan 
hati  mereka,  hanya  Allahlah  saja  yang  bisa 
menyatukan  hati  mereka.  Sesungguhnya  Ia 
adalah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana  “(Q.S  Al-Anf aal :  63) 

Allah  menyatukan  hati  mereka  dengan  tauhid, 
mereka  bersaudara  dalam  kesamaan 
menyembah  hanya  semata-mata  kepada  Allah 
saja  dan  hanya  mengikuti  syariat  yang 
disampaikan  dari  satu  manusia  yaitu 
Rasulullah  Muhammad  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam. 

Sebagian  kaum  muslimin  yang  lain 
demikian  memprioritaskan  tercapainya  daulah 
Islamiyyah  dengan  menunda  masalah  tauhid 
dan  tidak  menjadikannya  sebagai  tujuan 
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utama  -itupun  kalau  mereka  pedulikan-, 
Ketahuilah,  bahwa  tidak  akan  tercapai  daulah 
Islamiyyah  yang  mereka  idam-idamkan  kecuali 
dengan  dakwah  tauhid  yang  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  membangun 
fondasi  aqidah  para  Sahabat  selama  13  tahun 
dalam  periode  Mekkah. 


Selanjutnya,  dalam  tasyahhud  ini  kita 
mengucapkan  syahadat  yang  kedua,  yaitu  : 


t  I  0  t  *  *  0 "  t 55  J5  '  }  ö  f  f 

oAjc.  (jl  -%Alj  (dan  aku  bersaksi 


bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan 
RasulNya) . 


Beliau  adalah  Muhammad  bin  Abdillah 
bin  Abdil  Muthollib  al-Qurasyi  al-Hasyimi. 
Beliau  adalah  hamba  Allah  dan  utusanNya. 


Sebagai  hamba  Allah,  beliau  adalah 
manusia  biasa  yang  tidak  memiliki  sama  sekali 
sifat-sifat  Ilahiyyah  (Ketuhanan).  Bisa 
menimpa  beliau  hal-hal  manusiawi  yang  bisa 
menimpa  manusia  lainnya,  seperti  kebutuhan 
akan  tidur,  makan,  minum,  dan  yang 
semisalnya.  Beliau  juga  bisa  terluka, 
sebagaimana  terlukanya  beliau  pada  saat 
perang  Uhud,  saat  gigi  geraham  beliau  patah. 
Pada  saat  terluka  tersebut  dalam  hadits  dari 
Abu  Hurairah,  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bersabda  : 


All  All  IÄ&  IjjiaJ  (^ic.  All  i— U-äaC-  ALluI 

jjAüj  jäj  'JAj  AjIc. 
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“  Sangat  besar  kemurkaan  Allah  atas  kaum 
gang  melakukan  hal  ini  terhadap  utusan  Allah, 
(kemudian  Abu  Hurairah  berkata):  Beliau 
mengisgar atkan  pada  gigi  geraham  beliau  (gang 
patah)(H.R  Muslim) 

Beliau  tidak  mampu  memberikan 
manfaat  ataupun  menimbulkan  mudharat 
sedikitpun.  Semuanya  berasal  dari  Allah,  dan 
hanya  Allah  Yang  mampu  memberikan 
manfaat  maupun  menjadikan  suatu  mudharat 
bisa  mengenai  atau  tertolak  hamba-Nya.  Allah 
Subhaanahu  Wa  Ta  ‘ala  berfirman  : 


dü£  jlj  Aül  La  V]  Vj  Utii  (°gjaiajl  dlLal  V  Jä 
V]  LI  (jj  pjldl  ^-U^-a  Laj  jiül  (j-a  (— U*Jt  ic.| 

(188:  <— äljC-LM)  Q^lajJ  jirijj  JJAj 


“  Katakanlah  (Muhammad)  :  ‘  aku  sama  sekali 
tidak  memiliki  manfaat  maupun  mudharat 
kecuali  sesuai  dengan  kehendak  Allah.  Kalau 
seandainga  aku  mengetahui  hal  gang  ghaib 
niscaga  aku  akan  bisa  mengumpulkan  bangak 
harta  dan  sama  sekali  tidak  tertimpa 
keburukan  padaku.  Tidaklah  aku  kecuali 
pemberi  peringatan  dan  pemberi  kabar  gembira 
bagi  kaum  gang  beriman  “(Q.S  Al-A’raaf :  188) 


l)  uh]  ()  ‘-LlLi  V  ^Ll  Ja 

(22— 21  :  LirLilL  ^j-a  a^.1  .ikl  auI  ^j-a 
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“  Katakanlah  (Muhammad)  :Sesungguhnya  aku 
tidaklah  mampu  memberikan  kepada  kalian 
kemudharatan  maupun  taufiq.  Katakanlah 
(Muhammad)  :  sesungguhnga  aku  tidak  mampu 
melindungi  salah  seorang  pun  dari  (adzab) 
Allah  dan  aku  tidak  mendapati  pelindung  selain 
Allah  “  (Q.  S  Al-Jin  :  21-22) 


kl)  a!\  ^1]  Uli  ‘J\  ^  Ul  Ull  Ja 

(6  :  cULaä) 


“  Katakanlah  (Muhammad)  :  Sesungguhnga  aku 
hangalah  manusia  seperti  kalian  dan 
diwahgukan  kepadaku  bahwa  sesembahan 
kalian  gang  haq  hangalah  satu  “  (Q.S  Fusshilat 
•  6) 

Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
tidak  senang  dipuji  secara  berlebihan.  Bebau 
khawatir  umatnya  terlalu  menj  anjung  bebau 
sebagaimana  sanjungan  berlebihan  kaum 
Nashrani  terhadap  nabi  ‘Isa.  Bebau  pernah 
bersabda  : 


oUc.  Ul  Ull!  -ijya  (j^l  (_gjUalll  Cljjial  U£  V 

aASI  Uk  Ijl jäa 


“  Janganlah  kalian  memujiku  (secara 
berlebihan)  seperti  pujian  nashrani  terhadap 
(Isa)  bin  Margam.  Sesungguhnga  aku  hangalah 
seorang  hamba,  maka  ucapkanlah  :  hamba 
Allah  dan  RasulNga  (H.R  AlBukhari) 
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Pernah  pula  datang  utusan  menghadap 
Rasul  dengan  memuji  -  muji  beliau  yang  Rasul 
menegurnya,  dan  beliau  tidak  ingin  dipuji  dan 
didudukkan  pada  kedudukan  yang  lebih  dari 
kedudukan  beliau  yang  seharusnya.  Beliau 
mengkhawatirkan  kesyirikan  bagi  umatnya. 
Beliau  tidak  ingin  dijadikan  sekutu  bagi  Allah. 
Kisah  ini  disebutkan  dalam  hadits  : 


Uj  ÜjjA.  (jjlj  Ujik  ^  Iß  L>^'  Ü P 

^jUa°lLäH  -tS\ JjfrLoU  Vj;  jjJjiä  (JüäS  UxjIu  dwli  IAAaIjj 

0  '•  o*  »f  &  fl,  <  t° ’  '  -  II  '  >  iif 

(jjjä  (jl  t—la.1  La  aU  l  AjC.  -Xa^a  Ul 

L&J  L5^' 


“  Dari  Sahabat  Anas,  beliau  berkata 
Seseorang  datang  berkata  di  hadapan  Nabi  : 
Wahai  Muhammad,  wahai  gang  terbaik  di 
antara  kami,  wahai  putra  dari  gang  terbaik  di 
antara  kami,  wahai  saggid  kami,  wahai  putra 
dari  saggid  kami.  (Mendengar  hal  itu  Rasul 
berkata):’  Kalian  telah  mengucapkan  dengan 
ucapan  kalian,  jangan  sampai  sgaitan 
menggiring  kalian.  Aku  adalah  Muhammad 
hamba  dan  utusan  Allah,  aku  tidak  suka  jika 
kalian  mengangkatku  melebihi  kedudukanku 
gang  memang  Allah  tempatkan  aku  pada 
kedudukan  itu”(Hadits  shohih  diriwagatkan 
oleh  Ahmad  dan  AnNasaa’i) 

Rasulullah  benar-benar  sangat  khawatir 
umatnya  menjadikan  beliau  sebagai  tandingan 
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/  sekutu  bagi  Allah.  Beliau  sangat 
mengkhawatirkan  umatnya  terjerumus  pada 
kesyirikan.  Pernah  beliau  menegur  dengan 
keras  ketika  seseorang  mengatakan  ucapan 
yang  mungkin  sering  dianggap  remeh  oleh 
sebagian  besar  manusia.  Dalam  sebuah  hadits 
disebutkan  : 


Ls  -jjLUj  AjIc.  AJjI  ^.lLa  n\\  (Jll  Jlä  (jjl  (jC- 

*Ull  La  (°jä  lAj  Ai  ^gjülx^.1  (Jls3  Clmlj  ailll  f.l2ü 


“  Dari  Ibnu  Abbas  beliau  berkata  :  Seorang  laki- 
laki  berkata  pada  Rasulullah  :  “  Sesuai  dengan 
yang  dikehendaki  Allah  dan  yang  engkau 
kehendaki”.  Rasul  berkata  :  Apakah  engkau 
akan  menjadikan  aku  sebagai  tandingan  bagi 
Allah  !!!’  Cukup  katakan  :  ‘Sesuai  dengan  apa 
yang  Allah  kehendaki  saja!”73  (H.R  Ibnu 
Mardawaih  dan  diriwayatkan  pula  oleh 
AnNasaa’i  dan  Ibnu  Majah  dari  hadits  Isa  bin 
Yunus  dari  al-‘Ajlah,  disebutkan  oleh  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsimya). 

Bagaimana  kalau  seandainya  beliau 
tahu  bahwa  sepeninggal  beliau  ada  di  kalangan 
umatnya  yang  terlampau  berlebihan  dalam 
memuji  beliau.  Beliau  dipuji  sebagai 
penghantar  tercapainya  hajat  dan  keinginan, 
yang  dengan  beliau  bisa  terlepas  seluruh 
kesusahan,  terbebaskan  semua  kesulitan, 
tercurahkan  siraman  kebahagiaan  !!!  Padahal 
hanya  Allah  saja  yang  bisa  melakukan  itu 
semua  tanpa  membutuhkan  perantara.  Hanya 
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Allah  semata  yang  bisa  menghilangkan  segala 
kesempitan,  kesusahan,  mendatangkan  segala 
macam  kebaikan  dan  keselamatan. 

Berlebih-lebihan  dalam  melihat  sosok 
Nabi  juga  banyak  disebabkan  oleh  hadits- 
hadits  lemah  dan  palsu  yang  tersebar.  Hadits- 
hadits  palsu  tersebut  kemudian  memotivasi 
seseorang  untuk  bersikap  melampaui  batas 
terhadap  batasan  yang  telah  digariskan  oleh 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam. 

Sebagai  seorang  Rasul/  utusan  Allah, 
kita  harus  bersikap  sebagaimana  dijelaskan 
oleh  para  Ulama’  :  membenarkan  berita  / 
khabar  yang  berasal  dari  beliau,  mentaati 
perintah  beliau,  menjauhi  larangan  beliau,  dan 
tidaklah  beribadah  kepada  Allah  kecuali 
dengan  yang  beliau  syariatkan/  tuntunkan. 

Kita  harus  membenarkan  seluruh 
khabar  yang  datang  dari  Rasulullah.  Jika 
memang  shohih  sebuah  hadits,  maka  kita 
wajib  meyakininya  walaupun  bertentangan 
dengan  akal  pikiran  kita.  Rasulullah  tidaklah 
berbicara  dengan  hawa  nafsunya,  tetapi  justru 
beliau  berbicara  berdasarkan  wahyu  dari  Allah, 
sebagaimana  dalam  AlQuran  disebutkan  : 

crASH  <jrA9  J*  ü]  ()  LSjP  Cf-  iSHä 

“  Dan  tidaklah  ia  berbicara  berdasarkan  hawa 
nafsunya,  yang  diucapkannya  hanyalah  sesuai 
wahyu  yang  diwahyukan  (kepadanya)”(Q.S 
AnNajm  :  3-4) 
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Kita  wajib  menjalankan  perin  tah- 
perintah  dari  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  dan  menjauhi  larangan  -  larangan 
beliau.  Hai  ini  sesuai  dengan  yang  Allah 
nyatakan  : 


Ale.  baj  baj 


“  Dan  apa-apa  yang  datang  dari  (perintah) 
Rasul  maka  ambiüah,  dan  apa-apa  yang  kalian 
dilarang  darinya  maka  berhentilah  “(Q.S 
AlHasyr :  7) 


ü'  aJjI  Ihl  <ba^a  Vj  baj 

(_1 jba  jsas  iiil  i  Cy*3  Cy*  (jjfbl 

(36  :  l%i  rx± 


“Tidak  boleh  bagi  orang  mukmin  laki-laki 
maupun  wanita  jika  Allah  dan  RasulNya  telah 
menetapkan  suatu  perintah,  kemudian  masih 
ada  pilihan  dalam  urusannya.  Barangsiapa 
yang  bermaksiat  kepada  Allah  dan  RasulNya, 
maka  telah  sesat  dengan  kesesatan  yang  nyata 
“(Q.S  AlAhzab  :36) 


V  bala  dljJaLaJ  QjiajJ  V  dLjj  bbä 

(.  baüll^  baaluU  IjaLolIj  Ibus  ^3  lj.12 


(65: 


“  Maka  Tidaklah,  Demi  TuhanMu,  tidaklah 
mereka  beriman  sampai  menjadikan  engkau 
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(wahai  Muhammad)  sebagai  hakim  atas  hal-hal 
yang  mereka  perselisihkan,  kemudian  mereka 
tidak  mendapati  di  dalam  diri  mereka  sempit 
dada  atas  apa  yang  engkau  putuskan,  dan 
mereka  menerima  dengan  penuh 
penerimaan“(Q.S  AnNisaa’: 6 5) 


JJC.  <1  (JJJJ  Ls  Jju  JjiälLü  (jij 

(115  :  *L»ill) 


“  Barangsiapa  yang  menyelisihi  Rasul  setelah 
jelas  baginya  petunjuk  dan  mengikuti  selain 
jalannya  orang-orang  mukmin,  Kami  akan 
palingkan  ia  ke  mana  ia  berpaling  dan  akan 
Kami  masukkan  ia  ke  Jahannam,  dan 
Jahannam  adalah  seburuk-buruk  tempat 
kembali  “(Q.S  AnNisaa’:  11 5) 

Kemudian,  sebagai  konsekuensi 
pernyataan  syahadat  kita  bahwa  Nabi 
Muhammad  adalah  utusan  Allah  :  kita  tidaklah 
beribadah  kepada  Allah  kecuali  dengan 
tatacara  yang  beliau  tuntunkan.  Para  Ulama’ 
memberikan  suatu  kaidah  yang  demikian 
bernilai  bahwa  :  asal  segala  sesuatu  yang 
berkaitan  dengan  permasalahan  duniawi 
adalah  halal  dilakukan  selama  tidak  ada 
larangan  padanya.  Berkaitan  dengan  urusan 
duniawi  kita  yang  tidak  mengandung  unsur 
larangan  dalam  syariat  Islam,  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  : 
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“  Kalian  lebih  tahu  tentang  urusan  dunia 
kalian. . . .  ”(H.R  Muslim) 

Dalam  hal-hal  duniawi,  penggunaan  teknologi- 
teknologi  dengan  segala  inovasinya  untuk 
memudahkan  dan  memenuhi  kebutuhan  kita 
di  dunia  ini  adalah  halal  selama  tidak  ada 
larangan  syar’i  di  dalamnya. 

Berbeda  dengan  urusan  Dien,  terdapat 
suatu  kaidah  : 

ciilell*Jt 

“  Secara  asal,  pelaksanaan  ibadah  adalah  batal 
(haram  dilakukan)  sempai  ada  dalil  gang 
memerintahkannga  “(disebutkan  dalam  kitab 
I’laamul  Muwaqi’iin  karya  Imam  Ibnul  Qoyyim 
al-Jauziyyah  juz  I  hal  344  penerbit  Daarul 
Jayl,  Beirut  cetakan  tahun  1973) 

Berdasarkan  kaidah  tersebut,  kita  tidak 
bisa  menyusun  sendiri  tatacara  beribadah 
kepada  Allah.  Masing-masing  orang  tidak  boleh 
berinovasi  dalam  masalah  Dien,  semuanya 
harus  berdasarkan  contoh  dan  tuntunan  dari 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam.  Hai 
ini  sesuai  dengan  hadits  Nabi  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  : 


“  Barangsiapa  yang  mengamalkan  suatu 
amalan,  yang  tidak  ada  perintah  kami  (dalam 
Dien)  maka  tertolak  “(H.R  Muslim) 

jg  ",  o  ,  o"  ^  O  ^  O 

Sj  j^ä  Aj3  Ua  ^3  dl.lk.1  qm 

“  Barangsiapa  yang  mengada-adakan  suatu  hal 
yang  baru  dalam  urusan  kami  ini  (Dien)  yang 
tidak  ada  perintah  padanya,  maka  tertolak  “ 
(H.R  AlBukhari)  74 

Segala  jenis  ibadah  baik  dalam  bentuk 
perbuatan  maupun  ucapan  yang  terikat 
dengan  suatu  waktu,  tempat,  atau  keadaan 
tertentu  yang  telah  ditetapkan  dalam  syariat, 
tidak  boleh  dimodifikasi  pelaksanaannya. 
Sebagai  contoh,  telah  dijelaskan  dalam  banyak 
hadits  tentang  beberapa  bacaan  setelah  sholat 
fardlu,  di  antaranya  adalah  membaca  ayat 
Kursi,  surat  Al-Ikhlas,  AlFalaq,  dan  AnNaas. 

Jika  kita  menambahkan  dalam  bacaan 
setelah  sholat  fardlu  itu  dengan  tambahan 
surat  tertentu  yang  lain,  misalkan  surat 
AlLahab,  kemudian  hal  itu  kita  jadikan 
kebiasaan  dan  menganggap  bahwa  hal  itu 
adalah  afdhol  (lebih  baik)  dan  merasa  ada 
yang  kurang  jika  tidak  dilaksanakan,  berarti 
kita  telah  mengada-adakan  suatu  hal  yang 
baru  dalam  Dien  ini.  Apapun  alasannya, 
penambahan  bacaan  tersebut  apakah  murni 
berasal  karena  keinginan  dalam  diri  kita,  atau 
berdasarkan  mimpi  kita  sendiri,  atau 
berdasarkan  mimpi  orang  lain  (mendapatkan 
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wejangan  gurunya  dalam  mimpi  untuk 
membaca  bacaan  tertentu  pada  waktu  tertentu 
dengan  cara  tertentu),  atau  dengan  sebab- 
sebab  yang  lain  yang  tidak  berdasar  hadits 
Nabi  yang  shohih,  berarti  telah  mengada- 
adakan  sesuatu  yang  baru  dalam  Dien  ini. 

Apalagi  kalau  kemudian  kita 
menganggap  baik  (istihsan)  tambahan  tersebut, 
berarti  kita  telah  membuat  syariat  baru.  Imam 
Asy-Syafi’i  rahimahullah  pernah  menyatakan  : 


“  Barangsiapa  yang  ber-istihsan  (menganggap 
baik  suatu  amalan  baru),  maka  ia  telah 
membuat  syariat  baru  “( dinukil  oleh  Ulama’ 
Syafiiyyah  di  antaranya  al-Ghozaly  dalam  al- 
Mankhul  (1/476)  dan  al-Mahally  dalam  Jam’ul 
Jawaami’  (2/395),  dinukil  juga  oleh  asy- 
Syathiby  dalam  al-I’tishom  (1/424)) 

Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala  berfirman  : 


au)  /i  ha  ^ aA  / 

(21  : 


“  Apakah  mereka  memiliki  sekutu-sekutu 
(tandingan  bagi  Allah)  yang  mensyariatkan 
sesuatu  (amalan)  dalam  Dien  yang  tidak  Allah 
ijinkan. . .  “  (Q.  S  Asy-Syuura  :  21) 

Syariat  adalah  aturan-aturan  yang  Allah 
tentukan  dalam  AlQuran  maupun  lewat  lisan 
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RasulNya  dalam  hadits-hadits  yang  shohih. 
Segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  masalah 
Dien  baru  bisa  kita  lakukan  jika  memang  ada 
landasannya  dan  telah  dicontohkan  oleh 
Rasululullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam. 
Hendaknya  kita  senantiasa  mengoreksi  setiap 
amalan  yang  akan  kita  lakukan,  apakah  sudah 
ada  tuntunan  atau  contohnya  dalam  hadits- 
hadits  yang  shohih,  ataukah  tidak.  Jika  tidak, 
kita  khawatir  amalan  kita  tertolak,  dan 
tidaklah  kita  menuai  kecuali  kesia-siaan  dan 
kerugian.  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
berfirman  : 


L53 


<_ JjJa  VbiiJ  {jiysAA. 


“Katakan  (Wahai  Muhammad)  :’Maukah  kalian 
aku  khabarkan  tentang  keadaan  orang-orang 
yang  amalannga  paling  merugi?’  Mereka  itu 
adalah  orang-orang  gang  sesat  amalannga 
dalam  kehidupan  dunia  sedangkan  mereka 
mengangka  bahwa  mereka  sedang  melakukan 
perbuatan  gang  baik”(Q.S  Al-Kahfi  /103-104) 

al-Imam  Ibnu  Katsir  rahimahullah  menjelaskan 
dalam  tafsirnya  Dan  makna  (agat  ini)  dari  Ali 
(bin  Abi  Thalib)  -radligallaahu  ‘anhu- 
bahwasanga  agat  gang  mulia  ini  meliputi 
(berkenaan  dengan)  al-Haruuriggah(Khowarij) 
sebagaimana  juga  meliputi  orang  -orang  Yahudi 
dan  Nashrani  dan  selain  mereka.  Tidaklah  agat 
ini  hanga  turun  berkaitan  dengan  suatu 
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kelompok  tertentu  secara  khusus,  namun 
bersifat  umum.  Karena  sesungguhnya  ayat  ini 
adalah  Makkiyah  sebelum  berbicara  tentang 
Yahudi  dan  Nashrani  dan  sebelum  adanya 
kelompok  al-Khowarij  secara  keseluruhan. 
Sesungguhnya  ayat  ini  bersifat  umum 
mencakup  setiap  orang  yang  menyembah 
Allah  tidak  sesuai  dengan  jalan  yang 
diridlai,  tetapi  dia  menyangka  bahwa  ia 
akan  mendapatkan  pahala  dari  amalan 
itu,  dia  (mengira)  amalannya  diterima 
padahal  dia  telah  melakukan  kesalahan 
dan  amalannya  tertolak.  Sebagaimana  Allah 
berfirman  : 


t»  -  0  „  w  ^  --  ^  &  j. 

Aj-ali.  j)U  Au-ralj  AAalc.  AjlLüIA.  -ilajj 


“Wajah-wajah  pada  hari  itu  (memancarkan) 
ketakutan.  (Telah)  melakukan  amalan  yang 
(berat)  melelahkan,  (namun)  masuk  ke  dalam 
neraka  yang  panas”(Q.S  Al-Ghoosyiyah:2-4) 

Dan  firman  Allah  : 

LjjÜa  (J-aC.  qm  L^LaC.  La  ^11  HaJläj 

“Dan  kami  datangkan  amalan-amalan  yang 
dulunya  mereka  lakukan,  kemudian  kami 
jadikan  bagaikan  debu  yang  berhamburan” (Q .S. 
25:23-24)  “ 

Kemudian,  termasuk  konsekuensi 
persaksian  bahwa  Nabi  Muhammad 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  adalah  utusan 
Allah  :  jika  telah  ada  ketetapan  dari  beliau, 
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baik  berupa  perintah  ataupun  larangan,  kita 
tidak  menentangnya  dengan  bersandar  pada 
ucapan  manusia  siapapun.  Ketika  telah  tetap 
dalil  dari  AlQuran  dan  Sunnah,  kita  tidak 
boleh  menolaknya  dengan  beralasan  :  ‘  Tapi, 
menurut  guru  saya  seharusnya  begini...,  dan 
semisalnya.  Kita  tidak  boleh  mengedepankan 
ucapan  seorang  pun  terhadap  ucapan  Allah 
dan  RasulNya.  Hai  ini  sesuai  dengan  firman 
Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala: 


All  l_jSulj  All  (jjj  V  Ijial  ^jjjll  l^il  lj 

1c.  Al  I  I 


“  Wahai  orang-orang  gang  beriman,  janganlah 
kalian  mendahulukan  (ucapan  maupun 
perbuatan)  terhadap  Allah  dan  RasulNya. 
Bertaqwalah  kepada  Allah,  sesungguhnya  Ia 
Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  “(Q.S 
Al-Hujuraat :  1 ) 


Jika  telah  terdapat  ketetapan  dari  Nabi, 
ucapan  atau  perbuatan  siapapun  tidak  boleh 
kita  pertentangkan  dengannya.  Meskipun  itu 
adalah  ucapan  salah  seorang  Sahabat  Nabi 
yang  mulya,  jika  bertentangan  dengan  Sabda 
Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam,  maka  tidak 
bisa  kita  terima.  Ibnu  Abbas  pernah 
menyatakan  : 


f ' 


(Jjjkij  <llc.  <131  ^.lA-a  (jjiäl  fAl)l 
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“Aku  melihat  mereka  akan  binasa. . .  aku 
ucapkan  :  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bersabda  kemudian  dia 

mengatakan  (dengan  bantahan):  (tapi)  Abu  Bakr 
dan  Umar  melarangnga. . . .  ”(atsar  ini 

diriwagatkan  oleh  Imam  Ahmad( 1/337)) 

‘Utsman  bin  Affan  pernah  menyatakan  : 


(Jjsl  Ajlc.  All  All  (JjjoiJ  -}l  ^jSI 


“  Aku  tidak  akan  pernah  meninggalkan  sunnah 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
karena  (terpengaruh)  ucapan  salah  seorangpun 
dari  manusia  “(disebutkan  atsar  ini  oleh  Imam 
AlBukhari  dalam  Shahihnga  dan  Imam  Ahmad 
dalam  Musnadnga) 

Al-Imam  Maalik  pernah  menyatakan  ketika 
sedang  berada  di  dekat  kuburan  Nabi  : 


Qs-  0  ^  Q-*  £  ß  '  ^  ß  f  $  ß 

jjiSI  IjlA  (— JavlAa  Vj  aAIc.  .Ijjj  ^3^  Ö* 

h .  .  j  4_lic<  All  I  L  ^  K 


“  Setiap  manusia  bisa  diambil  ucapannya 
ataupun  ditolak  kecuali  penghuni  kubur  ini 
(yaitu  Nabi  Muhammad)  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  “  (Lihat  kitab  ‘Kasyful  Khofaa’  karya 
Isma’il  bin  Muhammad  al-Ajluuni  juz  2  hal  155 
cetakan  Mu’assasah  ar-Risaalah  Beirut) 

Al-Imam  Asy-Syaafi’i  pernah  pula  berkata  :  ” 
Kaum  muslimin  telah  bersepakat  bahwa 
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barangsiapa  gang  telah  jelas  baginya  Sunnah 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam,  tidak 
halal  baginya  untuk  meninggalkan  sunnah  itu 
karena  pendapat  (pemikiran)  seseorang  “ 

‘Umar  bin  Abdul  ‘Aziis  pernah  menyampaikan  : 
“Tidak  ada  (hak)  berpendapat  bagi  siapapun 
dengan  (adanya)  sunnah  yang  telah  ditetapkan 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam”  75 

Secara  ringkas,  dapatlah  disimpulkan 
bahwa  kalimat  syahadat  yang  kita  ungkapkan 
merupakan  persaksian  bahwa  hanya  kepada 
Allah  Subhaanahu  Wata’ala  saja  kita 
menyembah  dan  menyerahkan  seluruh  ibadah, 
dan  hanya  berdasar  tuntunan  Rasulullah 
Muhammad  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  saja 
kita  beribadah  kepada  Allah  tersebut.  Suatu 
perbuatan  bisa  merupakan  amal  sholih  yang 
mendapatkan  kridlaan  dan  diterima  jika 
memenuhi  dua  syarat  utama  :  ikhlas  dan 
sesuai  dengan  tuntunan  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam. 


2)  Bacaan  tasyahhud  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  76: 


Jjf  -  a-r 


\^i  dhit  pui  a  imui  üjiLaii  iiSjUiii  £ 


iit 


All  «iUc.  \  nie.  puJ\  All 

(Jjjojj  lAakA  (jl  A^Aülj  iül  VI  All  V  (jl  -%-Al  (jj^lULall 


<011 
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“  Segala  Pengagungan,  Keberkahan,  sholat- 
sholat  5  waktu,  dan  kebaikan-kebaikan  adalah 
milik  Allah  (semata).  Semoga  keselamatan, 
rahmat,  dan  keberkahan  dari  Allah  senantiasa 
tercurah  pada  Anda  wahai  Nabi.  Semoga 
keselamatan  senantiasa  tercurah  pada  kami 
dan  kepada  hamba-hamba  Allah  gang  sholih. 
Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan 
gang  haq  kecuali  Allah  dan  aku  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah  “ 

Rincian  Makna  : 

segala  pengagungan  =  ^4411 
keberkahan  (banyaknya  kebaikan)  =  CjtijUill 
sholat  -  sholat  5  waktu  =  CjtjILall 
kebaikan-kebaikan  =  ^441' 
milik  Allah  =  4<:> 

semoga  keselamatan  atasmu  =  44  '44-  p4l' 

wahai  Nabi 

rahmat  dan  keberkahan  Allah  =  44  iil  j 

semoga  keselamatan  atas  kami  =  4ic.  pikll 

dan  atas  hamba-hamba  =  4-4-421  4*  -4- 

Allah  yang  sholih 

aku  bersaksi  tidak  ada  =  4t  VI  4t  V  ji 

sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah 

dan  aku  bersaksi  bahwa  =  3  4-4  j 

Muhammad  adalah  utusan  Allah  =  41  jj4j 
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Penjelasan  : 


Dalam  bacaan  tasyahhud  terkandung 
permohonan  keberkahan  Allah  untuk  Nabi 
Muhammad  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam. 
Dijelaskan  oleh  Syaikh  al-‘Utsaimin  dalam 
Syarhul  Mumti’  bahwa  semasa  hidup  Rasul, 
keberkahan  yang  diminta  adalah  keberkahan 
dalam  makanan,  minuman,  (rezeki),  dan 
semisalnya,  namun  saat  beliau  meninggal, 
keberkahan  yang  diminta  kepada  Allah  adalah 
semoga  Allah  memberkahi  dakwah  beliau 
sehingga  umat/  pengikut  beliau  menjadi 
banyak.  Dengan  semakin  banyaknya  orang- 
orang  yang  mengikuti  atau  menjalankan 
ajaran-ajaran  beliau  maka  beliau  juga  akan 
mendapatkan  limpahan  pahala  akibat  orang- 
orang  sepeninggal  beliau  mengerjakan  amalan- 
amalan  kebaikan  yang  beliau  contohkan77  . 


3)  Bacaan  tasyahhud  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Umar  bin  al-Khottob  yang 
diriwayatkan  oleh  Maalik,  al-Haakim,  al- 
Baihaqy  78 : 


tgjl  dJjlc.  A  C-ilijJq.il  ^01  CllUSIjil  Äj 


ylaJlLall  All  eile.  lijlc-  ^Vlldl  <jlih)Jj  All 

aAlC.  1.1  Jak. Ja  (jl  Jlll  VI  kJI  V  (jl  CtgAül 


“  Segala  Pengagungan  adalah  milik  Allah, 
segala  pensucian  hanyalah  milik  Allah,  segala 
macam  kebaikan  hanyalah  milik  Allah.  Semoga 
keselamatan,  rahmat,  dan  keberkahan  dari 
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Allah  terlimpah  untuk  Anda  wahai  Nabi. 
Semoga  keselamatan  terlimpahkan  bagi  kami 
dan  kepada  hamba-hamba  Allah  gang  sholih. 
Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan 
gang  haq  kecuali  Allah,  dan  aku  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan 
utusanNga”. 

Bacaan  Sholawat  kepada  Nabi 


1)  Bacaan  sholawat  yang  disebutkan  dalam 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
at-Thohaawy  dengan  sanad  yang  shahih  : 

j  4j1j  (_JÄI  ^Ac.  J  cJ-*-3 

j  JUaJa  Aj-ak.  dljl  Jl  dÜlLa  Ajjji  j 

J  ^l3j'  ^jlc.  j  Ajjj  (_JI  ^Jc.  j  ^Jc.  dlj lj 

-lia-a  -Ibak  dLI  CIjSjIj  Us£  4jjjA 


“  Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada  Nabi 
Muhammad,  keluarganga,  istri-istri,  dan 
keturunannga,  sebagaimana  Engkau  telah 
bersholawat  kepada  keluarga  Ibrahim. 
Sesungguhnga  engkau  Maha  terpuji  lagi 
Maha  Agung.  Berkahilah  Muhammad, 
keluarga,  istri-istri,  dan  keturunannga 
sebagaimana  Engkau  telah  memberkahi 
keluarga  Ibrahim.  Sesungguhnga  Engkau 
Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung  “ 

2)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Muslim,  al- 
Humaydiy,  dan  Ibnu  Mandah  : 
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ClniLa  US  Uk  in  (jl  J  -UsU  ^^ic.  (_Jl-a 

^1]|  ,  .lii-a  -Uak  dlj)  (Jl  ^C.  j  ^^ic. 

^jic.  CllSjU  US  .U.tU  (Jl  (_s-lc-  J  .Uk.a  (_j^c-  dJjU 

UaJa  .Uaa.  dfij  <_jl  ^c-  j 

“  Ya  Allah,  bersholawatlah  kepada 
Muhammad  dan  kepada  keluarga 
Muhammad,  sebagaimana  Engkau  telah 
bersholawat  kepada  Ibrahim  dan  keluarga 
Ibrahim,  sesungguhnya  Engkau  adalah 
Yang  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung.  Yaa 
Allah  berkahilah  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  Engkau  telah 
memberkahi  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim, 
sesungguhnya  Engkau  adalah  Yang  Maha 
Terpuji  lagi  Maha  Agung  “ 

3)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  AnNasaa’i,  dan 
Abu  Yala  : 

US  ■U-U  (j!  J  .Ukx  (_ JUa 

dJjUj  ,  UaJa  .lUk  dJj|  j 

j  U&ljjl  US  .UUa  <_JI  ^Jc.  j  .UrUa  ^ic. 

UaJa  .lLak  lifil 

“  Ya  Allah,  bersholawatlah  kepada 
Muhammad  dan  kepada  keluarga 
Muhammad,  sebagaimana  Engkau  telah 
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bersholawat  kepada  Ibrahim  dan  keluarga 
Ibrahim,  sesungguhnya  Engkau  adalah 
Yang  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung.  Dan 
berkahilah  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  Engkau  telah 
memberkahi  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim, 
sesungguhnya  Engkau  adalah  Yang  Maha 
Terpuji  lagi  Maha  Agung  “ 


4) 


Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim,  Abu  ‘Awaanah, 
Ibnu  Abi  Syaibah,  Abu  Dawud,  dan 
dishahihkan  oleh  al-Haakim  : 


/U*iJa  <jl  ^glc.  J  J-aVI  Jjlll  JaiJa 

J-All  ■’U/kia  ^^ic.  Jl  dÜlLa  La£ 

^jAJjI  <jl  cj iSjU  l-afa  JUaJa  <ji  j  J-aVI 

■lia.  a  jjak  dljl  j_jJa]Udl 


“  Yaa  Allah,  bersholawatiah  kepada 
Muhammad,  Nabi  yang  ummi,  dan  kepada 
keluarga  Muhammad  sebagaimana  Engkau 
telah  bersholawat  kepada  keluarga  Ibrahim 
dan  berkahilah  Muhammad  Nabi  yang 
ummi,  dan  keluarga  Muhammad, 
sebagaimana  Engkau  memberkahi  keluarga 
Ibrahim  di  seluruh  alam.  Sesungguhnya 
Engkau  adalah  Yang  Maha  Terpuji  lagi 
Maha  Agung  “ 
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5)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  AlBukhari,  AnNasaa’i,  At- 
Thohaawy,  Ahmad,  dan  Isma’il  al-Qoodhy  : 

Je.  ClnlLa  liUjjojj  j  dlJc.  .baAJa  Je-  Jb-a  ^§-111 

Je.  j  liüjjujj  j  dlJc.  .'iar*.la  Je  dJjUj  -kjA  b>jJ  Jl 

^O&Jjl  J  ^»JAI^I  LS^2-  bö£  -baAJa  Jl 

Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada 
Muhammad,  hamba  dan  RasulMu, 
sebagaimana  Engkau  bersholawat  kepada 
keluarga  Ibrahim,  dan  berkahilah 
Muhammad,  hamba  dan  RasulMu,  dan 
kepada  keluarga  Muhammad,  sebagaimana 
Engkau  berkahi  Ibrahim  dan  keluarga 
Ibrahim  “ 

6)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  AlBukhari  dan  Muslim  : 

La£  Ahji  j  Je  j  .WsA  Je  ^111 

^^Ic.  J  .~LaAJa  Je  dljUj  Jl  1— 

1«0  -  ■*  o"f- 

■lua.A  dlj|  'kJÄtjjl  Jl  CllSjlj  LaS  j  <^.ljjl 

iS  0 

“  Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada 
Muhammad,  dan  kepada  istri-istri  serta 
keturunannya  sebagaimana  Engkau 

bersholawat  kepada  keluarga  Ibrahim  dan 
berkahilah  Muhammad  dan  istri-istri  serta 
keturunannya,  sebagaimana  Engkau 
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berkahi  keluarga  Ibrahim  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung  “ 

7)  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Thohaawy  dan 
disebutkan  oleh  Abu  Sa’id  Ibnul  A’rooby  : 

^^Ic.  dljUj  (_JI  ^ic.  J  -ikskja  ^§-111 

^Jc.  CllSjU  j  C-ÜlLa  UaS  .~ukJa  <_JI  j  -ilakja 

■llaJa  -luak  (jl  j  ^IaI^jI 

“  Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada 
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  dan 
berkahilah  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  engkau 
bersholawat  dan  memberkahi  Ibrahim  dan 
keluarga  Ibrahim,  sesungguhnya  Engkau 
Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung  “ 

Penjelasan  : 

Para  Ulama’  berbeda  pendapat  tentang 
kewajiban  membaca  sholawat  dalam  sholat. 
Beberapa  yang  berpendapat  wajib  adalah  : 
Umar  bin  al-Khottob  dan  anaknya,  Abdullah 
bin  Umar,  Ibnu  Mas’ud,  Jabir  bin  Zaid,  Asy- 
Sya’bi,  Muhammad  bin  Ka’ab  al-Qurodzhy, 
Abu  Ja’far  al-Baqir,  al-Haady,  al-Qoosim,  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad  bin  Hanbal,  Ishaq,  Ibnul 
Mawadz,  al-Qodhy  Abu  Bakr  Ibnul  ‘Aroby.  Di 
dalam  kitab  al  -Umm  Imam  asy-Syafi’i 
menyatakan  :  “  Bacaan  sholawat  pada 

tasyahhud  awal  dan  tasyahhud  kedua  sama, 
tidak  ada  perbedaannya.  Yang  saya  maksud 
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dengan  tasyahhud  di  sini  adalah  bacaan 
tasyahhud  dan  sholawat  Nabi.  Tasyahhud 
yang  tidak  dibaca  sholawat  di  dalamnya 
tidaklah  sempuma,  sebaliknya  tasyahhud  yang 
disertai  sholawat  adalah  sempuma”. 
Sedangkan  yang  berpendapat  tidak  wajib 
adalah  :  Malik,  Abu  Hanifah,  ats-Tsaury,  al- 
‘Auzai,  an-Nashir,  at-Thobary  dan  at-Thohawy 
(sebagaimana  disebutkan  dalam  Nailul  Authar 
karya  Imam  Asy-Syaukani). 

Pihak  yang  berpendapat  wajib  berdalil 
dengan  hadits  AbdurRahmaan  bin  Abi  Layla 
yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  AnNasaa’i. 
Pada  hadits  itu  Sahabat  Nabi  bertanya  ;  “ 
Bagaimana  kami  mengucapkan  sholawat 
kepada  Anda  ?”.  Rasul  menjawab 
“Ucapkanlah  /....(bacaan  sholawat  nomor  3). 
Sedangkan  pihak  yang  menyatakan  tidak 
wajibnya  berlandaskan  pada  hadits  dari  Ibnu 
Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Abu 
Dawud,  Ad-Daarimi,  dan  dishahihkan  oleh 
Ibnu  Hibban,  yaitu  ketika  Rasulullah  selesai 
mengajari  bacaan  tasyahhud  kepada  Ibnu 
Mas’ud,  beliau  menyatakan  : 

c'n^a  iflä  IjlA  Alka  lil 
**  $ 

“ Apabila  engkau  mengerjakannya,  sungguh 
engkau  telah  menunaikan  sholatmu” 

Para  Ulama’  menjelaskan  bahwa  dalam 
bacaan  sholawat  dalam  sholat  harus 
menggunakan  lafadz  -  lafadz  sholawat  yang 
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telah  tersebut  dalam  hadits-hadits  shohih  di 
atas.  Secara  umum,  bacaan  -  bacaan  sholawat 
tersebut  mengandung  permohonan  supaya 
Allah  memberikan  pujian  dan  barokah  kepada 
Nabi  Muhammad  dan  keluarganya 
sebagaimana  Allah  telah  bersholawat  kepada 
Nabi  Ibrahim  dan  keluarganya.  Dijelaskan  oleh 
Syaikh  al-‘Utsaimin  dalam  Syarhul  Mumti’ 
bahwa  bukan  berarti  Nabi  Ibrahim  memiliki 
keutamaan  lebih  dibandingkan  Nabi 
Muhammad,  tapi  kita  bertawassul  dengan 
perbuatan  Allah  di  masa  lalu  untuk 
mendapatkan  kebaikan  perbuatan  Allah  di 
saat  sekarang  atau  masa  datang,  sehingga 
seakan-akan  kita  menyatakan  : 

.sebagaimana  Engkau  telah  bersholawat  dan 
memberikan  barokah  kepada  Nabi  Ibrahim  dan 
keluarganya,  maka  bersholawatlah  dan 
berkahilah  Nabi  Muhammad  dan 
keluarganya. . . 

Makna  ‘keluarga’  Nabi  Muhammad,  yang 
dalam  lafadz  arabnya  adalah  :  J'  pada  ucapan  : 

Jl  lJ]£,  j  dijelaskan  oleh  para  Ulama’ 

bahwa  artinya  adalah  orang-orang  yang 
mengikuti  ajaran  Nabi  Muhammad.  Hai  ini 
disebabkan  penggunaan  kata  :  <J  dalam  Al- 
Quran  juga  berarti  pengikut/  yang  mengikuti 
ajaran  seseorang.  Dalam  Al-Quran  disebutkan 
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jljiaJI  AjüjI  Äc-IjoJI  £jiü  ^3i3 

(46:  jälö) 


“  Pada  hari  kiamat  diserukan  :  Masukkanlah 
pengikut-pengikut  Fir’aun  pada  adzab  gang 
sangat  (pedih)  “  (Q.S  Ghaafir  :  46) 

Diketahui  dalam  AlQuran  bahwa  tidak  semua 
keluarga  Fir’aun  kafir,  salah  satunya  adalah 
istrinya.  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
berfirman  : 


(jj  t_Jj  dJli  ij  (jjc/)3 

(°gja4j  <LöC.j  yjCjä  Ö?  ^  ujj  dl-lic. 

(j-a 

“  Dan  Allah  membuat  permisalan  bagi  orang- 
orang  gang  beriman  istri  Fir’aun  ketika  berdoa  : 
“Wahai  Tuhanku,  bangunkanlah  untukku 
rumah  di  sisiMu  di  al-Jannah  (surga)  dan 
selamatkanlah  aku  dari  Fir’aun  dan 
perbuatannya,  dan  selamatkanlah  aku  dari 
orang-orang  gang  dzhalim  “(Q.S  at-Tahrim  :1 1) 

Doa  -  doa  setelah  sholawat  sebelum 
salam 

1)  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Bakar  as-Shiddiq  ketika  meminta  doa  pada 
Nabi  untuk  beliau  baca  dalam  sholat,  yang 
diriwayatkan  AlBukhari  dan  Muslim  : 
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^äi-l  Xj  13^  Usila  Clbaliä  -LglU 

Clül  dfil  (°sAa^jIj  dl.dc.  (j-a  'ä^äi-a  ^1  ^)äc.ll  dül 


jjskli 


“  Yaa  Allah,  sesungguhnya  aku  telah 
mendzholimi  diriku  sendiri  dengari 
kedzhaliman  gang  banyak,  dan  tidak  ada 
yang  bisa  mengampuni  dosa  kecuali 
Engkau.  Maka  ampunilah  aku  dengan 
ampunan  yang  ada  di  sisiMu,  dan  berilah 
aku  rahmat  sesungguhnya  Engkau  adalah 
Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang  “ 


2)  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  ‘Aisyah 
yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan 
Muslim  : 


4jq3  y-a  dL  ijC-lj  ^)Jiill  t—llic.  dL  ijjC.1  -LglU 

CllLa-all  AjjSj  LaJall  4jÜ3  ^j-a  dL  jsJjC.lj  JlLSlI  ^.ijoi-aH 

^  -  ' .1  •  a  -*  f  a  *  ‘in 


“  Yaa  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon 
perlindungan  kepadaMu  dari  adzab  kubur 
dan  aku  berlindung  kepadaMu  dari  fitnah  al- 
Masih  ad-Dajjaal,  dan  aku  berlindung 
kepadaMu  dari  fitnah  hidup  dan  fitnah 
kematian.  Yaa  Allah  sesungguhnya  aku 
berlindung  kepadaMu  dari  dosa-dosa  dan 
terbelit  hutang  “ 
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3) 


Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  ‘Ali  bin 
Abi  Tholib  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  : 


Laj  Cqjjjjl  Laj  dj^.1  Laj  ClLa-lä  La  jäc.1  jLglll 
pill  Lh^l  ^la  <j  ^lc.1  clul  Laj  Chajuil  Laj  Chile.  I 

chll  V]  «J]  V  chltj 


“  Yaa  Allah,  ampunilah  segala  dosaku  pada 
masa  lalu  dan  yang  akan  datang,  yang  aku 
lakukan  dengan  sembunyi-sembunyi  atau 
yang  aku  lakukan  dengan  terang-terangan 
dan  apa  saja  perbuatanku  yang  berlebihan. 
Engkau  lebih  tahu  tentang  hal  itu 
daripadaku.  Engkaulah  yang  terdahulu  dan 
Engkaulah  yang  terkemudian,  Tidak  ada 
sesembahan  yang  haq  kecuali  Engkau  “ 

4)  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Mu’adz 
bin  Jabal  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Dawud,  AnNasaa’I,  dan  dishahihkan  oleh 
Syaikh  Al-Albany  : 

dLcllc.  (jjaiÄj  dljSCuj  dljSl  ^hc.1  jLgilt 

“  Yaa  Allah  tolonglah  aku  untuk  senantiasa 
mengingatMu,  mensyukuriMu,  dan 
senantiasa  memperbaiki  persembahan 
ibadahku  kepadaMu  “ 

5)  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Sa’ad 
bin  Abi  Waqqosh  yang  diriwayatkan  oleh 
AlBukhari  : 
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fj A  dL  jljC-lj  QA  dL  jljjC.1  ^jl 

AjjS  ja  dL  ijC-lj  ^ääJI  Jjjl  d)l  (jt  dL  ijjC-lj 

jjall  t—ilic.  (jA  dL  ijc-lj  Ullll 


“  Yaa  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepadaMu  dari  sifat  bakhil,  dan  aku 
berlindung  kepadaMu  dari  dikembalikan  ke 
keadaan  gang  hina  dari  umurku,  dan  aku 
berlindung  kepadaMu  dari  fitnah  dunia,  dan 
aku  berlindung  kepadaMu  dari  adzab 
kubur” 

6)  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan 
Ibnu  Majah  disebutkan  pula  dalam  Shahih 
Ibnu  Majah  : 

jllll  ja  dL  ijjC-lj  dlllLil  -kglll 

“  Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  memohon 
kepadaMu  al-Jannah  (surga)  dan  aku 
berlindung  kepadaMu  dari  an-Naar  (neraka) 


7)  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ammar 
bin  Yaasir  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  AnNasaa’i,  dishahihkan  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Syaikh  AlAlbany  : 

C-balc.  La  JjLül  dLalaj  ^111 

IjjjA.  alljll  dülA  lil  Ijiä.  öllaji 

4-al£  dlllldj  i— U*JI  dfVnti-s  dlllLuI 


264 


JU-asJI  ikllllulj  L-liJaäJlj  I  Jjül 

£-lakjj  V  (JJC-  ö^äj  liULoilj  ^äii  V  LaJ*j  liilLoilj  jaülj 

o  0  ^  ^  ’S  <-  .°  ^  ^  ^5  $ 

-}*-J  lillllülj  £ Luäaall  -ikj  YtSajj\  lilllUj 

^gjl  ikllLoilj  ^gll  yA  i\l  aÜ  liUtuilj  dlj-all 

^1  <LjaJs  4jj3  Vj  ’äjjJaJa  £^)jJa  ^j-a  liL  ijC-lj  tiljlU 
(jj.^Ja  öl-lA  lllx.^lj  (jLaJ^M  ÄjjJ>j  Ujj 


“  Yaa  Allah,  dengan  Ilmu-Mu  pada  hal-hal 
gang  ghaib  dan  keMahakuasaanMu  atas 
makhluk,  hidupkanlah  aku  jika  Engkau 
mengetahui  bahwa  kehidupan  lebih  baik 
bagiku,  dan  wafatkanlah  aku  jika  Engkau 
mengetahui  bahwa  kematian  adalah  lebih 
baik  bagiku.  Yaa  Allah  sesungguhnya  aku 
memohon  perasaan  takut  kepadaMu  dalam 
keadaan  tersembungi  maupun  terang- 
terangan,  berkata  benar  pada  waktu  marah 
maupun  ridla,  berlaku  sederhana  pada 
waktu  kaya  dan  miskin,  dan  aku  mohon 
kepadaMu  kenikmatan  gang  tidak  lenyap, 
penyejuk  mata  gang  tidak  terputus,  dan  aku 
memohon  kepadaMu  keridlaan  setelah 
ketetapan  (dariMu),  kesejukan  hidup  setelah 
kematian,  kelezatan  memandang  WajahMu, 
dan  kerinduan  bertemu  denganMu,  dan  aku 
meminta  perlindungan  kepadaMu  dari 
kesusahan  gang  membahayakan  dan  dari 
ujian  gang  menyesatkan.  Yaa  Allah  hiasilah 
kami  dengan  perhiasan  iman,  dan 
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jadikanlah  kami  sebagai  pemberi  petunjuk 
yang  mendapatkan  petunjuk“ 

Bacaan  Salam 

Sebagai  penutup  seluruh  rangkaian 
sholat,  diwajibkan  mengucapkan  salam.  Dalam 
hadits  Aisyah  disebutkan  : 


|  d  -  ^  ö  b  j)  -  Al  Jj  Id  z . 


“  ...Adalah  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  menutup  sholat  dengan  bacaan 
salam  “(H.R  Muslim) 

Dijelaskan  dalam  hadits-hadits  yang  shohih 
bahwa  ada  beberapa  cara  Rasulullah 
mengucapkan  salam  sebagai  akhir  sholat. 
Adakalanya  beliau  mengucapkan  : 


.o  *  o'  " 

Adll  j  ^Ajlo 


pada  saat  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri . 
Dalam  hadits  disebutkan  : 


(JjlS  ^aldj  Ajj  4j1o  Aill  -^Jl »■>«<«  d)2" 

£LA\  Alll  4  J  J  je.  Ojl  \  n  1  d)^J  A.  A .LQj  1 

^  '  A  .  -  A  S5  >  A,  0  A 

o-li.  AJj|  4^a^jj  Al  io 


“  Dari  Ibnu  Mas’ud  :  bahwasanya  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wa  aalihi  wasallam 
mengucapkan  salam  (dengan  menoleh)  ke 
kanan  dan  ke  kiri  :  ‘Assalaamu’alaikum 
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warahmatullaah’.  Sampai  terlihat  putihnya  pipi 
beliau  “(H.R  Ahmad,  Abu  Dawud,  AnNasaa’i, 
Ibnu  Majah,  dan  at-Tirmidzi  serta  dishahihkan 
oleh  beliau) 

Adakalanya  beliau  menambahkan  lafadz  : 
ktä'Jij  pada  saat  menoleh  ke  kanan.  Hai  ini 
sebagaimana  disebutkan  dalam  sebuah  hadits: 


AjIc.  iij|  >. "  (Jll  (Jj'j  C)P- 

Alll  A..i  jx  j  ^  li  n  1  ^JLuij 

All  'iblldl  <1UijA  (jc-j 


“  Dari  Wa’il  bin  Hujr  beliau  berkata  :  Aku 
pernah  sholat  bersama  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  beliau  mengucapkan  salam  ke  arah 
kanan  :  Assalaamu’alaikum  warahmatullaahi 
wabarokaatuh’,  dan  ke  arah  kiri 
Assalaamu’alaikum  warahmatullaahi 

wabarokaatuh  ”’(H.R  Abu  Dawud,  al-Hafidz 
Ibnu  Hajar  alAsqolaany  menyatakan  bahwa 
sanad  hadits  ini  shahih  dalam  Bulughul  Maram) 

Terkadang  beliau  ketika  menoleh  ke  kanan 
mengucapkan  : 


%  o  *  o"  ' 


dan  ketika  menoleh  ke  kiri  mengucapkan  : 
(V\ik.  £xUI,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits  : 
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öblda  (je.  (jjjfkl  Jys£.  (jjV  dJä  (_]ll  (j lli.  (jj  £joi!j  (je. 
jSiä  JH  dül£  L_äj£  AjIc.  iil  I  ^glda  All  (Jjij) 

^C.  ^ablldl  jfiij  *bt3j  UaiSj  £j_iaj  UJS  jJ.lfLlII 

sjILli  (je.  ^Aiie-  ^ILdl  <i.ul;  (je.  All  AALgj 


“  Dari  Waasi’  bin  Hibban  ia  berkata  :  Aku 
berkata  pada  Ibnu  Umar  :  ‘  Kabarkan  kepadaku 
bagaimana  sholat  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam.  Kemudian  beliau 
mengebutkan  takbir  setiap  meletakkan  dan 
mengangkat  kepala,  kemudian  mengebutkan 
(ucapan  salam)  :  ‘Assalaamu’alaikum 

warahmatullaah’  ke  samping  kanan  dan 
mengucapkan  :  Assalaamu’alaikum’  ke 

samping  kiri  “(H.R  Ahmad,  AnNasaa’i,  dan 
Sgaikh  Al-Albaang  mengatakan  bahwa  sanad 
hadits  ini  shahih) 

*  o'  " 

Adakalanya  beliau  mengucapkan  :  pu2\ 

saja  ke  kanan  dan  ke  kiri,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits  : 


“  Dari  Jabir  bin  Samuroh  beliau  berkata:  ‘Kami 
pernah  sholat  di  belakang  Nabi  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam,  maka  kami  mengucapkan 
salam  (dalam  sholat)  (diikuti)  dengan  (isyarat) 
tangan  kami.  Maka  kemudian  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  mengatakan  : 
‘Mengapa  mereka  memberi  salam  dengan 
tangan  seperti  ekor  kuda  gang  tidak  jinak? 
Sesungguhnga  cukup  bagi  mereka  dengan 
meletakkan  tangan  di  atas  pahanga,  kemudian 
mengucapkan  :  ’Assalaamu  ‘alaikum, 

Assalaamu  ’alaikum  ”’(H.  R  AnNasaa  ’i) 

Beliau  mengucapkan  salam  sekali  saja 

*  o'  " 

menoleh  ke  kanan  dengan  ucapan  : 

sewaktu  beliau  melakukan  sholat  witir  dalam 
hadits  A’isyah  : 

tÜääjJ 

“  kemudian  beliau  mengucapkan  satu  salam  : 
‘Assalaamu’alaikum’  dengan  mengeraskan 
suara  beliau  sampai  membangunkan  kami”(H.R 
Ahmad) 


Ljjj 
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MENIKMATI  SETIAP  GERAKAN  SHOLAT 


DENGAN  TENANG  (THUMA’NINAH)  DAN 
TIDAK  TERGESA-GESA 


Setelah  kita  memahami  makna-makna 
yang  terkandung  dalam  bacaan-bacaan  sholat 
yang  diajarkan  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam,  tentunya  kita  berharap  benar-benar 
bisa  menikmati  saat-saat  demikian  damainya 
hati  ketika  bermunajat  dengan  Allah 
Subhaanahu  Wa  Ta’ala.  Demikian  teduh  dan 
tenteramnya  jiwa  saat  bacaan  -  bacaan  tasbih, 
tahmid,  takbir,dzikir,  dan  qiroo’atul  qur’aan 
berkumandang  dalam  relung  hati,  merasuk 
sanubari  yang  paling  dalam,  menghimpunkan 
perasaan  ta’dzhim  dan  khidmat  pada  Sang 
Pengatur  seluruh  alam  semesta,  diiringi 
kepasrahan  dan  ketundukan  total  sebagai 
hamba  yang  mencintaiNya  dan  berharap 
ridlaNya. 

Memahami  makna  bacaan  sholat 
memang  merupakan  sebuah  langkah  yang 
indah  guna  meraih  kekhusyu’an  dalam  sholat. 
Namun,  dua  hal  utama  yang  lain  tidak  boleh 
dikesampingkan,  yaitu  menghadirkan  hati  dan 
thuma’ninah  (tenang,  tidak  tergesa-gesa). 
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Menghadirkan  hati  berarti 

memfokuskan  pikiran  kita  dengan  penuh 
konsentrasi  pada  gerakan  dan  bacaan  yang 
sedang  dijalani.  Tidak  cukup  seseorang  paham 
dengan  makna  suatu  bacaan  jika  ia  tidak 
menghadirkan  hatinya  pada  bacaan  tersebut. 
Sebuah  analogi  dengan  keseharian  kita, 
mungkin  sering  kita  melewatkan  rangkaian 
kalimat  dalam  sebuah  buku  berbahasa 
Indonesia  yang  kita  baca  tanpa  sempat  kita 
pahami  maksudnya  ketika  pikiran  kita  sedang 
berkelana  melintasi  dimensi  ruang  dan  waktu 
yang  lain.  Padahal,  kita  memiliki  perangkat 
untuk  memahami  kalimat  tersebut  karena  kita 
demikian  fasih  melafadzkan  bahasa  Indonesia, 
sebagaimana  fasihnya  pendengaran  dan  otak 
kita  mengasosiasikan  makna  yang  tepat  dari 
kalimat  yang  diucapkan  orang  lain  kepada 
kita.  Perangkat  tersebut  menjadi  tidak  terpakai 
saat  kita  tidak  menghadirkan  hati  untuk 
dengan  seksama  menyimaknya. 

Tidak  akan  pula  tercapai  kekhusyu’an 
yang  kita  idamkan  jika  kita  melaksanakan 
sholat  dengan  cepat  dan  tergesa-gesa.  Sebuah 
fenomena  yang  memprihatinkan,  ketika 
seseorang  sedemikian  tangkas  dan  cekatannya 
menyelesaikan  sholat  dalam  waktu  yang 
demikian  singkat,  sehingga  seakan-akan 
dengan  semakin  beranjaknya  usia  merambat, 
semakin  tinggi  ‘jam  terbangnya’,  semakin 
terlatih  pula  ia  menyelesaikan  sholat  dengan 
catatan  waktu  tercepat.  Subhaanallaah. . . ! 
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Semangat  beribadah  yang  tinggi  pada 
bulan  Ramadlan,  dengan  sholat  tarawihnya 
sering  dijadikan  sebagai  sarana  olahraga 
alternatif  karena  dengan  kecepatan  di  atas 
rata-rata,  amalan  sholat-yang  seharusnya 
demikian  suci  dan  mulya-  menjadi  lebih  mirip 
gerakan-gerakan  senam  tempo  tinggi.  Maasyaa 
Allaah  ! 

Sering  pula  bacaan  AlFatihah  dan  surat 
yang  dibaca  imam  demikian  cepatnya, 
sehingga  sang  imam  tidak  merasa  perlu  untuk 
‘menghidangkan’  bacaan  tartil  yang 
menghantarkan  makmum  pada  kekhusyu’an. 
Sang  imam  juga  tidak  merasa  terbebani  untuk 
memperdengarkan  bacaan  tersebut  karena 
memang  yang  ada  dalam  benaknya  adalah 
sesegera  mungkin  menyelesaikan  rutinitas 
tersebut. 

Saudaraku  kaum  muslimin,  fenomena 
yang  dipaparkan  di  atas  bukanlah  suatu  hal 
yang  mengada-ada.  Fenomena  yang 
menyedihkan  dan  merupakan  musibah 
tersebut  masih  banyak  ‘mewarnai’  lingkungan 
kita.  Bukan  hanya  pada  lingkungan  orang- 
orang  awam,  di  lingkungan  pondok  pesantren 
pun  bukan  suatu  hal  yang  asing  jika  kita 
dapati  seorang  imam  mengimami  sholat 
dengan  kecepatan  yang  tinggi.  Terlebih  lagi 
pada  sholat-sholat  sirriyah  saat  Imam  tidak 
memperdengarkan  bacaan-bacaan  Qur’annya 
kepada  makmum.  Belum  sempat  makmum 
menunaikan  gerakan  ruku’,  sang  imam  sudah 
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i’tidal,  kemudian  sujud  ‘ala  kadarnya’  seperti 
seekor  gagak  atau  ayam  yang  mematuk  biji- 
bijian.  Subhaanallaah! 


*Ull  (Jjjaj  (jl  L .iJC.  (je. 

jiij  Ac.jSj  JaJj  V  bb=»j  L5 |)  ^ 

Jj]  4jIc.  *llll  Aül  (J^3  ^.iL^a-l  jAj  s^^joj 

jäii  ciakJs  <La  jjC.  ^Ic.  Cl lUa  o2l A  <JLk  ^^ic.  ÜA  dlUs 
jiiij  -jj  V  Jü  ^>31  jiu  kifa  AjbbLäa 

<ÜC.  (jLj'ikj  V  (jljjÜllj  öjxoll  J£Ij  £jLk3l  <J-^°  s  -j>k  ^ 

Ulil 


“  Dari  Abu  Abdillah  al-Asy’ari  radliyallaahu 
‘anhu  bahwasanya  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  melihat  seorang  laki-laki  tidak 
menyempurnakan  ruku’nya,  dan  waktu  sujud 
(dilakukan  cepat  seakan-akan)  mematuk  dalam 
keadaan  dia  sholat.  Maka  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  :  ‘Kalau 
orang  ini  mati  dalam  keadaan  seperti  itu,  ia 
mati  di  luar  agama  Muhammad.  Ia  sujud 
seperti  burung  gagak  mematuk  makanan. 
Perumpamaan  orang  ruku’  tidak  sempuma  dan 
sujudnya  cepat  seperti  orang  kelaparan  makan 
sebiji  atau  dua  biji  kurma  yang  tidak 
mengenyangkannya  “(H.R  Abu  Ya’la,al- 
Baihaqy,  at-Thobrony,  dishahihkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah,  dan  dihasankan  oleh  Syaikh 
AlAlbaany) 
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ü'  J  Üll  'ijJjA  l^j\  Cf- 

(jl  J  l_li*jJl  dlliüj  disQll  (jlj  dljlll  jij  ^gi  jijl 

-ijall 


“  Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata  :  “Sahabat 
dekatku,  (Nabi  Muhamamd  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam)  melarangku  sujud  dalam  sholat 
(dengan  cepat)  seperti  mematuknya  ayam 
jantan,  melarangku  berpaling  (ke  kanan  atau  ke 
kiri)  seperti  berpalingnya  musang,  dan 
melarangku  duduk  iq-aa’  seperti  kera  “(H.R 
Thayalisi,  Ahmad,  dan  Ibnu  Abi  Syaibah, 
dihasankan  oleh  Syaikh  Al-Albaany) 


Aül  U  Ijta  Cf  i3fR.  AJjjoj  (jjllll  IjjjjI 

Ia  1 .1  Vj  IgX-jSj  jajj  V  (Jll  Cf  (jjjJüJJ  <— SjS 


“  Seburuk-buruk  pencuri  adalah  seseorang 
yang  mencuri  dari  sholatnya.  (Para  Sahabat 
bertanya)  :  Bagaimana  seseorang  bisa  mencuri 
dari  sholatnya?  (Rasul  menjawab)  :  ‘  Ia  tidak 
menyempurnakan  ruku’  dan  sujudnya  “  (H.R 
Ahmad  dan  At-Thobrony,  al-Haitsamy 
menyatakan  bahwa  para  perawi  hadits  ini 
adalah  perawi-perawi  hadits  shohih, 
dishahihkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Hibban,  dan  al-Haakim) 

Bahkan,  tergesa-gesa  dalam  melakukan  sholat 
sehingga  gerakan-gerakan  ruku’  dan  sujud 
tidak  dikerjakan  secara  thuma’ninah  bisa 
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berakibat  pada  tidak  sahnya  sholat, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  : 

(JA3  <jlc-  Alll  Aül  (jl  *33^  (je- 

^iLa  ^Ac.  ^iLia  pLk  -kj  ^glLaä  JtO  a^LiaJI 

JjLaJ  ^A  dJjll  (_J1ai3  £2kjl  ^Aluj  AjIc.  Alll 

AjAc.  Alll  ^glLa  <*S_^A\  t_sAc-  ^Aluä  pik  ^Aj^o  La£  ^.Aj^ta.j 

lifutj  (_gAAIj  (Jl^l  UAAli  -A  dlAlA  <_ Jj^aä  cJlää  'Jjojj 

öAA_Lall  ^Al  ClLaä  IAI  <Jlä3  ^j-aAxä  kjJC.  JjkAlj 

J5  ®  „  Ä_,  -  ~  J!_  0  „  ^  „  *  0  ' 

(jlxJ aü  £2  (j-Q  3*^  ^ 

l-li.l_uj  (jlaAaj  AaJoil  lAajll  (J^A*J  ^ijl  UtSlj 
tÜyli^a  ciüi  Jkalj  lUli.  (ju^1  3^  £2 


“  Dari  Abu  Hurairah  :  bahwasanya  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  masuk  ke  dalam 
masjid,  kemudian  masuk  pula  seorang  laki-laki, 
kemudian  laki-laki  itu  melakukan  sholat 
kemudian  mengucapkan  salam  kepada  Nabi 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam.  Nabi  menjawab 
salam  tersebut  kemudian  mengatakan 
kepadanya  :  ‘Kembalilah  ulangi  sholat,  karena 
sesungguhnya  engkau  belum  sholat’.  Maka 
kemudian  laki-laki  itu  mengulangi  sholat 
sebagaimana  sholatnya  sebelumnya,  kemudian 
ia  mendatangi  Nabi  dan  mengucapkan  salam, 
kemudian  Nabi  mengatakan  :  ‘Kembali 
ulangilah  sholat  karena  engkau  belum  sholat  ‘ 


275 


(Hal  ini  berulang  3  kali).  Maka  kemudian  laki- 
laki  itu  mengatakan  :  ‘Demi  Yang  Mengutusmu 
dengan  kebenaran,  aku  tidak  bisa  melakukan 
lebih  baik  dari  sholatku  tadi,  maka  ajarilah 
aku’.  Rasul  bersabda  :’Jika  engkau  berdiri 
untuk  sholat,  bertakbirlah,  kemudian  bacalah 
gang  mudah  bagimu  dari  Al-Qur’an,  kemudian 
ruku’lah  sampai  eng  kau  thuma’ninah 
dalam  ruku’ , kemudian  bangkitlah  dari  ruku’ 
sampai  engkau  thuma’ninah  beri’tidal, 
kemudian  sujudlah  sampai  engkau 
thuma’ninah  dalam  sujud,  kemudian 
bangkitlah  dari  sujud  sampai  engkau 
thuma’ninah  dalam  sujud, kemudian 
sujudlah  sampai  engkau  thuma’ninah 
dalam  sujud, kemudian  bangkitlah  sampai 
eng  kau  thuma’ninah  dalam  duduk,  dan 
lakukanlah  hal  gang  demikian  ini  pada  seluruh 
sholatmu  “(H.R  Al-Bukhari-Muslim) 

Maka  wajib  bagi  kita  untuk 
mengerjakan  sholat  dengan  thuma’ninah  dan 
tidak  tergesa-gesa  karena  hal  tersebut 
merupakan  salah  satu  syarat  sahnya  sholat. 
Dalam  hadits  di  atas  Rasulullah 
memerintahkan  kepada  seseorang  tersebut 
untuk  mengulangi  sholatnya. 

Mari  kita  kerjakan  sholat  dengan  tenang 
dan  nikmatilah!  Semoga  Allah  memberikan 
kemudahan  bagi  kita  untuk 

mempersembahkan  amal  ibadah  yang  terbaik 
kepadaNya,  dan  menjadikan  sholat  sebagai 
sarana  penyejuk  jiwa,  penjernih  kalbu, 
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pelapang  dada,  penghilang  kesedihan  dan  yang 
mampu  mendatangkan  ketenangan  batin, 
sebagaimana  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  menyatakan  : 

'aß  C'-l 

“  Dijadikan  penyejuk  jiwaku  ada  dalam 
sholat”(H.R  Ahmad  dan  AnNasaa’i,  dishohihkan 
oleh  Syaikh  AlAlbaany) 

Namun,  yang  jauh  lebih  besar  dari  itu  yang 
kita  harapkan  adalah  keridlaan,  pahala, 
ampunan,  dan  rahmat  dari  Allah  Subhaanahu 
Wa  Ta’ala. 


277 


CATATAN  KAKI 

(yang  tidak  terletak  di  ’kaki’) 
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1.  Dalilnya  adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dan  Muslim 
dalam  Shohihnya: 


aIjsII  (Jj3ÜjoiI  o^LLall  ClLaä  \l\ 

sbu)'"  öbLLsall  Clxaä  lil  I  .läll  is^J’  ’  ’ 


^  ^lu^a  j 

“  Jika  engkau  akan  melakukan  sholat  maka 
sempurnakanlah  berwudlu’  kemudian 
menghadaplah  kiblat  kemudian 

bertakbirlah”.  Dalam  lafadz  yang  lain  bebau 
bersabda:...”Jika  engkau  berdiri  untuk 
melakukan  sholat  maka  bertakbirlah... ”(H.R 
Bukhari-Muslim) 


Dari  hadits  tersebut  jelaslah  bahwa 
rangkaian  sholat  dimulai  dengan  bacaan 
takbir  dan  tidak  ada  satupun  hadits  shohih 
yang  menyebutkan  bahwa  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wa  sallam  memulainya 
dengan  bacaan  apapun  sebelumnya.  Niat 
adalah  di  hati,  tidak  diucapkan  dengan  lisan. 
Sebaik-baik  tuntunan  adalah  tuntunan 
junjungan  kita  Nabi  Muhammad  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam. 


2.Merupakan  salah  satu  aqidah  Ahlussunnah 
Wal  Jama’ah  adalah  ketika  terdapat 
penyebutan  Sifat-Sifat  Allah  dalam  AlQuran 
maupun  AlHadits,  maka  Sifat  -sifat  tersebut 
harus  diimani  dan  diyakini  sebagaimana 
adanya,  tanpa  melakukan 
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tahräf (memalingkan  lafadz  /  makna) ,  tidak 
pula  melakukan  ta’thiil  (penolakan),  tidak 
pula  takyiif  fmempertanyakan  kaifiat),  dan 
tidak  pula  tamtsillf menyamakan  sifat  tersebut 
dengan  sifat  makhluk). 

Sebagaimana  dalam  ayat  tersebut  (Q.S 
AzZumaar  :  67)  disebutkan  bahwa  Allah 
memiliki  Tangan  Kanan’,  maka  kita  yakini 
bahwa  Allah  memiliki  Tangan  Kanan’  secara 
hakiki,  secara  sebenarnya.  Tidak  kita  tahriif 
atau  palingkan  maknanya  menjadi 
‘Kekuasaan’  dan  semisalnya,  tidak  pula  kita 
melakukan  ta’thiil  (penolakan),  tidak  pula 
melakukan  takyiif  dengan  bertanya 
‘bagaimana’  atau  seperti  apa  Tangan  Kanan’ 
Allah  tersebut,  dan  tidak  pula  kita 
menyamakan  TanganNya  dengan  tangan 
makhluk.  Hai  yang  menguatkan  bahwa  Allah 
menggenggam  bumi  dengan  Tangan 
KananNya  secara  hakiki  dan  bukan 
merupakan  majas  atau  bahasa  kiasan 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Bukhari  dan  Muslim  dalam  Shahihnya, 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alahi  wa  sallam 
bersabda  : 

Ul  (JjjSj  4  n <a  n  e-Laldl  ajj  (_pa^a ü 

liljUa  (jj)  lilLUI 

“Allah  Ta’ala  menggenggam  bumi  dan  melipat 
langit  dengan  Tangan  KananNya  kemudian 


280 


berkata  :  ‘Akulah  Raja.  Mana  raja-raja  bumi” 
(H.R  Bukhari-Muslim) 

Sebagai  seorang  mukmin  hendaknya 
bersikap  sebagaimana  sikap  yang 
ditunjukkan  oleh  Imam  AsySyafi’i  dalam 
ucapan  bebau: 

...  A\  -ijyia  ^Ic.  Aj'  je  f-  Ik  Lai  j  Jih  Ci.ua' 


“  Aku  beriman  dengan  Kitabullah 
( AlQuran )  sesuai  dengan  yang  datang  dari 
Allah,  sesuai  dengan  maksud  yang 
diinginkan  Allah” (Lum’atul  I’tiqod  karya  Ibnu 
Qudamah  hal  7). 


3.  Syarhul  MumtV  ‘alaa  Zaadil  Mustaqni’  karya 
Syaikh  al-Utsaimin  juz  3  hal  16  cetakan 
AlMaktabatut  Taufiqiyyah. 

4.  Secara  lengkap,  haditsnya  adalah  : 

1  jj  'Jjojj  4j1c.  All'  ^.lLa  Al'  (Jjjuj  jl£  (Jll  <_gj'  (je 
Al'  ^  dj&ä  1^  j'  <iiA  CiflC  öjlLall  jifa 
Jji  lua  jii^jl'  jii  CiijSlu  Cjjj'  Cii' 

jii  Ci.lC.lj  luafa  jliUak  jiij  -1C.U  Jjfll  (Jll 

t-ijp]'  luafa  (_gUUa-ik  j<a  ^jki 

f-balli  (_gUUaA  j<a  tLaiC. '  j a  ' 

o  o& 

Cjil'j 
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“  Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata  :  adalah 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
setelah  bertakbir  dalam  sholat  diam  sejenak 
sebelum  membaca  (AlFatihah)  maka  aku 
bertanya  :  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  tebus 
dengan  ayah  dan  ibuku,  apa  yang  anda  baca 
pada  saat  diam  anda  antara  takbiratul  ihram 
dengan  membaca  (AlFatihah)?  Rasul 
menjawab  :  Aku  membaca  :  Allaahumma 
baa’id  baynii  wa  bayna  khotoyaaya  kamaa 
baa’adta  baynal  masyriqi  wal  maghribi 
Allaahumma  naqqinii  min  khotooyaaya  kamaa 
yunaqqots  tsaubul  abyadlu  minad  danas 
Allaahummaghsilnii  min  khotooyaaya  bil 
maa’i  wats  tsalji  wal  barodi”(H.R  Bukhari- 
Muslim) 

5.  Syarhul  Mumti’  ‘alaa  Zaadil  Mustaqni’,  karya 
Syaikh  al-Utsaimin  juz  3  hal  37  cetakan 
AlMaktabatut  Taufiqiyyah. 

6.  Subulus  Salaam  syarh  Buluughil  Maraam  , 
karya  Imam  AsShon’aani  juz  1  hal  165 
cetakan  AlHidaayah  Surabaya. 

7.  Secara  lengkap,  haditsnya  adalah  : 

I jj  ^iiuj  <llj  AjIc.  Äl  ^glLa  ^jull  (jlS  dJli  <2üjIc.  (je. 

dlkml  dljUüj  til.’ük-ij  ^gill  *s  n «  (Jll  abllLal'  ^J3d >  3 

dljjc.  <11  V}  dl-lk. 

“Dari  Aisyah  beliau  berkata  :  adalah  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wa  aalihi  wasallam  jika 
beriftitah  dalam  sholat  membaca 
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Subhaanakallaahumma  wa  bihamdika  wa 
tabaarokasmuka  wa  ta’aala  jadduka  walaa 
ilaaha  ghoyruka”(H.R  Abu  Dawud) 

8.  Tafsir  AlQur’aanil  Adzhiim,  karya  Ibnu 
Katsir,  juz  3  hal  302  (ketika  menafsirkan 
surat  Al-A’raaf  ayat  47)  cetakan  Al- 
Maktabatut  Taufiqiyyah,  dan  silakan  disimak 
pula  kitab  AzZuhuud  karya  Ibnul  Mubaarok 
dalam  bab  Sifatun  Naar  no.  411. 

9.  Syarhul  Mumti’  ‘alaa  Zaadil  Mustaqni’,  karya 
Syaikh  al-Utsaimin  juz  3  hal  34  cetakan 
AlMaktabatut  Taufiqiyyah. 

10.  Secara  lengkap,  haditsnya  adalah  : 


il)  (Jjjujj  Uallj  (_)H  jdc.  ^jc. 

ijj|  L>°  <-JtO  <JU  oij  Ajic.  iill 

M  (Jjjap  bllj-alj  o jkj  *illl  (jla-lmj  Ijjj£  All  JLakllj 


(_)lä  llSj  llS  4Jalc;dl  JjUII  Cf“  AjIc.  auI  ^ lLna 

t—lljjjl  tjjJ  d laUä  tgJ  4 n^r-  (_)ll  Aill  (Jjjojj  U  Ul  (j-a 

AJj|  duuftjoi  JüU  Laä  faC.  (jj  (Jlä  f-Lalull 


<.  J1  *  Ä  o"  \  ““  . 

dih  (Jjij  a21c.  aSi)  (_£o  (_lUa 


"Dari  ibnu  Umar  -  semoga  Allah  meridlainya-  ia 
berkata  :  ‘  Pada  saat  kami  sedang  sholat 
bersama  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  tiba-tiba  salah  seorang  berdoa  (iftitah) 

:  Allaahu  Akbar  Kabiiro  Wal  Hamdulillaahi 
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Katsiiro  wa  Subhaanallaahi  bukrotaw  wa 
ashiilaa.  Maka  (setelah  selesai  sholat)  Rasul 
bertanya  :  ‘Siapakah  tadi  yang  mengucapkan 
doa  begini. . .  laki-laki  yang  mengucapkan 
tersebut  mengatakan  :  ‘saya,  wahai 

Rasulullaah’.  Rasul  bersabda  :  ‘Aku  takjub 
dengan  bacaannya,  karena  dengan  bacaan 
tersebut  dibukakan  pintu-pintu  langit’.  Ibnu 
Umar  berkata  :  ‘  Aku  kemudian  tidak  pemah 
meninggalkan  bacaan  doa  (iftitah)  itu  sejak  aku 
mendengar  Rasulullah  -shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam-  mengucapkan  demikian’. 

1 1 .  Lihat  Aunul  Ma’bud  karya  Abut  Thoyyib 
Muhammad  Syamsul  Haq  alAdzhiim  Aabadii 
bab  Maa  yastaftihusshollah  minad  duaa’a 
nomor  396. 


12.  Tafsir  AlQur’aanil  Adzhiim,  karya  Ibnu 
Katsir  juz  4  hal  306  cetakan  Al-Maktabatut 
Taufiqiyyah  (ketika  menafsirkan  surat  ArRa’d 
ay  at  1 1 ) 

13.  Secara  lengkap,  haditsnya  adalah  : 


(Jlla  ajk^.  .läj  t— äLall  pik  (j!  (jc- 


AJll  Jjjujj  lilä  <Ls3  ISjlks  1  jjJa  Ikak  All  Akkll 

CllLalSlll  'JSiLall  'kkll  (_]ll  4jblka  'Jjojj  AjIc.  Alll  ^.ILo 

(Jlla  Ikt  Jii  <jll  Igj  Jlsa  66lä 


Jial  <_jla3  Igllaa  Jsaj 


IgjtäjJ  1£1a  jjIc. 
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“Dari  Anas  :  bahwasanya  seorang  laki-laki 
datang  dan  masuk  ke  dalam  shof  sholat  dalam 
keadaan  tergesa-gesa  kemudian  membaca  doa 
(iftitiah)  :  Alhamdulillaahi  hamdan  katsiiron 
thoyyiban  mubaarokan  fiihi.  Maka  setelah 
menyelesaikan  sholatnya,  Rasulullah 

Shollallaahu  ‘alahi  wasallam  bersabda  :  ‘ 

Siapakah  tadi  yang  mengucapkan  beberapa 
kalimat  ?’  Semua  terdiam.  Kemudian  Rasulullah 
bertanya  lagi  :  ‘Siapakah  yang  tadi 

mengucapkannya.  Sesungguhnya  dia  tidak 
mengucapkan  suatu  dosa’.  Maka  kemudian  laki- 
laki  tadi  mengatakan  :  ‘Saya  datang  dalam 
keadaan  tergesa-gesa  kemudian 

mengucapkannya’.  Rasululullah  bersabda 
‘Sungguh  aku  telah  melihat  ada  12  Malaikat 
yang  berebut  untuk  mengangkat  kalimat  itu  ke 
langit’ 

14.  Lihat  Syarh  AzZarqoni  juz  2  hal  43  cetakan 
Daarul  Kutub  al-ilmiyyah  Beirut,  Haasyiah  As 
Sindi  juz  2  hal  132  cetakan  Maktabul 
Mathbuu’aat  al-Islamiyyah 

15.  Lihat  Fathul  Baari  karya  Ibnu  Hajar  al- 
Asqolaani  juz  2  hal  286  (13  juz)  cetakan  Daarul 
Ma’rifah  Beirut 

16.  Tafsir  al-Qur’aanil  ‘Adzhiim  karya  Ibnu 
Katsir  (ketika  menafsirkan  surat  Al-A’raaf  : 
127)  juz  3  hal  331  cetakan  al-maktabah 
atTaufiqiyyah  ta’liq  dan  takhrij  hadits  Haani  al- 
hajj,  silakan  disimak  pula  Tafsir  AtThobary  juz 
9  hal  24  cetakan  Daarul  Fikr  Beirut  tahun  1405 
H. 
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17.  Lihat  AdDiibaaj  juz  6  hal  296  cetakan 
Daaru  Ibn  Affan  tahun  1416  H. 

18.  Namun  musibah  yang  terjadi  ada  sebagian 
kaum  muslimin  yang  mengikuti  jejak  orang- 
orang  Nashrani  ini  dengan  melakukan 
pengakuan  dosa  di  hadapan  orang  lain, 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  pengikut 
Islam  Jama’ah  (LDII).  Jika  ada  di  antara 
mereka  yang  berbuat  dosa,  mereka  kemudian 
akan  mendatangi  Amiir  atau  pemimpinnya 
kemudian  mengakui  perbuatan  dosanya, 
selanjutnya  Amiir  tersebut  akan  menetapkan 
kaffarat/  denda  yang  harus  dibayarnya  sesuai 
kadar  dosa  yang  telah  dilakukan  (seorang 
mantan  anggota  LDII  pernah  menunjukkan 
pada  penulis  blanko  isian  ‘pengakuan  dosa’ 
tersebut).  Subhaanallah,  tidakkah  kita  takut 
termasuk  AlMujaahiriin  yang  tidak  termaafkan 
dosanya  karena  justru  menceritakan  kepada 
orang  lain  ?  Tidakkah  mereka  tahu  bahwa 
hanya  Allahlah  saja  yang  bisa  mengampuni 
dosa  seorang  hamba  ? 

Perbuatan  tersebut  selain  merupakan 
sikap  tasyabbuh  (menyerupai  perilaku  orang- 
orang  kafir)  yang  dilarang  juga  termasuk  Al 
Mujaahiriin.  Karena  itu,  jika  di  antara  kita  ada 
yang  pernah  terjerumus  padanya,  hendaknya 
kita  bertaubat  kepada  Allah  dengan  sebenar- 
benarnya  taubat,  serta  menerangkan  kepada 
kaum  muslimin  tentang  kesalahan  perbuatan 
itu  sebagai  bentuk  taubat  tersebut, 
sesungguhnya  Allah  adalah  Yang  Maha 
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menerima  Taubat  lagi  Maha  Pengasih  bagi 
hambaNya. 

19.  Ihtimaal  :  Memberi  maaf  dan  menahan  diri 
dari  marah  (  lihat  kitab  atTa’aarif  karya  Abdur 
Rouf  alManaawi) 

20  .Jaami’ul  ‘Uluum  wal  Hikaam  karya  Ibnu 
Rajab  juz  1  hal  454-457  cetakan  Muassasatur 
Risaalah  tahun  1413  H. 

2 1 .  Sesuai  dengan  firman  Allah  : 

(10:  jlalä  |  (. _ JjJall  ..‘üt.La.i  Ajll 

“KepadaNyalah  naik  kalimat  yang  baik,  dan 
amal  sholih  diangkatNya  “  (Q.S  Faathir  :10) 

22.  Lihat  Syarhun  Nawaawi  ‘ala  Shohih  Muslim 
karya  Imam  AnNawaawi  juz  6  hal  59  cetakan 
Daaru  Ihyaa’it  Turoots  al-‘Aroby  Beirut. 

23.  Sesuai  dengan  lafadz  hadits  yang 
diriwayatkan  Abu  Dawud,  Ibnu  Majah,  Ahmad, 
AdDaarimi,  AdDaaruquthni,  AlBaihaqi,  Ibnu 
Khuzaimah,  dan  Ibnu  Hibban. 

24.  Lihat  Nailul  Authar  karya  Imam 
AsySyaukani  juz  2  hal  214  Daarul  jayl  Beirut 
dan  silakan  disimak  pula  Tuhfatul  Ahwadzi 
karya  AlMubarakfury  juz  2  hal  43  cetakan 
Daarul  Kutub  al-Ilmiyyah  Beirut  serta  Subulus 
Salaam  syarh  Bulughil  Maram  karya  Imam 
AsShon’aani  juz  1  hal  166  cetakan  alHidaayah 
Surabaya 
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25.  Lihat  Syarhun  Nawaawi  ‘ala  Shohih  Muslim 
karya  Imam  AnNawaawi  juz  4  hal  104  cetakan 
Daaru  Ihyaa’it  Turoots  al-‘Aroby  Beirut 

26.  Syarh  al-Aqiidah  al-Waasithiyyah  karya 
Syaikh  Muhammad  Ibn  Sholih  al-Utsaimin  juz 
1  hal  38  cetakan  Daaru  Ibnil  Jauzi 

11 .  Ibid,  juz  1  hal  252 

28.  Silakan  disimak  Fathul  Baari  karya  Ibnu 
Hajar  al-Asqolani  juz  1 1  hal  297  cetakan 
Daarul  Ma’rifah  Beirut  tahun  1379  H 

29.  Jika  kemudian  ada  pertanyaan  : 
‘Bagaimanakah  dengan  tawassul(upaya 
mendekatkan  diri  kepada  Allah).  Bukankah  hal 
itu  disyariatkan  ?’ 

Maka  jawabannya  adalah  :  Benar,  tawassul  ada 
yang  disyariatkan.  Tapi  ada  juga  yang  tidak 
disyariatkan. 

AsySyaikh  Muhammad  Ibn  Sholih  al-Utsaimin 
menjelaskan  (kami  nukil  dan  kutipkan  secara 
ringkas)  bahwa  tawassul  yang  disyariatkan 
(untuk  mempermudah  doa  dikabulkan/  lebih 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  )  ada  6  : 

a.  Berdoa  dengan  didahului/  dibarengi 
penyebutan  Nama-Nama  Allah  yang 
Mulia.  Sesuai  dengan  firman  Allah  : 

(180  :  ta  JlAl\  iUUVl  <$lj 

“Dan  Allah  memiliki  Nama-Nama  Yang 
Baik,  berdoalah  dengan  (menyebut 
Nama-Nama  itu)  “(Q.S  AA’roof :  180) 
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b.  Bertawassul  kepada  Allah  dengan  sifat- 
sifatNya.  Misalnya,  berdoa  dengan 
menyebutkan  sifat  Allah  Yang  Maha 
Mengetahui  dan  Maha  Kuasa, 
sebagaimana  doa  yang  diajarkan 
Rasulullah  : 

ba  (jkji  Je.  L_uxll  dLalxj  -Lglll 

l^iä.  alljll  Clülfa  lil  J  Ijii.  abbJI  Clbale. 


J 

“  Yaa  Allah  dengan  Ilmu-Mu  terhadap 
hal-hal  yang  ghaib  dan 
KekuasaanMu  dalam  mencipta, 

Hidupkanlah  akujika  Engkau  tahu  hidup 
lebih  baik  bagiku  dan  matikanlah  aku 
jika  Engkau  ketahui  bahwa  mati  lebih 
baik  bagiku  “  (H.R  AnNasaa’i,  Ibnu 
Hibban  dalam  Shahihnga) 


c. 


Bertawassul  kepada  Allah  dengan 
keimanan  kepadaNya  dan  RasulNya, 
sebagaimana  doa  yang  disebutkan 
dalam  AlQuran  surat  Ali  Imran  ayat 
193  : 


1%  IjLl  (jbubU  b-ibb  lix-a-uj  bj| 

bäjjj  Ujljbuj  Uc.  jS&j  lijjj  bl  lij  Ixe  ll 


(l93  :  öb^  £-« 

“  Wahai  Tuhan  kami,  sesungguhnga 

kami  telah  mendengar  seruan 

pengeru  kepada  keimanan  :  ‘Hendaklah 
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kalian  beriman  kepada  Tukan  kalian’, 
kemudian  kami  beriman.  Wahai  Tukan 
kami  ampuni  dosa-dosa  kami  dan 
kapuskanlak  kesalakan-kesalakan  kami 
dan  wafatkan  kami  (untuk  dikumpulkan) 
bersama  orang-orang  gang  berbakti  (taat 
kepadaMu)  “  (Q.S  Ali  Imran  :  1 93) 

d.  Bertawassul  kepada  Allah  dengan  amal 
sholih.  Dalam  berdoa,  seseorang 
menyebutkan  terlebih  dahulu  amal 
sholih  yang  pernah  dilakukan  dan 
dilakukan  ikhlas  untuk  Allah,  kemudian 
memohon  kepada  Allah  permintaannya. 
Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  tentang  3  orang  dari  kalangan 
Bani  Israil  yang  terjebak  dalam  gua. 
Kemudian  masing-masing  berdoa 
dengan  menyebut  amal  sholih  terdahulu 
yang  telah  pernah  mereka  lakukan. 
Orang  pertama  dari  mereka 
menyebutkan  amalan  berbakti  kepada 
kedua  orang  tua,  orang  kedua 
menyebutkan  bahwa  karena  perasaan 
takutnya  kepada  Allah  ia  tinggalkan 
kemaksiatan  yang  sudah  di  depan  mata, 
sedangkan  orang  terakhir  berdoa 
dengan  menyebutkan  keadaan  dirinya 
yang  berusaha  bersifat  amanah  dalam 
memberikan  hak  pekerjanya  serta 
memaafkan.  Setelah  menyebutkan  amal- 
amal  sholih  mereka  masing-masing 
mereka  berdoa  :  “Yaa  Allak,  jika  kal  itu 
aku  lakukan  semata-mata  karenaMu, 
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maka  keluarkan  kami  dari  masalah  kami 
ini  Akhirnya,  dengan  idzin  Allah 
mereka  bisa  keluar  dari  gua  tersebut. 
Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh 
alBukhari  dan  Muslim  dalam 
Shahihnya. 

e.  Bertawassul  kepada  Allah  dengan 
menyebutkan  keadaan  dirinya  dan 
demikian  butuhnya  ia  atas  pertolongan 
Allah.  Sebagaimana  doa  Nabi  Zakaria 
yang  diabadikan  Allah  dalam  AlQuran  : 

Ujjüj  (_!«.' u'j'j  i—Jj  Jla 

i - <ä-v  (4)  LÜLuü  t_Jj  dljlc-.li  (jSl 

Öf  yr)  Cr? 

l_f)  4.1*. L-JjSxj  Jl  jj-a  CIjjjj  (5)  llllj 

(6) 

( Zakaria  berkata)  :  Tuhanku, 

sesungguhnya  tulangku  telah  lemah, 
dan  kepalaku  telah  ditumbuhi  uban, 
dan  aku  belum  pernah  kecewa  dalam 
berdoa  kepadaMu,  wahai  Tuhanku.  Dan 
aku  mengkhawatirkan  pengganti 
sepeninggalku,  sedangkan  istriku 
mandul.  Anugerahkan  kepadaku  wali, 
yang  mewarisi  dariku  (kenabian)  dan 
mewarisi  dari  keturunan  Ya’qub,  dan 
jadikan  ia  Wahai  Tuhanku  sebagai 
(manusia)  yang  diridlai  “(Q.S  Mary  am  :  4- 
6) 
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f.  Bertawassul  kepada  Allah  dengan 
memohon  bantuan  orang  sholih  yang 
masih  hidup  untuk  berdoa  kepada  Allah. 
Sebagaimana  hal  ini  banyak  dilakukan 
para  Sahabat  Nabi  ketika  beliau  masih 
hidup  mereka  meminta  Rasulullah 
untuk  mendoakan  mereka.  Seperti 
hadits  dari  Sahabat  Anas  bin  Malik  yang 
diriwayatkan  oleh  AlBukhari  dalam 
Shahihnya  ketika  kekeringan  melanda, 
pada  hari  Jumat  ada  seseorang  yang 
meminta  Rasulullah  berdoa  agar  Allah 
turunkan  hujan,  dan  kemudian  Allah 
turunkan  hujan.  Setelah  hujan 
berlangsung  dalam  seminggu,  Jumat 
kemudian  laki-laki  itu  datang  untuk 
meminta  Rasulullah  berdoa  agar  Allah 
menghentikan  hujan  karena  terlampau 
banyak,  kemudian  Rasulullah  berdoa 
dan  hujan  menjadi  reda. 

Demikian  pula  yang  dilakukan  Sahabat 
Ukasyah  bin  Mihshan  ketika  Rasulullah 
menyebut  bahwa  di  antara  umatnya  ada 
sekelompok  orang  yang  masuk  surga 
tanpa  melewati  tahapan  hisab  terlebih 
dahulu  karena  demikian  tingginya  sikap 
tawakkal  kepada  Allah,  Ukasyah 
meminta  Rasul  untuk  berdoa  agar  ia 
dimasukkan  dalam  golongan  yang 
beruntung  tersebut.  Hadits  ini 
disebutkan  oleh  AlBukhari  dalam  kitab 
AtThibb  bab  Man  iktawaa  aw 
kawaaghairohu. . .  (5705). 
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Demikian  juga  yang  dilakukan  oleh 
Sahabat  Umar  bin  Khottob  yang 
meminta  kepada  Abbas,  paman  Nabi 
yang  masih  hidup  pada  saat  itu, 
sedangkan  Nabi  sudah  meninggal. 
Sesuai  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  AlBukhari  dalam  Shahihnya  : 

AjC.  AJjI  (jj  j-^C-  (jl  (je. 

(JÜäl  ^JC.  (jj  (JjIjäJIj  ^.aLTujjl  |j] 

Ülj  t  bflLuä  l'm'ii  dliil  JLjjj  US  uj 

UaLill  Ijjjj  dbll 

“  Dari  Anas  bin  Malik  :  ‘Bahwasanya 
Umar  bin  alKhottob  -radliyaüaahu  anhu- 
jika  terjadi  kekeringan  panjang  meminta 
Abbas  bin  Abdil  Muthollib  untuk  berdoa 
istisgo’  (minta  hujan),  kemudian  berkata  : 
“  Yaa  Allah  sesungguhnya  dulu  kami 
bertawassul  kepadaMu  dengan  Nabi 
kami,  kemudian  Engkau  turunkan 
hujan  kepada  kami,  sedangkan  kami 
saat  ini  bertawassul  kepadaMu 
dengan  paman  Nabi  kami,  maka 
turunkanlah  hujan  kepada  kami  “ 
(H.R  AlBukhari  dalam  kitab  Al-Istisgo’ 
bab  Su-al  anNaas  allmaam  al-Istisgoo’ 
idzaa  gohathuu  (1010)) 

Demikianlah  teladan  yang  terbaik  dari 
Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
dan  para  Sahabat  bebau.  Ketika 
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Rasulullah  sudah  meninggal,  para 
Sahabat  tidak  bertawassul  kepada 
beliau.  Padahal  kalau  hal  itu 
diperbolehkan,  tentunya  bertawassul 
kepada  beliau  walaupun  beliau  sudah 
meninggal  adalah  suatu  hal  yang  utama 
untuk  dilakukan.  Namun,  para  Sahabat 
tidak  melakukannya  karena  larangan 
Allah  : 


l.lk.1  All  IjC-Jj  btä  Al  JLi.LAall  (jlj 

“Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  itu 
adalah  (hanya)  milik  Allah,  maka 
janganlah  kalian  berdoa  kepada 
Allah  (dengan  menyertakan)  suatu 
apapun  bersamaNya  “(Q.S  AUin  :  18) 

30.  Lihat  Tuhfatul  Ahwadzi  karya 
AlMubarakfury  juz  6  hal  482  cetakan  Daarul 
Kutubil  ‘Ilmiyyah. 

31.  Sahabat  adalah  seseorang  yang  bertemu 
dengan  Nabi  dalam  keadaan  muslim  dan 
mati  dalam  keadaan  beriman.  Jika  pernah 
bertemu  dengan  Nabi  dalam  keadaan 
beriman  kemudian  murtad  dan  tidak 
kembali  kepada  Islam,  maka  bukanlah 
Sahabat  Nabi,  seperti  :  Qurroh  bin 
alMaysaroh  dan  alAsy’ats  bin  Qoys.  Jika 
sebelum  mati  kembali  ke  Islam  (setelah 
sebelumnya  murtad),  maka  termasuk  dalam 
kelompok  Sahabat  Nabi,  seperti  Abdullah 
bin  Abi  Sarj.  Seseorang  yang 
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bertemu/melihat  Nabi  walaupun  pertemuan 
itu  terjadi  sebelum  diutusnya  Nabi,  dan 
kemudian  dia  mati  dalam  keadaan 
hanafiyah  (muslim)  maka  termasuk  Sahabat 
Nabi  seperti  Zaici  bin  Amr  bin  Nufail.  Jika 
pertemuan  itu  terjadi  pada  saat  dia  masih 
sangat  kecil  (bayi),  seperti  bayi-bayi  yang 
ditahmfc(dikunyahkan  kurma  oleh  Nabi 
kemudian  dioleskan  pada  langit-langit 
mulut  bayi,  pen),  maka  bukan  termasuk 
Sahabat.  Namun,  jika  usianya  lebih  dari  itu 
(balita),  walaupun  belum  mencapai  baligh, 
maka  termasuk  Sahabat  Nabi,  seperti 
alHasan,  alHusein,  dan  Ibnu  Zubair. 
‘Bertemu’  dengan  Nabi  bisa  berarti  ‘melihat’ 
langsung,  menemui  beliau  (walaupun  tidak 
bisa  melihat,  seperti  Ibnu  Ummi  Maktum 
yang  buta,pen),  atau  mendengar  ucapan 
beliau  secara  langsung  (walaupun 
terhalangi  dari  melihat  beliau)  (Lihat 
Tadriibur  Roowi  karya  Imam  AsSuyuuthi  juz 
2  hal  209  cetakan  Maktabatur  Riyaadl 
alhadiitsah  dan  al-Istii’aab  karya  Yusuf  bin 
Abdillah  bin  Muhammad  bin  Abdil  Barr  juz  1 
hal  24  cetakan  Daarul  Jayl  Beirut  tahun 
1412  H). 

32.  Masruuq  adalah  seorang  tabi’in  yang 
mengambil  ilmu  dari  :  Abu  Bakr  AsShiddiq, 
Umar,  Ubay  bin  Ka’ab,  Ummu  Ruumaan, 
Mu’adz  bin  Jabal,  Khobaab,  ‘Aisyah,  Ibnu 
Mas’ud,  Utsman,  Ali,  Abdullah  bin  ‘Amr, 
dan  Ibnu  Umar,  dan  beberapa  Sahabat  Nabi 
yang  lain.  AsySya’bi  mengatakan  :  “Aku 
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tidaklah  mendapati  di  seluruh  penjuru  ufuk 
yang  lebih  bersemangat  dalam  menuntut 
ilmu  dari  Masruuq  “  (Lihat  Siyaar  A’laamin 
Nubalaa’  karya  Imam  AdzDzahabi  juz  4  hal 
65  cetakan  Mu’assasah  arRisaalah  Beirut) 

33.  Hadits  Anas,  atsar  dari  Ibnu  Mas’ud  dan 
Masruuq  tersebut  disebutkan  oleh  AlHafidz 
Ibnu  Hajar  dalam  Fathul  Baari  (lihat  juz  13 
hal  20-21  cetakan  Daarul  Ma’rifah  Beirut). 

34.  Lihat  Tafsir  alQur’aanil  ‘Adzhiim  karya  Ibnu 
Katsir  juz  1  hal  6  dan  Fathul  Baari  karya 
Ibnu  Hajar  juz  13  hal  271.  Ibnu  Hajar 
menyatakan  bahwa  atsar  tersebut 
diriwayatkan  dari  jalur  Ibrahim  anNakho’i 
dan  Ibrohim  atTaimy,  dua-duanya  terputus, 
namun  saling  menguatkan. 

35.  Syarh  al  Aqiidah  al  Waasithiyyah  karya 
Muhammad  Ibn  Sholih  alUtsaimin  jilid  1  hal 
155-156  cetakan  Daaru  Ibnil  Jauzi  tahun 
1415  H. 

36.  Para  Ulama’  menjelaskan  bahwa  yang 
diampuni  adalah  dosa-dosa  kecil,  adapun 
dosa-dosa  besar  tetap  harus  melalui  Taubat 
anNashuuha,  kecuali  Allah  menghendaki 
lain.  Demikian  juga  amalan-amalan  lain 
yang  bisa  menghapus  dosa,  yang  dimaksud 
adalah  dosa-dosa  kecil.  Allah  Subhaanahu 
WaTa’ala  berfirman  : 
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‘J\\c.  jlfLj  Ix  jyj&  lj.n'i>'j  (jj 

UsjjS  hSA.:ix 


“Jika  kalian  meninggalkan  dosa-dosa  besar  gang 
dilarang  untuk  mengerjakannga,  niscaga  Kami 
akan  hapuskan  kesalahan-kesalahan  kalian  dan 
kami  akan  masukkan  kalian  ke  tempat  gang 
mulga  (surga)  “  (Q.S  AnNisaa’ :  31 ) 

Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 


(jLiaxjj  Ajtx^JI  ^jxxn-SI  CllljIIxaSI 

°'jj)  131  Ix  CllljlSx  jjLxaxj 

^  ^  S  x  .1 X 


“  (antara)  sholat  lima  waktu  (gang  satu  dengan 
berikutnga),  Jumat  dengan  Jumat,  Romadlon 
dengan  Romadlon,  sebagai  penghapus  dosa  di 
antaranga  jika  dosa-dosa  besar  ditinggalkan  “ 
(H.R  Muslim) 

37.  Lafadz  haditsnya  adalah  : 


“  ...kemudian  beliau  ruku’  (sambil)  mengucapkan 
:  Subhaana  Robbigal  ‘Adzhiim  (H.R  Muslim) 

38.  Hadits  dho’if  adalah  hadits  yang  lemah. 
Dalam  pengertian  sederhana,  hadits  tersebut 
adalah  hadits  yang  lemah  penisbatannya 
kepada  Nabi.  Suatu  hadits  masuk  dalam 
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kategori  yang  lemah  dengan  berbagai  sebab 
sesuai  hasil  penelitian  ulama’  -  ulama’  ahlul 
hadits  :  bisa  jadi  karena  sanadnya  (urutan 
mata  rantai  perawi)  terputus,  atau  di  dalam 
sanad  tersebut  ada  perawi  yang  pendusta  atau 
sebab-sebab  yang  lain  dan  tidak  cukup 
mendapatkan  penguat  dari  riwayat-riwayat 
yang  lain  yang  bisa  mengangkat  derajatnya 
menjadi  hasan  sehingga  bisa  diterima.  Hadits 
lemah  tidak  bisa  digunakan  sebagai  dalil/ 
sumber  hukum. 


39.  Lihat  Nailul  Authar  juz  2  hal  275  cetakan 
Daarul  Jayl  Beirut  tahun  1 973  M 

40.  Lafadz  hadits  secara  langkap  : 


ff  ö  0-r  y  ö  £  ^  ^ 

(jlS  ^Lajj  AjIc.  iül  ^.L^a  (jt  4-kiülc.  (je. 

i_jj  (jjj^ä  ^>4^  4e.j 


“  Dari  Aisyah  bahwasanya  Nabi  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  mengucapkan  dalam  ruku’  dan 
sujudnya  :  Subbuuhun  Qudduusun  Robbul 

Malaaikati  WarRuuh  “  (H.R  Muslim,  Ahmad,  Abu 
Dawud,  AnNasaa’I) 

41.  Lihat  Aunul  Ma’bud  karya  Abut  Thoyyib 
Muhammad  Syamsul  haq  al-Adzhiim  juz  3  hal 
88  cetakan  Daarul  Kutub  al-Ilmiyyah  Beirut 
dan  silakan  disimak  pula  Nailul  Authar  juz  2 
hal  273  cetakan  Daarul  Jayl  Beirut  tahun  1973 
M. 
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42.  Silakan  disimak  Tafsir  Ibnu  Katsir  dalam 
penafsiran  surat  AlBaqoroh  ayat  30,  tepat  pada 
kalimat  ucapan  Malaikat  : 


dü  j  dl-La^j  ^rn.11  dpdj 


43.  Lihat  Nailul  Authar  karya  Imam 
AsySyaukani  juz  2  hal  274  cetakan  Daarul  Jayl 
Beirut  tahun  1973  M. 

44.  Lihat  Tafsir  AlQurthuby  juz  18  (dari  20  juz) 
hal  47  cetakan  Daaru  asySya’b  Kairo  tahun 
1372  H. 

45.  Lihat  Tuhfatul  Ahwadzi  karya 
AlMubarakfury  juz  9  hal  265 

46.  Syarhul  Mumti’  ala  ZaacLil  Mustaqni’  karya 
Asy-Syaikh  Muhammad  Ibnu  Sholih  al- 
Utsaimin  juz  2  hal  80  cetakan  AlMaktabatut 
Taufiqyyah. 

47.  Lafadz  hadits  dari  Anas  bin  Malik, 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 


sJLak.  (j-al  iij|  (Jliä  lilj  IjjlSjII  \'Aj  IjJtSjlä 

al \jj)  ^  Llj  &di  dH  iXj  \J\p 

“  Hanyalah  seseorang  dijadikan  imam  untuk 
diikuti.  Jika  dia  takbir  maka  takbirlah,  jika 
dia  ruku’  maka  ruku’lah,  jika  dia  bangkit 
dari  ruku’  maka  bangkitlah,  jika  dia 
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mengucapkan  :  sami’allaahu  liman  hamidah, 
ucapkanlah  :  Robbanaa  lakal  hamdu.  Jika 
dia  sujud,  maka  sujudlah  “(H.R  AlBukhari) 

48.  Lafadz  hadits  dari  Abu  Hurairah  ketika 
mengisahkan  bacaan  qunut  naziiah 
pada  waktu  sholat  fajar,  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  : 


JÜH  (jja.  All  All  Jjjujj  (jlS 

Üll  LH  ’öü-Aa 

illjll  0j|  ^glll  jAj  <Jjil  ^  JaxSI  (iÜj  IjJJ  a.lak 
(^jI  (jlljC-J;  ^»UiüA  J  4-aluij  .lüjil  dW 

. . .  ^jA-a^-aJI  I  AlLoiaIIj 


“  Adalah  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  ketika  selesai  membaca 
(AlFatihah  dan  surat),  kemudian  takbir  dan 
mengangkat  kepala  beliau  mengucapkan  :  ‘ 
Sami’allaahu  liman  hamidah,  robbanaa  wa 
lakal  hamdu,  kemudian  membaca  dalam 
keadaan  berdiri  :  Allaahumma  anji  al-Waliid 
ihn  al-Waliid,  wa  Salaamah  bin  Hisyam,  wa 
‘Iyaasy  bin  Abi  Robi’ah  wal  mustadl-‘afiina 
minal  mu’miniin  (  Yaa  Allah,  selamatkanlah 
al-Waliid  Ibn  al-Waliid,  dan  Salamah  bin 
Hisyam,  dan  ‘Iyaasy  bin  Abi  Robi’ah  dan 
kaum  yang  lemah  (ditindas)  dari  kalangan 
kaum  mu’miniin...) (H.R  Muslim) 
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49.  Lafadz  hadits  dari  Abu  Hurairah, 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 


V  Jjlj  lAÜalxJ  AjIc.  iül  All  (Jjjoij  (jlii 

IjSjSa  jilliall  Vj  cJH  lllj  Ijj^a  j£  lll  fuyi  Ijj# 

fl Aaa.  ^jinl  llll  Jll  lilj  IjxSjll  lilj  (jj-al 

oljj)..*  4ajlII  Luj  ^ Ul  Ijijäa 


“  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
ketika  mengajari  kami  bersabda  :  ‘ 

Janganlah  kalian  mendahului  imam.  Jika  ia 
takbir,  maka  takbirlah,  jika  dia 
mengucapkan  :  Waladl-dloolliin,  ucapkanlah 
:  Aamiin.  Jika  dia  ruku’,  maka  ruku’lah,  dan 
jika  dia  mengucapkan  :  Sami’allaahu  liman 
hamidah,  ucapkanlah  Allaahumma 

robbanaa  walakal  hamdu  “(H.R  Muslim) 

50.  Lafadz  hadits  dari  Abu  Hurairah, 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
bersabda  : 


All  Jll  lil  ^lluj  <llc.  All  ^.iLa  ^^jAI 

... 

“  Adalah  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
jika  mengucapkan  :  ‘Sami’allaahu  liman 
hamidah,  (kemudian  mengucapkan)  :  ‘ 

Allaahumma  Robbanaa  walakal  hamdu  ‘ 
(H.R  AlBukhari) 
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51.  Lafadz  hadits  dari  Rifa’ah  bin  Raafi’ 
azZuroqiy,  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bersabda  : 

lÜä  fLuj  AjIc.  iül  (*sjÜ1I  eljj  Uajj  USi 

(Jll  a.’La.aw  Alll  £-au  (_jH  4j tSjll  ^j-a  ^3j 

lila  <lä  ikjUj»  Luia  I3jj£  1-Iaü.  UÜJ  Üjj  ae-\jj 

ÄjtLioj  duf;  cJU  Ul  Jla  ^ISjUII  ^j-a  Jla  i_i syL^ail 

(Jjl  tjj-iiSj  ^jl  liila 


“  Pada  suatu  hari  kami  sholat  di  belakang 
Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  ketika 
beliau  mengangkat  kepala  dari  ruku’  beliau 
mengucapkan  :  Sami’allaahu  liman 

hamidah.  Salah  seorang  gang  berdiri  di 
belakang  beliau  mengucapkan  :  Robbanaa 
walakal  hamdu  hamdan  katsiiron 
thoyyiban  mubaarokan  fiihi.  Ketika 
selesai  sholat,  beliau  bertanya  :  ‘Siapakah 
tadi  gang  mengucapkan  ?  Laki-laki  itu 
menjawab:  Saga.  Rasul  bersabda  :  ‘Aku 
melihat  (sekitar)  33-39  Malaikat  berebut 
siapa  di  antara  mereka  gang  duluan 
mencatat  (amal  kebaikan  bacaan  itu)”  (H.R 
AlBukhari) 

52.  Lafadz  hadits  Abdillah  bin  Abi  ‘Aufa  : 
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(jx  ILI  ^lluj  4j1c-  aüI  Ju^  auI  jjjap  cß 

p  j«  -loaJt  dÜ  Ujj  jaglU  ö-^aSl  (j-al  ’M  ^Lui  (Jll  ^-j£jll 
^kj  «■^4h  i_y^  Cllluj  La  £  J-aj  dlljjLalall 


“  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
jika  mengangkat  punggungnga  dari  ruku’ 
mengucapkan  :  Sami’allaahu  liman  hamidah 

Allaahumma  Robbanaa  lakal  hamdu 
mil-as  samaawaati  wa  mil-al  ardli  wa 
mil-a  maa  syi’ta  min  syai-in  ba’du  “  (H.R 
Muslim) 

53.  Lihat  nukilan  penjelasan  AlMuthohhir  dan 
at-Tuurbusytii  tersebut  dalam  Aunul 
Ma’budjuz  3  hal  57 

54.  Syarhul  Mumti’  ‘alaa  Zaadil  Mustaqni’  karya 
AsySyaikh  Muhammad  Ihn  Sholih  al- 
‘Utsaiminjuz  2  hal  83-84. 

55.  Lafadz  hadits  dari  Abi  Sa’id  al-Khudiy  : 


ILI  <jlc-  Aül  ^g. AJj|  (jLl 

CLlljLalall  a-J-a  .lakJl  dÜ  l ajj  (Jll 
.ik-allj;  pIaIII  (_JÄI  .ikj  pA  C  lujj  La  0<_ >aj 

%  U3  ^La  V  £111  J*  &  ukj  ■ukli  J*  u 

£  °"0  £  0  "  '  o  " 

■laJI  tilLa  JlkJI  IL  Vj  l 


Jxj-a  Lai  ^gJaxla 


“  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
jika  mengangkat  kepala  beliau  dari  ruku’ 


303 


mengucapkan  :  Robbanaa  lakal  hamdu 
mil’as  samaawaati  wal  ardli  wa  mil-a 
maa  syi’ta  min  syai’in  ba’du.  Ahlats 
Tsanaa-i  wal  majdi  ahaqqu  maa  qoolal 
‘abdu  wakullunaa  laka  ‘abdun. 
Allaahumma  laa  maani’a  limaa 
a’thoyta  walaa  mu’thiya  limaa  mana’ta 
walaa  yanfa’u  dzaljaddi  minkal  jaddu  “ 
(H.R  Muslim) 

56.  Lafadz  hadits  Hudzaifah  : 


£LÜal!  ÄJjJ  dlli  '»iuij  AjIc. 

o  a  *  *  0 -  0  ^  s 

\aSj  tg-J  Cllkä  tgj  -d 

j\ja£.  Jl  l&ljaS  ^jjäl 

„  *  - 

ja  lilj  ^jjoi  ^jn>n  IgjS  AjIj  ja  lil  Ijflj  Ia  V^aa 

(JjÜj  (Jjl^.9  (£j  p  jijx Ls  jsjjxLu  3* 

Jl3  4-<sIj3  Ja  Ac-jSj  (jlfiä  ^alaxll  (jla-lsus 

_  ^  __  &  o  'Z»  ^  0  \  '  "•  *  ^  o 

.wljj  ULq  UJ^  öJLok. 

4-aUä  Ja  IjjjÜ  oLSj^uj  t_sAc-VI  (_)^3 


“  Afcu  sholat  bersama  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  pada  suatu  malam,  beliau  mulai 
membaca  AlBaqoroh,  ketika  sampai  pada  ayat 
ke-seratus  beliau  meneruskannya,  aku 
berkatafdalam  hati):’  mungkin  beliau  akan 
menyelesaikannya  dalam  dua  rokaat’,  temyata 
beliau  meneruskan  dengan  membaca  AnNisaa’, 
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kemucLian  membaca  Aali  Imraan,  beliau 
membacanya  dengan  perlahan.  Jika  beliau 
sampai  pada  ayat  yang  mengandung  tasbih, 
beliau  bertasbih,  jika  sampai  pada  ayat  yang 
berisi  permintaan,  beliau  meminta  (berdoa),  jika 
sampai  pada  ayat  yang  mengandung 
permintaan  perlindungan,  beliau  meminta 
perlindungan,  kemudian  beliau  ruku’  dengan 
membaca  :  Subhaana  robbiyal  ‘adzhiim.  Lama 
ruku’nya  hampir  sama  dengan  lama  berdirinya. 
Kemudian  membaca  :  Sami’allaahu  liman 
hamidah,  kemudian  beliau  berdiri  dalam 
keadaan  lamanya  mendekati  lama  ruku’, 
kemudian  beliau  sujud  mengucapkan 
Subhaana  Robbiyal  a’laa,  dan  lama 
sujudnya  mendekati  lama  berdirinya  “  (H.R 
Ahmad,  Muslim,  dan  AnNasaa’i). 

57.  Lafadz  hadits  ‘Auf  bin  Malik  al-‘Asyja’i  : 


-klsa  All]  'Jjojj  AjIc.  iill  Aill  dbaä 

jjaj  Vj  (jLuiä  i— iäj  Vj  A-tkj  jjaj  V  öjjjoj 

Jli  ijxüä  i_ääj  Vj  AjIj 

4c.jSj  (°si 

jLa  a  ^jauai  (_jlä  -d  4-aUÜ  .laJoi  AxJöa.Slj 


“  Pada  suatu  malam  saya  melakukan  qiyaamul 
lail  bersama  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam.  Beliau  membaca  surat  AlBagoroh, 
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tidaklah  beliau  sampai  pada  ayat  rahmat 
kecuali  beliau  berhenti  dan  memohon  kepada 
Allah,  tidaklah  beliau  sampai  pada  ayat 
tentang  adzab  kecuali  berhenti  dan  memohon 
perlindungan,  kemudian  beliau  ruku  sesuai 
kadar  lama  berdirinya  dengan  mengucapkan  : 
Subhaana  dzil  jabaruuti  walmalakuuti 
walkibriyaa’i  wal  ‘Adzhomah.  Kemudian 
beliau  sujud  sesuai  kadar  lama  berdirinya,  dan 
mengucapkan  (dalam  sujudnya)  dengan  bacaan 
seperti  itu  juga”  (H.R  Abu  Dawud,  Ahmad, 
AnNasaa’i) 

58.  Lafadz  hadits  ‘Ali  bin  Abi  Tholib  : 


dtaL-ul  dÜj  dlül  dbj  dl-la-ui  dÜ  AU1  jlis  , laJai  lilj. .. 

dljljj  JjjJuj  ffy-aj  4.9  lA  .la-ui 


“  ...dan  jika  beliau  sujud  membaca 

Allaahumma  laka  sajadtu  wa  bika 
aamantu  wa  laka  aslamtu  sajada  wajhiya 
lilladzii  kholaqohu  washowwarohu  wa 
syaqqo  sam’ahu  wa  bashorohu 
tabaarokalaahu  ahsanul  khooliqiin...”(H.R 
Muslim,  Ahmad,  AtTirmidzi,  Abu  Dawud, 
AnNasaa’i, Ibnu  Majah  sesuai  lafadz  Muslim) 

59.  Umar  ibn  al-Khoththob,  Mujahid,  Asy- 
Sya’bi,  Qotadah,  ad-Dlohhak  menyatakan  : 
thaghut  adalah  syaitan.  Abul  ‘Aaliyah 
menyatakan  bahwa  taghut  adalah  tukang 
sihir.  Al-Jauhary  menjelaskan  :  thaghut 
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adalah  dukun/tukang  ramal,  syaitan,  dan 
seluruh  pemimpin  (ajaran)  kesesatan.(  Lihat 
tafsir  AlQurthuby  juz  3  hal  282  cetakan 
Daaru  sya’b  Kairo  tahun  1372  H  dan  tafsir 
at-Thobary  juz  3  hal  19  ). 

Penjelasan  Ibnul  Qoyyim  bisa  disimak 
dalam  syarh  tsalaatsatil  ushuul  hal  151 
cetakan  Daaru  at-Tsurayya  tahun  1421  H. 

60.  Silakan  disimak  penjelasan  makna 
tathoyyur  tersebut  dalam  kitab  al-Qoulul 
Mufiid  syarh  Kitaabit  Tauhid  karya  Asy- 
Syaikh  Ibn  ‘Utsaimin  juz  1  hal  346. 

61.  Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama’  bahwa  makna 

Haamah  dalam  hadits  ini  adalah  nama 
seekor  burung  yang  dikenal  oleh  orang 
Arab.  Mereka  berkeyakinan  bahwa  burung 
ini  adalah  jelmaan  dari  ruh  orang  yang 
sudah  meninggal,  dan  keyakinan  sial  jika 
burung  ini  hinggap  pada  rumah  seseorang 
kemudian  berkicau/berbunyi,  maka  hal  itu 
dianggap  sebagai  pertanda  kematian 
(penghuni  rumah)  itu  sudah  dekat. 
Keyakinan  ini  dilarang  oleh  Rasulullah 
dalam  hadits  tersebut.  Demikian  juga  Rasul 
melarang  keyakinan-keyakinan  semisalnya, 
seperti  dalam  lafadz  hadits:  73  ,  tidak 

ada  keyakinan  sial  terhadap  bulan  Shafar 
dan  bulan-bulan  lainnya.  Karena  orang- 
orang  arab  sebelumnya  berkeyakinan 
adanya  bulan  yang  baik  untuk  melakukan 
sesuatu  dan  adanya  bulan  yang  buruk  dan 
berakibat  kesialan  jika  melangsungkan 
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sesuatu  seperti  pernikahan,  berdagang,  dan 
semisalnya.  Keyakinan  ini  semua  dilarang 
oleh  nabi  dalam  hadits  ini  dan  sebagaimana 
hadits  dari  Ibnu  Mas’ud  yang  disebutkan 
kemudian  bahwa  hal-hal  semacam  ini 
adalah  kesyirikan  (Silakan  disimak 
penjelasan  hadits  ini  dalam  kitab  Tuhfatul 
Ahwadzi  karya  AlMubarakfury  (6/295)  , 
Aunul  Ma’ud  karya  AbutThoyyib 
Muhammad  Syamsul  haq  al- 
Adzhiim(l  0/290),  dan  al-Qoulul  Mufiid 
karya  Asy-Syaikh  al-‘Utsaimin  juz  1  hal 
348-349) 

62.  Dalil  tentang  disyariatkannya  sholat 
istikharah  adalah  : 


(Jjjojj  Jla  ic.  iiil  *&l  Aic. 

|  O  0  ^  2  2 

Jj/äVI  (ji  Ojl ätHialV  I  liki*-]  .Jjalj  A-llc.  All)  AJjI 

^£.ikl  lil  dß\  Ca*  UiS 

(gjl  (agill  jps  j) u*£j 

dILiaä  qm  dllLoilj  dlj-islldj  J  dlyiüuil 

%  p&j  ß\  %  jäl  äSja 

i  3'®'^  (jl  pau  dü£  (jj  £111  i—jjjxII 

(_)ll  jl  tSjy ^  42älc.j  I^AXjuüj 
(jl  f£u  clil£  (jlj  <ja  dljU  £  /gj  o^jouj  /gl  sjjall 
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\  5  0  *  J  9  '  _ 

j'  IsJ^  Lyf^j  ls. ^  Ls*  Ls?  Ly*  j^'  '-^ 

4jC-  ^jc.  <A^.lj  CiL^ 

JLä  <ü  ,^-^3'  p  0&  dlii.  jlkJI  ^  jiälj 


“  Dari  Sahabat  Jabir  bin  Abdillah,  beliau 
berkata  :  “  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  pernah  mengajari  kami  istikharah 
dalam  segala  urusan  sebagaimana  beliau 
mengajari  kami  surat  AlQuran.  Beliau 
berkata  :  ‘  Apabila  salah  seorang  di  antara 
kamu  menghajatkan  sesuatu,  maka 
hendaknya  dia  sholat  dua  rokaat  bukan 
sholat  fardlu  kemudian  hendaklah 
mengucapkan  :  ‘  Allaahumma  inni 

astakhiiruka  bi  ‘ilmika  wa  astaqdiruka 
biqudratika  wa  as-aluka  min  fadl-likal 
‘adzhiim  fainnaka  taqduru  walaa  aqduru  wa 
ta’lamu  walaa  a’lamu  wa  anta  ‘allaamul 
ghuyuub.  Allaahumma  in  kunta  ta’lamu 
anna  haadzal  amro  khoyrun  lii  fii  diinii  wa 
ma’aasyii  wa  ‘aaqibati  amrii  — ‘aajili  amrii 
wa  aajilihi  -  faqdurhu  lii  wa  yassirhu  lii 
tsumma  baariklii  fiihi.  Wa  in  kunta  ta’lamu 
anna  haadzal  amro  khoyrun  lii  syarrun  lii  fii 
diinii  wa  ma’aasyii  wa  ‘aaqibati  amrii 
‘aajili  amrii  wa  aajilihii-fashrifhu  ‘annii 
washrifnii  ‘anhu — waqdur  liyal  khoyro 
haytsu  kaana  tsumma  ardlinii  bihi  (Yaa 
Allah  sesungguhnya  aku  meminta  pilihan 
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kepadaMu  dengan  Ilmu-Mu,  dan  aku 
meminta  kebaikanMu  dengan  taqdirMu 
karena  sesungguhnya  Engkau  gang 
mentaqdirkan,  sedang  aku  tidaklah  kuasa 
mentaqdirkan  sesuatu,  dan  Engkaulah  Yang 
Maha  Mengetahui  hal-hal  ghaib.  Yaa  Allah, 
jika  Engkau  Mengetahui  bahwa  urusanku  ini 
baik  bagiku  dalam  Dien-ku,  kehidupanku, 
dan  akibat  urusanku  (ini),  taqdirkanlah  itu 
untukku,  dan  mudahkan  aku  padanya.  Dan 
jika  Engkau  Mengetahui  bahwa  urusanku  ini 
buruk  bagiku  dalam  Dienku,  kehidupanku, 
dan  akibat  urusanku  (ini),  jauhkan  ia  dariku 
dan  jauhkan  aku  darinya,  dan  taqdirkanlah 
bagiku  yang  terbaik  walaupun  dari  mana 
saja  datangnya,  dan  jadikan  aku  rida 
atasnya)..kemudian  ia  sebutkan  hajat 
(kepentingannya)  “(H.R  AlBukhari) 

Sedangkan  dalil  tentang  disyariatkannya 
syuuro  (musyawarah)  dengan  orang-orang 
yang  sholih  : 


o^LLall  Ij-alätj 


n  U-aj 


“  dan  orang-orang  yang  memenuhi 
(panggilan)  Tuhan  mereka,  dan  mereka 
menegakkan  sholat,  dan  pada  urusan 
mereka  saling  bermusyawarah,  dan 
terhadap  apa  yang  kami  rizkikan,  mereka 
menginfaqkannya..”  (Q.S.Asy-yuuroo:  38) 
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t— llall  lädlc-  Üää  Clu£  jlj  dlll  aSjI  tj^A  A^as^j  Usjä 
'kAjjUjj  jjä.'Lm'j  Vg.ic.  i-_ic.ll  (j-a  Ijj-iaäjV 

iill  (jj  A\  (J Sjjä  Clüijc.  lili  jiVI 


“  Maka  dengan  Rahmat  dari  Allah,  engkau 
bersikap  lembut  terhadap  mereka.  Jika 
engkau  bersikap  keras  niscaya  mereka  akan 
lari  dari  sekelilingmu.  Maafkanlah  mereka 
dan  mintakan  ampun  untuk  mereka,  dan 
bermusyawarahlah  dalam  urusanfmu). 
Jika  engkau  telah  menguatkan  tekad, 
bertawakkallah  kepada  Allah, 

sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang 
gang  bertawakkal  (kepadaNya)  “(Q.S  Ali 
Imran  :159) 

Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama’  bahwa 
istikharah  dan  musyawarah  adalah  untuk 
hal-hal  yang  tidak  ada  perintah  dan 
larangan  secara  tegas  dalam  AlQuran  dan 
AsSunnah  as-Shohiihah  untuk  berbuat 
atau  meninggalkan  sesuatu.  Jika  ada 
larangan  atau  keharusan  dari  dalil-dalil 
syar’i  (nash),  maka  tidak  ada  pilihan  lain 
kecuali  mengikuti  dalil  tersebut. 

63.  Lafadz  hadits  Aisyah  tersebut  adalah  : 
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'Jjujj  AjIc.  M  Jijiu)  cb-isä  di3la  aJüjIc.  qc. 

jAj  Aj-aiä  (jiaj  (_5^J  c'.ut.9jä  AjLiaISII  4JI] 

(^gj|  ^gi."  (JjjSj  JjAj  LiÄj 

dL  ijC-lj  dlLJjac.  (j^ä  ikJjlllxiiJj  dllaauui  ^JA  dJLda^ 

o't-  'z  i 

tiljoiä'i  Cluljl  LaS  Clül  tililc.  i.Uj  ^ai,l  V  dlla 


“  Dari  ‘Aisyah  beliau  berkata  :  ‘Aku  pemah 
kehilangan  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  pada  suatu  malam,  maka 
kemudian  aku  mencarinya,  tiba-tiba 
tanganku  mengenai  perut  telapak  kaki 
beliau,  dan  beliau  waktu  itu  berada  di 
masjid  dalam  keadaan  kedua  telapak  kaki 
tersebut  tegak.  Beliau  mengucapkan 
Allaahumma  innii  a’uudzu  biridlooka 
min  sakhotika  wa  bi  mu’aafaatika  min 
‘uquubatika  wa  a’uudzu  bika  minka  laa 
uhshii  tsanaa-an  ‘alaika  anta  kamaa 
atsnayta  ‘alaa  nafsika  (Yaa  Allah 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  ridla- 
Mu  dari  kemurkaanMu,  dan  (aku  berlindung) 
kepada  ampunanMu  dari  adzabMu,  dan  aku 
berlindung  kepadaMu  dariMu,  aku  tidaklah 
mampu  menghitung  pujian  untukMu 
sebagaimana  Engkau  puji  diriMu 
sendiri)”(H.R  Muslim,  AtTirmidzi,  Abu 
Dawud,  Ahmad,  Ibnu  Majah,  AnNasaa’i) 

64.  Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama  bahwa 
pemberian  maaf  yang  akan  mendapatkan 
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pahala  dari  Allah  adalah  pemberian  maaf 
yang  menimbulkan  maslahat 

(kebaikan).Salah  satu  maslahat  yang 
dicapai  adalah  jika  sang  pembuat 
kesalahan  menjadi  insyaf  dan  tidak 
mengulangi  lagi  perbuatannya.  Tapi,  kalau 
seandainya  pemberian  maaf  tersebut  justru 
akan  menjadikan  seseorang  yang  berbuat 
salah  tersebut  semakin  menjadi-jadi  dan 
tidak  bermanfaat  baginya,  maka  tidaklah 
dianjurkan  memberikan  maaf  padanya.  Hai 
ini  sesuai  dengan  firman  Allah  Subhaanahu 
Wa  Ta’ala  : 

(40  •  . . .  *Ull  j  llc.  . . 

“  Barangsiapa  yang  memaafkan  dan 
menimbulkan  kebaikan  (maslahat),  maka 
pahalanya  (akan  diberikan)  Allah  “(Q.S 
AsgSyuura:40) 

Asy-Syaikh  Abdurrahman  As-Sa’di 
menjelaskan  :  "...  Allah  mempersyaratkan  di 
dalamnya  pemberian  maaf  dan  al-ishlah 
(sesuatu  yang  menimbulkan  kebaikan).  Hai 
ini  menunjukkan  bahwa  jika  pembuat 
kesalahan  tidak  pantas  untuk  dimaafkan, 
dan  maslahat  syar’iyyah  mengharuskan  ia 
mendapatkan  hukuman  ,maka  dalam  hal  ini 
(pemberian  maaf)  tidak 

diperintahkan”(Taisiir  Kariimir  Rahmaan  fii 
Tafsiiri  Kalaamil  Mannaan,  dalam 
penafsiran  ayat  ke  -40  dari  surat 
AsySyuuro). 
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65.  Lafadz  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
diriwayatkan  Abu  Dawud  : 

(jl£  aöoöcPj  4jlc.  iül  ^-L-sa  (jl  JjC. 

0^  ^  o  "  o  -*  jl 

:  yjj.’Abill  jjjj  Jjij 


“  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  di  antara  2 
sujud  mengucapkan  : 

yÄj'j  csr^j'j  lJ  jp'  fP 


Lafadz  dari  Ibnu  Majah  : 


<°sA>P'j  P  jp'  Pj 


Lafadz  dari  AtTirmidzi  : 


irP'j  csA^'j  P  Jp'  fP 

66.  Lafadz  hadits  Maimunah  yang 
diriwayatkan  Ahmad  : 

£-i;  p  isi)  lPP  Jjsj 

iP  yjj  Lais  cJP  Jl!  Alü\j 

<LtP'j  (PÄj'j  <^ApJ 


“  ...Adalah  Rasulullah  mengucapkan  dalam 
sujud  beliau  :  Subhaana  robbiyal  a’laa 
kemudian  mengangkat  kepala  beliau  dan 
mengucapkan  di  antara  2  sujud 
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Robbighfirlii  warhamnii  wajburnii  warfa’nii 
warzuqnii  wahdinii  “ 

67.  Hadits  Hudzaifah,  merupakan  hadits  yang 
sama  dengan  saat  pembahasan  bacaan- 
bacaan  ruku’  dan  sujud  sebelumnya,  yang 
menceritakan  tata  cara  sholat  Nabi  beserta 
bacaan  yang  dibacanya,  sampai  pada 
bagian  bangkit  dari  sujud  untuk  duduk  di 
antara  dua  sujud  : 

e  Jl^auai  qa  (jjj-laJLJI  (jjj  (jlfiä  <1 -ujj  .  • 

üHJ  <jr6  ÜÄ 

“  ...kemudian  beliau  mengangkat  kepala 
(bangkit  dari  sujud),  dan  di  antara  dua  sujud 
beliau  mengucapkan  :  Robbighfirlii 

robbighfirlii  (H.R  Abu  Dawud,  AnNasaa’i, 
Ibnu  Majah) 

68.  Silakan  disimak  penjelasan  beliau  ini 
dalam  syarh  tsalaatsah  al-Ushuul  hal  19 
cetakan  Daar  ats-Tsurayya. 

69.  Silakan  disimak  Nailul  Authar  karya 
Imam  AsySyaukani  juz  1  hal  374  cetakan 
Daarul  Jayl  Beirut  1 973  M. 

70.  Lihat  Aunul  Ma’budjuz  2  hal  1 70. 

71.  Lafadz  hadits  Ibnu  Mas’ud  : 


AjiaS  ^ iluj  AjIc.  Üll  ^.Iha  Jjjajj  ^.\a\c. 

Ai  CjUaall  Q\ß\  qa  öjjldl  jgj-aLu  ^jqüll 
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<&l  4-oLj  j  ^jjlll  tgil  dhlc.  -Dlldl  dll_u.ja.Hj  dljlLnllj 
(jl  Ag  Ll  (jjaJlLoll  dl  jUc.  ^^Icj  1-ij.lc.  ^Sllul)  <jl£jjj 

o^lc.  Iddä  (jl  j^jailj  iul  V]  <11  V 


“  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
telah  mengajariku  tasyahhud-  pada  waktu 
itu  telapak  tanganku  berada  di  telapak 
tangan  beliau-sebagaimana  beliau 
mengajarkan  surat  dalam  AlQuran,  yaitu  : 
AtTahiggaatu  lillaah  was  sholawaatu 
watthoggibaatu  assalaamu’alaika  agguhan 
Nabiggu  warohmatullaahi  wabarokaatuh. 
Assalaamu  ‘alainaa  wa  ‘alaa  ‘ibaadillaahis 
shoolihiin.  Asghadu  an  laa  ilaaha  illa  llaah 
wa  asghadu  anna  muhammadar 
rosuululiaah  “(H.R  AlBukhari-Muslim) 

Dalam  lafadz  Ahmad,  Abi  ‘Awaanah 
terdapat  tambahan  perkataan  Ibnu  Mas’ud 


lll  ^gic.  ^blldl  Ijla  lila 

“  Ketika  beliau  (Nabi)  sudah  meninggal,  kami 
mengucapkan  (dalam  tasgahhud)  : 

(JA I  pK\\ 

Lafadz  yang  semakna  juga  diriwayatkan  oleh 
AlBukhari 
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Sehingga,  Ibnu  Mas’ud  menyatakan  bahwa 
sebelum  Rasulullah  meninggal,  bacaan  yang 
disyariatkan  dalam  tasyahhud  adalah  : 

1*5  Ä 


Sedangkan  saat  bebau  sudah  meninggal, 
bacaan  tersebut  diganti  dengan  : 

Jz.  pZA\ 

Para  ‘Ulama’  berbeda  pendapat  tentang 
masalah  ini.  Sebagian  menyatakan  sesuai 
dengan  pendapat  Ibnu  Mas’ud  tersebut 
sehingga  kita  yang  hidup  setelah  Rasul 
meninggal,  dalam  tasyahhud  mengucapkan  : 

^£51  Ibnu  Hajar  al-Asqolaani 

menyebutkan  atsar  para  Sahabat  lain  sebagai 
pendukung  pernyataan  tambahan  dari  Ibnu 
Mas’ud  tersebut,  di  antaranya  adalah  atsar 
(ucapan  Tabi'i )  Atho’  : 


^  o'  ,  *  ji  ^  ß  ß  '  jj  jj  f. 

AjIc.  iül  ljpl£  (jl 

Jk.  plA\  IjSla  cbU  lila  1*5  Ä.  £0 


“  Bahwasanya  para  Sahabat  Nabi  pada  saat 
Nabi  masih  hidup  mengucapkan  :  ‘Assalaamu 
‘alaika  ayyuhan  Nabi’.  Saat  beliau  sudah 
meninggal,  mereka  mengucapkan  :  ‘Assalaamu 
‘alan  Nabi’  .  Ibnu  Hajar  menyatakan  bahwa 
sanad  atsar  ini  adalah  shohih. 
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Sedangkan  sebagian  para  Ulama’  yang 
lain  tidak  berpendapat  demikian,  mereka  tetap 
menggunakan  lafadz  tasyahhud  asal,  dan 
berpendapat  bahwa  hal  itu  adalah  ijtihad  dari 
Ibnu  Mas’ud.  Hai  ini  disebabkan  ‘Umar  bin  al- 
Khottob  radliyallaahu  ‘anhu  ketika  mengajari 
manusia  bacaan  tasyahhud  di  atas  mimbar, 
dan  disaksikan  oleh  para  Sahabat  yang  lain 
tetap  menggunakan  lafadz  : 

Hai  ini  terjadi  pada  saat  Nabi  sudah  meninggal. 
Bacaan  tasyahhud  yang  diajarkan  Umar 
tersebut  terdapat  dalam  Muwaththo’  Imam 
Maalik  dengan  sanad  yang  shohih  pula. 
Pendapat  para  ‘Ulama  yang  menggunakan 
lafadz  tasyahhud  asal  tersebut  dijelaskan  oleh 
Asy-Syaikh  al-‘Utsaimin  dalam  syarhul  Mumti’ 
juz  2  hal  1 25. 

Penulis  sendiri  (sampai  saat  tulisan  ini 
diturunkan)  cenderung  pada  pendapat  para 
‘Ulama’  yang  tetap  menggunakan  lafadz  seperti 
yang  diajarkan  Nabi  kepada  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu 
Abbas  dan  Sahabat  yang  lain  tanpa  ada 
perbedaan  sebelum  atau  setelah  meninggalnya 
Nabi,  karena  memang  Nabi  mengajarkan 
bacaan  tersebut  seperti  mengajari  al-Quran- 
dengan  memegang  tangan  Ibnu  Mas’ud-dan 
beliau  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  tidak 
mengatakan  secara  tegas  dan  menyuruh  Ibnu 
Mas’ud  :  “  Jika  aku  telah  meninggal,  maka 
ucapkanlah  . .  ”  atau  yang  semisalnya.  Padahal 
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beliau  sendiri  mengetahui  dan  yakin  bahwa 
bebau  akan  meninggal.  Alasan  semacam  ini 
dijelaskan  oleh  Asy-Syaikh  al-‘Utsaimin  dalam 
Syarhul  Mumti’ .  Wallaahu  a’laam  bis  showaab. 

72.  Dalam  hadits  disebutkan  : 


4JII  yJXJjl  obbLa  <1 


“  Barangsiapa  gang  mendatangi  ‘Arraaf  ( 
tukang  ramal  gang  mengaku  mengetahui  hal 
ghaib)  kemudian  bedang a  kepadanga  tentang 
suatu  hal  dan  membenarkannga,  maka 
sholatnga  tidak  diterima  selama  40 
malam”(H.R  Muslim) 

^glc.  LaJ  jlS  JSflä  (JjSj  baj  4Jjb*aä  ll&lfi  (j-a 

>1 


“  Barangsiapa  gang  mendatangi  Kaahin  (dukun, 
tukang  tenung,  dsb)  kemudian  membenarkan 
ucapannga,  maka  telah  kafir  dengan  gang 
diturunkan  kepada  Muhammad  “  (H.R  Abu 
Dawud,  AtTirmidzi,  Ibnu  Majah,  dishahihkan 
oleh  Sgaikh  AAlbani  dalam  ‘Irwaa’ul  ghaliil’) 

73. Dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama’  bahwa  jika  kita 
mengatakan  kalimat  semisal  :  ‘Kalau  tidak 
karena  Allah  dan  engkau’  ...atau  kalimat 
seperti  :  ‘  Semua  ini  atas  kehendak  Allah  dan 
kehendakmu  berarti  kita  telah  menjadikan 
seseorang  sebagai  tandingan  bagi  Allah, 
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karena  ungkapan  kalimat  tersebut 
menunjukkan  pensejajaran  Allah  dengan 
makhlukNya  dalam  hal  kekuasaan  maupun 
kehendak,  sehingga  termasuk  perbuatan 
syirik.  Hai  ini  sebagaimana  dijelaskan  oleh 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  pada  bagian 
penafsiran  ayat  ke  22  surat  AlBaqoroh.  Kalau 
kita  ingin  menyatakan  bahwa  seseorang 
tersebut  telah  berjasa,  atau  kehendaknya 
tercapai  kita  bisa  menyatakan  :  ‘  Atas 

kehendak  Allah  kemudian  engkau’.  Hai  ini 
sesuai  dengan  hadits  Nabi  : 


jj  Us  (j^Jj  (jbiä  £• blüj  aüI  e-\j. jt  Us  ^ 

yblä  üil 


”  Janganlah  salah  seorang  dari  kalian 
mengatakan  :  ‘atas  kehendak  Allah  dan  atas 
kehendak  fulaan,  tetapi  hendaknga  dia 
mengatakan  :  ‘atas  kehendak  Allah 

kemudian  kehendak  fulaan  “(H.R  Abu 
Dawud,  Ahmad,  dan  dishahihkan  oleh  Sgaikh 
al-Albani  dalam  ‘Shohiihul  Jaami’) 

74.  Dalam  istilah  syari’at  suatu  hal  yang  diada- 
adakan  dan  tidak  pernah  dicontohkan  oleh 
Nabi  dalam  masalah  Dien  adalah  disebut 
sebagai  bid’ah.  Hal  yang  menjadi  penekanan 
adalah  bahwa  bid’ah  hanya  dalam  masalah 
Dien,  karena  dalam  masalah  duniawi  Rasul 
menyatakan  : 
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“  Kalian  lebih  tahu  tentang  urusan  dunia 
kalian. . . .  ”(H.R  Muslim) 

Sehingga,  tidak  tepat  kalau  seorang 
menyatakan  bahwa  tidak  semua  bid’ah  itu 
tercela,  karena  mengkiyaskan  dengan 
perkembangan  teknologi  dan  inovasi  baru 
duniawi,  karena  hal-hal  yang  berkaitan  dengan 
kemudahan  duniawi  yang  telah  kita  capai 
dengan  kemajuan  teknologi  seperti  handphone, 
Speaker, mobil,  pesawat  udara,  dan  semisalnya 
bukanlah  bid’ah  secara  istilah  syar’i. 

Segala  hal  baru  yang  diada-adakan 
berkaitan  dengan  tata  cara,  aturan,  dalam 
beribadah  (dalam  Dien)  adalah  tidak  boleh  dan 
semuanya  terlarang.  Tidak  ada  bid’ah  yang 
baik.  Hai  ini  sesuai  dengan  hadits  : 

XCXjda  Xfc-lJ  (_J£  jjli 


“...Sesungguhnya  seluruh  bid’ah  itu  adalah 
sesat”(H.R  Abu  Dawud  dan  AtTirmidzi  dari 
Sahabat  ‘Irbadh  bin  Sariyyah,  AtTirmidzi 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shohih) 

Hai  ini  dikuatkan  lagi  dengan  perkataan 
Sahabat  Ibnu  Mas’ud  : 


“  Ikutilah  (Sunnah  Nabi),  janganlah  berbuat 
bid’ah,  karena  kalian  telah  dicukupi, 

sesungguhnya  setiap  bid’ah  adalah  sesat 
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“(diriwayatkan  oleh  AdDaarimi,  Al- 
Haakim,AtThobrony,  Al-Laalikaa’i,  Al- 
Marwazi,  Ibnu  Abi  Aashim) 

Adapun  perbuatan  para  Sahabat  Nabi 
seperti  pengumpulan  AlQuran  menjadi  mushaf 
pada  kekhalifahan  ‘Utsman,  shalat  tarawih 
berjamaah  yang  diperintahkan  ‘Umar,  dan  yang 
semisalnya,  dijelaskan  oleh  para  ‘Ulama 
bukanlah  bid’ah  secara  istilah,  namun  secara 
bahasa  saja  (sesuai  penjelasan  alHafidz  Ibnu 
Katsir  asy-Syafi’i  dalam  tafsirnya  ketika 
menafsirkan  firman  Allah  Surat  alBaqoroh  ayat 
117)  karena  sebelumnya  telah  dilakukan  oleh 
Nabi  atau  upaya  melakukannya  di  masa  Nabi 
terkendala  dengan  situasi  yang  tidak 
memungkinkan.  Sholat  tarawih  dikhawatirkan 
menjadi  diwajibkan  sehingga  memberatkan 
umat,  karena  Rasul  masih  hidup  dan 
dikhawatirkan  turun  wahyu  pewajibannya, 
sedangkan  pengumpulan  AlQuran  menjadi 
mushaf  adalah  sebagai  upaya  untuk  menjaga 
AlQuran  karena  semakin  banyaknya  penghafal 
AlQuran  yang  meninggal  dan  sebab-sebab  yang 
lain.  Tindakan  tersebut  juga  atas  kesepakatan 
para  Sahabat  yang  lain.  Namun,  yang  jelas, 
para  Sahabat  tersebut  tidaklah  mengada- 
adakan  suatu  hal  yang  baru  yang  belum 
pernah  sama  sekali  dicontohkan  oleh  Nabi,  tapi 
sekedar  menghidupkan  kembali  hal-hal  yang 
pernah  dikerjakan  dan  dicontohkan  Nabi. 

75.  Selalu  mengedepankan  Sabda  Nabi 
dibandingkan  ucapan  siapapun,  menunjukkan 
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bahwa  tidak  boleh  adanya  sikap  taklid  / 
fanatisme  terhadap  madzhab  atau  Ulama 
tertentu,  karena  memang  siapapun  selain 
Rasulullah  tidaklah  terjaga  dari  kesalahan.  Hai 
ini  dikuatkan  oleh  ucapan-ucapan  Imam  4 
madzhab  yang  sebagian  kami  nukilkan 
terjemahannya  : 

a.  al-Imam  Abu  Hanifah 

“  Jika  suatu  hadits  itu  shahih,  itu 
adalah  madzhabku”(Hasyiyah  Ibn 
Abidin  ‘alaa  Bahrir  Ro-iq(l/ 63)) 

•S  “  Tidak  halal  bagi  seseorang 
mengikuti  perkataan  kami  bila  ia 
tidak  tahu  dari  mana  kami  mengambil 
sumbernya  “(Hasyiyah  Ibn  Abidin 
‘alaa  Bahrir  Ro-iq(6/293)) 

•S  “  Kalau  saya  mengemukakan  suatu 
pendapat  yang  bertentangan  dengan 
AlQuran  dan  Hadits  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam, 
tinggalkanlah  pendapatku  itu  “  (al- 
Iqaadzh  karya  alFallaany  halaman 
50). 

b.  al-Imam  Maalik  bin  Anas  : 

•S  “  Saya  hanyalah  seorang  manusia, 
terkadang  salah,  terkadang  benar. 
Oleh  karena  itu  telitilah  pendapatku. 
Bila  sesuai  dengan  AlQuran  dan 
Sunnah  ambillah,  bila  tidak  sesuai 
dengan  AlQuran  dan  Sunnah, 
tinggalkanlah  “(Jami’ul  Ulum  wal 
Hikaam  karya  Ibnu  Abdil  Bar  (2/32) 
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•f  “  Siapapun  ucapannya  bisa  ditolak 
dan  bisa  diterima,  kecuali  hanya  Nabi 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
“(Jami’ul  Ulum  wal  Hikam  karya  Ibnu 
Abdil  Bar  (2/91 ) 
al-Imam  Asy-Syafi’i: 

2  “  Setiap  orang  harus  bermadzhab 

kepada  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  dan  mengikutinya.  Apapun 
pendapat  yang  aku  katakan  atau 
sesuatu  yang  dikatakan  itu  berasal 
dari  Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  tetapi  temyata  berlawanan 
dengan  pendapatku,  apa  yang 
disabdakan  oleh  Rasulullah 
Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  itulah 
yang  menjadi  pendapatku 
(diriwayatkan  oleh  al-Haakim  dengan 
sanad  bersambung  kepada  Imam 
Asy-Syafi’i,  seperti  disebut  pula 
dalam  kitab  Taarikh  Damsyiq  karya 
Ibnu  ‘Asakir,  dan  I’laamul 
Muawaqqi’in)” 

2  “  Seluruh  kaum  muslimin  telah 

bersepakat  bahwa  orang  yang  secara 
jelas  telah  mengetahui  suatu  hadits 
dari  Rasulullah  tidak  halal  untuk 
meninggalkannya  guna  mengikuti 
pendapat  seseorang  “ 

2  “  Bila  kalian  mendapati  dalam 

kitabku  sesuatu  yang  menyelisihi 
hadits  Rasulullah,  peganglah  hadits 
Rasulullah  itu  dan  tinggalkanlah 


pendapatku”(disebutkan  oleh  al- 
Harawi  dalam  kitab  Dzammul 
Kalaam,  Al-Khatib  dalam  Ihtijaaj  bi 
asy-Syaafi’i,  AnNawawi  dalam 
Majmu’) 

S  “  Bila  suatu  hadits  itu  shahih,  itulah 
madzhabku”(alMajmu’  karya 

anNawawi  (1/63) 

“  Bila  suatu  masalah  ada  haditsnya 
yang  sah  dari  Rasulullah  Shollallaahu 
alaihi  wasallam  menurut  kalangan 
ahli  hadits,  tetapi  pendapatku 
menyalahinya,  pasti  aku  akan 
mencabutnya,  baik  selama  aku  masih 
hidup  ataupun  setelah  aku  meninggal 
“(disebutkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  al-Hilyah,  Ibnul  Qoyyim  dalam 
I’laamul  Muwaqqi’iin”) 
d.  al-Imam  Ahmad  bin  Hanbal 

A  “  Janganlah  engkau  taqlid  kepadaku, 
atau  kepada  Maalik,  Syafi’i,  Auza’i, 
dan  Tsauri,  tapi  ambillah  dari  sumber 
mereka  mengambil”  (I’laamul 
Muwaqqi’in  karya  Ibnul  Qoyyim 
(2/302) 

S  “  Barangsiapa  yang  menolak  hadits 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam,  dia  berada  di  jurang 
kehancuran”(alManaaqib  karya  Ibnul 
Jauzi  halaman  1 82). 

(dinukil  dari  Shifat  Sholat  Nabi  karya  Syaikh 
Nashiruddin  halaman  46-53). 


325 


76.  Lafadz  hadits  Ibnu  Abbas  tersebut  adalah  : 


!d£  liila-l  ^liuj  AjIc.  illl  ^glba  Al!  (Jjjd)  (jl£ 

dll£jll&ll  CjLäjII  <Jjjil  (j!Üä  ül^'  Ö“®  öJjjuoII 

j  ('5_jj]|  tglil  dhlc-  ^blldl  Al  dl! JüJall  CjljLall 
ylaJlLsaJI  All  jUc.  Lilie,  ^iblldl  4jlib)Jj  All 

All  (Jjjjj  lAodL  (jl  -l^.dlj  Al I  V]  4JI  V  (jl  Ag-dl 


Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  mengajari  kami  tasyahhud 
sebagaimana  beliau  mengajari  surat  dalam 
AlQuran.  Beliau  membaca  :  ‘  At-Tahiggaatul 
Mubaarokaatus  Sholawaatu  at-Thoyyibaatu 
lillaahi  Assalaamu  ‘alaika  ayyuhan  Nabiyyu 
warahmatullaahi  wabarokaatuh.  Assalaamu 
‘alaina  wa  ‘alaa  ‘ibaadillaahis  shoolihiin. 
Asyhadu  anlaa  ilaaha  illallaahu  wa  asyhadu 
anna  muhammadan  rosuulullaah’(H.R  Muslim) 
77.  Seseorang  yang  mengerjakan  suatu 
kebaikan  (ikhlas  dan  sesuai  dengan  Sunnah 
Nabi)  kemudian  ditiru  oleh  orang  lain,  maka  ia 
akan  mendapatkan  juga  pahala  dari  orang- 
orang  yang  mengerjakannya,  demikian 
seterusnya  walaupun  ia  telah  meninggal  dunia, 
akan  tetap  mendapatkan  limpahan  pahal 
selama  ada  orang-orang  yang  mengerjakan 
ajarannya  sampai  hari  kiamat.  Sebaliknya, 
orang  yang  mengajarkan  kejahatan,  akan 
mendapatkan  limpahan  dosa  akibat  orang- 
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orang  lain  meniru  perbuatannya.  Hai  ini  sesuai 
dengan  hadits  Nabi  : 

(j. -a  Au  4,'u.u.k  <Luj  qxü 

i  « 

^  (jl»  (JAS  <jf  Lh03^  Ü1  S^1  %  lUc. 

t$J  (JaC.  ^j-a  jjjjj  Ujjj  Alle.  ylS  ^ILu^l 

u  »f  •  -  '-%>  »1  •  -  • 

L>^  c^'3"“  U'  (j-° 


Barangsiapa  gang  menempuh  jalan 
(perbuatan)  gang  baik  dalam  Islam  maka 
baginga  pahala  dan  pahala  orang  gang 
mengerjakannga  setelahnga  tanpa  dikurangi 
sedikitpun  dari  pahala  mereka,  dan 
barangsiapa  gang  menempuh  jalan  (perbuatan) 
gang  buruk  maka  bagi  dia  dosanga  dan  dosa 
orang-orang  gang  (turut)  mengerjakannga 
setelahnga  tanpa  sedikitpun  mengurangi  dosa 
orang-orang  tersebut  (H.R  Muslim) 

Dalam  hal  ini  Rasulullah  Shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  sebagai  pemberi  petunjuk 
ke  jalan  Allah  adalah  yang  paling  banyak 
mendapatkan  limpahan  pahala  sebagai 
akibat  banyaknya  orang-orang  sepeninggal 
beliau  yang  mengikuti  ajaran  beliau. 

78.Lafadz  hadits  bacaan  tasgahhud  Umar  bin 
al-Khottob  tersebut  adalah  : 


(jj  JjsC.  <ül  -lAC-  ^jc. 

Ijlja  ^1»  j  JüA\  (^Ic.  yAj  " 
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tjjjl  dJjIc.  pllJI  A  dlbaJall  A  CjUS^II  A  dlUa^SI 

ÜjI  Al C.  (_SA.J  lijlc.  Aül  A-oLjj 

a-llC-  I^kjia  (jl  .^.jjjlj  ’A\  V]  *Ü]  V  (jl  4^1  yl^JlLaJI 


*1\ 


IJ^JJ 


“  Dari  Abdurrahman  bin  Abdul  Qoory 
bahwasanya  ia  mendengar  Umar  bin  al- 
Khottob  pada  saat  di  atas  mimbar  mengajari 
manusia  bacaan  tasyahhud.  Ia  berkata  : 
Ucapkanlah  :  At-Tahiyyaatu  lillaah,  Az- 
Zaakiyaatu  lillaah,  at-Thoyyibaatu  lillaah. 
Assalaamu  ‘alaika  ayyuhan  Nabiyyui 
warahmatullaahi  wabarokaatuh.  Assalaamu 
‘alainaa  wa  ‘alaa  ‘ibaadillaahis  shoolihiin. 
Asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah  wa  asyhadu 
anna  muhammadan  ‘abduhu  wa  rosuuluhu 
“(H.R  Maalik,al-Haakim,  al-Baihagy) 

79.  Sholawat  Allah  kepada  makhlukNya, 
dijelaskan  oleh  Abul  Aaliyah  (seorang 
taabi’in)  artinya  :  “Sholawat  Allah  kepada 
hamba-Nya  adalah  pujian-Nya  kepada 
hamba  (tersebut)  di  sisi  para  Malaikat”. 

Sedangkan  Ibnu  Hajar  al-Asqolaany 
menjelaskan  bahwa  sholawat  Allah  kepada 
hamba-Nya  artinya  Allah  memberikan 
rahmat  kepada  hamba  tersebut.  Jika 
kita  bersholawat  kepada  Nabi,  berarti  kita 
memohon  kepada  Allah  agar  Ia  bersholawat 
kepada  Nabi. 


328 


Dalam  AlQuran  disebutkan  : 


\y&\  tjjjU  AjSIÄLoj  2il  (j\ 

0  £ 

La} Lai  L)aL>ij  aLIc.  IjlLa 


“  Sesungguhnya  Allah  dan  MalaikatNya 
bersholawat  atas  Nabi.  Wahai  sekalian 
orang  yang  beriman,  bersholawatlah 
atasnya  dan  ucapkan  salam  untuknya”  (Q.S 
Al-Ahzab:  56) 

Kita  diperintahkan  memperbanyak 
membaca  sholawat,  karena  keutamaannya 
yang  demikian  besar.  Di  antara 
keutamaannya  adalah  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits  -hadits  : 


tg_J  <llc.  &\  ^glLa  öH-La  ^glLa 


“  Barangsiapa  yang  bersholawat  kepadaku 
satu  kali,  Allah  akan  bersholawat 
kepadanya  sepuluh  kali  “(H.R  Muslim) 


JjüuC- 


puiC.  <1  clutäjj  dlUUaA  puiC.  CbljlLa 


“Barangsiapa  bersholawat  kepadaku  satu 
kali,  maka  Allah  bersholawat  kepadanya  1 0 
sholawat,  dihapuskan  darinya  1 0 
kesalahan,  dan  diangkat  untuknya  1 0 
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derajat  “(H.R  AnNasaa’i,  dishahihkan  oleh 
Syaikh  Al-Albaany) 

Untuk  bacaan  sholawat  dalam  sholat, 
kita  harus  membaca  sholawat  yang  dengan 
lafadz  khusus  dan  tertentu  yang  sudah 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang 
shohih  (kami  sebutkan  7  macam  lafadz 
dalam  naskah  buku  ini  (dinukilkan  dari 
kitab  ‘Sifatu  Sholaati  an-Nabi’  karya  Asy- 
Syaikh  Al-Albaany). 

Sedangkan  di  luar  sholat,  lafadz  bacaan 
sholawat  yang  terpendek  yang  mencukupi 

adalah  :  sebagaimana 

dijelaskan  oleh  Asy-Syaikh  al-‘Utsaimin 
dalam  Syarh  Riyaadus  Shoolihin.  Demikian 
juga  bacaan  : 

sudah  memenuhi  syarat  suatu  bacaan 
sholawat  yang  paling  ringkas,  sebagaimana 
para  Ulama’  Ahlul  hadits  banyak 
menuliskannya  dalam  kitab-kitab  mereka 
setelah  penyebutan  nama  Nabi.  Namun, 
jika  kita  bersholawat  kepada  Nabi 
hendaknya  juga  diikuti  dengan  permohonan 
salam  bagi  beliau,  karena  dalam  surat  Al- 
Ahzab  ayat  56  di  atas  Allah  memerintahkan 
kita  untuk  bersholawat  kepada  beliau 
sekaligus  mengucapkan  salam. 
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Bila  kita  perhatikan,  seluruh  lafadz  yang 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang 
shohih  tidak  ada  penambahan  ucapan  : 

UjiIuj  .  Karena  itu  kita  seharusnya  tidak 

menambah-nambahi  bacaan  sholawat 
tersebut  khususnya  dalam  sholat  kita. 
Cukuplah  bagi  kita  sebaik-baik  petunjuk 
dari  Nabi  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam,  dan 
kita  bisa  memilih  satu  di  antara  bacaan- 
bacaan  sholawat  yang  disebutkan  dalam 
hadits-hadits  yang  shohih  tersebut  tanpa 
menambah  ataupun  menguranginya  dalam 
bacaan  sholat  kita,  karena  beliau 

menyatakan  : 

“  Sholatlah  sebagaimana  kalian  melihat  aku 
sholat”  (H.R  AlBukhari,  Muslim,  Ahmad) 

Demikian  pula,  demikian  banyak 
tersebar  bacaan  -  bacaan  sholawat  yang 
dibuat-buat  dan  diada-adakan  oleh  orang- 
orang  belakangan,  yang  masa 

kehidupannya  sudah  demikian  jauh  dari 
para  Sahabat  Nabi.  Namun,  yang  sangat 
mengherankan,  dengan  bacaan-bacaan 
sholawat  yang  tidak  ada  dasarnya  sama 
sekali  dari  hadits  Nabi  yang  shohih 
tersebut,  mereka  berkeyakinan  bahwa 
barangsiapa  yang  membaca  sholawat  - 
sholawat  ‘inovasi’  baru  itu  akan 
mendapatkan  pahala  dalam  jumlah 
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tertentu,  dengan  keutamaan-keutamaan 
tertentu.  Padahal,  bacaan-bacaan  tersebut 
di  dalamnya  juga  terkandung  pujian-pujian 
yang  berlebihan  kepada  Nabi  yang 
dikhawatirkan  bisa  terjatuh  pada 
kesyirikan. 

Tidakkah  kita  merasa  cukup  dengan 
yang  telah  dicukupkan  Nabi  berupa  lafadz- 
lafadz  bacaan  sholawat  yang  bebau  ajarkan 
kepada  Sahabat-Sahabatnya  dalam  hadits- 
hadits  yang  shohih 

^  |  0  ^  0 

. . 

“  ...dan  sebaik-baik  petunjuk  adalah 
petunjuk  Muhammad  (shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam),  dan  seburuk-buruk  perkara 
adalah  sesuatu  yang  diada-adakan  (dalam 
permasalahan  agama)  “  (H.R  Muslim) 

Semoga  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala 
senantiasa  memberikan  petunjuk  kepada 
kita  dan  seluruh  kaum  muslimin  untuk 
senantiasa  beribadah  hanya  kepadaNya 
semata  dan  hanya  mengikuti  tuntunan 
(Sunnah)  Rasul-Nya  dalam  beribadah 
kepadaNya  tersebut. 
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RINGKASAN  BACAAN  DAL  AM 
SHOLAT 

SESUAI  SUNNAH  NABI 


Takbiratul  Ihram  : 


jk  1  üjI 

Doa  Iftitah  : 

(jjj  dl.lC.lj  LaS  (^UUaa.  (jJJj  (__s-j-fJ  -IC-Ij  (1 

^Üil  ^UUaä.  jj-a  ^^jaj  t_Jjjdi]|j 

^Lallj  (_gljUnr>.  ^gjlmC-1  £ya  ^_paJjV  I 

0  oj 

J  öljj)  A^llj 

V3  cki.W  c^Iajuj!  ckljljjj  AIAn.  U-ü  (2 


VUj^al)  a)5ij  (jlaUjaij  ])jj£  ^  1314  Jj£l  i&l  (3 

(^L"s  °bj) 

|  ^AjuAX  al_£j  ^  <j3  liUjUU  UüJa  IjUiS  IjLaa.  A  -XoaUl  ^4 
Ua)  llüa.  ^jdjVI)  CllljUalUI  jiaä  ^£2»)  C1i^3lj  ^5 

(_g Llk„aj  (^£joij)  (^gjV-Ua  (jj  ^j-a  Ul 

.-  j!  0 

Ul)  Cjj-al  UüUlj  <1  UUjjJü  V  (jUaltaUl  t-Jj  4Ü  ^gjUa-aj 
j  Clljl  CLül  VI  4JI  V  liiUUI  Clljl  ^lll  y-ballUafl  (j-a 

jic.ll  ^jjju  Cllä)jc.|j  C'  lailä  Ul-Uc.  Ul) 

ciijl  VI  t-jjjUll  jiju  V  4j]  Ut,j^> 
clül  VI  1^/Ua-^V  (_$■&  V  JpIdVI  (jUo».V  CST^lj 

_  o^f  ^  "H  £  *  "  \  'ü  £  __  o 

dül  VI  tgAjm  V  Ig.ljJüj  (^gjc-  1 _ SjJ-sal) 

£  ^  J-  __  o 

Ul  Ulllj  jUi]  Jjjuoll)  UUUj  4JS  jjUJIj  U.U.'bt.U)  i-*Vnl 

aljj)  diUJJ  (_ljj|)  Ujjiä.'ual  ClulUtj)  ClJjUü  UU]I)  UL 

I  m  <a 

Ta’awwudz  : 

^iÄjII  (jUSaldll  (j-a  Uülj  IjC. 1  ^1 
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Basmalah  &  AlFaatihah  : 


t_JJ  Ai  *llll  ^ajaiJ 

*  (JJJlLoÜ  liJljlj  -IjjÜ  (iJljj  *  (jjÜI  ^>jj  lillU  * 

*  ^».gltlc.  CllÄxjl  Ja| *  ^aJalL-J^oll  AAjl^al]  U.1&I 
yj-al  ( *  Vj  ^jlc-  t-JjjJax-tll  JJC. 


Membaca  surat  lain  atau  beberapa  ayat  setelah 
AlFatihah 

Ruku’  : 


((aiows  oljy^  -uiöxll  j  (jlaajui  ^1 

£jj]|j  Ä^jbl-ali  L-Jj  ^Jjoj  (2 
jic_|  £|]|  Ujj  lui  (3 

pUjjSJIj;  LJjf^Laltj  CbyjikJI  j  *s °1  m  ^4 

(°sjiJuj  ikÜ  ^juaä.  duliail  ikÜj  CLÜ-ai  ikLlj  l— UtSj  ikÜ  £UI  (5 


LS- 


lsj6^'3  LS^J  isj^j 


c.’u-s J  J  ^ajJäaJI 


Bangkit  dari  ruku’  : 


0.*)^^.  all!  ^aui 

I’tidal : 

jü  (i 

JLaiJI  liÜ  j  Ujj  (2 

lüii  31  iij  (3 

■XoaJI  2Ü  j  lij  '4A1I  (4 

<jä  liajlia  4jia  t^a~s  Aa=J1  liüj  lij  (5 

4jj  f4^'  (6 

■li-J  f.(°s_ äü  ^j-a  dtläu  Ua 

i "  n  ui  Ua  f-J-aj  Lp^j^lj  l— ijjliiiiSI  e-J-a  4<aaJt  4Ü  Ujj  ^7 

£  i  _J  0  3  ,  ^  £  «  0  O  J*  '  O  }  '  Q 

UlSj  -lutJI  (Jlä  Ua  3^.1  .W«41j  (JÄI  4*J  (j^a 

ilia.’l-a  La]  ^laxJa  Vj  CluiaC.  1  La]  £jLa  V  jLgi]!  44"  40 

-liJI  tllLa  AkJI  IL  ^ijj  Vj 


Sujud  : 


cs^Yl  LHJ  ü^44  (1 

<_gJ  jic.1  ^4-4^  45aLL_jj  l Aäj  44^  41j1  -s  n « (2 
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£j33!j  (jjjJS  (3 

4„a3ö*.'ljj  pUjjSJIj  CIijSIaIIj  djjjjiJI  *s  n «  (4 

^  g  -vj  Aklu  CllkLuil  liÜj  CIluI  iiLj  dl-la-m  iiÜ  ^All  (5 

(jjoÄl  iill  ikJjUü  Sjj^ajj  Ajläoj  <sl^.  ;_£  Ä13 


o^.]j  4jjlj  4J£  jäc.1  (6 

ÜJJAJ  AjLl^C-J 

qa  (AJjIIIxajj  i^Uaauai  qa  iiiLAa_)j  AjjC.1  ^jl  jagAJI  (7 

LiS  Clul  liJjIc.  «.  ^gj^a^.1  S?  tilla  liL  ijC.  Ij  lilLjAc. 

lilmäj  ^glc.  (.“nnl 

aJLa^j  J  ^^Sc-Vt  (jla^l«  (8 

Duduk  di  Antara  dua  Sujud  : 

LS^jj'j  L^^'j  Is^J  ÜT^j'j  gr)  J^'  (=4^'  (l 

<^*4)'j  L5^Jj'j  (^S'j  Cs^j'i  ^  MJ  (2 
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<PP)'j  P  Jp'  fP'  (3 
(IPjj'j  <PP>!)  <^jP'j  (P^j'j  P  jP'  pj  (4 

<^P'j 

P  jp'  Pj  P  Jp'  Pj  (5 

Tasyahhud  : 

ijA I  Ip  Ä  pilJI  liiPklj  iljlLJIj  ^  ipl  (i 

All!  -itlC-  lulc.  pjoill  <jl£jjj  Alll  ‘lua'Ljj 

l.’La.-TJa  (jl  A^-lu!j  Alll  V!  P  V  (jl  4^1  (jpJULn]' 

>  {oJ1  _  >  *  0  * 

Pjjjujjj  öAlC- 

Ä  pUl  4  PlPyi  PljlLJI  PlijUp  PpP  (2 

nUc-  Pc-j  '  nie.  pl-LJI  4jlpjj  All!  4Jsp  j  pJI  lp 

l-lai-ö  (jl  4^lj  Alll  V]  P  V  (jl  4-*-“'  (jAaJU-all  Alll 

All!  (Jjjaj 

4jI  ijljlc-  pllull  All  clibaJa]!  All  diUSIjll  All  ClApLlI  (3 

Alll  JlUc-  Pc-j  Ipc.  pJP  4j|pjj  Alll  4-pjj  (jjlll 

o4c-  l.l^a's.x  (jl  4-^lj  Alll  VI  P  V  (jl  4-^1  (jp-llPlI 

\\°>  -- 


Sholawat  : 
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J  <Jjjl  Je-  j  4aJ  JÄI  Je.  j  kakJa  Je  Jaaa  Jül  (1 
j  -lia-a  -lia4.  ijj|  JfclJ  Jl  Je  (."  ÜU.-I  la£  4!±Ji 
j  4jjjl  (Je  j  4aJ  Jl  Je-  j  ■~la4.a  Je  J)k 
■IiaJa  .Iia4  likl  Jl  Jl  Je  ClJjlj  la£  4jjJ 

Je  duiLa  la£  .~la4.a  Jl  Je-  J  .Xaka  Je  (J*3  Jkl  (2 
kjU  JA1I  ,  Ala-a  Jak.  kfil  Jb  Jj  jl  Je  J  J^Jj 

j  Jfc  J  Je  l— J}I3  4s£  .1a-ka  j_JI  Je-  J  .‘La-ka  (Je 
■Jja  ..kak.  kl j|  Jfc  Jj  jl  Je 


Je.  i"vjl>.-i  lafi  .~lak.a  jl  Je  J  Je.  Jj^3  J31I  (3 
Je  kljljj  ,  -lj.>a  Jak  kUl  Jfc  Jj  Jl  Je-  j  Jb  Jj 
Je  j  JfcJjl  ,Je-  dJjU  la£  Aa=J  Jl  Je-  j  Jsk_a 

Ja  Jak  kjj|  Jl  Ji 


la£  .laka  Jl  Je  j  J-aJl  Jlll  JakJa  Je  Jaaa  Jlll  ^4 

*  0  0  ^  ^  $ 

J- a^\  J-All  .'äk  Je  JJj  Jfcjj  Jl  <_Jc-  ClulLa 

(J  Ja  Jl  Jl  Je-  CllSjU  la£  .Xaka  Li'  J-  J 

—Ja  k\  kfil  Jallkll 
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v  v  r  v  r  v  v 


dljlLa  l-aS  tilljjujj  j  .~La?>Ja  ^Äc.  J^-a  j*4JI  (5 

J  lilljjujj  J  lil-llc.  .~La:^a  (_5^C-  2JUj  j' 

»j&Jj|  Jl  LS^2-  J  LS^"  -XfcSkJa  Jl 

0Z  *  _,  *  a  ^55 

4jjji  J  <^.ljJ)l  Je,  J  .‘ba-sJa  ^^Ic.  (J*-3  (6 

J  .l^ar^x  <_5^c'  ‘^j'jj  Jl  I^s^"  ^  '^‘,"1 

>.  i^iii  ji  ^^Ac.  ciiSjU  2a£  j 


liJjUj  ,*La;^..a  Jj  ^Ac.  J  ^ glc.  (jLa  -LgA]|  ("7 

CliSjU  j  >. " ^ j \ I ■— »  La£  .laaJa  JI  (_Jc.  j  iai_a 
■lla-a  -Ij.aAk  Jljl  ^jä JjI  ji  ^^Ac.  j  ^1äI_^jI 

Do’a-do’a  sebelum  salam  : 

VI  L_!jjjl]|  Jiäu  V}  JjA£  ' <«U*i  Jjoiaj  dxalla  ^jl  -Lgl]!  (1 

dül  <21jI  ^.'»x^jlj  iAUc.  ^j-a  'ä^ix-a  ^A  ^äc-ll  dijl 

'arxjll  jJjäiAl 

4jü3  ^j-a  liL  AjjC.Ij  jAJl  t—llAc.  ^j-a  2lj  AjjC.1  ^1  ^A]!  (2 

CllLa-a]l  4jj3j  laJ-all  4jj3  ^j-a  2lj  jjc.lj  JlJjl  ^-Ujia]| 
^»_)X-aJlj  ^jLAI  (j-a  tiL  AjjC.1  ^j|  -LgA]! 
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Laj  CjjjJ  Laj  ClL>dl  Laj  ClLa-iä  La  jäc.1  £UI  (3 

£&i\  cdi  ^g-La  <J  pi\  dül  Laj  diajAjil  Laj  dlÜc.1 

dJ  VI  <ül  v  Clülj 

iLL-lUc.  (Jjoäj  iLljfdüj  ikJjSi  ^^ic.  fpl  (4 

(jl^JI  Qjä  iLL  LjC.  Ij  (J^JI  (j-®  4L  LjC.1  ^£^1  (5 

Ajj3  (j-a  iLL  LjC.  Ij  J^aJI  Ü-^)l  Jl  d)l  (jl  <iL  LjC.  Ij 
jjaJI  i_ilLc.  (j-a  liL  ijc-lj  Ulill 
jl!]|  ^j-a  iLL  LjC.  Ij  *4aJI  iLllLail  ^j|  ^4^1  (6 
dbalc-  La  ^.ntkl  ^^gic.  t—lJül  LLoLu  -Lgljl  (7 

J^\  fP'  (J  DP  4^  '4  lJ*£j  P  DP sP4i 

Jjül  4dl£  iLULojIj  sLlgjjjlj  L_).°ut.fl  ^3  dLu^L-s.  iLULojI 
jäällj  t_sL*JI  .daa]l  tiULoilj  L_lLaiJlj  ^^daj]! 
liUllulj  ^Lad  v  (jJC-  ’o^j  ikUtlulj  3SJJ  V  Lalaü  liüllulj 

^  ß/i  f  °  ^  o  0  ^  ^  -Ji  5  „  0  _ 

liülLilj  dj-aJI  -latJ  ^jaU*-^  d>J  liUlLulj  aldasJI  -ikj  LLaj]| 

LL  LjC.  Ij  iLLslä]  ^gJI  (Jjj-uJI  (LULojIj  ail^..Skj  ^gJI  jJäJI  ’iÜ 

(jLajVI  Äjjjj  Ujj  ^i]|  <L_ixa  4. j!iä  Vj  ajda-a  aj^da  ^j-a 

^jjJlTg.x  SljA  liiaL^lj 
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Membaca  Salam  : 

1.  Mengucapkan  :  “Assalaamu’alaikum 

warahmatullaah  “  saat  menoleh  ke  kanan 
dan  ke  kiri. 

2.  Mengucapkan  :  “Assalaamu’alaikum 

warahmatullaahi  wabarokaatuh  “  saat 
menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri. 

3.  Mengucapkan  :  “Assalaamu’alaikum 

warahmatullaah  “  saat  menoleh  ke  kanan, 
dan  mengucapkan  :  “Assalaamu’alaikum  “ 
saat  ke  kiri. 

4.  Mengucapkan  :  “Assalaamu’alaikum  “  saat 
menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri. 

5.  Hanya  mengucapkan  :  “Assalaamu’alaikum 
"menoleh  ke  kanan  saja. 
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